Jiwa yang Hilang 


Gleoriud 


Hak Cipta Gleoriud @ 2019 
Editor : Gleoriud 

Tata Letak : Batik Publisher 
Vector : Freepik 


Diterbitkan melalui 


Hak cipta penulis dilindungi oleh undang- 
undang. Dilarang keras mengopi atau 
menambahkan sebagian 
atau seluruh isi tanpa seizin penulis. 


Isi buku diluar tanggung jawab 
penerbit 


Ucapan Terima Kasih 


Puji Syukur kepada Allah SWT dan 
Shalawat beserta salam kepada Nabi 
Muhammad SAW. Karena dengan 
Izin - Nya, saya diberikan kesempatan 
dan kemampuan untuk menulis cerita 
ln. Spesial kepada suami tercinta, 
belahan jiwa, penyejuk mata dan tempat 
bertanya Yang juga ikut memotivasi 
dalam menerbitkan buku ini. 

Rasa terimakasih yang juga tak 
terhingga kepada Batik Publisher, 
sebagai sarana dan wahana untuk Lebih 


maju berkarya untuk ke depannya. 


Serta para pembaca setia yang selalu 
mendorong saya untuk terus berkarya 
dan berkembang menjadi lebih baik 
Lagi. 


Wassalam 


Gleorlud 


aras, wanita cantik yang 


berasal dari keturunan 


bangsawan, berniat 
meninggalkan kehidupannya yang kacau. 
Namun, naas baginya, saat perjalanan dia 
malah menabrak wisnu, pemuda desa yang 
terpaksa dia jadikan suami karena dia cacat 
atas kelalalainnya. 

"Aku akan lakukan apapun, untuk 


bertanggung jawab, selain mendekam di 


q 


penjara." Raras tak menyadari apa yang 
diucapkannya akan menjdi bomerrang 
baginya. 

Wanita tua yang sekarat itu membalas 
lemah." Menikahlah dengan anakku! takkan 
ada wanita manapun yang mau dengannya 
karena dia cacat karena perbuatan mu." 

Wanita yang merupakan ibu dari korban 
yang bernama Wisnu itu berhenti bernafas, 
meninggalkan putranya yang masih belum 
sadar setelah di operasi karena tabrakan 
yang disebabkan gadis cantik itu. 

Bagaimana pernikahan mereka? Wanita 
bangsawan terpaksa menikah dengan 
pemuda miskin demi rasa tanggung jawab 


dan amanah terakhir. 


aras memacu mobilnya dengan 


kencang, dia bosan dengan 
semua penghianatan yang 
dilakukan Divo. Tidak hanya sekali 
tunangannya itu menghianatinya, dia sudah 
memaafkan berulangkali, tapi untuk kali ini, 
sudah tidak bisa di toleransi lagi. Laki-laki 
itu menghamili sekretarisnya sendiri. Demi 
apapun, dia tidak akan menerima pria bejat 


itu kembali, inikah laki-laki yang dipilihkan 


ayahnya? yang bermartabat dan keturunan 
bangsawan. 

Sejauh ini Raras bertahan, demi sebuah 
kehormatan keluarga, tidak sedikitpun dia 
memberi tahu orang tuanya tentang 
keboborokan Divo, orang tua mereka sangat 
dekat karena sudah kenal dari zaman SMA 
dulu, pertunangan sudah diikrarkan dan 
pernikahan tinggal menunggu hari. Sebuah 
kejutan di hari ulang tahunnya, seorang 
wanita yang mengaku sebagai sekretaris 
Divo, tengah hamil dan pemilik janin itu tak 
lain adalah Divo sendiri. 

Raras memukul stir nya, dia sangat 
marah, bukan karena cemburu ataupun 
bersedih, sedikitpun tak ada cinta dihatinya 
untuk pria itu, tapi apa yang dilakukan pria 
ini sangat mencoreng reputasinya. Apa kata 


dunia, seorang wanita berdarah biru 


sepertinya gagal menikah gara-gara 
tunangannya mengahamili wanita lain. 

Raras melajukan mobilnya semakin 
kencang, tidak peduli dengan umpatan 
pengguna jalan yang lain, yang dia butuhkan 
pelampiasan kemarahannya, tebing yang 
tinggi dan rasa marah untuk bisa 
memanjatnya. 

Raras butuh pelampiasan, kalau tidak, dia 
bisa saja menghabisi pria itu. Mobil Raras 
semakin tak terkendali, jalan yang 
dilewatinya bukan lagi jalan raya yang besar, 
hanya jalan beraspal yang membelah 
persawahan. Raras tersenyum senang, tebing 
yang akan ditaklukkan sudah terlihat dari 
kejauhan, tidak sia-sia dia mengikuti saran 
temannya untuk menemukan tempat ini. 

Tiba-tiba Raras tidak siap dengan 
tikungan didepannya, dia sama sekali belum 


menguasai medan. Mobilnya menghantam 
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pengguna jalan yang melaju berlawanan 
arah, bunyi decit mobil seiring dengan jerit 
panik warga yang melihat, mereka 
berhamburan keluar dari sawah, mendekati 
pengguna motor yang sudah terpental jauh 
dari motornya. 

Seorang wanita memakai pakaian lusuh 
dan kotor penuh lumpur mendekati dua 
korban yang pingsan. 

"Ya Allah, ini Wisnu dan bu Parmi," jerit 
seorang ibu yang histeris, yang lain berlari 
mencari bantuan, dua orang itu tak bergerak 
dengan bersimbah darah. 

Raras menelan ludahnya susah payah, dia 
seakan tuli ketika kaca mobilnya diketuk tak 
sabaran dari luar. Raras gemetar, bukan ini 
pelampiasannya, bukan dengan cara 
menghabisi nyawa orang lain. 

"Keluar! atau kami akan membakar 


mobil ini," teriak salah seorang warga yang 
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juga didukung oleh warga lain. Mobil Raras 
diguncang dengan kuat. 

Raras memakai kaca mata hitamnya, 
membuka pintu mobil berlahan, keluar 
dengan menundukkan wajah, seseorang 
memukul punggungnya sangat kuat, dia 
merasa sakit. 

"Dasar orang kaya, membawa mobil 
seenaknya di kampung orang." seorang ibu- 
ibu menjambak rambut Raras. Raras 
meyakini beberapa helai rambutnya tercabut 
dari kulitnya. 

"Hentikan itu!" Seorang pria tua 
berkumis muncul dari balik kerumunan. " 
Jangan main hakim sendiri! sekarang kita 
selamatkan dulu Wisnu dan bu Parmi." Sang 
bapak memerintahkan beberapa orang 
untuk mengangkat dua tubuh itu ke mobil 


bak terbuka. 


10 


Raras memucat, peluh dingin mengalir 
dari pelipisnya."Sa ... saya akan bertanggung 
jawab ... saya berjanji...." 

Sebagian orang menanggapinya dengan 
sinis. Raras sekarang sangat takut, apakah 
setelah ini dia akan menghabiskan sisa 
hidupnya di penjara? bagaimana kalau kedua 
orang itu mati, apa yang akan dilakukannya 
jika dokter tidak bisa menyelamatkan dua 
nyawa itu? 

Raras tak pernah menduga nasibnya akan 
sesial ini. Dengan lesu, dia menaiki mobilnya 
yang dikawal beberapa warga di 
belakangnya. Sepanjang perjalanan, Raras 
tidak berhenti berdo'a, agar dua nyawa itu 
bisa selamat, dia berjanji akan melakukan 
apa saja asalkan dia tidak masuk penjara. 
Raras mengusap keringat dinginnya, meraba 


lututnya yang gemetar, sesekali dia 
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mendengar mobilnya dilempari dengan 
tanah. 

Raras benar-benar menyesali 
keputusannya untuk memanjat tebing hari 
ini, andaikan waktu bisa diulang, dia akan 
memilih latihan Boxing sampai pingsan 
daripada menabrak orang yang tak bersalah. 

"Kendalikan dirimu, Raras!" Raras 
mensugesti dirinya. 'Semua akan baik baik 
saja, tak perlu dicemaskan. Ya ... semua akan 
baik-baik saja." 

Beberapa menit kemudian, mereka 
sampai di rumah sakit. Kedua korban di 
bawa ke UGD supaya ditangani secara 
langsung. Raras berlari mengikuti perawat 
yang sudah menyediakan bangkar. Beberapa 
orang tidak diperbolehkan masuk, hanya 
Raras dan bapak berkumis yang diberikan 
izin, kondisi UGD cukup sesak, pihak 
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rumah sakit tidak mau pasien lain malah 
terganggu. 

"Maaf, siapa keluarga korban disini?" 
Seorang gadis berbaju biru yang di 
perkirakan Raras adalah seorang staff 
administrasi. 

"Saya" Raras mengacungkan tangan. 

"Maaf mbak, ada yang harus diisi dulu." 

"Oke." Raras bergerak cepat dan sempat 
berpamitan kepada pak kumis yang tidak tau 
namanya. Beberapa menit kemudian, Raras 
menyandarkan tubuhnya, dia tidak berani 
melihat korbannya secara langsung, dia takut 
kemungkinan terburuk didapatkannya. 

Pak kumis duduk disamping Raras. "Kita 
sama-sama berdoa semoga keduanya 
selamat." 

"Iya ... saya harap begitu." Raras 
mengusap wajahnya. Hidupnya ditentukan 


hari ini, dengan dua nyawa yang sedang tak 
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sadarkan diri dan ditangani dokter dan 
perawat. 

"Kamu dari mana nak?" Pak kumis 
memecah kesunyian. 

"Saya dari kota." 

"Kamu harus bertanggung jawab sampai 
akhir, kasihan mereka." 

Raras hanya mengangguk, apa lagi yang 


bisa dilakukannya selain itu sekarang. 


eka 


Raras menunggu selama satu jam di 
UGD, dia mengusap wajah berkali-kali, 
andaikan waktu bisa diputar, mungkin dia 
lebih memilih menghajar Divo dari pada 
melampiaskan kemarahannya yang 
berbuntut maut. Pak kumis sudah pulang, 
dengan alasan dia harus menjemput baju 


dan perlengkapan Wisnu, orang tua itulah 
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yang bisa bersikap bijak atas kejadian ini, tak 
sedikitpun dia mencela Raras. 

Laki-laki yang menjadi korban itu adalah 
Wisnu, pemuda kampung yang bekerja 
sebagai kuli kasar bangunan, dia anak 
pertama dengan tanggungan empat orang 
adik dan satu orang ibu yang sakit-sakitan, 
setidaknya itulah yang dikatakan pak kumis 
berkaitan dengannya, Wisnu sore ini berniat 
membawa ibunya ke rumah sakit, 
menggunakan motor tua yang tidak pantas 
lagi dikendarai. 

Sesaat kemudian, Raras mengikuti 
perawat yang memindahkan Wisnu dan 
ibunya ke ruang perawatan. Seorang dokter 
memanggil Raras ke ruangannya, dokter 
muda yang sangat ramah, Raras 
dipersilahkan  duduk.Aapa yang akan 
didengarnya beberapa saat lagi bagaikan 
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vonis hukuman pidana yang akan dijatuhkan 
padanya. 

"Anda keluarganya?" 

"Iya, apa semuanya baik-baik saja?" 
Raras menunggu jawaban dokter dengan 
hati berdebar. 

"Pada dasarnya tidak ada organ vital yang 
terluka, pasien atas nama Wisnu mengalamai 
patah tulang di kedua kakinya." 

"Apakah ada kemungkinan untuk 
sembuh?" 

"Tentu saja ada, tapi butuh waktu yang 
lama." 

"Syukurlah. Tidak masalah." Raras 
membuang nafas lega. " lalu bagaimana 
dengan ibunya, dok?" 

"Ibunya hanyan luka robek di bagian 
paha dan lengan, dia pingsan bukan karena 
kecelakaan, tapi shock dan sangat terkejut, 


sekilas saya merasa si ibu memiliki penyakit 
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yang cukup serius, untuk lebih 
membuktikan dugaan sementara, pasien 
harus melakukan serangkaian tes 
mendalam." 

"Lakukan yang terbaik! Saya akan 
membayar berapa saja biayanya." Raras 
menggenggam tangan dokter wanita itu. 

"Sudah tugas kami." Sang dokter 
tersenyum. 

KKK 

Wisnu dan bu Parmi dirawat di ruangan 
yang sama, supaya lebih memudahkan Raras 
memantau perkembangan dua orang itu. 
Setidaknya Raras bisa bernafas lega dengan 
penjelasan dokter. Raras melihat Wisnu 
membuka matanya berlahan lalu meringis 
sakit, matanya mulai mengawasi ruangan 
dan berakhir di wajah Raras dengan 


pandangan bingung. 
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"Kau sudah sadar?" Senyum Raras 
mengembang. 

"Aku harus memanggil dokter." Raras 
berlari keluar ruangan perawatan. 

Wisnu tidak mengubris ucapan wanita 
yang tidak dikenalnya itu. Dia melirik 
bangkar di sampingnya, tidak jauh, cuma 
berjarak tiga meter dari bangkarnya sendiri. 

“Ibu .. ibu?" Suara berat Wisnu 
menggema di ruangan, kepalanya masih 
sakit. Dia mencerna kenapa dia bisa berakhir 
di rumah sakit. Sore itu ... dia berniat 
mengantarkan ibunya ke rumah sakit karena 
ibunya sering mengeluhkan sakit dibagian 
dada dan tulang punggung dan tiba-tiba dari 
arah berlawanan sebuah mobil sport 
menabaraknya dan dia tidak ingat apa-apa 
lagi. 

Mata Wisnu teralih ke pintu masuk 


ruangan, wanita tadi mengikuti seorang 
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dokter yang berjalan tergesa-gesa. 
Memeriksa tensi darah dan beberapa bagian 
tubuh Wisnu yang lain. 

"Bagaimana dok?" 

"Malam ini dia harus dioperasi," jawab 
dokter. 

"Lakukan yang terbaik, aku mohon," 
ucap Raras. 

"Sudah menjadi tugas kami." Dokter 
melirik bangkar bu Parmi. Wanita tua itu 
belum juga sadarkan diri. Dokter itu 
menekan sedikit nadinya dan berpikir 
sejenak. 

"Kami akan merujuk bu Parmi 
kespesialis jantung, ada yang janggal di sini, 
tapi saya tidak berani memastikan." 

Wisnu yang dari tadi diam, melebarkan 
mata, spesialis  jantunghApa ibunya 
menderita sakit jantung? Memang beberapa 


tahun ini ibunya sering mengeluhkan sesak 
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nafas dan sakit di tulang belakang yang 
menjalar ke bahu, dia sudah membujuk 
ibunya untuk memeriksakan diri ke rumah 
sakit, tapi selalu ditolak dengan halus. 
Mungkin sang ibu tak ingin membebaninya 
karena hidup mereka yang miskin, hanya 
Wisnu yang menjadi tulang punggung 
keluarga semenjak ayahnya meninggal dunia. 

Wisnu menatap Raras, Raras terlihat 
lelah dan gusar. 

"Apa anda yang menabrakku?" Tanya 
Wisnu. 

Raras mengangguk." Maafkan aku! 
semua salahku," jawab Raras. Dia duduk di 
kursi di samping Wisnu. "Aku akan 
bertanggung jawab sampai kau sembuh." 

Tak ada jawaban dari Wisnu. Pemuda itu 
memilih menatap jendela rumah sakit, apa 
yang akan terjadi padanya dengan kaki yang 
patah begini, adik-adiknya akan kelaparan. 
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Raras melihat wajah sendu itu, kemudian 
membuka suaranya."Jangan kawatirkan apa 
pun, aku akan bertanggung jawab terhadap 
biaya keluargamu," ucap Raras. 

Wisnu menatap sekilas, anak orang kaya 
selalu mencari jalan keluar melalui uang. 

"Malam ini kau akan di operasi." 

"Dan setelah itu aku akan menghabiskan 
hariku di kursi roda," jawab Wisnu lemah, 
kedua kakinya patah, apa lagi yang akan di 
lakukannya. 

"Kau akan sembuh, aku janji kau akan 
pulih seperti sedia kala," sambung Raras. 

Wisnu kembali diam, laki-laki itu tidak 
suka banyak bicara dan cendrung tertutup. 
Raras sangat lelah sekarang. 

Raras berjalan berlahan ke sofa ruangan, 
merebahkan tubuhnya di sana. Terlalu 
banyak kejutan yang datang padanya. 
Beberapa saat kemudian dia sudah tertidur. 
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Wisnu melirik wanita itu, tanktop biru 
laut dipadukan dengan celana di atas lutut , 
sepatu sport dan sebuah topi melekat 
padanya. Semua hal yang melekat di 
tubuhnya adalah barang mahal khas anak 
orang kaya, pantas saja dia tidak kawatir 
dengan perkara uang. 

Wisnu melirik kembali ke bangkar sang 
ibu, ibunya masih belum sadar, matanya 
terpejam dan beberapa perban melekat di 
beberapa bagian tubuhnya. Wisnu 
memejamkan matanya, hari-harinya untuk 
kedepan akan berjalan dengan sangat berat. 
Kaki ini begitu dibanggakan untuk mencari 
nafkah, sekarang dia tak ubahnya akan 
seperti bayi yang tidak bisa melakukan apa- 
apa. 

elok 
Wisnu melakukan serangkaian tes 


sebelum operasi, proses itu memakan waktu 
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satu jam lebih. Tak ada ekspresi dari 
wajahnya, dia dingin dan tak terbaca. Dia 
tidak mengatakan apa pun saat Raras 
memberinya kekuatan bahwa semua akan 
berjalan lancar. Wisnu lebih banyak diam 
mengatupkan mulutnya dengan mata 
kosong. 

Beberapa jam berlalu, operasi 
pemasangan Pen berhasil dilakukan, tulang 
yang patah adalah tulang bagian betis, 
sedangkan tulang dibagian paha tidak 
mengalami cidera. Raras memijit kepalanya 
berulang kali, kepalanya terasa sakit dan 
perutnya yang melilit perih. 

"Maaf mbak, pasien atas nama bu Parmi 
sudah sadar," kata seorang perawat kepada 
Raras. Raras membalikkan — badan, 
mengangguk dan mengikuti perawat dari 


belakang. 
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KKKKK 


Raras merosot ke lantai, cobaan bertubi- 
tubi menyerangnya. Dia hanya ingin hidup 
tenang, menghabiskan waktunya di alam 
bebas sambil menikmati kesendirian tanpa 
gangguan siapapun. 

Apakah Raras harus melakukannya? Dia 
sudah berjanji pada bu Parmi, dia sudah 
mengatas namakan tuhan dalam janjinya, 
jika yang diminta bu Parmi Raras membiayai 
keluarga yang ditinggalkan bu Parmi seumur 
hidupnya, maka dia tidak akan sepanik ini. 
Tapi bukan itu yang diminta bu Parmi, 
permintaan yang bahkan tidak pernah hadir 
dalam mimpi buruk Raras. 

Bu Parmi ingin Raras menikah dengan 
Wisnu, permintaan yang sangat mustahil. 
Menikah dengan laki-laki yang sama sekali 
tidak dikenalnya, dia hanya mengenal Wisnu 


sebagai korban dari kecerobohannya. 
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Bagaimana bisa seorang korban berubah 
menjadi seorang suami. 

Raras terhenyak, dosa apa yang 
dilakukannya dimasa lalu? sehingga dia 
dihukum seberat ini, Raras tidak tahu harus 
mengatakan apa kepada Wisnu jika laki-laki 
itu sadar, ibunya sudah pergi untuk 
selamanya, meninggalkan amanah yang 
harus mereka tunaikan bersama, karena 
pernikahan tidak bisa berjalan sendiri. 

Raras tertegun, saat namanya dipanggil 
perawat untuk menyelesaikan bagian 
administrasi berkaitan dengan bu Parmi. Pak 
kumis dan beberapa orang warga sudah 
membawa jenazah bu Parmi pulang dengan 
ambulan rumah sakit. 

Raras mengikuti perawat menuju 
ruangan tempat Wisnu setelah dipindahkan 
dari ruang operasi. Raras menggigit bibirnya, 
laki-laki tak berdaya itu tidak bicara apa pun, 
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matanya menatap Raras dengan makna yang 
tidak bisa dipahami Raras, ada kemarahan 
dan rasa benci disana. 

"Apa yang kudengar itu benar? Bahwa 
ibuku meninggal dunia." 

Raras meremas jarinya sendiri kemudian 
mengangguk pelan. Wisnu meneguk 
ludahnya susah payah, tak ada air mata di 
wajahnya, dia diam tanpa ekspresi apa pun. 
Kenapa dia tidak marah atau memaki Raras? 
Baru kali ini Raras bertemu laki-laki seperti 
Wisnu, dia seperti robot yang bernyawa. 

"Dia meninggal bukan karena 
kecelakaan, tapi serangan jantung," jawab 
Raras, dia harus meluruskan di sini agar 
Wisnu tidak salah paham. Dia tidak ingin 
Wisnu mengira bahwa bu Parmi meninggal 
gara-gara kecelakaan yang disebabkan 


olehnya. Dia tidak ingin semakin dibenci 
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oleh laki-laki itu dan dicap sebagai 
pembunuh. 

Wisnu diam, tidak peduli dan tidak 
merespon informasi yang disampaikan 
Raras, matanya menatap lurus ke arah 
kakinya, dia kembali mengatupkan 
mulutnya. 

Raras sangat lelah, bahkan ini sudah jam 
sebelas malam, dari tadi siang perutnya 
belum di isi sedikitpun. Awalnya dia berniat 
menyampaikan amanah bu Parmi, tapi 
melihat ekspresi dingin itu dia 
mengurungkan niatnya, bukan waktu yang 
tepat saat ini. 

Raras keluar dari ruangan itu, menekan 
perutnya yang terasa pedih. Dia harus 
mencari sesuatu untuk dimakan, dia butuh 
kesehatan dan tenaga yang kuat untuk 


menghadapi hidupnya kedepan. 
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Raras menemukan sebuah kantin kecil 
milik rumah sakit, memberi beberapa roti 
dan sebotol air mineral, duduk bersandar di 
kursi tunggu dekat koridor utama. 

Sekejap ... roti itu habis oleh Raras. 
Hidupnya tidak beruntung, orang tuanya 
yang pilih kasih, dan menyebut dia sebagai 
pembuat onar, ibu tiri yang kejam dan 
saudara perempuan yang bermuka dua serta 
kekasihnya yang tidak dicintai dan tidak 
mencintainya. Dan sekarang akan memiliki 
suami yang bahkan tidak dikenalnya dalam 
ke adaan cacat. 

Raras memejamkan matanya, dia benar- 
benar sangat lelah, sekarang dirinya sudah 
terikat, dia tidak bisa lagi melarikan diri 
seperti yang biasa dilakukannya. Dia punya 
tanggung jawab besar, Wisnu dan ke empat 


adiknya. 
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Raras berdiri, merapikan rambutnya yang 
sudah mencuat liar dari ikatannya, 
membuang topinya sembarangan, berjalan 
gontai ke ruangan Wisnu. Laki-laki itu 
belum tidur, matanya masih menatap 
nyalang langit-langit rumah sakit. Tidak 
sedikitpun dia memperdulikan Raras yang 
baru saja membuka pintu dengan bunyi 
berderit. 

"Kita harus bicara!" Raras menarik kursi, 
duduk di samping Wisnu, laki-laki itu masih 
diam seperti patung. Raras tidak peduli lagi 
kalau dia akan bicara sendiri. 

"Ibumu...." Raras memberi jeda, Wisnu 
tertarik, dia menatap wajah Raras dengan 
rasa ingin tau. 

"Ibumu ... menyuruh kita menikah." 
Akhirnya Raras mampu melontarkan kabar 


itu. 
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Wisnu masih betah dengan 
kebungkamannya, dia memalingkan 
wajahnya, tidak sedikitpun menanggapi 
Raras. 

Raras menghela nafas putus asa, laki-laki 
angkuh itukah yang akan menjadi suaminya? 
Bahkan dia sudah berusaha sejauh ini, 
kematian bu Parmi pun bukan karena 
dirinya, lalu kenapa dia diperlakukan tidak 
adil oleh Wisnu, bahkan pria itu tidak 
mengerti sopan santun,  menulikan 
telinganya dan asik dengan dirinya sendiri. 

Raras membuang nafas, bagaimanapun 
dia harus menunaikan janjinya, suka atau 
tidaknya Wisnu akan amanah ini. Raras 
memberikan nomor telponnya kepada 
perawat khusus untuk Wisnu, menyuruh 
menelponnya jika terjadi sesuatu. Raras 
membuka kunci mobilnya, dia harus pulang, 


dia harus bergerak cepat. 
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aras baru saja berniat 
mengunci mobilnya ketika 
suara ayahnya menggelegar, 
laki-laki yang masih tampak kuat dan muda 
di usianya yang bahkan sudah enam puluh 
tahun. Raras hanya menganggukkan kepala 
sebagai penghormatan kepada ayahnya. 
"Apa yang dilakukan seorang putri 
bangsawan ditengah malam begini?" Mata 
ayah Raras menyipit melihat keadaan mobil 


yang lampu depannya pecah. Penampilan 
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Raras sudah tidak karuan, rambut 
berantakan dan pakaian yang sangat dibenci 
oleh ayahnya. 

"Maaf, ayah." Raras sedang tidak ingin 
berdebat, yang dibutuhkannya sekarang 
adalah tempat tidurnya. 

"Ayah tunggu di ruang kerja." Suara 
ayahnya dingin, Raras sudah hafal sekali, jika 
dia disuruh masuk keruang kerja maka 
sesuatu yang sangat serius akan disampaikan 
ayahnya malam ini. Raras tidak lagi peduli. 
Dengan gontai dia mengikuti ayahnya dari 
belakang, sesaat dia kaget saat ibunya 
muncul tiba-tiba dan menarik tangannya 
sambil berbisik. 

"Apa yang kau lakukan hari ini? Bahkan 
keluarga besar Divo datang ke rumah 
mencarimu, tapi kau malah melarikan diri." 

Raras menghembuskan nafas lelah."Ibu 
mau mengintrogasiku juga? Ikut saja 
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keruang kerja ayah, supaya aku bisa 


menjawab satu persatu ." 


Raras pergi 
meninggalkan ibu tirinya, wanita paruh baya 
itu hanya mendesis jengkel. 

Raras berhenti sejenak di depan pintu 
yang dibuat dari kayu jati berkualitas dengan 
ukiran cantik dan klasik. Mengetuk pintu 
berlahan sampai mendengar ayahnya 
mempersilahkan dia masuk. Raras duduk di 
depan ayahnya, menutup pahanya yang 
terbuka dengan jaket kulit yang dibawanya, 
ayahnya tak sedikitpun menampakkan wajah 
bersahabat. 

Raras mengetuk-ngetukkan jarinya di atas 
meja, ayahnya masih sibuk dengan buku di 
tangannya, kaca mata dan cerutu yang 
mengepulkan asap. Raras berdehem, sang 
ayah malah mengulur waktu, dia benat- 


benar lelah. 
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"Kau tau apa salahmu?" Akhirnya 
introgasi itu dimulai juga. 

"Iya, ayah." Suara Raras lesu. 

"Apa kau tidak bisa dididik dengan 
lemah lembut, apa aku harus menggunakan 
kekerasan untuk mengajarimu?" Ayahnya 
tiba-ktiba memukul meja, membuat gelas 
kopinya tersenggol dan jatuh berderai ke 
lantai. 

Raras memejamkan mata ketika suara 
ayahnya mulai meninggi, berusaha tidak 
melawan, karena selalu saja seperti ini. 

"Hari ini kau mencoreng wajah keluarga 
kita dengan ketidak hadiranmu di acara 
sakral antat keluarga." Ayahnya 
membentaknya 

Raras menguasai diri, berusaha untuk 
tetap menundukkan wajah. "Aku ingin 


membatalkan pernikahan ini," tegas Raras. 
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"Lelucon apa lagi ini?" Ayah Raras 
menatap tajam putrinya. 

"Aku tidak akan menikahi pria yang 
bahkan menghamili sekretarisnya sendiri." 
Raras mengangkat wajahnya, menantang 
mata ayahnya dengan berani. 

"Darimana kau tau?" Selidik ayah Raras. 

"Sekretarisnya yang mengatakan 
langasung padaku ayah." 

Ayah Raras terdiam, dia tidak terlihat 
kaget, mungkin ayahnya sudah tau kasus ini. 

"Kau akan tetap menikah dengannya, 
sisanya biar ayah yang mengurus," tegas 
ayahnya. 

Raras bangkit, tidak mempedulikan 
sopan santun yang membuatnya muak. " 
kenapa? Kenapa ayah tidak adil padaku? 
kenapa kalian selalu memaksakan kehendak 


padaku?" 
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"Jangan tinggikan suaramu! Di sini 
bukan pasar." 

"Bahkan Andini saja belum menikah, dia 
boleh memilih laki-laki yang disukainya, 
sedangkan aku?" 

"Dia bisa menilai laki-laki yang pantas 
untuk keluarga kita, tidak sepertimu." 

Ayah Raras mulai tidak sabar, Raras 
lelah, dia tidak akan pernah menang 
melawan ayahnya yang terlalu 
menampakkan kasih sayangnya pada 
kakaknya. "Aku takkan menikah dengannya, 
aku akan menikah dengan orang lain." 

"Apa maksudmu?" Ayah Raras terkejut. 

"Bahkan ayah tidak menanyakan apakah 
aku baik-baik saja, bahkan ayah tidak mau 
tau musibah berat apa yang aku lalui hari 


ini.." Raras merosot, menangis tanpa suara. 
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Ayahnya terdiam, mengatupkan 
rahangnya dengan erat. Membiarkan Raras 
yang menangisi dirinya. 

"Aku menabrak orang, ibunya tewas dan 
anaknya patah, aku sudah berjanji akan 
menikahi anaknya sebagai penebus rasa 
bersalahku, bahkan tak ada satupun di 
rumah ini yang mau tau tentangku." Raras 
bangkit, mengusap kasar air matanya. 

"Dari dulu aku menyadari, tidak ada 
tempat bagiku di rumah ini." 

"Raras," bentak ayahnya. 

Raras berhenti di tempat, menoleh 
kebelakang memperhatikan wajah ayahnya 
yang geram. 

" Besok setelah subuh, kita perlu bicara." 

kK 

Raras baru saja selesai mandi dan 
berganti pakaian, dia berniat merebahkan 


tubuhnya saat wanita cantik bernama Andini 
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sudah masuk ke dalam kamarnya tanpa 
diketahuinya. Wanita lemah lembut yang 
sangat dibanggakan keluarganya, wajah 
cantik dan otak cerdas, komplit jika saja 
orang tidak tau siapa wanita ini sebenarnya. 

"Bertengkar lagi dengan ayah?" Suara 
lembut Andini mengalun merdu, satu hal 
yang tidak dimiliki Raras. 

"Tidak," jawab Raras acuh, dia tidak 
begitu akrab dengan Andini, mereka 
memiliki sifat yang bertolak belakang. 
Selama ini dia menghindari dan bersabar. 

"Seharusnya kau mengikuti apa yang 
ayah mau!" seruAndini. Raras mendesah 
lelah, menatap kakaknya bosan. 

"Aku sudah kenyang dengan berbagai 
ceramah, jangan tambah lagi! kau akan 
membuatku muntah." 

Andini diam. "Berhentilah 


membangkang, Raras. Kita tidak sama 
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dengan orang biasa, setiap gerak-gerik kita 
akan dikonsumsi publik." 

"Kak, ini sudah tengah malam, aku mau 
tidur, simpan nasehatmu untuk besok!" 
Raras merebahkan dirinya dan 
membelakangi Andini. 

"Kenapa kau membenciku, Ras?" 

"Aku tidak membencimu, aku tidak suka 
terlalu di kekang, berhentilah bersikap 
seolah-olah kau sayang padaku! karena aku 
bukan gadis bodoh yang bisa kau bohongi 
dengan tampang polosmu." 

Andini mengepalkan tangannya." Kau 
mungkin sedang mabuk,  bicaramu 
melantur." Andini berjalan anggun, tapi 
suara geraman Raras menghentikannya. 

"Aku tidak sehina itu sampai meminum 
alkohol, buka topengmu! aku bahkan 
memiliki fotomu bertelanjang dengan 


seorang laki-laki di kamar hotel." 
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Andini memucat, baru saja dia membuka 
mulut, Raras melanjutkan. 

"Berhenti bermain-main dengan ku! 
kalau kau tak ingin foto itu sampai ketangan 
ayah. Sekarang keluar! aku tidak 
mengundangmu ke sini." 

Andini memegang dinding, kakinya 
gemetar, darimana foto itu didapatkan 
Raras. Dia takkan membiarkan wanita itu. 

k 

Pernikahan sudah terjadi dua jam yang 
lalu, di sebuah mesjid kecil di kampung 
Wisnu, tak ada keluarga Raras yang 
menghadiri, kecuali ayahnya yang terpaksa 
menikahkannya, setelah akad nikah selesai, 
ayahnya langsung pergi tanpa sepatah kata. 
Lima hari Raras meminta ayahnya untuk 
menikahkannya dengan Wisnu, awalnya dia 
menolak, tapi akhirnya dia memutuskan 


untuk datang menikahkan Raras. Tak ada 
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pertanyaan dan tegur sapa sedikitpun dari 
ayah Raras, dia tidak menatap Wisnu sama 
sekali. 

Raras masih teringat percakapan terakhir 
dengan ayahnya dua hari yang lalu. 

"Aku mohon, ayah. Semua ini untuk 
menebus rasa bersalahku, laki-laki itu tulang 
punggung keluarga dan memiliki banyak 
adik yang harus dinafkahinya, sekarang 
kakinya patah karenaku ayah." 

"Kau tak pernah berhenti membuat 
kekacauan, aku tidak akan menikahkanmu, 
bahkan dia tidak sebanding dengan kita, 
jangan mencemari keluargamu dengan 
menikah dengan orang biasa!" 

"Ayah, aku tidak pernah meminta apa 
pun selama ini, anggap saja aku meminta 
tolong pada ayah, setelah ini aku berjanji 
tidak akan merepotkan ayah lagi, ayah boleh 


mencoretku dari silsilah keluarga." 
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"Apa yang kau katakan? aku jauh-jauh 
menyekolahkanmu keluar negri, apa ini yang 
kau dapatkan?" 

"Ayah, sekali ini saja, bahkan aku tidak 
pernah meminta apa pun sebelumnya." 

Ayahnya terdiam."Jangan salahkan ayah 
jika kau menyesali semuanya dikemudian 
hari, kau akan menikah dengannya sampai 
dia sembuh total, pernikahanmu harus 
dirahasiakan, ayah tak ingin malu gara-gara 
ulahmu yang terlalu banyak, lima bulan ... 
ayah rasa itu cukup lama, jaga dirimu! jangan 
sampai kau bertindak jauh yang menyebakan 
kau hamil, ingat pernikahan ini sementara, 
ayah yang menikahkan kalian, dan ayah juga 
yang akan mengakirinya nanti." Setelah itu, 
Ayahnya langsung pergi begitu saja. 

Akad nikah hanya dihadiri beberapa 
orang, tak ada yang bahagia dengan 


pernikahan ini termasuk Wisnu. Dia duduk 
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di kursi roda dengan wajah dinginnya, 
melantunkan kalimat sakral itu dalam sekali 
helaan nafas, setelah itu bersikap seolah 
tidak terjadi apa-apa. 

Tidak ada gaun mewah, apa lagi resepsi, 
akad nikah selesai dan mereka pulang ke 
rumah Wisnu, rumah yang lebih layak di 
sebut gubuk. Rumah tua yang hanya 
memiliki dua kamar, adik-adik wisnu sudah 
duduk rapi menunggu sang abang pulang. 

Selama beberapa hari ini dan seterusnya, 
Raras sudah membayar seorang pelayan 
khusus untuk Wisnu, membantu laki-laki itu 
dalam segala hal. Pemuda itu masih satu 
kampung dengan Wisnu, dia adalah 
keponakan jauh pak kumis, dia remaja yang 
putus sekolah dan sangat gembira dengan 
tawaran pekerjaan ini. 

Raras meletakkan makanan yang sengaja 
dibelinya untuk adik-adik Wisnu, mereka 
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melirik satu sama lain dan mengambil 
makanan itu malu-malu. 

"Antarkan Wisnu kekamarnya!" 

"Iya, mbak." Joko mendorong kursi roda 
Wisnu, Raras mengikutinya dari belakang. 

Dia tercengang. Bagaimana seseorang 
bisa semiskin ini, kamar itu tidak layak 
disebut kamar, hanya ada kasur tipis yang 
terbentang dilantai semen yang sudah pecah, 
satu bantal lusuh dan selimut tipis. Tak ada 
apa pun selain itu, selain lemari tua yang 
sudah tidak memiliki pintu. 

Joko membantu Wisnu untuk 
merebahkan tubuhnya, meletakkan bantal di 
dinding beton yang sudah tua untuk Wisnu 
bersandar. 

"Joko, tinggalkan kami!" 

"Baik, mbak." Joko bergegas 
meninggalkan Raras dan Wisnu, menutup 


pintu kamar itu secara perlahan. 
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Wisnu masih memalingkan muka, dia tak 
bicara sepatah katapun bahkan semenjak 
dari rumah sakit. Laki-laki itu begitu 
misterius, tak terbaca dan tak tersentuh. 

"Kenapa kau selalu membuang 
mukamu?" Raras mulai tak sabar dengan 
sikap Wisnu. Bahkan dia sudah minta maaf 
dan menepati janjinya. Laki-laki yang barus 
berstatus suaminya itu, menatap tajam 
kepadanya. Wajah dingin, rahang mengeras. 

"Jangan kasihani aku! aku bukan 
pengemis." Suara bass itu menggema di 
kamar tua miliknya. Raras tertawa hambar, 
kasihan? Memang dia kasihan dengan hidup 
laki-laki itu. 

"Kau salah paham, aku hanya mencoba 
bertanggung jawab dengan apa yang ku 
lakukan, tak ada sedikitpun di hatiku ingin 


mengasihanimu." Raras lelah, dia tidak 
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mungkin mengatakan isi hatinya yang 
sebenarnya. 

Wisnu diam saja, dengan meringis, dia 
merebahkan badannya membelakangi Raras. 
Matanya menerawang, Raras tidak pernah 
memahami sifat Wisnu, dia sangat tertutup 
dan tidak mau membuka diri. 

Kamar ini ... Raras begitu prihatin 
melihatnya, bagaimana Wisnu bisa tidur di 
kasur tipis dan lusuh begini. Kamar yang 
berukuran tiga kali tiga meter, tak ada 
selimut tebal, tak ada sofa seperti di 
rumahnya. 

Bahkan ini malam pertama mereka 
sebagai suami istri, malam yang sangat 
ditunggu oleh pasangan penganten, dia 
bukannya berharap akan melalui malam ini 
dengan bermesraan, tapi setidaknya Wisnu 


memperlakukannya dengan baik. 
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Raras membuka sanggulnya, menghapus 
sisa make up tipis yang melekat di wajahnya. 
Mengambil tasnya sendiri untuk dijadikan 
bantal, tidur di lantai semen yang pecah, 
menggulung dirinya seperti janin. Di sini 
adalah pedesaan, malam hari suhu sangat 
dingin. 

Raras membiarkan airmatanya mengalir, 
membasahi tas bewarna abu-abu yang berisi 
pakaian gantinya, dia mengetatkan 
rahangnya supaya suara menggigil 
kedinginan tidak terdengar di telinga Wisnu. 

Raras tak tahan lagi, tak ada tempatnya di 
dunia ini, kemana seharusnya dia pulang? 
Ke rumah orang tua yang tidak 
menyayanginya atau kerumah suami yang 
tidak menginginkannya. Raras tersedak 
tangisnya sendiri, hidup miskin teramat 


sangat sulit. Bahkan dia merasakan 
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tubuhnya kram dan persendiannya sangat 
sakit. 

Raras menangisi dirinya sendiri, seperti 
biasa, takkan ada yang bertanya padanya, 
takkan ada yang mengusap air matanya. Dia 
hanya memiliki dirinya sendiri untuk 
meminta bantuan. 

Wisnu menatap bahu bergetar itu dengan 
mata nanar, dia bukanlah laki-laki yang jahat, 
namun amanah almarhum ibunya membuat 
semuanya menjadi sulit. Dia memaafkan 
wanita itu, tak berniat melaporkannya atau 
menjebloskannya kedalam penjara. Rasa 
tanggung jawab yang diperlihatkan wanita 
itu sudah cukup baginya. 

Kemana pernikahan ini akan dibawa? 
Tempat Raras bukan di sini, mereka 
bagaikan bumi dan langit yang tidak 
mungkin bersatu. Gadis itu masih menangis 


sambil mengusap lengannya sendiri, melipat 
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tungkai panjangnya mencari kehangatan. 
Wisnu harus sedikit membuka suaranya, 
wanita itu bisa terserang demam jika 
dibiarkan terlalu lama tidur di atas semen. 

" Ras..." panggilnya membahana, suara 
berat memenuhi ruangan kamar. 

Raras menghentikan tangisnya, apa benar 
yang dia dengar? Beberapa hari saling 
mengenal baru kali ini Wisnu memanggilnya 
tanpa beban. Apakah suara tangisnya sangat 
mengganggu? Wisnu harus memahami 
bahwa dia terpaksa harus menginap dirumah 
lelaki itu, demi menghindari kecurigaan 
orang kampung. 

Raras berbalik, mengatupkan rahangnya, 
mata cantik itu membengkak beserta hidung 
yang memerah. Kondisinya tidak terlihat 
baik, dia masih memakai kebaya berlengan 
pendek yang digunakannya untuk akad 
nikah tadi. 
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Wisnu mencoba menggeser badannya, 
menahan rasa sakit yang teramat sangat di 
kedua kakinya, begitu berat perjuangan 
untuk memindahkan kakinya. 

"Tidurlah disini! kau bisa sakit jika 
bertahan di sana." Tak ada nada ketus di 
sana, tawaran itu terdengar tulus di telinga 
Raras. 

Raras bangun, beringsut perlahan ke sisi 
yang sudah disediakan Wisnu, merebahkan 
tubuhnya di samping pria itu, ini benar- 
benar hangat. Rasa menggigil langsung 
hilang digantikan rasa mengantuk yang tak 
bisa ditahan lagi, hitungan detik Raras 
langsung tertidur. 

Wisnu melirik gadis cantik itu lalu 
menarik nafasnya. Gadis itu terlalu 
sempurna untuk menjadi istrinya, kulit halus 
mulus yang terawat sangat tidak cocok tidur 
di atas kasur tipis yang dilengkapi selimut 
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lusuh. Rumah reot ini, tidak memiliki 
ranjang ataupun selimut yang tebal, 
sementara suhu dimalam hari sangat dingin, 
apalagi gadis itu sudah terbiasa hidup di kota 
dengan suhu yang panas, pasti dia akan 
merasa beku. 

Wisnu tau, wanita ini sangat baik, bahkan 
dia melakukan sesuatu melebihi dari apa 
yang seharusnya. Kenapa dia harus 
mengorbankan diri sejauh ini? bahkan 
Wisnu tidak berharap Raras harus 
menunaikan amanah ibunya, tapi gadis itu 
memaksakan diri. 

Wisnu kembali melirik wajah cantik itu, 
dia seperti bidadari yang diturunkan kebumi, 
mata besar berbulu lentik, hidung mancung 
dipadukan dengan bibir merah padat dan 
kecil, dibingkai oleh wajah ovalnya yang 
putih seperti pualam. Tubuhnya sempurna, 
tinggi dan padat beserta berlekuk indah, dia 
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memiliki otot yang kuat dibalut kulit putih 
bersih. 

Wisnu memejamkan matanya, 
pernikahan ini hanya hitungan bulan, tak 
sewajarnya hatinya dibuka untuk sesuatu 
yang tidak akan didapatkannya dikemudian 
hari. Dia laki-laki yang tak pernah terjamah 
cinta, dua puluh tujuh tahun hidupnya hanya 
dihabiskan untuk bekerja mencari sesuap 
nasi. 

Dulunya dia cukup pintar, tapi terpaksa 
putus sekolah dibangku SMP saat ayahnya 
meninggal setelah sakit yang dideritanya 
selama bertahun-tahun. 

Hidup Wisnu tidak mudah, dia miskin, 
tidak ada perempuan yang menawarkan diri 
untuk menjadi pendampingnya bahkan di 
usianya yang cukup untuk menikah. Wisnu 
tak percaya dengan hidupnya, kehilangan 
ibu diganti dengan mendapatkan istri. 
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Wisnu tidak berani mengambil resiko 
untuk mengagumi Raras lebih jauh, dia tau 
betul kemana muara pernikahan ini 
berakhir. Ucapan ayah Raras masih 
terngiang di kepalanya. 

"Kau kenal siapa kami?" 
Wisnu mengangguk lemah. 

"Aku tidak mengerti kenapa anak bodoh itu 
meminta sesuatu yang konyol dan tidak masuk 
akal, yang Jelas ... kau harus ingat siapa dirimu! 
jangan berpikir tentang sesuatu yang tak mungkin 
kau dapatkan, aku akan membayarmu." Laki- 
laki tua itu menyodorkan amplop tebal ke depan 
Wisnu. 

Wisnu menolak dan menyerahkan lagi amplop 


itu kepada ayah Raras. 
"Maaf, ambil lagi uang anda, pak. Saya tidak 
membutuhkannya.” 

Ayah Raras memandang tajam, 


berdehem kemudian mengambil amplop itu 
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kembali. "Saya barus memperingatkanmu, 

pernikahan kalian hanya berlangsung sampai kau 
sembuh, setelah itu aku sendiri yang akan 
memisahkan kalian, Raras sudah punya calon 
Jang kami persiapkan, calon yang pantas untuk 
bersanding dengannya." 

Wisnu menarik nafas, tentu saja dia akan 
mengingat semua peringatan itu, dia tidak 
pernah bermimpi terlalu tinggi. Dia tak 
pernah mengharapkan sesuatu yang tak 
mungkin digapainya, seharusnya ayah Raras 
tidak perlu repot repot mengingatkannya. 

Wisnu agak kaget saat Raras merapatkan 
diri padanya, memeluknya untuk mencari 
kehangatan, hatinya berdebar halus, 
bagaimanapun .... ini sentuhan paling intim 
yang pernah dialaminya dengan seorang 
perempuan. 

Wisnu tersenyum sekilas, wanita yang 


wajahnya wara wiri di televisi sekarang 


54 


tengah berada di pelukannya, semua itu 


cukup membuatnya tersanjung. 
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aras bangun lebih dulu. Ini masih 


pukul empat pagi, dia benar- 


benar tidur nyenyak semalaman, 
Raras cukup senang saat Wisnu mulai 
menampakkan rasa bersahabat padanya 
dengan menawarkan kasur dan selimut yang 
sama. Ada hal yang membuat Raras malu, 
bagaimana bisa tangan tidak tau malunya 
melingkar erat di pinggang Wisnu, dia 
berharap kejadian memalukan itu tidak 


diketahui laki-laki itu. 
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Raras bangun berlahan, merapikan 
selimut itu kembali sambil Wisnu masih 
tidur nyenyak, dia sama sekali tidak 
terganggu dengan gerakan Raras. Raras 
berjalan berlahan, mencoba mencari dimana 
kamar mandi di rumah ini. Baru saja Raras 
ke luar kamar, pemandangan ruang tamu 
membuatnya terenyuh, Aryo dan Yono 
bergelung di atas tikar pandan dengan 
selimut kecil yang memiliki tambalan cukup 
banyak, mereka adalah anak yang pendiam 
seperti Wisnu. Aryo duduk di kelas tiga 
SMA dan Yono kelas dua. 

Sedangkan dua adik perempuan Wisnu 
yang lain tidur di kamar kedua yang 
ukurannya lebih besar sedikit dari kamar 
Wisnu. Namanya Nela dan Mira, sama-sama 
duduk di bangku SMP kelas tiga, mereka 


kembar tapi tidak identik. 
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Raras melanjutkan pencariannya, dia 
berjalan terus ke arah dapur, melihat gang 
kecil di sebelah kanan. Raras tersenyum, 
dugaannya benar, ini adalah kamar mandi 
darurat, ada kran kecil yang mengalirkan air 
ke drum bekas, ditutup oleh plastik terpal 
yang mulai lapuk. 

Raras menimban- nimbang, bagaimana 
caranya dia untuk mandi di tempat ini? 
bahkan kamar mandi darurat ini tidak 
memiliki daun pintu yang layak, hanya 
ditutup kain lusuh yang bisa ditarik. Ini 
masih jam empat pagi, semua orang tertidur 
lelap, asik dengan mimpinya masing-masing. 
Raras berfikir keras, dia butuh mandi, 
bahkan keringatnya sehariannya kemaren 
masih menempel di tubuhnya. 

Di ruangan berbeda, Wisnu berusaha 
mengangkat dirinya sendiri tanpa kekuatan 


kakinya untuk naik kekursi roda, untung saja 
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dia memiliki otot lengan yang kuat 
pengganti kakinya, walaupun sedikit 
kesusahan dia berhasil mengangkat 
tubuhnya yang berat. 

Satu yang dilupakan Wisnu, bahwa dia 
sudah memiliki istri. Dia tidak curiga tidak 
mendapati Raras dalam kamarnya. 
Kesadarannya belum pulih betul, dia masih 
menguap berkal- kal, tapi meninggalkan 
shalat malam hanya akan membuat dirinya 
menyesal sepanjang hari. 

Wisnu menata nafasnya di atas kursi 
roda, mengangkat badannya sendiri ternyata 
lebih berat dari pada mengangkat dua 
karung semen. Sedangkan di tempat 
berbeda diwaktu yang sama, Raras 
mengatupkan bibirnya, air ini lebih dingin 
dari yang dia kira, dia serasa mandi dengan 


air es. Awalnya dia berhenti sejenak 
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mengguyur badannya, tapi ketika dinikmati 
malah sensasinya sangat nyaman dan segar. 

Raras seakan berada di sebuah tempat 
liburan, dia tersenyum kecil, mengeluarkan 
sabun dan shampoonya dari tas kecil 
berbentuk rajut yang di gantungnya di tiang 
sisi kamat mandi darurat. Tanpa disadarinya 
seseorang sedang mendekat kekamar mandi 
sambil menguap, tidak menyadari adanya 
orang di dalam yang asik membilas 
tubuhnya. 

Di rumah ini, ada sebuah budaya yang 
tidak tertulis, jika seseorang menggunakan 
kamar mandi, maka orang itu akan 
menyampirkan handuk di pintu masuk yang 
hanya ditutup kain. Sekarang tidak ada 
tanda-tanda orang di dalam, hanya bunyi 
kran yang tidak pernah ditutup dan air yang 


mengalir begitu saja. 
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Raras baru saja berniat membalutkan 
handuk ke tubuhnya, dia kaget saat suara 
besar dan kain pintu yang ditutup paksa 
terdengar di telinganya. 

"Ma ... maaf." 

Raras berjengit kaget, dengan cepat dia 
memakai bajunya kembali, tidak peduli 
dengan rambut panjangnya yang belum 
dikeringkan dan membasahi punggungnya. 

"Siapa disana?" Raras bertanya was-was. 

"Aku," jawab suara berat itu kembali. 

"Wisnu?" Raras meyakinkan, para lelaki 
di rumah ini memiliki suara yang mirip. 

"Iya..." 

Raras bernafas lega, setidaknya bukan 
adik Wisnu yang memergoki acara 
mandinya. Baru saja Raras ingin membuka 
kain penutup pintu kamar mandi darurat itu, 
suara gedebuk sangat keras dan jerit 


kesakitan terdengar dari luar. 
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Raras membuka kain penutup itu 
tergesa-gesa, matanya terbelalak, melihat 
Wisnu sudah tersungkur di lantai dengan 
kursi roda terbalik. Erangan kesakitan 
didengar Raras, pasti akan sangat sakit 
sekali. Raras membungkuk, membalikkan 
Wisnu susah payah, tubuh di penuhi otot itu 
sangat berat. 

"Bergayut ke leherku!" Perintah Raras, 
Wisnu awalnya menatap mata Raras dengan 
bingung, tapi melihat keyakinan Raras, 
Wisnu menuruti apa yang diperintahkan 
Raras. 

Raras memusatkan tenaganya di kedua 
lengannya, dia wanita penakluk alam, biasa 
melakukan latihan fisik yang berat. Raras 
meletakkan lengannya di kedua ketiak 
Wisnu, membalikkan kursi roda dengan 


sebelah kakinya. Raras merasa Wisnu masih 
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ragu untuk menumpukan badannya ketubuh 
Raras. 

"Lemaskan badanmu! aku akan 
mengangkatmu." Raras memeluk tubuh 
berotot itu kembali, mengambil nafas lalu 
sekali angkat Wisnu sudah duduk di atas 
kursi Roda. Raras masih mendekap Wisnu, 
nafasnya terengah-engah, laki-laki itu juga 
kelihatan lelah dengan perjuangan mereka. 

Raras melepaskan Wisnu, menatap laki- 
laki itu dengan senyum ramah. "Berapa 
beratmu? Bahkan kau lebih berat dari besi 
yang biasa aku angkat." Raras merapikan 
rambut  basahnya yang berantakan. 
Meletakkan tangannya di pinggang, nafasnya 
masih sesak. 

Wisnu tersenyum kecil, senyum yang 
hampir tidak terlihat, wajahnya agak 
memerah malu, kemudian menjawab," aku 


tidak pernah menimbangnya." 
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Raras tersenyum kembali, laki-laki ini 
begitu polos." Kau mau mandi?" 

"Tidak, aku mau berwudhuk." 

"Aku akan meminta bantuan Yono," 
Raras mulai berniat meninggalkan Wisnu. 

"Tidak usah, aku bisa sendiri, aku tak 
ingin merepotkan orang lain." Wisnu 
mengayuh kursi rodanya masuk ke dalam 
seiring dengan Raras berjalan 
meninggalkannya. 

Wisnu melepaskan nafasnya, meraba 
jantungnya sendiri, semua perlakuan Raras 
membuat hatinya  menghangat dan 
berbunga-bunga. Aroma wangi itu dan 
dekapan hangatnya, tidak akan pernah 
dilupakan Wisnu. Bisakah dia bertahan dari 
pesona Raras? Bahkan di hari pertama 
setelah menikah, Wisnu sudah mulai tidak 


bisa mengendalikan hatinya. 
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Wisnu menggeleng, dia hanya sekedar 
buih di lautan yang akan terseret dibawa 
gelombang, gadis itu seperti dewi yang tidak 
akan pernah menjadi miliknya. Wisnu 
kembali menasehati dirinya sendiri. 

elok 

Raras sedang merapikan barangnya, 
ketika Wisnu sholat dia buru-buru 
mengganti baju basahnya dengan yang lebih 
kering. Sweater bewarna kuning dipadukan 
dengan celana jins selutut. 

Adik-adik Wisnu sudah bangun satu 
persatu, saling berebut kamar mandi, 
sedangkan si kembar menyiapkan sarapan 
sederhana, beberapa gelas teh manis dan 
semangkok besar nasi goreng. Raras hanya 
melongo melihat, tangannya sama sekali 
tidak pernah menyentuh dapur, bagaimana 
remaja sekecil itu bisa begitu cepat dan 


mahir, hitungan menit semua sudah 
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terhidang di atas meja, padahal ini baru jam 
enam pagi. 


"Sarapan dulu, Ras!" 


ajak Wisnu. Raras 
mengangguk, mengikuti Wisnu dari 
belakang. 

"Beri tempat pada mbak mu!" kata 
Wisnu pada Nela, gadis remaja itu 
menggeser duduknya, nasi goreng yang 
membuat perut Raras benar-benar tidak 
sabar. Wisnu mendekatkan segelas teh ke 
depan Raras, meja makan tua ini menjadi 
tempat berkumpul yang hangat. 

"Terimakasih," ucap Raras, saat Nela 
menyodorkan piring ke arahnya. 

"Abang...," kata Nela mengigit bibirnya, 
dia seperti ingin mengatakan sesuatu yang 
cukup serius. 

"Ada aparjangan biasakan bicara saat 
makan," jawab Wisnu mengunyah nasi di 


mulutnya. 
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Raras takjub, nasi goreng dengan bahan 
seadanya itu sangat enak, bolehkah dia 
nambah lagi? Tapi melihat sisa di mangkok 
besar hanya tinggal beberapa sendok, 
akhirnya dia mengurungkan niatnya. 

" Uang sekolah Nela sudah delapan 
bulan tidak dibayar, kata bu guru, gak boleh 
masuk kelas kalau belum diangsur." 

Wisnu meletakkan sendoknya, menatap 
nanar meja makan. "Bilang sama gurumu! 
abang akan angsur secepatnya." 

"Mira juga belum bayar uang 
pembangunan, bang." Mira juga mulai buka 
suara. 

"Sabar ya, dek." Wisnu mengusap kepala 
adiknya. 

"Abang ada tabungan lima puluh ribu, 
Mira bisa gunakan itu." Aryo membuka 


suaranya. 
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" Nela, upah abang mengangkat bata 
belum diambil ke pak Husen, kau bisa 
angsur dulu beberapa bulan." Yono juga 
menyahut. 

Kelima wajah kakak beradik itu berbinar 
bahagia, Wisnu  menunduk,.mengambil 
nafas kemudian menerbitkan senyum 
bangga di wajahnya. 

"Ibu akan bangga pada Kalian." 

Mereka terdiam, Mira dan Nela mulai 
menangis. " Mira kangen ibu." Mira 
menghapus air matanya, Nela mengusap 
punggung Mira untuk menenangkan, si 
bungsu itu siang malam biasa bermanja 
dengan ibu mereka. Yono dan Karyo juga 
menangis tanpa suara. 

Raras tidak tahan lagi, dari tadi dia jadi 
penonton yang baik. "Maaf, aku harus ke 


kamar kecil." Raras berjalan tergesa-gesa. 
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Di dapur Raras melepaskan tangisnya, 
kejadian pagi ini mengajarkannya bahwa 
harta bukanlah jaminan kebahagiaan, 
mereka saling mengasihi, saling mendukung 
satu sama lain, sangat bahagia dan penuh 
kasih sayang. Berbeda dengan keluarganya, 
memiliki harta berlimpah, ayah yang haus 
kekuasaan, ibu yang sibuk dengan dunia 
sosialitanya, seorang kakak yang licik 
dan seperti musuh baginya, Raras sadar 
bahwa selama ini dia hanya sendiri. 

"Ras?" Wisnu memanggil dari luar. 

"Iya." Raras berusaha menormalkan 
suaranya, menghapus air matanya lalu 
berjalan ke arah suara Wisnu. 

Raras membuka pintu kamar, mendapati 
Wisnu yang duduk tenang di kursi rodanya. 


"Ya?" Raras bersandar ke dinding. 
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"Aku ingin Joko tidak lagi dipekerjakan 
melayaniku, bisa Ras?" Suaranya begitu 
tenang, dengan mata penuh harap. 

"Kenapa? semua itu untuk lebih 
memudahkanmu." 

"Aku ingin mengurus diriku sendiri Ras, 
aku tidak ingin terlihat lemah dan seperti 
cacat selamanya," jawabnya. 

Raras berfikir sejenak. "Kau yakin?" 

"Aku yakin." 

"Oke, baiklah." 

"Terimakasih, Ras." Senyum di bibir 
Wisnu mengembang, membuat dia lebih 
tampan. 

"O ya, untuk dua hari ini aku harus 
pulang, ada pekerjaan yang harus aku pantau 
perjalanannya. Bolehkah?" Tanya Raras. 


"Tentu saja," jawab Wisnu. 
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Setelah itu Wisnu keluar dari kamar, 
memberi ruang kepada Raras untuk 
menyelesaikan urusannya. 

elok 

Sebelum ke kota, Raras menyempatkan 
singgah ke sekolah Nela dan Mira, sekolah 
swasta yang cukup bagus untuk anak pintar 
seperti mereka. Raras sudah menyelesaikan 
semua biaya untuk setahun kedepan. Guru 
dan karyawan tercengang melihat kehadiran 
orang yang wajah yang tidak asing tapi tidak 
tau pernah mengenal dimana,membawa 
mobil sport mahal dan tiba tiba membayar 
lunas uang sekolah Nela dan Mira. 

Baru saja Raras membuka pintu 
mobilnya, suara lembut Mira memanggilnya. 
"Mbak." Dia tersenyum senang mendekati 
Raras, teman-temannya berbisik ingin tau 


siapa yang dipanggil Mira. 
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"Hai." Senyum Raras mengembang, dia 
mengusap kepala gadis kecil berkerudung 
itu. 

"Ada apa ke sini mbak?" 

"Melunasi uang sekolah Nela sama 
Mira." 

"Ya Allah, terimakasih mbak." Mira 
memeluk Raras, air mata haru menitik di 
pelupuk matanya. 

"Hei." Raras menangkup wajah Mira dan 
mengusap ait matanya. 

"Jangan menangis! Besok kalau ada apa- 
apa bilang mbak ya!" 

Mira mengangguk bahagia, Raras 
mengeluarkan dompetnya, mengeluarkan 
beberapa lembar uang seratus ribuan dan 
menyerahkan ke Mira. "Separoh kasih Nela, 
ya!" 


"Jangan mbak, nanti abang marah." 
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"Jangan dikasih tau, masukkan aja ke 
tabungan Mira, bisa?" Senyum bahagia 
tepancar di wajah Raras. 

Mira mengangguk. "Makasih banyak ya, 
mbak." 

Mira kembali memeluknya, Raras 
menghela nafas, dia merasakan bahagia di 
hatinya, bahkan lima ratus ribu itu tak ada 
arti apa-apa baginya. 

elok 

Raras mengusap keringatnya, dia 
melakukan olah raga kecil dipagi hari, dia 
tidak ingin sedikitpun lemak menggumpal di 
bagian tubuhnya. Raras mendecih malas, 
saat Andini mendekatinya dengan senyum 
mengejek, dia benar-benar menampakkan 
siapa dirinya saat ini. 

"Selamat Ras!" Katanya tidak tulus. 

"Atas?" Jawab Raras menggulung rambut 
panjangnya. 
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"Kudengar kau sudah menikah diam- 
diam." 

"Oh ... itu, ya terimakasih." Raras tidak 
tertarik untuk melanjutkan pembicaraan. 

"Aku kagum denganmu Ras, seleramu 
begitu rendah, menikah dengan laki-laki 
miskin dan cacat." Senyum mengejek 
kembali terbit di bibirnya. 

"Yang menikah itu aku, kau tidak perlu 
repot-repot untuk memikirkannya." Raras 
mendongak, meneguk air mineral di 
tangannya. 

"Bagaimana — malam pertamamu?" 
Fjeknya lagi. 

"Kenapa?? Kakak penasaran bagaimana 
rasanya berbagi kasur dengan orang cacat?" 
Pancing Raras, wajah Andini memerah. 

"Aku tidak sehina itu." Andini geram. 

"Bagaimana ya? Sangat luar biasa, dia 


bahkan tidak membuatku tidur semalaman 
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dengan semua pelayanannya, kami 
menghabiskan waktu untuk bermesraan 
sampai pagi, bahkan aku tidak sanggup 
berjalan di pagi hari." Raras memanasi 
Andini. 

Andini mendecih muak. "Aku tau kau 
berbohong, bahkan laki-laki itu tidak bisa 
berdiri." Andini tidak mau kalah. 

"Kakinya yang tidak bisa berdiri, bagian 
yang lain berdiri dengan kuat, " jawab Raras. 

"Kau menjijikkan." 

"Kenapa kakak marah? Bukannya kakak 
ingin tau?" 

"Tak seharusnya kau menceritakan secara 
vulgar hubungan ranjangmu." 

"Setidaknya aku menceritakan 
pengalamanku dengan suamiku, bukan 
membuat video mesum di hotel dengan laki- 
laki yang tidak jelas," jawab Raras begitu 


tenang. 
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Andini memucat dan sangat marah. "dari 
mana kau tau itu?" 

"Maksudnya video mesum? Perasaan dari 
tadi aku tidak menuduhmu, kenapa kau 
merasa kak? Atau jangan jangan kau juga 
membuatnya?" Raras menyipitkan matanya. 

"Jangan main-main denganku, Ras!" 

"Kau yang harus berhenti bermain-main 
denganku, berhentilah menjilat ayah ibu 
dengan menfitnahku sembarangan! kau 
mengenal siapa aku kak, aku bisa sangat baik 
dan bisa sangat jahat kalau kau terus 
menyakitiku." 

"Aku akan mengadukanmu pada ayah." 

"Kadukan saja! lima menit setelah itu, 
aku jamin video mesummu terkirim ke email 
ayah." 

"Kenapa kau lakukan ini Ras? " Andini 
mengepalkan tangannya dan hampir 


menangis. 
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"Aku yang seharusnya bertanya padamu, 
bagaimana kau bisa memperlakukanku 
dengan buruk, bahkan aku sudah 
menganggap kau kakak kandungku selama 
ini, kau dengan tega memasukkan ganja ke 
dalam tas ku, sampai saat ini ayah tidak 
mempercayaiku lagi." 

"Berhenti bicara sembarangan!" Andini 
menjerit. 

"Kau yang memulai, aku percaya, sikap 
seorang anak tidak jauh dari ibunya, ibumu 
perebut suami orang, dan kau bertingkah 
seperti jalang ... hoh ... aku bahkan jijik 
menontonnya." 

"Kau akan menyesal." 

"Aku tunggu hari penyesalan itu tiba." 
Tantang Raras, Andini pergi dengan sangat 
marah dan panik. 

Raras merebahkan tubuhnya dirumput, 


mengangkat kedua lengannya, bersiul 
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memandang langit. "Ibu, Raras rindu." Suara 
seraknya mengalun. 
elok 

Raras terkulai kelelahan, dia meluapkan 
emosinya dengan berlatih tinju, seorang laki- 
laki yang tak lain adalah pelatihnya 
merangkap sahabatnya memberikan sebotol 
air mineral, dan diteguk Raras dengan rakus. 

"Ada masalah? Kau terlihat emosional 
hari ini." Laki-laki itu duduk di samping 
Raras, Raras tersenyum masam, 
meremukkan botol plastik ditangannya dan 
melempar botol itu tepat kedalam tong 
sampah. 

"Biasalah." 

"Kakakmu lagi?" 

"Hmmm." Raras mengangguk. 

"Aku heran kenapa ayahmu tidak bisa 


membuka matanya." 
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"Begitulah, karena Andini penjilat ulung, 
keluargaku hancur setelah kedatangannya 
dengan ibunya di rumah kami," jawab Raras. 

"Jadi ibumu yang sekarang bukan ibu 
kandungmu?" 

"Tidak, dia janda beranak satu yang 
merebut ayahku dari tangan ibuku, bahkan 
waktu itu ibuku sedang berjuang untuk 
hidup melawan penyakitnya, ayah malah 
sibuk memadu kasih dengan ibunya 
Andini." 

Laki-laki yang bernama Zack itu 
mengusap punggung Raras, andaikan Raras 
memiliki perasaan yang sama dengannya, dia 
dengan senang hati akan membahagiakan 
gadis itu, tapi dia sudah ditolak berkali-kali. 

Raras bangkit mengambil jaketnya. "Aku 
harus pulang, untuk beberapa hari kedepan 
aku tidak berlatih, aku mengunjungi suatu 


tempat untuk waktu yang lama." 
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"Oke." Suara Zack lemah, padahal 
hatinya sedih berpisah beberapa hari dengan 
gadis itu. 

Raras tidak langsung pulang, dia pergi ke 
pusat perbelanjaan, membeli beberapa 
perabotan, beberapa ranjang singgle lengkap 
dengan bantal dan selimutnya, lemari 
pakaian, alat pecah belah, tikar dan alat alat 
elektronik. 

"Antarkan ke alamat ini ya!" Kata Raras 
pada pelayan. 

"Ini jauh mbak, barangnya juga dua kali 
angkut." 

"Saya akan bayar biayanya berapapun, 
kalau sampai tepat waktu saya kasih uang 
tip." 

"Siap mbak." Pelayan itu langsung 
semangat. Raras cuma geleng-geleng kepala. 

Dia hanya perlu singgah mengambil 
bajunya dan kembali kerumah Wisnu, 
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hatinya sedikit hangat mengingat akan 
kembali ke rumah itu, seperti menemukan 


keluarga yang baru. 
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Ompat 


isnu mengatupkan rahangnya, 


dia tidak bisa menghentikan 


orang yang mengaku disuruh 
mengantar semua barang ke rumahnya. 
Aryo dan Yono melirik wajah sang kakak 
sulung, mereka tidak berani bicara lebih 
banyak. Mira yang tampak bahagia dan 
menyuruh petugas pengantar barang 
memasukkan perabot itu satu persatu, 
termasuk satu ranjang untuk kamar Wisnu 


dan satu ranjang lagi untuk kamarnya Mira 
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dan Nela, Wisnu diam saja melihat adiknya 
itu berjingkrak kegirangan. 

Aryo dan Yono saling tatap meminta 
tanggapan, keduanya langsung pamit kepada 
Wisnu dengan alasan ada latihan bola yang 
harus diikuti. Wisnu cuma memberi isyarat 
dengan matanya, kemudian mengayuh kursi 
rodanya masuk ke dalam kamar. Dua jam 
kemudian, Raras sampai jam delapan 
malam, dia sempat mengawasi butiknya 
terlebih dahulu, Raras baru saja 
mengucapkan salam ketika Mira langsung 
berlari padanya. 

"Mbak, abang dari tadi tidak mau bicara, 
sepertinya abang marah karena barang- 
barang ini." Mira memperlihatkan wajah 
cemas. Raras kemudian tersenyum, 
mengusap pipi Mira sejenak, kemudian 


Raras masuk kedalam kamar Wisnu. 
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Laki-laki itu tengah membaca koran 
usang di tangannya, wajahnya dingin, sama 
seperti pertama kali bertemu. Raras 
mendekatinya, menarik koran yang ada di 
tangannya, mau tidak mau Wisnu menatap 
wajah Raras. 

"Kau sedang marah padaku?" Raras 
tersenyum lembut. 

"Tidak ... aku hanya tidak habis fikir, apa 
tujuanmu membeli semua ini?" Wisnu 
menunjuk tempat tidur baru berukuran 
Queen, bahkan plastiknya belum terbuka 
sedikitpun. 

"Aku hanya ingin membelinya, tidak ada 
alasan khusus untuk itu." Raras duduk 
bersila di lantai, tepat di kaki kursi Roda 
Wisnu. 

"Jangan seperti ini, Ras! kami tidak 


membutuhkannya," jawab Wisnu putus asa. 
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"Kami membutuhkan ini, bukankah aku 
sudah menjadi bagian dari keluarga ini, kalau 
kau lupa," jawab Raras sambil membuka 
jaketnya, meninggalkan kaos ketat bewarna 
biru. 

"Ras ... kita tidak bisa terlalu menghayati 
pernikahan ini, kau pasti ingat bahwa pada 
akhirnya kita akan tetap berpisah," ujar 
Wisnu. 

"Apa hubungannya aku membeli perabot 
dengan pernikahan kita?" 

"Aku tak ingin adik-adikku bergantung 
padamu, bahkan mereka tidak tau bahwa 
pernikahan ini tidak sungguhan." 

Raras terdiam, apa yang dikatakan Wisnu 
ada benarnya. Tapi dia juga tidak mau 
berhenti melakukan apa yang dia inginkan, 
berbagi seperti ini membuatnya bahagia. 


"Aku mengerti," jawab Raras. 
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Dia mengambil kopernya, mengeluarkan 
sepasang pakaian tidur dari sana. "Bisa kau 
berbalik?" ujar Raras, Wisnu “tidak 
menjawab, tapi dia memutar kursi rodanya 
dengan muka memerah. 

"Sudah," kata Raras beberapa detik 
kemudian. 

Wisnu terpana, Raras sangat cantik, 
dengan baju tidur tak berlengan dan 
berenda. Dia terlihat lebih feminim dan 
lembut, kulit putih yang bercahaya. Baju 
tidur itu cukup sopan, tidak tebuka dan 
memiliki panjang selutut , menampilkan 
bersih yang membuat jantung Wisnu 
kembali berdesir. Dia cepat mengalihkan 
pandangannya. 

Raras mendekati Ranjang baru itu, 
merobek plastik pembungkus dan 
memasukkannya ke dalam tong sampah. 


Kemudian dia duduk di sana, mencoba 
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kenyamanan dengan menggoyangkan 
badannya sedikit. Wisnu tersenyum kecil 
melihatnya, kenapa dengan Raras suasana 
hatinya menjadi berbeda, dia lebih bahagia. 

"Cukup empuk, ngomong-ngomong ... 
ranjang cuma satu, aku tidak keberatan 
berbagi denganmu." 

"Ti ... tidak usah, aku lebih nyaman tidur 
di sini." Wisnu menunjuk kasur tipisnya. 

Raras mulai merebahkan badannya, 
matanya melirik Wisnu yang sedang 
berusaha turun dari kursi roda menuju kasur 
tipisnya. Beberapa kali mencoba dia tidak 
berhasil. 

"Apa begitu berat meminta tolong?" 
Raras turun dari kasurnya. 

"Aku bisa sendiri," jawabnya keras 
kepala, Raras kembali ke tempat tidur 
barunya, membuka ponselnya, banyak pesan 


di sana tapi dia enggan untuk membaca. 
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Raras melirik lagi Wisnu yang masih 
berusaha pindah dari kursi rodanya, keringat 
mulai muncul di dahinya, bertanda dia 
kelelahan. Setengah jam dia berusaha, belum 
juga dia berhasil memindahkan badannya 
sendiri. 

Raras mendecak kesal. Tanpa aba-aba dia 
mendekati Wisnu,  megaitkan lengan 
putihnya di ketiak laki-laki itu. 

"Pegangan!" 

Wisnu menjadi salah tingkah, dia 
mendekap tubuh padat itu dengan kedua 
tangannya, saat ini rasanya berbeda, dia 
seperti tengah bermesraan. 

"Siap?" Tanya Raras. 

"Ya," jawab Wisnu gugup. 

Raras mengambil nafasnya, memusatkan 
kekuatannya kembali, mengangkat Wisnu 
tanpa menyakiti kakinya. Raras tidak 


memperhitungkan waktu dan tempat, saat 
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dia malah jatuh duluan dengan kondisi yang 
tidak siap, kursi roda terjungkal jauh dan 
yang terjadi selanjutnya tubuh berat Wisnu 
menimpa tubuhnya. 

Raras terhenyak, meringis sakit, laki-laki 
itu lebih parah, dia setengah menjerit ketika 
lututnya terbentur lutut Raras. 

Mereka istirahat sejenak, Wisnu tidak 
peka tengah berada dimana dia sekarang. 
"Kau, sangat berat, aku berasa ditimpa 
pohon." 

Wisnu kaget, membelalak tak percaya, 
Raras tersenyum geli melihat kepanikan 
suaminya itu. Wisnu menggulingkan 
badannya, memandang Raras salah tingkah. 
"Maaf." 

"IFs okay... lama-lama aku bisa keguguran 
mengangkatmu. " 

"Keguguran? Kau hamil?" Wajah Wisnu 


langsung berubah pucat dan tidak senang. 
89 


Raras tertawa cekikan, betapa laki-laki itu 
tidak bisa di ajak bercanda. "Aku bercanda, 
memangnya anak bisa turun dari langit 
langsung masuk ke perut, harus ada 
prosesnya dulu, bahkan aku masih perawan 
sampai saat ini," jawab Raras di sisa-sisa 
tawanya, dia langsung merebahkan diri, 
menyingkirkan selimut karena kepanasan 
setelah mengangkat beban berat. 

Wisnu termangu dengan apa yang 
dikatakan Raras. Hamil dan prosesnya, dan 
semua itu takkan pernah terjadi di antara 
mereka. Sudah ada laki-laki yang dipilihkan 
ayahnya untuk Raras yang jelas bukan 
dirinya. Wisnu menghela nafas, hari itu akan 
tiba, hari disaat Raras meninggalkannya, dia 
tidak boleh terlena terlalu jauh. 

elok 
Agenda hari ini, membawa Wisnu ke 


rumah sakit untuk pemeriksaan berkala, 
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sejauh ini Wisnu tidak mengeluhkan apa 
pun. Dia tipe laki-laki yang tidak pernah 
mengeluh dengan keadaannya, sedapat 
mungkin dia melakukan semuanya sendiri, 
mulai dari mandi sendiri, berpakaian dan 
aktifitas lainnya. 

Raras memilah baju apa yang akan 
dipakai Wisnu, tapi tidak ada baju yang 
dikatakan layak, rata-rata adalah kaos oblong 
yang warnanya sudah pudar, dan jins lusuh 
yang tak kalah pudarnya. Raras mencoba 
mencari lagi dengan teliti, akhirnya dia 
menemukan kemeja kotak-kotak yang lebih 
baik daripada baju sebelumnya, walaupun 
model dan motifnya sangat ketinggalan 
jaman, tapi setidaknya ini lebih enak untuk 
dilihat. 

Wisnu masuk mengayuh kursi rodanya. 


Raras tidak mengerti dengan jalan pikiran 


H 


Wisnu, bahkan dia menolak adiknya sendiri 
yang berniat membantu memandikannya. 

"Hanya ini yang kutemukan," kata Raras 
menunjuk ranjang, kemeja kotak-kotak dan 
celana jins hitam. Wisnu ikut melirik ke arah 
ranjang, dia tidak berkomentar apapun. 

"Tapi maaf, aku tidak menemukan 
dalaman mu," kata Raras agak malu 
menyebutkannya. 

Wisnu diam, laki-laki itu terlihat agak 
malu, dengan berlahan Wisnu mengayuh 
kursi rodanya menuju kotak kardus yang 
terletak di samping lemari pakaian. Sedikit 
menunduk, dia memungut sepasang pakaian 
dalam yang warnanya sudah memudar. 
Wisnu melirik Raras yang juga asik memilih 
bajunya, wajahnya sudah terpoles make up 
tipis. Wisnu merasa tidak enak mengusir 
gadis itu, dia adalah laki-laki yang tidak 
memiliki kepercayaan diri. 
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Wisnu memanfaatkan kelengahan Raras 
untuk memasang dalamannya sendiri, dia 
menggigit lidahnya dan  mengatupkan 
bibirnya supaya suara erangan kesakitan 
tidak didengar Raras. Dalaman itu sudah 
mencapai lututnya, tinggal menarik sedikit 
lagi, akan tetapi mungkin nasib sial memang 
menimpanya pagi ini, handuk yang melekat 
asal itu melorot dan ujungnya tersangkut di 
roda kursinya. 

Wisnu panik, dengan paksa dia menarik 
handuk itu dengan tangannya, alhasil 
rodanya berputar mundur otomatis 
mendekati Raras. 

"Ya Allah," desah Wisnu, dia pasrah 
dengan apa pun yang terjadi, dia terlihat 
menyedihkan sekarang. Desah frustasi 
Wisnu itu memancing perhatian Raras, gadis 
yang tadinya sibuk dengan handphonenya 


mengalihkan perhatian kesumber suara, 
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mata Raras membola sempurna, mulut 
menganga dan kaget. Dia cepat-cepat 
membalikkan tubuh, berjalan ke luar kamar 
dengan tergesa-gesa. Raras Mencari Yono 
dan Aryo, malang sangat malang, dua bocah 
itu sudah berangkat ke sekolah. 

"Jangan masuk dulu!" seru Wisnu dari 
dalam kamar. 

"Ya," jawab Raras. Dia menepuk 
keningnya, semua sudah impas, kemaren 
Wisnu yang memergokinya, sekarang dia 
yang memergoki Wisnu. Raras merasakan 
pipinya panas, walaupun dia wanita kota 
yang biasa bergaul dengan banyak orang, 
tapi tetap saja dia gadis lugu yang belum tau 
apa-apa. 

Kenapa seorang kuli bangunan memiliki 
raga sebagus itu? mengalahkan laki-laki yang 
menghabiskan waktunya di Gym. Raras 


adalah wanita yang bisa menilai kualitas otot 
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dengan baik dan yang dimiliki Wisnu 
tampak lebih sempurna dari apa yang 
seharusnya. Perut liat kotak-kotak, sepasang 
lengan yang berotot sempurna. 

"Aku pasti sudah gila." Raras tertawa 
mengejek dirinya, dia terbiasa melihat Zack, 
semuanya terasa biasa, kenapa menjadi 
berbeda jika pemandangan itu berasal dari 
Wisnu, mungkin karena selama ini 
kesempuranaan itu selalu bersembunyi di 
balik kaos longgar ataupun kemeja lusuh 
miliknya. 

"Sudah, Ras!" ujar Wisnu, laki-laki itu 
keluar dari kamar, tidak berani menatap 
wajah Raras, memberi ruang pada Raras 
untuk menyelesaikan urusannya. 

"Oke, lima menit ... aku akan selesai 
selama lima menit," jawab Raras gugup. 

Wisnu tidak menanggapi, dia mengayuh 
kursi rodanya menuju mobil Raras. 
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Raras selesai lebih cepat dari yang 
dijanjikannya, baju kaos putih ketat dan 
celana jins selutut, rambutnya dikuncir kuda, 
dalam kondisi apapun Wisnu menilai gadis 
itu selalu cantik. Raras membuka kunci 
mobilnya, membuka pintu mobil bagian 
belakang sebelah kiri, menuntun Wisnu 
untuk mendekati pintu itu. Seperti biasa, 
olah raga sekaligus menolong itu 
dilakukannya lagi, anggap saja pengganti 
latihan di Gym. 

Raras mengaitkan lengannya, mendekap 
tubuh besar Wisnu. 

"Siap? aku harap kita tidak cidera lagi." 
Raras tersenyum. Wisnu membalas kikuk. 

Raras mulai mengangkat Wisnu, dia 
mulai memiliki strategi untuk memindahkan 
laki-laki itu. Setelah perjuangan berat, 
mereka berhasil masuk kedalam mobil, 


Raras mendarat lebih dulu, dia berbaring 
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dengan Wisnu yang masih menimpanya, 
laki-laki itu terpana, melihat Raras 
memejamkan mata mengatur nafasnya. Dia 
mengistirahatkan dirinya sejenak masih 
dengan posisi yang sama, akhir-akhir ini 
Wisnu sangat menunggu momen angkat 
mengangkat yang dilakukan Raras, hatinya 
berbunga-bunga dan jantung yang berdebar. 

Laki-laki itu terpana, tidak berniat 
menjauhkan dirinya dari Raras, kenapa ada 
wanita secantik dan sebaik ini? semua 
perlakuan Raras semakin membuat hatinya 
tidak tertolong. 

"Lelah juga ya?" Raras tersenyum 
kembali, dia masih mempertahankan situasi 
seperti ini. 

"Y... ya," jawab Wisnu gugup, dia 
menggulingkan badannya sehingga menjadi 


berbaring di kursi penumpang, Raras 
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bangkit, membantu Wisnu untuk duduk 
dengan nyaman. 

Dia pindah ke kursi pengemudi, melirik 
kebelakang. 

"Siap berangkat?" tanya Raras. 

"Siap," jawab Wisnu, dia mengulum 
senyumnya sendiri, andaikan pernikahan ini 
sungguhan, dia pasti akan sangat bahagia, 
tapi kenyataan membuatnya kembali jatuh 
kebumi. 

k 

Raras dan Wisnu duduk di kursi antrian. 
Raras menilai Wisnu adalah laki-laki 
pendiam dan tidak akan bicara kalau tidak 
dimulai duluan. Dari tadi dia hanya 
menundukkan wajah, mungkin dia malu 
dengan kejadian tadi sebelum berangkat, 
Raras sendiri berusaha keras melupakannya, 
tapi semakin dilupakan malah semakin 


teringat lebih jelas. 
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"Berapa umurmu?" Tanya Raras 
memecah kebisuan diantara mereka. 

"Dua puluh tujuh," jawab Wisnu. 

"Benarkah? Berarti kita seumuran, bulan 
berapa kau lahir?" 

"Bulan agustus." 

"Oh! ternyata aku lebih tua tujuh bulan 
darimu." Raras tidak menyangka ini. 

"Iya," jawab Wisnu, dia tidak 
memperhatikan lawan bicaranya, memang 
pemuda desa yang sangat lugu. Andai saja 
dia dipermak sedikit di salon, pasti dia 
terlihat lebih tampan, begitu pikir Raras. 

"Ayahmu?" 

"Beliau sudah meninggal tiga belas tahun 
yang lalu." 

"Maaf." 

"Tidak apa-apa, sudah sangat lama," Ujar 


Wisnu. 
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"Hmmm ... kau tidak punya kekasih.?" 
Raras tidak bisa menahan rasa 
penasarannya. 

"Tidak, wanita lebih memilih duda kaya 
dari pada bujangan sepertiku tapi miskin," 
jawabnya getir. 

Raras tidak setuju dengan pendapat 
Wisnu." Ku rasa tidak semua wanita seperti 
itu." 

Wisnu menjadi tertarik, apakah Raras 
tidak termasuk kepada tipe wanita pada 
umumnya ? 

"Raras sendiri?" Wisnu jadi penasaran. 

"Apanya?" 

"Kekasih?" 

"Mantan tunangan ada. Tapi belum bisa 
disebut sebagai kekasih." Raras menjawab 


apa adanya. 
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"Tapi Raras sudah punya calon suami 
yang dipilihkan ayah Raras kan?" Wisnu 
semakin penasaran. 

Raras menggeleng dan mencibirkan 
bibirnya. "Itu baru rencana ayah, namun 
semua sudah berakhir." 

"Benarkah?" Wisnu bahagia, apakah dia 
boleh berharap kali ini? 

"Ya, aku tidak menyukainya." 

Wisnu semakin bahagia mendengarnya. 
Raras tidak menyukai calon yang dipilihkan 
ayahnya. Itu kabar bagus. 

" Kenapa Raras tidak suka? bukankah dia 
sebanding dan juga keturunan bangsawan?" 
pancing Wisnu, keingin tahuannya sangat 
besar. 

"Aku lebih memilih menjadi orang biasa, 
andaikan bisa." Raras menunduk, 


memainkan kedua kakinya. 
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"Apa Raras tidak menyesal melakukan 
ini? maksudku pernikahan ini hanya akan 
membebanimu." 

"Tidak," jawab Raras begitu enteng. 

"Beberapa bulan lagi kita akan bercerai, 
Ras!" Suara Wisnu terdengar menghiba. 

"Masih lama, kau saja belum bisa 
berjalan." Raras tersenyum lagi. 

Wisnu kecewa, artinya Raras tidak 
merasakan apapun dengan pernikahan ini, 
dia yang terlalu mengambil hati. Dari awal 
dia menasehati dirinya, tapi sang hati tetap 
saja membangkang menyukai gadis itu. 

"Ada apa?" Tanya Raras melihat 
kesenduan wajah Wisnu. 

"Tidak." Wisnu menggeleng. 

deka 

Keduanya memperhatikan monitor di 

depan mereka, sejauh ini penjelasan dokter 


membuat mereka puas. 
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"Bisa kita lihat, tulangnya sudah mulai 
menyatu kembali, perkembangannya sangat 
bagus, rajin saja mengompres dengan air es, 
dan membersihkan luka bekas operasi agar 
lukanya tidak infeksi." 

“Baik, dok." Jawab Raras semangat. 

“Ini saya kasih resep, salepnya ditambah 
lagi." Lanjut dokter. 

"Kaki kiri sudah banyak kemajuan karena 
cideranya tidak separah kaki kanan, tiga hari 
lagi coba lakukan latihan kecil supaya otot 
tidak kaku." 

"Baik, dok." Jawab Wisnu. 

"Lima hari lagi datang lagi buat cek!" 

"Oke. Terimakasih, dok." Raras 
menjabat tangan dokter laki-laki yang 
rambutnya sudah memutih itu. 

Raras mendorong kursi roda Wisnu 


berlahan, dia cukup puas dengan hasil 
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pemeriksaan kali ini, artinya Wisnu lebih 
cepat pulih dari apa yang ditargetkan. 


" 


"Kau akan segera bisa berjalan," kata 
Raras dengan senyum sumringah. 

"Iya," jawab Wisnu, dia tersenyum getir, 
artinya pernikahan mereka akan berakhir 
lebih cepat. Kenyataan itu membuatnya 
sedih. Andai saja kecelakaan ini tidak terjadi, 
semua pasti akan baik-baik saja, tapi tuhan 
punya ketentuan lain yang tidak bisa di nalar 
oleh akal manusia. Raras mendorong kursi 
roda lebih cepat menuju parkiran, membuka 
mobilnya, jantung Wisnu mulai berdebar 
tidak karuan. 

"Pegang yang erat!" perintah Raras, tentu 
saja Wisnu akan melakukan dengan senang 
hati, dia mendekap Raras seerat yang dia 
mau, menghirup aroma wangi yang menguar 


dari rambut dan tubuh Raras, saat begini dia 
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bisa melepaskan sedikit rindu di hatinya 
untuk menyentuh istrinya itu. 

"Siap?" Tanya Raras, 

"Siap," jawab Wisnu mantap, dia 
menyandarkan kepalanya  kelekuk leher 
gadis itu, andaikan dia bisa diperlakukan 
begini setiap saat, rasanya sudah cukup 
membuat hatinya bahagia. 

Raras mengangkat dan menarik Wisnu 
hati-hati, dengan posisi biasa, dengan proses 
yang biasa juga, berhenti sejenak mengambil 
nafas masing-masing. Wisnu menggunakan 
kelengahan Raras dengan menelusupkan 
hidung mancungnya mengendus aroma 
khas Raras. 

"Ya tuhan, pantas saja kau berat, berat 


" 


badanmu delapan puluh lima kilo," kata 


Raras, Wisnu buru-buru mengangkat 


wajahnya sebelum Raras menyadari bahwa 
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dia mengambil kesempatan dalam 
kesempitan. 

Wisnu menggulingkan badannya lagi, 
Mengangkat badannya agar duduk dengan 
nyaman. 

"Terimakasih, Ras." Kata Wisnu tulus. 
Raras membuka ikatan rambutnya yang 
berantakan, mengikatnya kembali secara 
asal. 

"Sudah tugasku," jawab Raras. 

Dia turun dari mobil, melipat kursi roda 
Wisnu dan meletakkannya di dalam bagasi, 
masuk ke kursi pengemudi, kemudian 
mengajukan pertanyaan yang sama. 

"Siap berangkat?" Senyumnya Raras 
mengembang kembali. 

"Siap." Wisnu menjawab begitu 
semangat. 

Sepanjang perjalanan dia terpaku dengan 


wanita di depannya, dia sendiri heran, dari 
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mana keberanian itu muncul, atau mungkin 
laki-laki memiliki naluri sendiri untuk 
melakukannya. Untung saja Raras tidak 
menyadari sikapnya, kalau tidak dia pasti 
akan marah pada Wisnu. 

Wisnu menghela nafas, memandang 
keluar kaca mobil Raras, dari segi apapun 
wanita ini sangat sempurna, alangkah tidak 
tau dirinya dia jika bermimpi mendapatkan 
Raras, tak ada satupun yang bisa 
dibanggakannya sebagai alasan untuk 
memiliki Raras. Seharusnya dia mengukur 
dirinya dengan bayang bayang yang 
dimilikinya, tapi dasar hati yang tidak 


memilih dengan siapa dia akan jatuh cinta. 
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isnu kecewa saat mobil Raras 


berhenti di pekarangan 


rumah. Sepertinya acara 
angkat-mengangkat akan gagal kali ini, 
karena dua bocah bertubuh tinggi sudah 
siap siaga di depan pintu menunggu 
kedatangan mereka. Yono dan Aryo bekerja 
sama memindahkan Wisnu ke kursi roda, 


mendorongnya masuk ke dalam rumah. 
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"Kok pulangnya cepat?" Ada penyesalan 
di hati Wisnu melihat adiknya pulang lebih 
cepat. 

"Ada supervisor dari dinas pendidikan 
yang datang kesekolah, jadi semua siswa 
dipulangkan lebih awal," jawab Aryo. 

"Kita langsung makan siang ya, bang! 
kami tadi sudah memasak, Yono dapat 
rejeki lebih jadi kita bisa makan ayam." 

"Rejeki lebih darimana? Kau saja belum 
bekerja." Selidik Wisnu. 

"Itu ... dua hari yang lalu Yono dipanggil 
kepala sekolah, dia mendapatkan beasiswa 
khusus, yang anehnya dia sendiri yang 
mendapatkannya." 

"Kok bisa?" Wisnu semakin penasaran. 
"Beasiswa apa?" 

"Nggak tau juga sih bang, katanya 
beasiswa khusus, banyak banget lo bang, 


sebulan dapat sejuta, tadi untuk bulan ini 
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udah dicairkan. Ini uangnya." Yono 
mengeluarkan uang ratusan ribuan dari 
kantongnya dengan bahagia. 

"Alhamdulillaah." Wisnu mengusap 
kepala adiknya dan tersenyum bangga. 

"Aku heran bang, padahal nilai ku lebih 
tinggi dari Yono, kok dia yang dapat ya," 
ujar Aryo. 

"Berarti belum rejekimu," jawab Wisnu. 

"Kita doakan semoga yang memberi 
beasiswa ini selalu diberi kesehatan, 
rejekinya berlimpah, dimudahkan segala 
urusannya dan selalu hidup bahagia," kata 
Wisnu. 

Raras yang dari tadi tidak terlibat 
percakapan memejamkan matanya, 
mengaminkan doa ketiga kakak beradik itu. 
Beasiswa itu berasal darinya, Wisnu takkan 


mau menerima pemberiannya secara 


110 


langsung, dia harus memiliki cara agar 
Wisnu tidak curiga. 

"Ras? makan dulu! masakan Aryo tidak 
kalah dari masakan Mira," ujar Wisnu. 

Raras mengusap air matanya. "Iya," 
jawabnya dari dalam kamar. 

elok 

Raras lebih dulu masuk ke dalam kamar, 
sekarang sudah pukul sepuluh malam, 
Wisnu masih betah berada diruang tamu, 
Yono dan Aryo sudah tertidur di depan 
televisi. Nela dan Mira juga masuk ke dalam 
kamarnya dari jam sembilan tadi. 

Wisnu sengaja mengulur waktu untuk 
menghindari interaksi dengan Raras, 
terkurung dalam kamar yang sama, dengan 
status sudah menikah dan didukung oleh 
adanya rasa ingin menyentuh, maka sangat 
berbahaya baginya . Wisnu mengganti 


channel dengan bosan, sejujurnya dia sudah 


ti 


mengantuk, malam semakin dingin karena di 
luar sedang gerimis. 

Wisnu merasa yakin kalau Raras sudah 
tidur, dengan berlahan dia mengayuh kursi 
rodanya memasuki kamar. Benar, Raras 
sudah tidur, memeluk gulingnya dan 
menghadap ke arah dinding. Wisnu bernafas 
lega, berlahan dia mencoba meluncur dari 
kursi rodanya ke kasur tipis yang terbentang 
di lantai. Dia berhasil, namun suara 
berisiknya mengganggu Raras. 

Raras bangun, melirik ke bawah ke 
tempat Wisnu berbaring. "Hei! baru 
masuk?" 

"Iya," jawab Wisnu menarik selimut 
menutupi tubuhnya, Raras menggeser posisi 
tidur di pinggir ranjang menghadap ke arah 
Wisnu yang berada di bawahnya. 

“Ini sudah jam sebelas, tidur larut tidak 


baik untuk kesehatanmu." 
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Hati Wisnu  menghangat dengan 
perhatian itu, dia tersenyum mengangguk, 
menatap Raras dan mata sayunya. "Aku 
menganggumu?" 

"Tidak, aku tadi belum tidur." 

"Kangen rumah?" Pancing Wisnu. 

Raras tertawa renyah. "Aku lebih suka 
disini." 

Wisnu semakin tersanjung. "Kenapa 
begitu? Padahal di sini tidak layak untukmu, 
Ras." 

"Kalau aku tidak betah, pasti aku takkan 
pulang lagi ke rumah ini." Jawab Raras 
menggaruk pinggiran kasur. 

"Syukurlah, Ras." Jawab Wisnu. 

Raras diam, dia mengamati wajah Wisnu 
yang menatap lekat ke wajahnya, ada sinar 
yang tidak bisa dijelaskan dimatanya, tapi 
Raras tidak mengerti itu apa. Tatapan Wisnu 
kali ini berbeda, jika biasanya dia 
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menundukkan wajah atau memalingkan 
muka, maka sekarang dia menantang mata 
Raras dengan berani tanpa kedip. Raras 
memutuskan kontak mata lebih dulu, 
mengalihkan tatapannya ke jari -jarinya, 
hatinya sempat berdesir. 

"Raaas...," panggil Wisnu sangat lembut, 
Raras tergagap, menatap wajah itu lagi. 

"Ya?" 

"Tidak jadi," jawab Wisnu, disusul 
dengan  helaan nafas berat. Raras 
menyipitkan matanya. 

"Ada apa? Aku jadi penasaran dengan 
apa yang ingin kau sampaikan." 

Wisnu menatap Raras, mencoba 
meyakinkan gadis cantik itu. 

"Kakiku kram, Ras." Wisnu berkata apa 
adanya, memang saat ini kaki kirinya tengah 


kram. 
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Raras bangun menyibak selimut tebal 
dari tubuhnya. "Mungkin kau kedinginan, 
kau bisa tidur di sini." Raras menunjuk 
ranjangnya. Wisnu bersorak dalam hati, 
secepat itu Raras bersimpati padanya. 

"Tidak apa-apa, Ras?" 

"Aku pernah menawarkanmu, kau saja 
yang bersikeras ingin tidur di lantai, padahal 
aku tau betapa dinginnya lantai semen itu." 

Andaikan kakinya sembuh, Wisnu sudah 
meloncat kegirangan. Raras menunduk, 
mengaitkan lengannya ke ketiak Wisnu, 
Wisnu memeluk tubuh itu seerat-eratnya, 
menyembunyikan senyum kemenangan di 
bahu Raras. 

Sekali angkat, mereka berhasil mendarat 
di tempat tidur. Raras menata nafasnya, 
sedangkan Wisnu meletakkan wajahnya di 
lekukan bahu Raras yang terbuka. Keinginan 


menyentuh Raras begitu kuat, membuat 
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dadanya sesak, dia sudah jatuh cinta pada 
Raras, lalu apa lagi sekarang, entahlah. 

Raras menggulingkan tubuh Wisnu 
berlahan, bangkit meraih selimut untuk 
mereka, wanita ini bahkan tidak menaruh 
curiga sedikitpun kepadanya. Wisnu 
memejamkan mata sejenak, semua hal di 
ranjang ini dipenuhi dengan wangi khas 
Raras, tidak pernah dia merasa tidur di 
tempat sehangat dan senyaman ini. 

"Apa perlu aku taruh guling di antara 
kita? Aku takut menyenggol kakimu," kata 
Raras, bahkan nafas hangat gadis itu 
membelai pipinya membuat dadanya 
berdesir hebat. 

"Tidak usah." 

"Oke. Ayo tidur! besok pagi-pagi aku 
harus ke kota," kata Raras merapatkan 


selimut ke dadanya. 
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Beberapa menit kemudian Raras sudah 
bernafas teratur, gadis itu terlihat kelelahan. 
Tinggal Wisnu yang berperang dengan 
dirinya, rasa kantuk mendadak hilang, 
digantikan perasaan asing yang sulit 
dijelaskan. 

Menit berlalu, sudah dua jam ... belum 
juga matanya terpejam, lembut kulit Raras 
dan aroma kuat itu mengacaukan pikirannya. 
Bolehkah dia menyentuh sedikit saja? Wajah 
Raras hanya berjarak setengah jengkal 
darinya. Wisnu mencoba peruntungannya, 
dengan penuh tekad dia mendekati wajah itu 
dan mengecupnya hati-hati, tidak ada 
pergerakan Raras, dia mengulanginya lagi. 

Wisnu tak bisa bertahan lagi, kenapa 
semua itu belum juga cukup, dia ingin lagi 
dan lagi. Haruskah dia melakukannya? 


daaa 
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Wisnu meremas kuat seprai yang berada 
di sisi kiri dan kanan Raras. Menahan 
gejolak yang tidak bisa lagi dia kendalikan, 
baru kali ini dia mengenali naluri primitif 
seorang laki -laki yang selama ini belum 
pernah dirasakannya. Di tengah tengah rasa 
yang membara, Wisnu mencoba menjaga 
kewarasannya, pernikahan ini bukan 
pernikahan sungguhan, apa yang tengah dia 
lakukan hanya untuk dirinya sendiri tanpa 
persetujuan dari Raras. Bahkan dia terlihat 
seperti pencuri sekarang ini. 

Wisnu mengangkat wajahnya, menelisuri 
wajah pualam milik Raras, andaikan dia yang 
memiliki gadis ini untuk selamanya, 
mungkin Wisnu takkan menginginkan apa- 
apa lagi dalam hidupnya. Raras masih 
memejamkan mata, tidak merasa terusik 


dengan ujung jari Wisnu yang mengelus 
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lembut setiap bagian wajahnya satu persatu, 
Raras terlihat kelelahan. 

Mata wisnu memuaskan rasa dahaganya, 
setidaknya dia hanya punya kesempatan 
mengagumi Raras disaat tidur begini. Jika 
saja gadis itu sudah membuka matanya maka 
tak ada lagi kepercayaan diri Wisnu untuk 
menatapnya terang-terangan. 

Wisnu mendekap Raras, Kemudian 
Wisnu tercekat panik, Raras memandangnya 
dalam diam, tak bersuara dan tidak bertanya 
dengan apa yang terjadi saat ini. Dia masih 
menatap dalam ke mata Wisnu tanpa kedip. 
Wisnu merasa tenggorokannya kering, 
bagaimana dia menjelaskan pada Raras 
berkaitan dengan tingkah memalukan yang 
sedang dilakukannya. 

Raras masih menatap wajah Wisnu, dia 


seakan antara tidur dan terjaga. 
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"Raas!" Wisnu memanggil nama Raras 
kembali dengan mesra. Raras tidak 
menjawab, dia diam masih dengan mata 
menatap wajah Wisnu. 

Wisnu tidak menunggu lagi, dia 
mendekati bibir Raras dan mengecupnya 
lembut penuh perasaan. Awalnya Raras 
diam, Wisnu tak percaya, Raras 
membalasnya. Wisnu bersorak dalam hati. 
Ada yang aneh, wanita itu tidak bergerak 
lagi, matanya kembali terpejam dengan 
bunyi nafas yang teratur. 

Wisnu melepaskan tautan mereka sambil 
tersenyum sendiri. Mungkin Raras 
menganggap apa yang terjadi barusan adalah 
mimpi, buktinya sekarang dia tertidur 
kembali. Wisnu mengelus pipi mulus itu, 
untuk saat ini sudah cukup, hatinya 
berbunga -bunga mendapatkan kejutan dari 


Raras, setidaknya dia tidak bermain sendiri. 
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Wisnu mengecup kening Raras, 
merapatkan selimut ketubuh mereka. 
Mendekap gadis itu erat. Andaikan tuhan 
berbaik hati padanya, memberikan jiwa raga 
Raras hanya untuknya, tapi kenyataan 
kembali memukulnya, dia terlalu percaya diri 
menganggap dia begitu layak untuk gadis itu. 
Padahal perasaan ini hanya miliknya sendiri 
karena belum diketahui oleh Raras. Wisnu 
memejamkan matanya yang berkaca -kaca, 
dia merindukan ibunya, ibunya yang selama 
ini selalu menghibur dirinya, tempat dia 
mengadu dan berkeluh kesah, sang ibu yang 
selalu menyemangatinya di tengah-tengah 
hidup yang begitu berat, Wisnu mendekap 
Raras semakin erat, satu tetes air mata 
meluncur dari sudut matanya. 

k 

Raras merasa ada yang aneh dengan 

Wisnu, laki-laki itu lebih banyak tersenyum 
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pagi ini. Saat Raras membuka matanya pagi 
ini, dia mendapati dirinya berada dalam 
dekapan suaminya itu, Raras melepaskan diri 
dengan canggung. 

Saat ini Raras bersiap siap untuk 
berangkat ke kota, ada beberapa hal yang 
harus di urusnya. 

"Berapa lama di kota Ras?" Tanya 
Wisnu, dia menyerahkan teh manis kepada 
Raras, sengaja membuatkan untuk istrinya 
itu karena Raras terlihat terburu-buru. Raras 
meraih teh itu sambil mengucapkan 
terimakasih. 

"Agak lama, mungkin seminggu, banyak 
hal yang harus aku selesaikan." 

Wisnu tertunduk lesu, dalam waktu 
seminggu dia tidak akan berjumpa dengan 
Raras, pasti dia akan sangat merindukan 


istrinya itu. 
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"Hei!" Raras menangkap wajah sendu 
Wisnu, dia meletakkan gelasnya, menunduk 
melihat wajah Wisnu. 

"Jangan kawatir! nanti ada seseorang 
yang akan menemanimu ke dokter untuk 
pemeriksaan rutin." 

Wisnu diam saja, dia masih 
menundukkan wajahnya, dia tidak ingin 
Raras mengetahui bahwa dia sangat sedih 
saat ini. Raras mengikat rambutnya, 
memasang jaket berwarna putih, sekarang 
masih jam enam pagi, suhu masih teramat 
dingin. 

"Kau mau ku bawakan apa?" Tanya 
Raras. 

"Tidak ada, Ras." Wisnu menggeleng 
lemah. 

"Kau punya HP?" 

Wisnu menggeleng lagi. 

"Kalau kau punya HP kita bisa telfonan." 

125 


Wisnu berfikir sejenak, kemudian sebuah 
ide melintas dikepalanya. " HP tetanggaku 
aja gimana? kita nelfon lewat nomornya?" 

"Hmmm ... boleh juga, simpan nomor ku 
ya! nanti sms saja biar aku yang nelfon." 
Raras mengambil pena yang tergeleletak di 
meja Wisnu. 

"Sini tanganmu!" 

Wisnu mengulurkan tangannya, Raras 
duduk berjongkok, meraih telapak tangan 
Wisnu dan mulai menuliskan beberapa 
angka disana. 

Bolehkah Wisnu membelai rambut 
ituPMengusap pipinya dan mendekap erat 
tubuhnya, meminta dia agar tidak pergi 
selama itu, atau mengatakan cintanya yang 
teramat besar untuk Raras, tapi semua hanya 
ada dalam hayalannya saja. Raras wanita baik 
yang akan memperlakukan semua orang 


seperti Raras memperlakukannya, apa yang 
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dilakukan Raras padanya murni hanya rasa 
kasihan dan tanggung jawab. 

"Selesai." Raras tersenyum, mengangkat 
wajahnya. 

"Boleh aku memelukmu?" 
Akhirnya Wisnu mencoba peruntungannya, 
walaupun disertai dengan rasa ketar-ketir. 

"Tentu." Raras memeluk Wisnu lebih 
dulu, Wisnu melingkarkan lengannya dengan 
erat di pinggang ramping Raras. Wangi ini ... 
akan sangat dirindukannya. 

k 

Banyak yang tidak disukai Raras di 
keluarganya, sang ayah terlalu menjunjung 
tinggi tradisi sebagai seorang bangsawan 
yang berasal dari keturunan raja yang entah 
lahir dan hidup dizaman apa karena Raras 
tidak tertarik mengetahuinya. Ayahnya 
sangat fanatik dengan tradisi jika seorang 


yang berdarah biru harus menikah dengan 
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darah biru juga supaya anak yang lahir tetap 
memiliki kasta yang lebih tinggi. Dia 
dibesarkan dengan seorang pengasuh yang 
mendalami bagaimana tata cara mendidik 
anggota keturunan kerajaan. Dari kecil 
apapun dalam hidup Raras selalu diatur, 
bagaimana cara bicara, berjalan, berpakaian 
dan sebagainya. Awalnya Raras mengikuti 
dengan patuh, tapi semenjak kehadiran 
Andini dan ibunya, semua tidak lagi sama. 

Dulu sekali ayahnya sangat mencintai 
ibunya, wanita yang cantik dan menjadi 
primadona plus darah biru yang melekat 
padanya. Di usia Raras yang ke-lima belas 
tahun sang ibu terkena penyakit kanker 
payudara yang menyebabkan dia keluar 
masuk rumah sakit. 

Saat itulah ibu Andini muncul, awalnya 
dia hanya menjelma sebagai seorang sahabat 


ibunya, yang mencurahkan perhatian siang 
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malam, tapi ternyata semua itu tidak 
dilakukannya dengan iklas. Dia sangat 
serakah, dengan teganya dia merampas ayah 
Raras saat ibu Raras berjuang melawan 
penyakitnya di rumah sakit. 

Ibunya meninggal sebulan kemudian, 
saat ayahnya sedang asik berbulan madu ke 
Eropa dengan wanita ular yang menjadi 
ibunya Andini. Bahkan laki-laki yang 
menjadi panutannya itu tidak sempat 
melihat jenazah ibunya untuk yang terakhir 
kalinya. 

Sejak saat itu Raras keluar dari 
cangkangnya, mulai memberontak dan 
hatinya dipenuhi oleh kebencian. Dia mulai 
suka berpetulang ke alam bebas bersama 
Zack dan mencari kebahagiaan untuk 
dirinya sendiri. Sejak saat itu pula ayahnya 
berubah padanya, Andini yang sebenarnya 


anak tiri malah menjadi anak emas di rumah 
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itu, sedangkan Raras yang merupakan anak 
kandung diperlakukan seperti anak tiri. 

Raras duduk santai dengan pandangan 
datar, menatap satu -persatu wajah culas di 
depannya. Ibu tiri yang memasang senyum 
palsu, kakak tiri yang menunduk seperti 
gadis lugu dan laki-laki munafik yang pernah 
menjadi tunangannya yang sudah 
menghamili wanita lain. 

Ayahnya berada di antara mereka, di 
kursi kebesaran sambil memegang cerutu 
kesayangannya. 

"Ayah akan memberikan kalian waktu 
untuk bicara," kata sang ayah meninggalkan 
Raras dan Divo, sedangkan Andini si wanita 
ular berusaha menebar pesona dengan 
tersenyum malu-malu bagaikan gadis lugu, 
Divo terlihat tertarik dan menganggukkan 
wajahnya kearah Andini. Raras mendecih ... 


alangkah menjijikkan mereka berdua. 
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Bertingkah seperti wanita polos dan laki-laki 
terhormat, padahal sama -sama bajingan. 

"Aku ingin kita bicara di dekat kolam 
renang, jika hatimu panas kau bisa langsung 
menceburkan dirimu ke sana," kata Raras 
ketus. 

Divo menghela nafas, selalu sepeti itu, 
Raras tidak pernah berbicara manis padanya. 
Divo mengamati pinggul milik Raras, dia 
belum berhasil menyentuh tubuh bak gitar 
spanyol itu sedikitpun, bahkan sudah 
menghabiskan masa bertunangan selama 
setahun. 

Raras membalikkan badannya, melipat 
tangan di depan dada, alhasil aset berharga 
berukuran besar itu malah menyembul dari 
leher kemejanya membuat Divo pening, 
Raras tau kemana mata Divo menjelajah, 
dengan cepat dia melepaskan tangannya 


sambil berucap ketus. 
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"Sekali lagi kau menatapku dengan 
kurang ajar, aku akan mencongkel matamu." 

Divo tersenyum masam." Kau wanita 
yang dingin." 

"Baguslah kalau kau tau. Jadi apa 
tujuanmu datang ke rumah ini?" Raras 
duduk di kursi putih di pinggir kolam. 

"Apa salahnya aku mengunjungi rumah 
tunanganku." 

" Ho ho, kau sakit jiwa atau amnesia? 
Aku sudah memutuskan pertunangan kita 
saat sekretarismu mengaku hamil padaku," 
ejek Raras. 

"Ras! kau tau sendiri, tidak mudah 
melepaskan sesuatu yang sakral dengan 
darah bangsawan yang ada di dalam tubuh 
kita." 

"Aku tidak peduli, aku tidak ingin 
menikah denganmu, kau akan sangat hina 
jika memaksaku padahal kau sudah ditolak." 
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Divo tertawa, padahal tidak ada yang 
lucu dari kalimat Raras." Ras! bukan aku 
yang menginginkan pernikahan ini, bukan 
juga keluargaku, kita sama -sama tau bahwa 
tidak ada cinta di antara kita." 

"Lalu?" 

"Ayahmu.  Ayahmu yang ngotot 
menjodohkan kau dan aku, kau tau kenapa? 
Karena keluargamu hampir bangkrut, 


perusahaan ayahmu bergantung kepada 


belas kasih ayahku." 

"Hati-hati dengan mulutmu, Divo!" 
Bentak Raras. 

"Kau tidak tau apa-apa, karena kau sibuk 
dengan petualanganmu, ibu tirimu bahkan 
berhutang ke sana kemari demi memenuhi 
gaya hidupnya sebagai sosialita yang 
miskin." 

Raras diam saja, fakta ini sangat 


mengejutkannya, bahkan dia tidak pernah 
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mau tau dengan masalah ekonomi 
keluarganya, karena dia punya usaha sendiri 
yang menghasilkan uang cukup banyak. 

"Kau tak punya pilihan lain, menikah 
denganku dan perusahaan ayahmu selamat, 
atau menolak menikah denganku lalu 
keluargamu menjadi gelandangan, anggap 
saja kau adalah jaminan untuk semua 
pinjaman yang sudah tak terhitung 
jumlahnya." 

Raras tidak tahan lagi, tangan yang dari 
tadi mengepal kuat melayang di hidung 
Divo. Laki-laki itu terjatuh dengan hidung 
yang mengeluarkan darah. Raras tak 
berhenti di sana, dengan berani dia menarik 
kemeja Divo, menatap tajam wajah pria 
yang malah tertawa padahal darah segar 
meluncur dari hidungnya. 

"Sekali lagi kau menghinaku, kau takkan 
melihat matahari terbit besok harinya." 
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"Kau akan membayar mahal. Aku jamin 
kau akan merangkak memohon mohon 
padaku," teriak Divo. 

"Cih." Raras meludah. "Aku lebih 
memilih mati dari pada menikah 
denganmu." 

Raras berlalu melangkahi Divo. Laki -laki 
itu meninju udara. "Kurang ajar, wanita liar 


yang sombong, kau akan menyesal." 
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isnu tertunduk lesu, dari jam 


lima dia berada di rumah 


mbak Harti, tetangga yang 
ramah dan baik yang sudah seperti keluarga 
sendiri. Mbak Harti langsung memasang 
paket nelfon saat Wisnu berniat meminjam 
HP nya untuk menelfon Raras, dia tidak 
bertanya ini itu, ketika Wisnu 
menyampaikan maksudnya, mbak Harti 


langsung bergegas mengambil HP nya. 
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Empat hari tidak bertemu dengan Raras, 
Wisnu benar-benar Rindu dengan istrinya 
itu, dia sering melamun sendiri memikirkan 
Raras, makan tidak enak, tidur pun tak lelap. 

"Gimana mbak?" kata Wisnu penuh 
harap, dia sudah menunggu dari pagi 
kepulangan mbak Harti, karena pagi sampai 
sore wanita berumur empat puluh tahun itu 
bekerja sebagai pembantu di rumah juragan 
Karyo. 

Mbak Harti menggeleng, begitu kasihan 
dengan pemuda pendiam itu. 

"Nggak diangkat." 

Mbak Harti sudah menelpon ouluhan 
kali. 

"Mungkin dia lagi sibuk, mbak. Ya udah, 
saya pulang dulu," jawab Wisnu. Wisnu 
berbalik menuju rumahnya. Laki-laki gagah 
itu tidak biasanya bersikap begitu gigih. 
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Mbak Harti tersenyum, istri secantik itu 
siapa yang tidak akan jatuh cinta. 

Mbak Harti memandang iba punggung 
lebar milik Wisnu, dia sudah seperti adiknya 
sendiri. Mbak Harti memahami kilat kecewa 
di wajah Wisnu karena tidak berhasil 
menelpon istrinya. Wisnu mengayuh kursi 
rodanya hati-hati, jalan berkerikil itu harus 
dilalui untuk menuju rumahnya yang 
berjarak dua puluh meter dari rumah mbak 
Harti. 

Wisnu mengayuh kursi rodanya kembali 
menuju meja makan, rasa haus sudah 
dirasakannya dari tadi, tapi demi menunggu 
Raras mengangkat telpon, dia 
mengabaikannya. Baru saja Wisnu meraih 
gelas, suara mbak Harti mengagetkannya, 
wanita itu berlari kearah Wisnu sambil 
menyodorkan HP-nya ke hadapan Wisnu. 

"Cepat! ini istrimu." 


156 


Wisnu tidak bertanya lagi, dia mengambil 
HP itu dan meletakkan di telinganya, 
jantungnya berdebar -debar tak karuan. 
Wisnu sampai menekan dadanya sendiri biar 
suaranya tidak terdengar gemetar. 

"Raas?" Dia memanggil penuh rindu 
pada istrinya itu. Raras terdengar tertawa 
renyah di seberang telfon. 

"Hat, gimana kabarmu? Sudah minum 
obat? Istrirahatmu teratur kan?" 

Wisnu berbunga-bunga dengan segala 
pertanyaan yang penuh perhatian dari Raras, 
sedikit rasa rindunya terobati mendengar 
suara istrinya itu. 

"Aku baik, Ras. Raras dimana?" 

"Aku  lagidi kantor, sejak menikah 
pekerjaanku menjadi menumpuk." 

"Maaf, Ras! telah merepotkanmu." 


Wisnu menunduk, mbak Harti 
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meninggalkan Wisnu, memberi ruang 
supaya dia lebih leluasa menelpon istrinya. 

"Hei ... jangan bersedih begitu, aku senang 
menjadi bagian anggota keluargamu, angkat 
wajahmu! kau kelihatan jelek kalau 
menekuk mukamu.” Raras tertawa, dia sudah 
hafal setiap ekspresi wajah Wisnu. 

"Raas! kapan kamu pulang?" Tanya 
Wisnu akhirnya. 

Raras tertawa, ” kenapa? 
Kau merindukanku? Kalau kau merindukanku, 
aku akan pulang lebih cepat," goda Raras. 

"Benarkah Ras? Raras akan pulang lebih 
cepat?" Wisnu sangat bersemangat. 

"Tergantung ... kalau ada yang rindu." 

Wisnu meminum airnya, 
kerongkongannya terasa kering. " Mira sama 
Nela nanyain Raras, mereka rindu sama 


Raras." Wisnu berusaha berkilah, dia tidak 
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mungkin bicara terus terang, pasti akan 
sangat memalukan. 

"Kamu sendiri?" 

Wisnu terjebak, dia tidak memiliki 
keberanian mengatakannya. 

"Halo? Wisnu masih disana kan?" 
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"Y.... ya ... iya, Ras!" jawab Wisnu. 

"Besok aku pulang, mau dibawakan apa?” 

"Alhamdulillaaaah. Nggak usah bawa 
apa-apa, Ras. Yang penting kamu cepat 
sampai rumah, itu saja." Wisnu bahagia 
sekali mendengar kepulangan Raras. 

Raras mengakhiri sambungan telpon, 
setelah memberikan berbagai macam petuah 
berkaitan dengan kesehatan Wisnu. 

kK 
Wisnu merebahkan tubuhnya di ranjang 


Raras, mengelus bantal bewarna biru milik 


Raras, malam ini dia merasa sangat bahagia, 
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dia bertekad, akan mulai berjalan pertama 
kali didepan istrinya itu. 

Joko yang menemaninya pergi cek rutin 
kedokter, perkembangan tulang kakinya 
cukup signifikan, salah satu kaki sudah 
boleh dipijakkan. 

Bagi orang lain, jatuh cinta pertama 
diusia dua puluh tujuh tahun begitu 
terlambat. Wisnu tersenyum sendiri, ternyata 
begini rasanya jatuh cinta, setiap kali 
namanya disebut, hati menjadi berdebar. 

Wisnu mengelus bantal Raras, 
menganggap yang di elus adalah istrinya, 
bergumam sendiri seperti orang gila. 

" Ras..aku kangen Ras, siang malam 
mikirin kamu terus, kamu kangen gak Ras? 
Apa arti aku buat kamu Ras, adakah sedikit 
saja rasa dihati kamu buat aku selain rasa 


kasihan...oh Raras..." 


Wisnu mendekap 
guling yang biasa didekap Raras. 
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Wisnu menerawang jauh, dalam mata 
tuhan manusia bernilai sama, tidak ada 
manusia yang lebih tinggi dari manusia lain, 
tak ada yang lebih berharga dan lebih hina, 
manusia semuanya diciptakan berasal dari 
tanah, tanah liat dan berlumpur, dan akan 
kembali ketanah juga, walaupun dia adalah 
raja sekalipun. 

Yang membuat manusia bernilai berbeda 
adalah amal ibadahnya, bukan dari 
keturunan mana dia berasal. 

Wisnu menyadari, jika dia nekad 
meneruskan cintanya, dia harus siap dengan 
semua resiko yang ada didepan mata, ayah 
Raras adalah hambatan yang paling besar, 
kemudian calon suami Raras, sanggupkah 
dia menghadapi itu semua demi cintanya? 
Padahal dia cuma pemuda desa yang tidak 


mengerti apa apa selain berkebun dan 
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mengaduk semen, menjadikan bahan 
bangunan menjadi sebuah rumah. 

Wisnu sudah jatuh cinta pada Raras, 
fakta itu tidak akan bisa disangkal lagi, tapi 
apakah cinta saja cukup, melihat betapa kaya 
dan cantiknya gadis itu. Dia tidak pernah 
berharap banyak sebelumnya, sejak 
kemunculan Raras , dia menjadi seorang 
pemimpi yang harapannya mustahil akan 
menjadi kenyataan. 

" Ras..." Wisnu mengelus bantal itu lagi. 

"aku benar benar cinta Ras..gak sabar 
rasanya menunggu esok hari datang, kita 
pisah baru empat hari, rasanya kok sudah 
empat tahun aja...aku sudah gila Ras..duh 
Gusti Allah....impuni hambaMu...tapi untuk 
sekali ini saja, berikanlah Raras untuk hamba 
saja, bukakan hatinya untuk membalas cinta 
hamba..sebagai gantinya hamba akan 


menjadi suami yang baik dan bertanggung 
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jawab untuknya ya Allah..." Wisnu 
menggumamkan do'a dari lubuk hatinya 
yang paling dalam. 

elok 

Wisnu menutup Al Qur'annya dan 
mengusapnya sejenak, tidak banyak yang 
dilakukannya hari ini selain menunggu. Dari 
pagi dia menunggu Raras, akan tetapi 
istrinya itu sampai sekarang belum juga 
pulang. Wisnu mulai putus asa, mungkin 
Raras sangat sibuk hari ini jadi dia tidak bisa 
menepati janjinya untuk pulang. 

Mira dan Nela sedang asik mengerjakan 
PR mereka, dua anak itu memang suka 
menghabiskan waktu untuk belajar dari pada 
bermain dengan teman sebayanya. Aryo dan 
Yono belum pulang dari mesjid, biasanya 
mereka akan pergi shalat berjamaah bertiga. 
Semenjak kaki Wisnu cidera, dia 


melaksanakan shalat di rumah. Sebagai 
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seorang kakak tertua yang menggantikan 
peran ibu dan ayah bagi adik-adiknya, Wisnu 
mensyukuri memiliki adik seperti mereka. 

"Kapan mbak Raras pulang ya, bang? 
rumah ini terasa sepi kalau gak ada mbak 
Raras," kata Mira, dia memang dekat dengan 
Raras, kalau Nela pemalu dan pendiam, dia 
lebih banyak menundukkan wajah. 

" Mungkin besok, dek. Mbak mu sedang 
sibuk," jawab Wisnu, dia yang lebih 
merindukan istrinya itu, di rumah ini Wisnu 
lah yang paling merindukan Raras. 

Baru saja mereka membahas Raras , deru 
mobil yang tidak asing terdengar berhenti di 
depan rumah. Mira langsung meloncat 
senang, berlari ke pintu masuk dan 
membukanya tergesa-gesa. 

"Bang! itu mbak Raras!" seru Mira sangat 


bersemangat. 
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Wisnu mengayuh kursi rodanya cepat, 
senyum bahagia langsung terbit di bibirnya, 
akhirnya istrinya itu datang memenuhi 
janjinya untuk pulang. Raras turun dari 
mobilnya, membuka bagasi dan 
mengeluarkan beberapa plastik belanjaan 
yang tidak tau isinya apa. Raras malam ini 
terlihat sangat cantik, dia mengenakan dress 
bewarna putih dengan pita kecil di lengan 
bajunya. Memakai sepatu kets putih dan 
menggerai rambut panjangnya, dia terlihat 
lebih muda dari yang seharusnya. 

Raras menyadari kehadiran Wisnu, dia 
tersenyum kecil sambil melambaikan 
tangannya. 

"Mira, bantu mbak membawa semua ini 
kedalam ya!" 

"Iya, mbak." Mira bergegas dengan 


senang, mengangkat semua kantong 
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belanjaan yang berada di dalam bagasi 
mobil. 

Raras mengunci mobilnya kembali, 
berjalan kearah Wisnu tanpa menghabiskan 
senyumnya. Andaikan Raras tau, jantung 
Wisnu berdebar debar tak karuan. 

"Raas," sapa Wisnu begitu lembut. 

"Hai ... empat hari nggak jumpa." Raras 
mendorong kursi roda Wisnu masuk ke 
dalam, Wisnu semakin berbunga dengan 
perhatian kecil itu. 

"Aku mau ke kamar aja, Ras," ujar 
Wisnu, dia ingin berdua sejenak dengan 
Raras tanpa gangguan siapapun. Raras 
mengikuti apa maunya Wisnu, mendorong 
berlahan kursi roda menuju kamar. 

Raras duduk di sisi tempat tidur 
berhadapan dengan Wisnu. Sejenak Wisnu 


memuaskan memandang wajah cantik 


146 


istrinya itu, dia tidak perlu bicara apa-apa, 
memandangnya saja sudah cukup. 

"Maaf, aku terlambat pulang, ada urusan 
penting yang harus aku selesaikan." Wajah 
Raras penuh penyesalan. 

"Tidak apa-apa, Ras." Wisnu tersenyum, 
Wisnu menjadi kikuk saat Raras meneliti 
wajah dan penampilannya. 

"Rasanya kok ada yang berbeda ya?" 

"Maksud, Raras?" Wisnu takut apa yang 
ditampilkannya sekarang tidak disukai Raras. 
Wisnu sengaja membersihkan wajahnya dari 
kumis tipis dan jenggotnya, memangkas 
pendek rambutnya serta memakai pakaian 
yang lebih bagus dari biasanya demi 
menunggu istrinya itu. Bahkan dia 
bertingkah seperi istri yang berdandan untuk 
menyambut suaminya pulang, sungguh 


terbalik. 
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"Kau terlihat lebih tampan ... dan...." 
Raras mengamati tubuh Wisnu sejenak, 
bagaimana tonjolan otot sempurna Wisnu 
sekarang terlihat menggiurkan karena 
dibungkus kaos pas badan, muka Raras 
merah sendiri saat kilasan insiden 
melorotnya handuk Wisnu terbayang 
kembali dimatanya. 

"Hmm ... aku suka penampilan barumu," 
sambung Raras, dia berdehem sendiri, 
Wisnu malam ini memang tampan dan 
bersih. 

Wisnu melebarkan senyumnya, tak sia-sia 
dia melakukan permak besar pada 
penampilannya, buktinya Raras terlihat puas. 

"Bagaimana kakimu?" Raras memecah 
kesunyian diantara mereka. 

"Rencana hari ini mau nyoba berjalan di 
depan Raras." 


"Oh ya? Kenapa nunggu aku dulu?" 
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"Hmm, kenapa ya? " Wisnu bingung 
sendiri mencari alasan. Mata Raras 
menangkap kruk penyangga tersandar di 
samping meja. 

"Mau coba sekarang?" 

Wisnu mengangguk yakin, Raras 
mengambil kruk itu, Wisnu memposisikan 
dirinya saat kruk diserahkan Raras padanya. 
Awalnya cukup sulit untuk mulai 
memijakkan sebelah kakinya, tanpa di duga 
Wisnu, Raras sudah memeluk Wisnu untuk 
membantu berdiri. 

"Kita coba, ya!" 

Wisnu memejamkan matanya, wangi ini 
yang sangat dirindukannya, kalau boleh 
memilih dia lebih memilih untuk tidak bisa 
berjalan asalkan mendapatkan pelukan Raras 
setiap saat. Wisnu mengangkat tubuhnya, 


mulai memijakkan salah satu kakinya, terasa 
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agak ngilu, beberapa saat kemudian Wisnu 
mulai terbiasa. 

Raras melonggarkan pelukannya. Raras 
baru menyadari, betapa tinggi dan besarnya 
tubuh Wisnu, diperkirakan Raras sekitar 
seratus delapan puluh lima, pantas saja dia 
sangat berat, tinggi Raras hanya mencapai 
bahu Wisnu, dia terasa mengecil jika 
dilingkupi begini. 

Raras meletakkan kruk di ketiak Wisnu 
dengan hati-hati, perlahan Wisnu berjalan 
menggunakan tongkat penyangga itu, 
berputar berkeliling kamarnya. 

"Bagaimana?" tanya Raras. 

"Cukup baik dibandingkan duduk di 
kursi roda," jawab Wisnu. 

Wisnu tersadar, dia mulai sembuh, 
bahkan lebih cepat dari yang diperkirakan, 
artinya hari perceraian mereka semakin 


dekat. Wajah yang tadinya tersenyum 
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sumringah, berubah sendu. Wisnu 
meletakkan kedua kruk di dinding, 
merebahkan tubuhnya diranjang Raras, di 
samping istrinya itu. 

Raras yang melihat ekspresi wajah Wisnu 
heran. 

"Aada apa? " Raras ikut berbaring, 
mengangkat kepalanya yang ditopang oleh 
tangannya sendiri. 

"Aku sudah mulai sembuh, Ras." 

"Bukankah itu bagus? Artinya 
pengobatan kita berhasil." 

"Tidak bagus untukku, Ras." Wisnu lesu. 

"Hei!" Raras meraih wajah Wisnu agar 
menghadap kepadanya. 

"Kenapa kau sedih?" 

"Aku sudah terbiasa denganmu, Ras." 
Wisnu melanjutkan. Raras terdiam menelaah 


makna di balik ucapan Wisnu. 
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"Apa kita harus bercerai, Ras?" tanya 
Wisnu pada akhirnya, menantang mata 
Raras yang terlihat bingung. 

Raras terdiam, dia belum memikirkan 
masalah perceraian sekarang ini. Dia hanya 
menghadapi sesuatu yang berada di depan 
matanya, perceraian belum terpikir sampai 
saat ini. 

Wisnu memiringkan tubuhnya, maraih 
pinggang Raras, Raras sedikit kaget dengan 
sentuhan itu, wajah mereka hanya berjarak 
setengah jengkal. 

"Apa kita harus bercerai, Ras? apa tidak 
ada maaf bagi keluargamu jika kau menikah 
dengan laki-laki miskin sepertiku? apakah 
dosa besar jika aku menjadi suamimu 
selamanya?" 

Raras terdiam dan tak bisa menjawab 


pertanyaan itu. Dia tidak sempat menjawab 
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saat Wisnu sudah meraih lehernya. Raras 
tidak bisa berfikir lagi selain membalas. 
elok 

Cukup lama mereka 
melakukannya, sepuas hati. Jantung masing- 
masing berpacu kuat seakan mau meledak di 
dalam dada mereka. Raras mengakui, 
ciuman ini sangat disukainya, bahkan ini 
adalah pengalaman pertama baginya, laki- 
laki yang tengah mendekapnya ini, memiliki 
daya tarik yang sangat kuat. Walaupun 
terkesan pemalu pada dasarnya dia lebih 
dominan dan berkuasa. 

Wisnu meletakkan kepalanya di bahu 
Raras. Menetralkan nafasnya yang berat dan 
sesak. Dia sangat bahagia Raras 
membalasnya, bahkan dengan berani Raras 
sudah menjelajahi dada Wisnu seakan ingin 


membuktikan sendiri berapa liat otot yang 
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terbentuk secara alami karena pekerjaan 
kasar itu. 

Raras tidak menolak sedikitpun, dia 
mengimbangi ciuman yang diberikan Wisnu, 
mengerahkan seluruh kemampuannya yang 
baru sebagai pemain pemula dalam hal ini. 

Apakah Wisnu boleh berharap bahwa 
sambutan Raras merupakan jawaban dari 
permintaannya, permintaan untuk 
melanjutkan pernikahan mereka tanpa 
peduli dengan status seperti bumi dengan 
langit. 

"Raas...," panggil Wisnu, dia masih 
mendekap pinggang langsing itu, mata 
sayunya mengarah ke wajah merona Raras. 
Raras menatap sayu wajah Wisnu, wajah 
tampan yang selalu menganggu pikirannya 
beberapa hari belakangan ini, tepatnya 
setelah insiden handuk Wisnu yang melorot. 


Tubuh liat dan sangat indah itulah yang 
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tidak bisa dilupakan Raras, wajah pendiam 
dan agak pemalu yang menggemaskan. 

"apa?" Suara Raras lebih berupa bisikan. 
Dia membelai bibir Wisnu yang rasanya 
sangat mengagumkan, sentuhan ini diluar 
dugaan, semua beban dipundak Raras 
terangkat sudah. Raras menarik selimut 
menutup tubuh mereka, udara cukup dingin 
didukung dengan suasana tubuh yang panas. 

"Apa yang harus aku lakukan agar kita 
tidak bercerai, Ras?" Mata Wisnu berkaca- 
kaca, dia putus asa dengan cintanya, setelah 
kemesraan ini akan sangat sulit baginya 
untuk melepaskan Raras. 

"Jangan pikirkan apapun!" 

Raras menarik leher Wisnu kembali 
mendekat, dia ingin lagi, tentu saja Wisnu 
akan memberikannya dengan senang hati, 
dia akan memberikan apapun yang Raras 
mau, jiwa raganya, hidupnya dan cintanya. 
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Raras melepaskan diri, wajahnya sangat 
merah, mata Wisnu tak lagi malu menjelajahi 
apa yang ada padanya secara terang- 
terangan. 

"Raras sangat cantik, dan...," Wisnu ragu 
untuk melanjutkan. 

"Dan?" pancing Raras, dia mendekati 


wajah Wisnu, mencari tau dengan 


penasaran. 

"Dan .. seksi." Wisnu menutup 
mulutnya sendiri, dia malu 
mengucapkannya. 

Raras tersenyum. Beberapa saat 


kemudian, Raras mengajukan pertanyaan. 
"Kenapa kau ingin kita melanjutkan 
pernikahan ini?" Pertanyaan ini yang ingin 
diketahui Raras apa jawabannya. 

"Aku mencintaimu, Ras," jawab Wisnu 
pelan, Raras menatapnya tak berkedip. Dia 


bahagia mendengarnya, dia tidak munafik, 
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bahwa dia mulai menyukai Wisnu, 
merindukan saat pulang kerumah dan 
keberasamaannya dengan pria itu. 

"Kita akan pikirkan caranya bersama- 
sama, apa kau siap dengan segala resiko jika 
hubungan kita berlanjut?" Nada Raras 
berubah serius. Dia tau semua ini takkan 
berjalan mudah. 

"Aku siap, Ras," jawab Wisnu, berjuang 
untuk cintanya harus dilakukannya. 

"Baiklah, kita akan menjalani pernikahan 
ini dengan sungguh-sungguh, tapi ada 
beberapa syarat yang harus kita sepakati 
bersama terlebih dahulu." 

"Apa itu? Apapun aku akan 
menyanggupinya." Wisnu menggenggam 
tangan Raras, dia bahagia karena Raras 
mengabulkan keinginannya. 

"Pertama, aku adalah tipe wanita yang 


sulit jatuh cinta, jadi kita takkan melakukan 
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yang lebih jauh dari yang kita lakukan 
barusan, sebelum aku benar-benar yakin 
dengan perasaanku padamu, aku bukan 
menolakmu, tapi setidaknya kita berpacaran 
saja dulu, kita jalani prosesnya layaknya 
seorang kekasih, aku tak ingin kita tergesa- 
gesa, apa kau setuju?" 

Wisnu mengangguk mantap, baginya apa 
yang dikatakan Raras memang benar, 
mereka baru saja saling membuka diri, untuk 
tahap selanjutnya tentu semua harus 
berlangsung secara alami dan tidak tergesa- 
gesa. 

"aku setuju." 

"Kedua, keluargaku adalah keluarga yang 
rumit dan sedikit tidak masuk akal, aku tahu 
ayahku menekanmu supaya kau 
menceraikanku jika kau sudah sembuh, aku 
ingin hubungan pernikahan ini berjalan 
secara rahasia, jika ayahku menyuruhmu 
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menceraikan aku, kau iya kan saja, aku tidak 
ingin kau terkena masalah, Wisnu. Ayahku 
akan melakukan apa saja untuk mencapai 
apa yang dia mau." 

"Baiklah, Ras." 

"Ketiga, aku tidak bisa menjalankan 
peranku sebagai istri secara seratus persen, 
aku punya pekerjaan yang cukup menyita 
waktu dan tenaga, aku harap kau bisa 
memaklumi itu." 

Wisnu mengangguk kembali. "Tetaplah 
menjadi dirimu! Aku takkan menuntut apa 
pun, bagiku ini lebih dari cukup." 

Raras tersenyum, Wisnu hanya laki-laki 
sederhana yang tidak neko-neko, baru kali 
ini Raras mau mencoba sebuah hubungan, 
masalalu dan kekecewaannya pada ayahnya 
membuat dia tidak mempercayai laki-laki 


dan apa yang disebut cinta. 
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Dengan Wisnu dia merasa berbeda, laki- 
laki 1tu membuatnya penasaran, ada daya 
tarik yang tidak bisa dijelaskan yang 
membuat Raras ingin terus mengetahuinya, 
Wisnu tampil apa adanya, dia laki-laki yang 
sabar, selalu bersyukur dan tidak 
pendendam, bahkan kaki patahnya itu tidak 
menimbulkan rasa benci kepada Raras. 

"Ras, terimakasih," kata Wisnu. Raras 
mengangguk dengan senyum, bersama 
Wisnu hatinya selalu tenang, dia bisa 
berubah menjadi wanita lembut, padahal 
orang yang mengenalnya sangat tau persis 
betapa kerasnya seorang Raras. 

Yang diharapka Raras dengan adanya 
pengenalan ini, supaya Wisnu tidak kaget 
dengan watak Raras yang sebenarnya, yang 
dilihat Wisnu baru yang baik-baiknya saja. 


Dia tidak ingin Wisnu kecewa dengannya 
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dikemudian hari, setelah mengenal 
bagaimana aslinya seorang Raras. 

Wisnu pamit untuk mengambil wudhuk, 
tidak sedikitpun memaksa Raras untuk ikut 
sholat, dia menepati janjinya untuk 
membuat Raras tetap menjadi dirinya 
sendiri, Raras menghela nafas, dia akan 
melindungi Wisnu dari apapun yang akan 
membahayakan laki laki itu, jika saja 
kesepakatan ini diketahui ayahnya, ayahnya 
akan menyingkirkan Wisnu tanpa belas 
kasihan, dan dia tidak mau itu terjadi. 

Raras menerawang, beban yang akan 
dipikulnya kedepan begitu berat, dia harus 
berhati hati dan memasang strategi 
mempersiapkan diri dengan segala 
kemungkinan yang paling buruk. 

KKK 
Semua anggota keluarga berkumpul di 


depan televisi. Barang pemberian Raras itu 
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sangat bermanfaat di rumah mereka, 
biasanya mereka juga memiliki televisi, 
televisi yang sudah tua. Lebih banyak 
rusaknya di sana -sini, dibiarkan menyala 
beberapa jam terlebih dahulu baru televisi 
itu mengeluarkan suara. 

Aryo sudah tertidur pulas di depan 
televisi, pemuda pendiam itu terlihat 
kelelahan setelah pulang dari Sulawesi untuk 
mengikuti olimpiade Sains tingkat Nasional. 
Sedangkan Yono menginap di rumah 
temannya untuk kerja kelompok. 

Wisnu melirik Raras terang-terangan. 
Sejak diterima Raras menjadi suami 
sesungguhnya, Wisnu tidak lagi malu 
menampakkan kekagumannya pada Raras, 
dia menikmati setiap gerak -gerik wanita itu, 
bagaimana ketika mata Raras berkedip setiap 
saat, tangannya yang asik mengotak-atik 
handphonenya, atau ketika mulut kecil 
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menggoda itu berdecak dan terlihat kesal. 
Entah apa yang dipikirkan Raras saat ini 
yang jelas wajahnya tampak tidak senang. 

Mira dan Nela sudah pamit duluan 
katena mengantuk, wajar saja karena 
sekarang sudah jam sepuluh malam. Wisnu 
enggan meninggalkan Raras di ruang tamu, 
dia menunggu Raras mengantuk baru 
mengajaknya masuk kedalam kamar. 
Ibaratkan remaja yang jatuh cinta, Wisnu 
merasa berbunga-bunga berada di samping 
Raras. Walaupun tidak berbuat apa -apa, 
memandang wajahnya saja sudah cukup 
membuat hatinya bahagia. 

"Nggak ngantuk, Ras?" 

Raras mengalihkan perhatiannya ke 
wajah Wisnu. 

"Lumayan." Dia tersenyum, tapi matanya 


menerawang ketempat lain. 
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"Kita sebaiknya istirahat dan tidur, Ras! 
Raras terlihat kelelahan." 

Raras membalas lagi dengan senyum, 
kemudian bangkit dan membantu Wisnu 
berdiri. Di hati Raras, perhatian kecil Wisnu 
sangat berharga baginya, dia memiliki 
semangat untuk terus berjuang 
mendapatkan keadilan. Raras membantu 
Wisnu untuk duduk di pinggir ranjang, 
Wisnu melihat ada sesuatu di pikiran gadis 
itu. 

"Raras mau bercerita? Aku siap menjadi 
pendengar untukmu." 
Raras menatap Wisnu, hanya laki-laki ini 
yang benar-benar miliknya saat ini, tidak ada 
salahnya dia membagi sedikit beban 
dihatinya. 

"Mantan tunanganku mengadu pada 


ayah." Raras berhenti sejenak, mata tajam 
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milik Wisnu terlihat antusias 
mendengarkannya. 

"Kau tau? Kemaren aku menghajarnya 
karena telah menghinaku." 

Wisnu tampak kaget, apakah wanita 
selembut Raras memiliki nyali sebesar itu 
hingga mampu menghajar seorang laki-laki. 

"Raras menghajar seorang laki-laki?" 

Raras tertawa, dia terhibur melihat 
ekspresi kaget wajah Wisnu. "Iya, kau tak 
percaya? " 

"Begitulah, Raras terlihat lembut dan 
penyayang." 

"Wisnu, sebagian kecil dari diriku yang 
baru kamu ketahui, aku lebih handal 
memainkan senjata api dibandingkan 
memegang peralatan memasak, lebih akrab 
dengan Samsak serta sarung tinju daripada 


bermain dengan alat kosmetik." 
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"Benarkah? Wah! itu sangat 
mengagumkan Ras." 

Raras tertawa lagi, bukan seperti ini 
prediksi Raras, tanggapan Wisnu di luar 
perkiraannya, alih-alih takut, suaminya itu 
malah kagum dan takjub. 

"Aku juga menyukai bela diri, Ras. tapi 
belum pernah mendapatkan lawan yang 
sebenarnya." 

"Lain kali jika kakimu sembuh, kita 
latihan berdua, setuju?" Raras langsung 
tertarik. 

Wisnu tidak langsung menjawab, 
hayalannya malah menerawang, bagaimana 
mungkin dia akan melawan tubuh secantik 
itu, jika Raras lecet dia juga yang akan rugi. 

"Kau bengong lagi." 

"Oh maaf! Mungkin kita bisa 


mencobanya lain waktu." 
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"Ya, aku setuju, kau tau? sekarang ayah 
menekanku, membekukan beberapa 
rekeningku, mengancam akan mencabut 
namaku dari ahli waris jika aku 
memberontak dan melawan keinginannya." 

"Maafkan aku, Ras!" Wisnu menunduk, 
Raras mengetahui suaminya itu merasa 
semua ini adalah kesalahannya. Raras 
mengenggam tangan Wisnu, meyakinkan 
pria itu bahwa ini bukan salahnya. 

"Menikah ataupun tidak aku denganmu, 
aku tetap akan menentang keinginan ayahku, 
semua ini tak ada hubungannya denganmu, 
oke?" Raras meraih wajah Wisnu, tersenyum 
lembut, Wisnu membalas genggamannya. 

"Aku capek banget hari ini." 

"Mau dipjjit?" tawar Wisnu bersemangat, 
Raras menyipitkan matanya curiga. Wisnu 
langsung tersenyum malu, malu dengan 


tawarannya sendiri. 
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"Boleh, tapi beneran mijit ya, tidak 
macam-macam," goda Raras. 

Wisnu menggaruk kepalanya, dia malu 
sekali, padahal dalam hatinya dia tidak 
berniat seperti itu. Raras membuat posisi 
menelungkup, merentangkan tangan kanan 
dan kirinya, memejamkan matanya. 

"Ayolbahuku rasanya capek sekali." 

Wisnu memposisikan dirinya, duduk di 
samping Raras dengan kaki menjuntai ke 
lantai. Dia menghela nafas, meluruskan 
niatnya untuk benar-benar sekedar 
menolong. 

Raras memejamkan matanya, ketika jari 
kasar Wisnu mulai bekerja, menekan titik- 
titik di punggungnya secara tepat, sesekali 
Raras mendesis sakit. 

"Peredaran darahmu tidak lancar, Ras." 

"Oh ya? Kamu punya keahlian khusus 


ternyata." 
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"Tidak juga, aku terbiasa memijit ayah 
dan ibu saat beliau masih hidup." 

"Maaf." 

"Tidak apa-apa Ras." 

Raras memejamkan matanya yang 
sempat terbuka sesaat, menikmati sensasi 
sakit dan nyaman di tubuhnya. Wisnu 
bahkan tidak menyentuhnya secara kuat, 
tapi tau dimana titik-titik yang perlu di pijit 
agak lama. 

"Kalau tau begini, dari kemaren aku 
ingin dipijit olehmu. Hmm ... rasanya sangat 
nyaman, lebih nyaman daripada tempat Spa 
langgananku." 

Raras benar-benar akan ketagihan akan 
jari-jari kasar itu. Jari itu terus bekerja 
dengan profesional, bagian bahu dan 
punggung selesai, jari kasar itu berpindah ke 
lingkaran pinggang Raras, menekan dan 


memijat hati -hati. 
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Wisnu menggelengkan kepalanya, 
mengusir bayangan yang mendebarkan 
hatinya. Raras tidak jauh beberbeda, ada 
gelenyar lain saat ini. Raras tidak mau 
meneruskannya, dengan gesit dia 
membalikkan tubuh sehingga tidur 
menelentang. 

"Aku rasa, kau sudah capek, sebaiknya 
kita tidur." 

Wisnu mengangguk, dia sempat 
menangkap wajah gelisah Raras. Tanpa 
berfikir banyak, dia ikut merebahkan 
dirinya disamping Raras. 

Mereka terdiam, Raras mengeratkan 
selimut ke tubuhnya, udara 
berubah menjadi panas. Sekali lagi, Raras 
tidak bisa menampik daya tarik Wisnu. 
Tanpa pikir panjang lagi, Raras mendekap 
Wisnu, menengadahkan wajahnya pada 
wajah Wisnu yang terlihat tak kalah gelisah. 
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"Apa kau tidak meminta upah?" 

"Upah?" Wisnu bingung dengan istilah 
yang digunakan Raras, tapi dia melihat 
kemana mata sayu Raras menatap. 

"Aku ingin mengambil  upahku 
sekarang." Wisnu tak menunggu lama, 
mulut pintar Raras dikuasainya, mereka 


sudah sepakat bahwa boleh melakukan ini. 
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aras sampai di rumahnya pukul 


sembilan pagi. Saat mau 


berangkat tadi, Wisnu agak 
enggan melepasnya, belum berangkat laki- 
laki itu sudah menanyakan kapan Raras akan 
pulang. Raras menghibur Wisnu, dia akan 
segera pulang jika urusannya selesai. 

Iya, banyak hal yang harus 
diselesaikannya, cukup lama Raras berfikir, 
dia mengambil sebuah kesimpulan, dia harus 


menggunakan otak untuk menyelamatkan 
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keuangan keluarganya. Membiarkan dua 
wanita culas yang bersikap seperti parasit 
hanya akan membuat ayahnya bertambah 
bangkrut. 

Raras sebenarnya lelah, bolak-balik dari 
pusat kota ke rumah Wisnu yang 
menghabiskan waktu berjam-jam di 
perjalanan, tapi hanya rumah Wisnu 
tempatnya pulang, di sana dia mendapatkan 
kesenangan dan kebahagiaan, disana dia 
merasa menjadi orang yang berguna. Wisnu 
memperlakukannya bagaikan porselen 
mahal yang dijaganya agar tidak pecah, 
kelembutan hati laki-laki itulah yang tidak 
didapatkannya selama ini dari orang lain 
selain ibunya. 

Baru saja Raras masuk ke gerbang yang 
dipagari begitu tinggi, gadis ular yang 


memuakkan sudah berdiri anggun di sana. 
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"Anak gadis bangsawan pulang setelah 
beberapa hari meninggalkan rumah, kemana 
saja? Mabuk, pesta seks, main balapan liar, 
atau malah semuanya." Andini 
menampakkan wujud aslinya. 

Raras mendecakkan lidah dengan sinis. 
"Minggir! atau aku akan menabrakmu." 

Andini melenggok anggun menuju 
rumah, diikuti oleh Raras yang menatap 
benci wanita itu. Rumah besar ini, dulunya 
adalah surga bagi Raras, rumah besar yang 
dipenuhi kasih sayang, sekarang semuanya 
tinggal kenangan, semenjak kedatangan dua 
wanita itu. 

"Ayah sudah menunggumu," kata 
Andini, dia membantu membuka pintu 
ruangan ayah Raras. Menampilkan senyum 
palsunya. 

"Dia bukan ayahmu, jangan sok 


memiliki," ketus Raras. Andini berpura-pura 
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sedih saat percakapan ini disaksikan oleh 
ayah mereka. 

"Raras!" bentak ayahnya. 

"Maafkan Raras, ayah! Mungkin dia tidak 
sadar saat mengatakannya, Andini mencium 
alkohol dari tubuhnya, jangan hukum dia 


ayah, maafkanlah Raras!" 


Andini bersimpuh. 

Raras mengepalkan tangan. Ayah Raras 
menatapnya tajam, teruslah bersandiwara, 
karena ini sandiwara terakhir bagi Andini, 
begitu pikir Raras. 

"Bangun, nak!" Ayah Raras membantu 
Andini berdiri. Gadis culas itu pamit sambil 
mengusap air matanya, dia bersikap seakan- 
akan dia yang teraniaya selama ini. 

"Ada apa? Kau berubah pikiran?" Kata 
ayah Raras dingin, Raras mengeluarkan 
sebuah dokumen dari tas ranselnya. 


"Ayah perlu mengetahui ini, ini daftar 


hutang yang dibuat istri ayah dan anaknya." 
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"Dia ibumu," bentak Ayah Raras. 

"Ibuku sudah mati, dan tidak ada 
satupun yang akan menggantikannya." Raras 
berkata sesantai mungkin. 

"Apa ini?" Mata ayah Raras terbelalak 
menyaksikan nominal yang tertera di sana, 
bagaimana istrinya bisa berhutang dengan 
nilai yang tak terkira besarnya. 

"Itulah alasannya kenapa ayah jadi 
bangkrut, dan ayah perlu menonton ini 
juga!" Raras menyerahkan sebuah benda 
yang menyimpan file yang akan membuka 
mata laki-laki itu. 

"Tontonlah nanti! ayah akan tau mana 
yang benar dan yang salah, cukup sudah ... 
banyak hal yang harus aku kerjakan, sejak 
rekeningku dibekukan aku harus bekerja 
lebih giat supaya aku bisa makan. Ibu 
melihat ini ayah, dia melihat semua ini, 


bagaimana kalian memperlakukanku selama 
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ini, aku menjadi tamu di rumahku sendiri." 
Raras menghela nafas, suaranya mulai parau. 

"Ras! " Suara ayah Raras mulai melunak. 

"Jangan terlalu keras kepala, berdamailah 
dengan ibu dan kakakmu!" 

"Terserah pada ayah, apapun yang aku 
sampaikan, ayah takkan mempercayainya, 
tidak ada gunanya aku membela diri di 
depan ayah, Raras dibesarkan oleh seorang 
ibu yang hatinya seperti malaikat, yang tidak 
mungkin akan menjadikan anaknya menjadi 
seorang iblis." 

Raras lalu pergi, meninggalkan ayahnya 
yang matanya mulai berkaca -kaca. Dia 
teringat semua dosanya kepada mendiang 
istri pertamanya. Berlahan Ayah Raras 
menyalakan komputernya, membuka file 
yang diberikan Raras. 

Dia terkejut bukan main, perutnya 


bergejolak ingin muntah, anak penurutnya 
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yang sangat sopan dan sangat manis 
melakukan sesuatu yang sangat hina. Di 
sana di Video itu, Andini tengah 
berhubungan badan dengan beberapa orang 
laki-laki. 

Ayah Raras mematikan komputernya, 
memukul meja sampai gelas kopinya 
terjatuh dan pecah di lantai. Jantungnya 
berdetak hebat menahan marah. 

eek 

Raras baru saja menyelesaikan 
pekerjaannya, dia memeriksa semua laporan 
keuangan yang masuk selama setahun ini. 
Banyak data yang tidak masuk akal, 
beberapa orang yang memiliki posisi penting 
di perusahaan itu dipanggil untuk 
menjelaskan dan membuktikan apa yang 
sudah dicantumkan di laporan keuangan 
berkaitan dengan uang keluar yang terjadi 


selama setahun ini. 
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Mereka gelagapan dengan pertanyaan 
Raras, Raras memberi waktu selama tiga hari 
untuk mereka menyelesaikannya, dan akan 
memecat siapa saja yang bertindak curang. 

Perusahaan ini sebenarnya dipimpin 
ayahnya, tapi diserahkan kepada Andini 
yang sama sekali tidak disiplin masuk 
kekantor. Dia datang sesuka hatinya, pulang 
sesuka hati juga, alhasil perusahaan 
mengalami kerugian yang sangat besar, 
karyawan menjadi lalai dan malas. 

Raras juga memiliki posisi penting 
setingkat lebih tinggi dari Andini, dia 
menyesal tidak memanfaatkan jabatan itu 
dengan baik, seharusnya dari awal dia terjun 
langsung keperusahaan, sehingga semua ini 
tidak akan terjadi. 

Raras memijit kepalanya, sekarang sudah 
jam satu dini hari, kalau biasanya dia sedang 


bergelung tidur nyenyak di pelukan Wisnu. 
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Akan tetapi, sekarang malah dia tengah 
berperang dengan tumpukan kertas diatas 
mejanya. 

Dia memiliki kemampuan untuk 
mengelola sebuah perusahaan, buktinya dia 
punya bisnis sendiri tanpa bayangan dan 
bantuan ayahnya. Dia jebolan luar negri dan 
menguasai manajemen bisnis dan ilmu 
keuangan lainnya. 

Raras memejamkan matanya yang lelah, 
bersandar di kursi kerjanya, sampai rasa 
kantuk menyerangnya, gadis malang itu 
tertidur bahkan dengan melewatkan makan 
malam. Baru lima menit, dering HP nya 
membangunkan Raras. 

"Halo, bos?" 

" Malam ini kita ke 
lapangan! waktumu sampai di lokasi cuma tiga 


puluh menit." 
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Raras menghela nafas, ini sudah 
resikonya memiliki pekerjaan ganda. Dengan 
tangkas Raras meraih pistol yang diisi peluru 
terlebih dahulu. Mengganti bajunya dengan 
pakaian yang menjadi ciri khasnya saat 
menjalankan pekerjaan ini. 

Dilain tempat, Wisnu tidak bisa tidur, 
Raras tidak memberinya kabar, hatinya tidak 
enak. "Ya Allah, dimanapun Raras berada 
jaga dia dengan bak,  kutitipkan 
keselamatannya padaMu ya Rabb ... Amin." 

elok 

Raras meminum kopinya, setidaknya 
untuk membuat matanya tetap terjaga 
sepanjang malam. Sekarang dia duduk di 
sebuah restauran mewah yang hanya dapat 
dikunjungi oleh orang-orang tertentu saja. 
Tidak semua orang dapat masuk kesini, 
Raras bisa masuk karena dia sudah diberi 


kepercayaan oleh seorang pengusaha muda 
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yang merangkap sebagai penjahat yang 
memasok narkoba dan senjata ilegal dari 
luar negri. 

Sudah lima tahun Raras tergabung 
sebagai agen spesialis BIN, Badan Intelijen 
Nasional. Dia termasuk anggota yang sangat 
diandalkan, kecantikan dan kelembutan yang 
terlihat secara sekilas menipu banyak orang. 
Dia bisa menyamar jadi siapa saja, menjadi 
babby sitter, pengantar koran, pembantu, 
penjual bunga bahkan penjual rokok. 

Hal itulah yang membuat ayahnya 
menganggap dia berkeliaran secara bebas. 
Dia tidak pernah menghabiskan waktu di 
dalam rumah, dia punya pekerjaan yang 
sangat berat. Menjadi anggota BIN adalah 
sebuah rahasia besar yang harus 
disimpannya rapat-rapat, tidak ada yang 


boleh mengetahui indentitasnya walau 
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keluarga dekat sekalipun. Pekerjaannya 
menantang nyawa dan siap mati kapan saja. 

Menjadi anggota BIN tidak mudah, 
banyak tahap seleksi dan latihan yang harus 
di ikuti, seorang BIN harus super cerdas, 
karena dia bertugas mengumpulkan 
informasi secara rahasia, menyelidiki kasus 
tertentu dan mencari solusi secepat 
mungkin, Raras menguasai banyak bahasa 
asing yang memudahkan dia berkomunikasi 
dengan siapa saja. 

Seorang anggota BIN juga harus 
memiliki fisik yang kuat, mahir berenang, 
memanjat, berlari dan menguasai 
serangkaian ilmu beladiri, siap tempur dan 
siap mati. 

Raras memperbaiki tatanan rambutnya, 
memoleskan lipstik merah darah di bibir 
sensualnya. Saat pintu masuk terbuka, 


menampilkan laki-laki asing yang berusia 
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pertengahan tiga puluhan, Raras 
memberikan senyum yang paling manis, 
yang mampu menjungkir balikkan hati laki- 
laki berambut pirang itu. 

"My love, sudah lama menunggu?" 

Raras tersenyum lembut, dia bagaikan 
gadis lugu yang tidak mengerti apa-apa. 
Padahal dibalik kecantikannya itu, ada jiwa 
yang berbahaya yang siap mencabut nyawa 
siapapun yang dianggapnya layak untuk 
mati. 

"I am sorry, aku benar-benar sibuk saat 
ini. Kau tau my love? uang benilai milyaran 
dolar lebih penting dari urusan cinta." 

Raras menahan ekpresinya, dia ingin 
tetap terlihat sangat bodoh, sedikit lagi, 
informasi yang sangat penting akan 
diketahuinya. 


"Aku ingin ikut denganmu, boleh?" 
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Raras mengusap lengan pria asing itu 
dengan lembut, membuat yang punya 
menjadi lengah, sesaat pria itu memejamkan 
matanya, belum pernah dia mendapatkan 
sentuhan seperti ini dari Raras. Laki-laki 
tersenyum senang, hatinya sudah tertawan 
dengan kecantikan bak malaikat milik Raras. 

Dia tidak tau, sebuah benda kecil yang 
berfungsi sangat besar telah menempel di 
lengan baju bagian dalam miliknya. Benda 
berukuran tak lebih dari besarnya kancing 
baju yang bisa menyadap suara dan memiliki 
kemampuan melacak yang sangat canggih. 

"My love, aku akan membawamu ke 
tempat yang lebih indah, untuk saat ini kau 
hanya perlu menunggu, jika transaksinya 
berhasil, aku akan membelikan sebuah pulau 
untukmu." Pria asing itu mencubit pipi 
Raras. Raras masih tersenyum, sedikit lagi 


operasi ini berhasil, setelah itu dia bisa 


185 


istirahat sejenak dan menikmati peran 
menjadi wanita biasa. 

Laki-laki itu sejenak meninggalkan Raras 
saat telpon genggamnya berbunyi, berbicara 
dengan bahasa Austria yang bisa dimengerti 
oleh wanita cantik itu. Raras merapikan 
rambutnya, secara sekilas gerakan itu terlihat 
anggun, akan tetapi Raras mengusap alat 
ditelinga bagian dalamnya. 

"Beraksi sekarang!" perintahnya. 

Raras kembali menetralkan wajahnya, 
saat laki-laki asing itu kembali duduk di 
depan Raras. 

"Maafkan aku my honey, kencan kita 
sepertinya harus berjalan singkat, uangku 
datang lebih cepat dari yang kita duga." Dia 
menggenggam tangan Raras penuh 
penyesalan. 

"Masih banyak waktu lain kali, jangan 
kawatir!" Raras tersenyum. Laki-laki itu 
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memeluk Raras sejenak, saat dia berniat 
mencium Raras, gadis itu pura-pura batuk 
dan mengusap hidungnya. 

"Maaf, anda bisa ketularan, Sir!" 

Laki-laki itu tersenyum maklum, 
menggandeng lengan Raras untuk keluar 
dari restauran mewah itu. Restauran yang 
hanya sebagai kamuflase dari perputaran 
uang milyaran dolar di dalamnya. 

Raras diantar oleh laki-laki itu ke tempat 
biasa, toko bunga yang berada di pinggit 
kota. Selama ini laki-laki itu mengenalnya 
sebagai karyawan toko bunga, cukup lama 
Raras mendekati target yang merupakan 
bandar terbesar yang susah melacak 
keberadaannya, namun dengan kecantikan 
yang dimiliki Raras dan kecerdasan dia 
dalam menguntit dan menyamar, usahanya 


selama tiga bulan membuahkan hasil. 
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Saat dirasakan keadaan sudah aman, 
Raras mengusap kembali benda kecil yang 
berada didalam telinganya. 

"Puncak transaksi akan berlangsung 
beberapa saat lagi, aku harap kalian teliti 
memperhitungkan waktu." 

Raras membuka toko bunga itu, 
menghempaskan tubuhnya di sofa, bahkan 
dia mengeluarkan uang yang sangat banyak 
untuk memiliki toko bunga. Bukan 
sembarang bunga, di sini dia menyediakan 
bunga yang sangat disukai oleh Mark, mafia 
muda yang yang mendatanginya sendiri ke 
toko ini. 

Bunga mawar hitam, yang bahkan harus 
di pesan sendiri oleh Raras dari turki dan 
dibudi dayakannya dengan hati hati. 

Baru saja Raras berniat mengganti 
bajunya, hp nya berdering keras. Sebuah 


nomor asing yang tak dikenalnya. 
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"Raas. Kau baik baik saja? 
Kapan Raras pulang? Aku merindukanmu...” 

Senyum mekar terbit di bibir Raras, suara 
lembut itu menyadarkannya bahwa ada 
seseorang yang selalu membutuhkan 
kehadirannya, karena Wisnu tempatnya 
kembali. 

okk 

Wanita itu memacu mobilnya dengan 
kecepatan tinggi. Sebenarnya dengan 
kondisinya yang benar-benar lelah, dia bisa 
saja menginap di toko ataupun di kantor, 
masing masing tempat itu memiliki kamar 
khusus yang bisa digunakan untuk istrirahat. 

Mobil melaju menempuh beberapa jam 
perjalanan, menembus kegelapan malam dan 
dinginnya udara, tapi wanita yang berada di 
dalam mobil itu bukanlah orang 
sembarangan, dia memiliki pertahanan diri 


yang hebat yang tersembunyi di wajah 
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feminimnya. Raras masuk ke perkarangan 
sempit milik rumah Wisnu. Dia tersenyum, 
suaminya sudah berdiri di sana dengan 
sepasang kruk yang selalu membantunya 
berdiri dan berjalan, tersenyum manis pada 
Raras, berjalan berlahan mendekati istrinya 
itu. 

Raras tidak menunggu lama untuk 
memeluk tubuh tinggi milik Wisnu, 
merasakan kehangatan dan kedamaian untuk 
dirinya. 

"Masuk, Ras! Di luar dingin." Wisnu 
menggandeng tangan Raras, mengantarnya 
masuk ke dalam kamar. Wisnu kemudian 
keluar sebentar mengambil teh hangat dan 
menyerahkannya pada gadis itu. 

"Terimakasih." Raras meneguk beberapa 
kali tegukan, perut kosongnya langsung 


terasa hangat. 
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Wisnu ikut duduk disamping Raras, 
wajah itu, wajah lelah dan mengantuk 
terlihat kentara sekali dimata Wisnu. 

"Tidurlah! masih jam empat." 
Wisnu menata bantal Raras, membantu 
wanita cantik itu berbaring. 

"Temani aku sejenak!" Raras menarik 
tangan Wisnu mendekat kepadanya. Wisnu 
menurut, masuk kedalan selimut yang sama, 
mendekap tubuh yang terasa dingin karena 
terlau lama diterpa angin malam. 

Wisnu mengusap rambut panjang Raras, 
membenamkan kepala Raras kebidang 
dadanya, tidak butuh lama istrinya itu 
akhirnya tertidur. 

Wisnu menghela nafas, Raras bagaikan 
sebuah teka-teki baginya, tak banyak yang 
diketahui Wisnu berkaitan dengannya, selain 
dia adalah anak bangsawan dan seorang 


pengusaha, tak ada lagi yang diketahui 
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Wisnu. Dia tidak mengorek apa pun dari 
wanita itu, dia akan menjadi pendengar jika 
dibutuhkan dan tidak bertanya jika gadis itu 
diam saja. 

Raras wanita dewasa yang memiliki 
kontrol diri yang baik. Banyak ekspresi yang 
bisa ditampilkan oleh wajah cantiknya, 
terkadang dia seperti remaja polos yang 
pemalu dan sering tersenyum hangat. 
Sesekali Wisnu juga menangkap raut dingin 
dan tegas di wajahnya. 

Wisnu tidak begitu peduli, bagaimanpun 
Raras, dia tetap mencintainya. Sekilas Wisnu 
mengusap kepalanya dengan sayang, lalu 
bergegas ke kamar mandi untuk 
mempersiapkan wudhuk, sambil menunggu 
azan subuh dia bisa menyelesaikan beberapa 


rakaat shalat sunnah. 
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Wisnu tidak langsung pulang setelah 
sahalat berjamaah kemesjid, beberapa tokoh 
masyarakat dan ulama berbincang 
dengannya, membahas apa saja berkaitan 
dengan kemajuan warga desa. 

Wisnu termasuk tokoh muda yang 
dihormati, walaupun dia tidak memiliki 
pendidikan tinggi, namun kecerdasan 
berfikirnya tidak diragukan, dia memiliki 
nalar yang cukup kuat serta ide kreatif yang 
bisa dikembangkan didesanya. Jam tujuh 
pagi Wisnu memutuskan untuk pamit lebih 
dulu, dia tidak ingin Raras bingung 
mencarinya. Sepanjang jalan setiap orang 
yang berpapasan dengannya tersenyum dan 
menanyakan keadaannya saat ini, dibalas 
Wisnu dengan ramah. Apa lagi gadis-gadis 
desa yang tersenyum malu-malu padanya 


yang dibalas Wisnu dengan anggukan sopan. 
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Wisnu membuka pintu, jam segini adik- 
adiknya sudah berangkat kesekolah, 
meninggalkan sarapan diatas meja, serta 
rumah dalam keadaan bersih, semua sifat 
tanggung jawab di anggota keluarga Wisnu 
hasil dari didikan ayah ibunya dulu. 

Kruk penyangga miliknya berjalan hati- 
hati kedalam kamar. Wisnu takut bunyi kruk 
yang beradu dengan lantai membangunkan 
Raras. Gadis itu masih tertidur nyenyak, 
selimut membungkus erat tubuhnya. Tak 
ada tanda-tanda Raras akan bangun, 
posisinya masih tetap sama seperti terakir 
kali Wisnu meninggalkannya. 

Wisnu meraih handuk yang tersampir di 
belakang pintu, dia ingin ketika Raras 
terbangun, dia sudah dalam keadaan bersih 
dan wangi. Dia butuh perjuangan membuat 


Raras jatuh cinta padanya, salah satunya 
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adalah menjaga kebersihan dan kerapian 
dirinya. 

Beberapa menit Wisnu menghabiskan 
waktunya di kamar mandi, kemudian 
kembali masuk ke dalam kamar untuk 
berpakaian. Penuh hati-hati Wisnu menjaga 
langkahnya agar tidak membangunkan 
Raras, membuka lemari pakaian dengan 
pelan, mengeluarkan sepasang baju beserta 
celana dan dalaman yang dibutuhkannya. 

Wisnu mengeringkan rambutnya, 
melepaskan handuk yang berada secara tak 
sadar, dia lupa bahwa sekarang dia tak 
sendiri disana, dan lebih lupa lagi bahwa 
sepasang mata yang awalnya terbuka sayu 
mulai terbelalak sambil menutup mulutnya 
sendiri. 

Wisnu tidak menyadari situasi, dia 
membungkuk susah payah memungut 


dalamannya yang tergeletak dilantai. Tiba- 
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tiba saja satu kruknya terlepas membentur 
lantai, meninggalkan Wisnu yang 
keseimbangannya melemah, dia sudah 
menyiapkan diri untuk membentur lantai 
dalam keadaan memalukan, tapi gerakan 
gesit yang tidak tertangkap dimatanya 
menyelamatkannya, membuat mereka jatuh 
berguling diatas kasur. 

"Raras?" Wisnu heran dan sedikit malu, 
sejak kapan wanita itu bangun, kenapa dia 
begitu bodoh tidak menyadarinya. 

Raras terdiam, menggulingkan Wisnu 
sekali lagi sehingga laki-laki itu 
terperangkap. Wisnu menggapai selimut, 
menyelamatkan sesuatu yang belum siap 
untuk diperlihatkannya kepada Raras, 
mereka belum sedekat itu untuk bisa saling 
leluasa. 

" jangan..tidak..!!" Raras merenggut 


selimut itu dari tangan Wisnu, matanya yang 
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tadi memandang Wisnu, mulai turun 
menjelajah berani. 

Wisnu diam saja, tidak menolak 
sedikitpun, dia melihat kilatan gairah yang 
begitu besar dimata sayu Raras, rambut acak 
acakan yang menjuntai membingkai wajah 
putihnya. 

"Maaf, aku hanya ingin tau," katanya 
serak. 

Wisnu diam saja, menggigit bibirnya 
sendiri supaya suara besar dan erangan kuat 
tak meluncur dari mulutnya. Dia 
mencengkram seprai, apa yang dilakukan 
Raras menyiksanya, sangat mudah baginya 
untuk membanting Raras 
dan menguasainya. Akan tetapi dia bukan 
laki-laki yang seperti itu. 

Hanya cintanya pada Raras yang 
membuatnya menahan semua ini, dia tidak 


akan menyentuh istrinya itu lebih dalam 
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tanpa izin terlebih dahulu, dia adalah laki- 
laki, yang tak butuh guru untuk belajar 


bagaimana cara memperlakukan istri. 
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aras menggulingkan badannya, 
menetralkan detak jantungnya 
sendiri, rasa penasaran yang 
mengakibatkan mereka saling mencoba 
lebih maju dari yang sebelumnya. 

Raras tidak menyangka, laki-laki kalem 
dan pendiam itu begitu ahli. Mereka sepakat 
menghentikan permainan sebelum 
semuanya semakin tak terkendali. Pagi ini 
mereka sudah membuat kemajuan yang 


sangat besar. 
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Sebelumnya apakah kau pernah 
menyentuhku?" Raras tidak bisa menahan 
rasa ingin taunya. Wisnu tersenyum, dia 
mengangguk sambil menghisap pipinya 
menahan malu. 

"Kapan?" Raras memicingkan mata, 
kenapa dia bisa tidak tau. 

"Beberapa kali saat kau tertidur lelap," 
aku Wisnu, itu memang benar, mana 
mungkin Wisnu tidak berhayal semenjak 
aksi menerobos tak sengajanya ke kamar 
mandi waktu itu. 

"Aku tak menyangka kau bisa senekad 
itu." 

Wisnu menyembunyikan wajah malunya 
diantara lekukan lengan dan bahu Raras, dan 
selanjutnya adalah urusan mereka berdua. 
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Saat mengaku tadi, Raras sedikitpun 
tidak marah, dia hanya tak habis fikir 
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bagaiman aksi 'mencuri' itu tidak 
diketahuinya. begitu hati-hatinya sang pelaku 
hingga bisa melakukannya berulang-ulang. 
Atau malah dia yang tidur seperti orang 
mati, paginya bangun dengan pertanyaan 
sama, dari mana jejak itu didapatkannya, 
ternyata dari seorang suami pendiam dan 
pemalu miliknya. Ternyata Raras baru tau, 
wajah lugu dan pendiam itu memiliki 
kemampuan memangsa yang luar biasa 
besar. 

Raras kembali dari kamar mandi, rambut 
basahnya tergerai, kemeja lusuh wisnu masih 
setia berada di tubuh Raras, pemandangan 
tersebut membuatnya merasa bangga, dia 
merasa Raras sudah menjadi bagian dari 
dirinya. 

"Kau terus saja menatapku." Raras 


mengusap rambutnya dengan handuk. 
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"Kau terlalu cantik untuk tidak di lihat, 
Ras," jawab Wisnu. 

Raras tertawa kecil, kemudian dia 
merebahkan kepalanya kepangkuan Wisnu, 
melingkarkan lengannya di leher pria itu. 

"Raras sangat cantik, seperti bidadari 
yang turun dari langit," Rayuan itu 
diucapkan dengan malu, sehingga tetdengar 
aneh. 

"Kau belajar merayu dari mana? " goda 
Raras. 

"Itu, itu ... pernah didengar tapi entah 
dimana." Wisnu menjadi gugup. 

"Dimana kau mendengarnya?" 

"Sudahlah, Ras! Aku tidak bisa 
melawanmu dengan berbicara, kita 
selesaikan pertanyaanmu dengan cara yang 


lain." 
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"Lagi?" Tanya Raras,matanya menatap 
curiga. Wisnu mengangguk mantap tak 
banyak bicara tapi banyak bekerja. 

eek 

Pagi ini Wisnu mengajak Raras jalan - 
jalan keliling kampung. Matahari sudah naik 
karena sekarang sudah pukul sepuluh pagi, 
tapi udara masih dingin. Raras menangkap 
sebuah bukit yang memiliki tebing tinggi 
yang dulu sempat ingin ditaklukkannya, 
namun kecelakaan hari itu menghentikan 
rencananya dan malah menikah dengan 
Wisnu yang merupakan warga pendudduk 
setempat. 

Raras menjaga syal di lehernya, dia tidak 
ingin lengah dan bercak merah kebiruan 
yang banyak tercipta disana menjadi 
tontonan orang kampung. 

Raras menggandeng tangan Wisnu, 


sebelah lagi digunakan untuk menopang 
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kruknya, persawahan menguning sejauh jauh 
mata Raras memandang, artinya waktu 
musim penen semakin dekat, pemandangan 
itu kontras dengan hijaunya bukit bukit yang 
mengelilingi sekeliling kampung, jalan 
aspalnya sudah rusak dan berlubang. 
Sesekali mereka berpapasan dengan warga 
dan bertegur sapa dengan Ramah. 

"Tebing itu yang membawaku kemari." 

Wisnu mengikuti kemana mata Raras 
menatap saat ini. "Orang dari kota sesekali 
kesana untuk memanjatnya." 

"Termasuk aku." 

"Benarkah? Aku akan menemanimu saat 
kakiku sudah sembuh, kalau perlu kita 
berkemah di sana selama satu malam." 

Raras tertarik dengan usulan Wisnu, 
mudah-mudahan saja saat itu tiba umurnya 
masih panjang, betapa bahagianya jika 
rencana mereka bisa terlaksana. Memanjat 


204 


tebing, kemudian mendirikan kemah di 
atasnya. Bagi Raras itu sangat menakjubkan. 

"Wisnu." 

"Ya?" 

"Aku ingin sedikit membocorkan 
pekerjaanku kepadamu." 

Wisnu mendengarkan Raras dengan 
seksama, wajah putih itu berubah dingin dan 
serius. 

"Pekerjaanku sangat berbahaya dan siap 
tempur kapan saja, berjanjilah satu hal 
kepadaku!" Raras menatap Wisnu, matanya 
mulai berkaca-kaca. 

"Jika terjadi sesuatu denganku, jangan 
mencariku!" 

"Apa maksud ucapanmu itu Ras?" Hati 
Wisnu mendadak tak senang. 

"Aku bisa mati kapan saja, berjanjilah 
padaku kau akan hidup dengan baik, jatuh 


cinta kembali dengan orang yang berbeda." 
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"Kau semakin membuatku tak mengerti, 
Ras. Siapa dirimu, Ras? Kenapa nyawamu 
bisa terancam separah itu." 

"Aku tidak bisa memberi informasi lebih 
dari itu, berjanjilah!" Raras memegang 
tangan Wisnu, sekarang mereka tengah 
duduk berdua di pondok-pondok yang 
berada di tengah sawah. 

"Aku takkan membuat janji apapun." 
suara Wisnu mulai meninggi. Dia 
menyingkirkan tangan Raras dari tangannya. 

"Bahkan cintaku baru dimulai, hubungan 
kita baru dimulai, sekarang kau menyuruhku 
untuk jatuh cinta lagi, kau tak memikirkan 
diriku, Ras." Wisnu berbalik, meninggalkan 
Raras sendiri yang tengah menangis. Raras 
berubah menjadi lemah, dia lemah semenjak 
jatuh cinta pada suaminya itu, baru kali ini 
Raras merasa ingin hidup lebih lama, 


menjadi orang biasa, menikah mengandung 
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dan melahirkan bayi, menjadi seorang istri 
dan hidup bersama di desa. 

Raras terisak sendiri, dia menatap 
punggung Wisnu yang menyeret kruknya 
sendiri. Pasti hati laki-laki itu sangat terluka 
dengan kenyataan yang baru saja 
disampaikannya. 
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Sehari ini Wisnu mendiamkannya, wajah 
lembut penuh senyum itu berubah datar, tak 
mengubris sapaan Raras sedikitpun. Wisnu 
tipe pria yang cepat ngambek dan tidak 
mudah mengembalikan suasana hatinya. 

Sekarang dia menjemur pakaian di 
belakang rumah, jemuran yang dilindungi 
atap keropos. Setidaknya pakaian itu bisa 
mengering dengan terpaan angin sore dan 
besok bisa kering secara utuh. 

Wisnu menolak bantuan Raras yang 


berniat ingin menolongnya, padahal yang 
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dicucinya adalah pakaian istrinya sendiri. 
Raras menghela nafas, dia tidak punya 
pengalaman sama sekali untuk membujuk 
dan merayu Wisnu agar moodnya kembali 
baik, yang dia lakukan adalah mengekori 
kemanapun Wisnu berjalan, ke kamar mandi 
saat Wisnu menjemput pakaian yang habis 
dicuci, ke dapur mengambil air minum, ke 
kakamar mengambil handuk dan ke 
belakang rumah mengambil baju keringnya. 
Wisnu tetap saja mengabaikannya, 
menganggap kehadirannya seakan tidak ada, 
tak bicara, tak menatap dan begitu dingin. 
Raras baru tau, marahnya Wisnu ternyata 
seperti ini, dia sengaja mengikuti kemana 
Wisnu pergi dengan tujuan membuat laki- 
laki itu merasa terganggu dan akhirnya 
bicara padanya, tapi ini bahkan sudah sore, 
tak terhitung berapa jam yang sudah 


dilewati. Untung saja semua adik Wisnu 
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pergi ke rumah bu de nya ikut berpartisipasi 
menjadi seksi sibuk di sana dan meminta 
izin untuk menginap. Kalau tidak betapa tak 
enak hatinya Raras jika adik adik Wisnu 
melihat mereka bertengkar. 

Wisnu berjalan dengan kruknya ke kamar 
mandi, mendesah dan menatap bingung 
Raras yang juga ikut masuk menyelinap ke 
dalam. Wisnu baru saja membuka 
kemejanya, melirik Raras yang tak berniat 
sedikitpun untuk keluar. Bahkan gadis itu 
mulai mencuci mukanya, membasuh kakinya 
sendiri sambil melirik Wisnu. 

"Keluarlah, Ras! aku mau mandi." 

Usaha Raras tak sia-sia, akhirnya suara 
berat itu keluar juga setelah diam hampir 
seharian. Perintah Wisnu bermakna 
mengusir, setelah mengucapkannya dia 


kembali memalingkan muka. 
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Raras menantang mata Wisnu agar 
menatap kepadanya. 

"Aku berhak di sini, aku juga ingin 
mandi." Raras merebut gayung yang berada 
di tangan Wisnu. Laki-laki itu semakin capek 
melayani tingkahnya. 

"Aku lebih dulu masuk, Ras. Sebaiknya 
kau mengikuti aturan mengantri." Wisnu 
lelah, kenapa Raras harus sekeras ini, hatinya 
belum siap untuk membaik. 

"Aku bosan hidup dengan aturan, 
sekarang aku ingin melanggarnya." Raras 
meloloskan semua kain yang melekat tidak 
bersisa, membuang ke baskom kain kotor 
lalu menyiram dirinya sendiri. Wisnu 
menghela nafas lelah sambil mengalihkan 
perhatiannya, apa maksud semua ini? Raras 
bertindak terlalu nekad, sekarang bukan 
saatnya untuk bercanda, apa yang diucapkan 


wanita itu tadi pagi sangat mengganggu 
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pikirannya, seenaknya Raras menyuruh dia 
jatuh cinta lagi bahkan dengan alasan yang 
sama sekali belum bisa dicerna pikirannya. 

"Kalau begitu aku yang akan keluar." 
Wisnu berbalik dan membuka tirai pintu 
kamar mandi. Memasang kemejanya secara 
asal, dia takkan bertahan dengan semua 
suguhan yang berada di depan matanya. 

"Kau begitu keras kepala, hah?" Raras 
menarik bahu itu membentur dinding kamar 
mandi, kruknya terlempar membentur lantai, 
membuat Wisnu mencari pegangan supaya 
badannya tidak roboh. 

Raras berbuat semakin nekad, berjinjit 
melahap benda yang  mendiamkannya 
selama berjam-jam, menuntun tangan Wisnu 
untuk ikut menyentuhnya, memaksa 
suaminya itu membalas. Raras bahkan 
menggigit gemas sudut bibir Wisnu, dia 
marah dengan kepasifan Wisnu yang 
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membuatnya malu seolah-olah laki-laki itu 
tak menginginkannya. 

Awalnya Wisnu diam, namun 
pertahanannya runtuh, ketika mulut kecil itu 
sudah berpindah posisi. Wisnu menggeram, 
menarik lengan Raras, memungut kruknya 
dari lantai semen kamar mandi, Wisnu 
menuntunnya masuk ke dalam kamar milik 
mereka, membanting tubuh basah wanita itu 
keranjang, Raras tersenyum puas, 
menantang Wisnu kembali. 

"Kau akan menyesal, Ras! aku takkan 
berhenti jika sudah memulainya." 

Wisnu melepaskan nafasnya, 
menelusupkan jemarinya dirambut hitam 
Raras. 

"Aku takkan menyesal menyerahkan apa 
yang seharusnya menjadi milikmu dari 


awal," bisik Raras. 
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"Berfikirlah dengan jernih, Ras!" Wisnu 
tetap menjaga kewarasannya padahal 
nasibnya di ujung tanduk. 

"Jangan banyak bicara! aku bosan 
menunggumu." 

Wisnu tak bicara lagi, mereka menikmati 
detik detik kemesraan yang tak bisa 
dijabarkan bagaimana rasanya, peluh yang 
mengalir deras, tenaga yang terkuras habis 
selama berjam-jam, cinta yang meluluh 
lantakkan pertahanan diri mereka, emosi, 
cinta, kerinduan, frustasi, hasrat membara 
membaur menghasilkan percintaan hebat 
yang takkan pernah dilupakan keduanya. 

Raras terkulai lemas, rambut hitamnya 
basah kuyup oleh keringat, mereka 
menghabiskan energi selama berjam- 
jam, diakhir percintaan itu berlahan Raras 
berbisik ke telinga Wisnu. 


"Aku mencintaimu." 
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Wisnu mengangkat wajahnya yang 
terkulai di bahu Raras, tidak percaya dengan 
apa yang didengarnya, mata sayu itu 
memancarkan kejujuran, ketulusan dan rasa 
sedih yang luar biasa. Raras menangis hebat, 
bahunya bergetar, dia tidak ingin mati dan 
berpisah dengan Wisnu, pernikahan ini 
terlalu indah untuk berakhir begitu saja, 
cinta mulai bertunas dan tumbuh subur 
dihati mereka. 

Wisnu mengusap air mata Raras, 
memberinya kekuatan, saat ini dialah yang 
mengambil peran untuk melindungi istrinya, 
kenapa takdir tidak puas mempermainkan 
hidupnya, bertahun yang lalu dia kehilangan 
ayahnya, kemudian kehilangan ibunya, 
mendapatkan istri dan haruskah dia 
kehilangan lagi? Wisnu yakin tuhan tidak 


akan setega itu kepadanya. 
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"Jangan menangis! kita akan menghadapi 
bersama-sama, kita akan cari jalan keluarnya 
bersama, pernikahan kita baru dimulai, Ras! 
tak adil bagiku dan bagimu jika kita tak 
berjuang melanjutkannya, kau selama ini 
selalu memikirkan orang lain, bersikap 
egoislah untuk kali ini dengan memikirkan 
kebahagiaanmu." 

Raras merangkul leher Wisnu. Apa yang 
dikatakan Wisnu benar, tak mudah menjadi 
dirinya, dia memiliki dunia yang rumit dan 
semua itu dilakukannya demi keluarga dan 
negara, belum satupun yang dilakukannya 
untuk dirinya sendiri. 

"Aku berjanji, besok adalah operasi 
terakhir yang akan aku lakukan, setelah itu 
aku akan mundur dari pekerjaan ini, aku 
lebih memilihmu ... aku lebih memilih 


pernikahan kita," isak Raras. 
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"Berapa lama kau pergi?" Wisnu 
menunggu jawaban Raras dengan hati ketar- 
ketir. 

"Dua minggu," jawab Raras, 
tenggorokannya seperti menelan batu, ada 
ledakan yang siap pecah dari sana. 

"Ya Allah, itu sangat lama, Ras." Wisnu 
putus asa menggenggam jemari Raras 
dengan erat. 

"Tidak, aku berjanji ini yang terakhir." 

"Kemana, Ras? masih disini kan, Ras? 
Kau akan pulang dihari itu jugakan Ras?" 
Pertanyaan bertubi-tubi itu semakin 
membuat Raras terisak. 

"Daerah konflik Papua," jawab Raras 
lemah. Wisnu merasa tulangnya berubah 
menjadi jeli, dia kehilangan kekuatan 
menopang tubuhnya sendiri. Nafasnya 
sesak, dia tau betul betapa bahayanya 
wilayah itu. 
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"Berjanjilah, Ras! kau akan pulang 
dengan selamat, berjanjilah padaku!" Giliran 
Wisnu yang menangis, suara besarnya 
memenuhi penjuru ruangan kamar. Raras 
diam saja, bagaimana jika dia tidak bisa 
memenuhi janjinya? Sekarang dia membawa 
misi yang sangat besar, menyusup dan 
menyamar di daerah itu. Dia sendiri tidak 
yakin akan keselamatannya, bagaimana dia 
bisa menjanjikan dia akan kembali hidup - 
hidup, bahkan untuk misi ini tidak ada yang 
akan melindunginya selain tuhan dan 
keajaibannya. Beberapa orang lagi 
ditugaskan ditempatkan ditempat yang 
berbeda. 

"Jangan diam saja, Ras!" Wisnu meraih 
wajah putih itu. Memaksanya untuk 
berbicara. Air mata mengalir dan meluncur 
turun, perpisahan akan sangat menyakitkan 


bagi mereka. 
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Raras tak lagi menoleh ke belakang, 
mobilnya melaju kencang memecah 
keheningan malam yang dingin dan gelap. 
Wisnu memeluknya erat melepasnya dengan 
kalut, Raras membalas pelukan itu, dia 
berjanji akan kembali dalam keadaan hidup, 
melanjutkan pernikahan mereka dan 
menjadi orang biasa. Raras meyakinkan 
Wisnu dan meminta suaminya mendoakan 
keselamatannya, menghibur — suaminya 
bahwa dia adalah wanita yang tak pernah sial 
dalam melawan musuh. 

Dua jam kemudian Raras sampai di 
bandara, pesawat khusus sudah 
menunggunya, bahkan sekarang masih jam 
dua dini hari. Raras merapatkan jaket 
kulitnya, wajah dingin, datar, tegas tak 
tersentuhnya kembali terpasang dengan 
baik. 
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Misi kali ini adalah menyelidiki kelompok 
pemberontak yang mendapatkan senjata 
secara ilegal yang diselundupkan dari 
perbatasan oleh beberapa orang yang 
dicurigai salah satu dari mereka adalah 
pejabat pemerintah pusat. 

Raras membawa identitas sebagai bidan 
desa yang akan menginap selama dua 
minggu di pedalaman perbatasan, 
mengumpulkan informasi sebanyak- 
banyaknya untuk menangkap para 
penghianat negara. 

Daerah itu merupakan daerah konflik 
yang selalu diwarnai perperangan antar 
kelompok, banyak warga sipil yang tewas 
dan tidak mendapatkan perawatan medis 
karena kurangnya tenaga medis yang 
menetap di sana. Beberapa jam dalam 


pesawat, mereka mendarat di bandara 
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Wamena, kemudian terbang lagi dengan 
menggunakan helikopter. 

Raras memejamkan matanya sejenak, 
membangun keyakinannya bahwa dia akan 
diberikan umur panjang, walaupun dia 
bukan wanita yang taat beragama, namun 
dia memiliki suami soleh yang selalu 
mendoakannya setiap waktu, shalat 
berjamaah kemesjid, bangun ditengah 
malam untuk tahajud, tuhan takkan 
menolak doa laki-laki setaat itu. Disaat 
seperti ini, baru kali ini Raras mengingat 
tuhan yang hampir dilupakannya dalam 
hidupnya. 

Pria muda yang merupakan rekan satu 
Tim Raras mengamati wajah cantik itu, 
siapapun laki-laki normal tak kan bisa 
memalingkan wajah jika sudah menatapnya, 
dia adalah kebanggaan, kecantikan, 


kecerdasan dan ketangkasannya selalu 
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menjadi buah bibir para bujangan sprofesi 
yang belum menikah. Dia satu satunya 
anggota wanita di tim ini, wanita yang 
memiliki penguasaan beladiri dan 
memainkan senjata melebihi laki laki. 

Raras adalah bintang di tim mereka, 
wajah putih yang feminim tapi berbahaya itu 
bisa membuat tenaga dan energi para pria 
menjadi bertambah. 

Dia merupakan agen spesialis non 
organik yang bertugas sebagai infiltran atau 
penyusup. Agen ini tidak wajib masuk 
kantor dan mereka biasanya direkrut karena 
memiliki kecerdasan luar biasa, keahlian 
hebat, prestasi membanggakan, ahli bahasa, 
ahli beladiri dan ahli bisnis. Bisa dibilang 
agen ini merupakan orang yang teramat 
istimewa karena bisa membaur dengan 
warga sipil dan memiliki pengendalian diri 
yang kuat. 

2M 


"Kau lelah?" tanya pria berambut pendek 
itu, Raras mengenalnya bernama Satria. 
Raras menatap sejenak, kilat tertarik di mata 
semua pria biasa dilihatnya selama ini. Satu - 
satunya orang yang tidak tertarik ketika 
pertama melihatnya adalah Wisnu. Raras 
menghela nafas . 

"Lumayan, aku baru tidur satu jam." 
jawab Raras, dia menyempatkan bermesraan 
dengan Wisnu untuk menenangkan 
suaminya itu sebelum berangkat. 

"Penerbangan masih dua jam lagi, kau 
bisa manfaatkan waktu untuk tidur," ucap 
Satria, Raras tersenyum tipis, memperbaiki 
topinya. 

"Kau benar, tapi aku belum mengantuk," 
jawab Raras. Laki-laki itu mengangguk, 
wanita dingin seperti Raras memiliki pesona 
yang tak bisa dihindari. Beberapa jam 


berdekatan dan berinteraksi langsung 
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dengan Raras, hati Satria sudah tertawan. 
Selama ini dia hanya bisa melihat dari jauh, 
memuji kecantikan yang berkilau seperti 
mutiara, Raras adalah tipe wanita sempurna 
yang pasti diinginkan setiap pria. 

"Kau ditempatkan dimana?" lanjut Satria, 
dia ingin mengenal Raras lebih dekat. 

"Di puskesmas kabupaten Puncak, di 
perbatasan antar dua kelompok yang 
berperang," jawab Raras santai. Dia 
merapikan rambutnya yang keluar dari 
kuncirnya karena ditiup angin. 

"Tempat itu sangat berbahaya, bahkan 
berdekatan dengan distrik gerakan papua 
merdeka." Satria menjadi cemas sendiri 
dengan nasib wanita itu. Bagaimana Raras 
bisa sesantai itu, padahal dia masuk 
kewilayah yang sangat menantang nyawa. 

"Kau harus menjaga dirimu, kita tahu 


betul, resiko perkerjaan kita, aku bahkan 
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tidak yakin pulang dalam keadaan hidup, 
bahkan aku belum sempat menikah." Satria 
menguap lebar, Raras diam saja, dia tidak 
boleh mati, demi Wisnu dia tidak boleh 
mati. 

Beberapa jam kemudian helikopter 
mendarat sempurna di lapangan ilalang, 
beberapa staff pejabat daerah menyambut 
kedatangan mereka. Raras sudah siap 
dengan baju blezer putih ala bidannya, 
sedangkan Satria sudah memakai baju dinas 
nasional, laki-laki itu menyamar sebagai 
seorang tenaga pengajat. 

Raras tersenyum hangat, menyapa semua 
orang yang menyambutnya. Matahari 
merangkak naik, memamerkan puncak 
gunung yang berdiri gagah, awan putih 
berkejaran diatas langit. Udara segar dan 


cuaca yang cerah. 
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Camat daerah itu memimpin perjalanan 
menyusuri aliran sungai dikuti oleh 
beberapa orang polisi yang bertugas 
menjaga keamanan. Jalan jelek berbatu dan 
berkerikil tajam. 

Lima belas hari Raras harus 
mempertahankan hidupnya, setelah lima 
belas hari ini dia akan berhenti. Hanya tuhan 


harapannya saat ini. 
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ari ini jadwal Wisnu kerumah 


sakit, Aryo yang kebetulan libur 

mengantarnya menggunakan 
mobil juragan desa, mobil tua yang cukup 
layak dibawa berjalan jauh. Tiga hari dia 
sudah berpisah dengan Raras, selalu 
menyelipkan nama istrinya disetiap doa- 
doanya, dia memiliki keyakinan bahwa Raras 
akan pulang dalam keadaan utuh, keyakinan 
itu yang harus dipupuknya supaya dia tidak 


menjadi pesimis. 
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Aryo membantu Wisnu masuk ke dalam 
mobil, semua itu mengingatkan Wisnu 
dengan semua kenangan bahagia dan 
romantisnya bersama Raras. Bagaimana saat 
Raras memeluknya, mengangkat berlahan 
dan menarik masuk kedalam mobil dengan 
posisi Raras mendarat lebih dahulu, wanita 
itu memperlakukannya dengan lembut dan 
hati-hati, selalu menerbitkan senyum cerah 
setiap saat kepada Wisnu, kebahagiaan 
sederhana itu hanya Raras yang bisa 
menciptakannya. Hari-hari penuh canda 
tawa yang mereka lalui selama ini takkan 
pernah dilupakan Wisnu, Raras tidak hanya 
cantik wajahnya, tapi cantik juga hatinya, dia 
adalah manusia yang memiliki sifat empati 
yang begitu tinggi, suka menolong dan 
memikirkan hidup orang lain. 

"Bang," tegur Aryo, dia memecahkan 


kesunyian di antara mereka. Semenjak kakak 
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iparnya pergi, Wisnu lebih banyak 
menyendiri dan menghabiskan waktu 
sendiri. Yang Aryo tau, kakak iparnya pergi 
untuk menyelesaikan pekerjaan. 

"Ya, Aryo." Wisnu menatap adiknya 
sekilas. Kemudian kembali melihat keluar 
kaca jendela mobil. 

"Tadi pagi Aryo ke kantor camat, bang. 
Ada yang ditandatangani." 

"Tanda tangan apa?" Wisnu memandang 
adiknya kembali. 

"Ada bantuan modal usaha buat keluarga 
kita atas nama Aryo." 

Wisnu merasa ganjil, kenapa banyak 
kejutan di hidupnya saat ini, rezeki tak 
terduga mengalir bagaikan air bah yang tidak 
kunjung berhenti. 

"Bantuan usaha? abang tidak paham, 


baru dengar ada bantuan seperti itu." 
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"Begitu, bang! bantuan itu berasal dari 
donatur yang disalurkan melalui pemerintah 
daerah yang kali ini di wakili oleh camat, 
katanya berdasarkan survei lapangan yang 
dilakukan secara sembunyi-sembunyi, 
bantuan itu tidak berupa uang, bang. 
Nilainya mencapai satu M, bang. " 

"Maksudmu?" Wisnu semakin tidak 
mengerti. 

"Kita akan dibuatkan semacam toko 
sembako gitu, bang. Menjual barang harian 
dan kebutuhan rumah tangga lainnya, bahan 
bangunan dan pekerja sudah disiapkan, 
tokonya nanti dibuat di depan rumah kita, 
nanti sore akan ada tim surveinya, setelah 
pembangunan selesai, toko itu akan diisi 
langsung oleh orang yang ditunjuk oleh 
donaturnya, kita hanya tinggal menjalankan 


usaha tanpa memikirkan apapun." 
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"Mungkin sedekahmu yang membuat 
rejekimu berkah." Hanya itu yang bisa 
dijawab Wisnu, dia tidak bisa menalar semua 
ini. 

"Amiin, bang. Toko ini milik kita 
bersama, untuk menjaga kita bisa gantian 
sepulang sekolah." 

"Ya, betul," jawab Wisnu. 

ekk 

Raras lumayan sibuk hari ini, banyak 
penduduk setempat yang mengantri, mulai 
dari wanita hamil, anak-anak, lansia dan bayi 
yang berdatangan untuk berobat. 

Raras bekerjasama dengan tiga bidan 
lainnya yang berasal dari beberapa daerah 
yang berbeda. Mereka benar -benar bidan 
yang mulia, dan tak mengetahui sedikitpun 
kalau Raras adalah seseorang yang sedang 


menyamat. 
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Raras membutuhkan waktu satu bulan 
untuk mendalami ilmu kebidanan itu secara 
mendalam. IQ-nya yang luar biasa sehingga 
tidak menyulitkannya sedikitpun, bahkan dia 
sudah praktek secara langsung ke rumah 
sakit bagaimana menangani wanita 
melahirkan. 

"Kamu istirahat dulu, Ras! dari tadi 
belum berhenti," kata bidan senior berkulit 
khas papua itu, Raras mengangguk. Dia 
membuka blezer putihnya, lalu membuka 
kacamatanya. Berlahan dia keluar dari 
puskesmas, membawa sebuah ember yang 
seolah-olah dibutuhkan untuk mengambil 
air ke sungai yang terletak tidak jauh dari 
Puskesmas itu. 

Sambil berjalan, Raras mempertajam 
telinga dan penglihatannya, mengawasi 
gerakan yang mencurigakan di sekitarnya. 


Tiga hari dia mengamati situasi perbatasan, 
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tapi dia belum mendapatkan informasi 
apapun. 

Raras membungkuk hormat pada pria 
tinggi besar yang memegang senjata laras 
panjang. Di sini melihat orang bersenjata 
biasa saja, wajah lugu Raras tidak 
menimbulkan kecurigaan siapapun, mereka 
akan diam jika orang dihadapan mereka 
terlihat pasif dan tidak berbahaya. 

Raras menyelinap kebalik batu, 
mengeluarkan gayung dari ember, 
memasukkan air dengan sangat lambat. Pria 
bersenjata tadi didatangi beberapa orang 
yang merupakan warga setempat yang 
merupakan anggota satu organisasai pria itu. 
Sedikit banyak Raras bisa menangkap apa 
yang dibicarakan mereka, salah satunya 
bahwa senjata baru akan datang pada sore 


hari di markas mereka. 
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Raras mengangkat embernya yang terisi 
penuh. Berjalan pelan melewati beberapa 
pria yang tidak sedikitpun menaruh curiga 
padanya.  Dipertengahan jalan Raras 
berpapasan dengann pemuda yang 
merupakan bagian dari anggota organisasi, 
dilihat dari lambang baju khusus yang 
dikenakannya. 

Pemuda itu menyapa Raras dengan 
ramah dibalas Raras dengan anggukan 
sopan. Ada kilatan perasaan suka dimata 
laki-laki berkulit gelap itu. Dia terus 
mengawasi Raras sampai diujung jalan 
menuju puskesmas. 

Raras masuk ke kamar mandi, 
mengeluarkan benda kecil yang tersemat di 
balik bajunya dan memasang alat itu ke 
telinganya. 

"Nanti sore di perbatasan akan terjadi 


transaksi senjata." 
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Raras mematikan kran air, berjalan 
menuju kamar untuk istirahat sejenak, 
setidaknya untuk hari ini dia mengalami 
kemajuan dan berhasil mendapatkan 
informasi yang sangat penting. 

Wisnu ... siang malam dia memikirkan 
suaminya itu, apa lagi ketika melihat bayi- 
bayi lucu yang ditanganinya setiap hari, 
sempatkah dia memiliki bayi sendiri dengan 
Wisnu? 

elok 

Wajah tua yang lelah, mata putus asa 
milik Susno yang tak lain adalah ayah Raras. 
Dia tengah duduk sendiri di kursi kerjanya, 
mernungi setiap kejutan yang terjadi 
beberapa hari ini, bocornya Video Andini, 
istrinya yang terlibat skandal perjudian, 
belum lagi urusan perusahaan yang dalam 


kondisi tidak baik. 
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Sudah seminggu Raras tidak 
menampakkan diri dan pulang ke rumah, 
terakhir saat memberikan dokumen dan 
Video hina milik Andini. Setelah itu tidak 
lagibada kabar darinya. 

Dalam hatinya yang paling dalam dia 
sangat menyayangi putrinya itu, wajah 
lembut yang mewarisi wajah istrinya, 
karakter keras yang diwarisi dari dirinya 
sendiri berpadu dalam diri Raras. 

Dari kecil dia sudah menampakkan sifat 
yang terlalu mandiri, tidak ingin memiliki 
pengawal ataupun sopir pribadi, tidak 
menyukai keramaian, paling benci dengan 
pesta, dan tidak bisa dikerasi. Dari kecil 
Raras lebih dekat dengan ibunya, karena 
dengan sang ayah mereka sering berlawanan. 

Kekhilafan dimasa lalu membuat 
hubungan ayah dan anak itu semakin buruk. 


Raras semakin jarang pulang, tidak peduli 
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dengan keluarga, dia membangun usahanya 
sendiri, mengabaikan perusahaan ayahnya 
karena tidak ingin di anggap bergantung 
pada kekayaan sang ayah. 

Laki-laki tua itu menitikkan air mata, dia 
merindukan Raras. Andini sekarang dalam 
keadaan hamil dan berita itu sudah tersebar 
luas membuat perusahaan terkena 
imbasnya. Para investor banyak yang 
menarik investasinya kembali karena citra 
buruk keluarga Susno. Sudah satu minggu 
dia mengurung diri, meghindari wartawan 
yang haus akan berita. 

Parahnya — Andini sendiri tidak 
mengetahui siapa ayah bayinya, usia 
kandungannya sudah berjalan dua bulan. 
Begitu pintar Andini menipunya selama ini, 
menampilkan wajah pura pura seolah tak 


berdosa. 
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Tidak berselang lama, Andini tertangkap 
di sebuah hotel sedang melakukan pesta 
narkoba dengan rekan-rekannya sesama 
model. Anak tirinya itu menjalani rehabilitasi 
dalam keadaan mengandung. 

Pintu ruangan kerja itu berderit, dari 
pintu itu Susno melihat wanita yang menjadi 
istrinya memandang takut, Susno menatap 
tajam. 

"Mau apa kau kemari?" 

Wanita yang tak lain adalah ibu kandung 
Andini itu melangkah berlahan. Duduk di 
depan Susno, menata duduknya sesopan 
mungkin. 

"Mas! tidak adil memperlakukan saya 
seperti ini." 
Susno diam, kenapa dia selama ini tidak 
mendengarkan Raras, bahwa dua wanita 
yang dipelihara di rumahnya itu tidak sebaik 
kelihatannya. 
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"Mas," 

"Katakan inti pembicaraanmu." 

"Saya, saya butuh uang, mas." Bibirnya 
bergetar. bergetar. 

"Aku sudah tidak memilikinya, 
perusahaan sudah ku pindahkan atas nama, 
Raras! Aku cuma mendapatkan komisi 0,5 
% perbulan." 

Wajah yang awalnya lembut berubah 
bengis, tangannya mengepal memukul meja. 

"Apa-apaan kamu mas? Kau sudah 
berjanji akan menyerahkan perusahaan itu 
kepada Andini, kenapa kau melakukan hal 
bodoh." 

"Jaga bicaramu! aku ini suamimu," 
bentak Susno. 

"Wanita yang tidak bisa menjaga dirinya 
tidak mungkin bisa menjaga perusahaan, apa 
jadinya perusahaan itu jika dipimpin oleh 
pemimpin yang sakau." 
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"Hentikaaaan!" Wanita itu menjerit. Dia 
melanjutkan. 

"Inikah balasanmu, mas? Bertahun tahun 
aku mendampingimu." 

"Kau tidak mencintaiku, kau hanya 
memerlukan harta ku." 

"Itu tidak benar," pekiknya. 

"Kalau begitu buktikan ucapanmu, jika 
kau bertahan kita hidup miskin berarti kau 
memang mencintaiku, aku bahkan 
kehilangan banyak aset untuk menutupi 
hutangmu, sekarang kita hanya menunggu 
gaji bulanan yang akan diberikan Raras," 
tegas Susno. 

"Aku takkan membiarkan ini terjadi," 
jeritnya. 

"Apa yang bisa kau lakukan selain belanja 
dan menghasutku, aku bahkan tidak sempat 
meminta maaf pada mendiang istriku. Oh 


tuhan!" Ayah Raras menutup wajahnya, 
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wajah tua itu kelihatan lemah dan tak 
berdaya. 

"Jangan bicarakan orang mati 
didepanku!" 

Plakk...! sebuah tamparan mendarat di 
pipi wanita itu, membuatnya tersentak 
mundur kebelakang, ibu Andini menangis. 
Memandang Susno benci. 

"Jangan sembarangan bicara, selama ini 
aku menganggap anakmu sebagai putri 
kandungku, memberikan dia hak yang sama 
seperti Raras, tapi apa yang kalian lakukan 
padanya? kalian menghasutku membuat aku 
membenci anakku sendiri, aku memang 
bodoh ... aku memang bodoh," ayah Raras 
kembali menangis memukul dadanya 
sendiri. 

Ibu Andini pergi dari ruangan itu, 
menutup pintu secara kasar, meninggalkan 


suaminya yang masih memukul-mukul 
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dadanya. Lima menit kemudian Susno 
menenangkan dirinya, mencuci wajahnya 
supaya fikirannya lebih terbuka untuk 
menata hidupnya kedepan. 

Tiba-tiba HP nya berbunyi, sebuah 
nomor yang sangat penting tertera disana. 

"Bagaimana? Sudah ada kabar?" 

" Maaf, nona Raras tidak berada di rumah 
suaminya, dia juga tidak berada di Jakarta, pak! 
tidak ada yang tau kemana dia menghilang, 
pelatihnya bilang sudah satu minggu dia tidak 
datang untuk latihan...” 

Susno memutuskan sambungan telpon, 
dia tidak habis pikir kemana Raras saat ini, 
mereka tidak memiliki keluarga dekat, 
ataupun orang yang dikenal. Mendadak hati 
Susno merasa tak enak. 

k 
Puskesmas sudah mulai sepi karena 


matahari hampir terbenam. Raras sibuk 


241 


membereskan semua peralatan medis yang 
selesai dipakai seharian, dia cukup lelah, 
bahkan yang datang berobat juga berasal 
dari desa-desa tetangga yang sudah 
mengantri dari subuh. 

" Ras, anakku sakit." Wajah Yuli terlihat 
murung dan gelisah. 

Yuli adalah bidan yang ikut menginap di 
rumah dinas di samping pukesmas, sekali 
seminggu dia pulang ke rumahnya yang 
berjarak enam jam dari sini. Dia memiliki 
anak berusia dua tahun, baru dua bulan ini 
dia terangkat menjadi PNS yang 
ditempatkan di sini. 

"Aku ikut khawatir, mbak." 

“Bolehkah, Ras? aku pulang? Hatiku 
tidak tenang." 

Raras tersenyum lembut, mengangguk 


tanpa ragu, wajah putus asa milik Yuli 
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langsung berbinar bahagia, dia memeluk 
Raras dengan erat. 

"Terimakasih, Ras." 

"Sama-sama, mbak." 

"Kau tidak takut sendiri kan Ras? jika 
ada tamu dimalam hari kau harus berhati- 
hati," pesannya. 

Raras mengangguk paham. 

elok 

Hujan tidak berhenti turun mulai dari 
habis magrib, daerah ini dekat dengan 
pegunungan sehingga udara begitu dingin. 
Raras merapatkan jaketnya, membuka pintu 
kamar berukuran tidak lebih dari tiga kali 
empat meter, tidak ada yang istimewa di 
ruangan itu, ranjang kecil dan meja kecil 
terletak berdekatan, sebuah lemari dua pintu 
yang sudah usang serta televisi tua yang 


sudah tidak bisa dinyalakan lagi. 
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Raras melihat jam dinding, pukul sepuluh 
lewat lima menit, tidak ada lagi bunyi deru 
kendaraan melintas di jalan besar yang 
berada didepan puskesmas. Malam sudah 
hening, rumah penduduk lumayan jauh dari 
puskesmas, berjarak sekitar satu kilo. 

Raras meraih selimutnya, malam malam 
begini adalah siksaan berat baginya. Dia 
sangat merindukan Wisnu, laki-laki adalah 
sumber kebahagiaannya saat ini, tujuan 
hidupnya dan tempat dia pulang. 

Sudah lima hari dia berada di sini, 
lumayan banyak informasi yang didapatkan 
Raras. Salah satunya dibatalkannya transaksi 
senjata ilegal oleh kelompok pemberontak 
karena bocornya informasi kepada 
kepolisian, Raras langsung menyampaikan 
berita itu kepada komandannya, dan 
informasi terbaru yang didapatkan Raras 


dari percakapan pasien yang merupakan istri 
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dari salah satu anggota kelompok 
pemberontak, bahwa transaksi akan 
dilakukan besok di perbatasan. 

Raras memicingkan matanya, 
mempertajam pendengarannya saat 
mendengar pintu digedor tidak sabar. Raras 
awalnya mengabaikan , namun semakin 
lama gedoran itu semakin keras dan 
mengganggu Raras. 

Raras mengambil pisau kecil dan 
menyelipkan pisau itu di kaus kakinya, 
berjalan berlahan menuju pintu. Dia 
mengintip keluar, seorang pria yang 
berpapasan dengannya beberapa hari yang 
lalu memegang tangannya yang berdarah. 

Raras membuka kunci, laki-laki itu 
langsung masuk dan duduk di ruangan 
pemeriksaan, sesekali dia meringis kesakitan. 

"Saya terluka," katanya dengan logat 


daerah yang kental. 
245 


Raras mengangguk, mengambil alat alat 
yang dibutuhkan untuk mengobati dan 
menjahit luka itu. 

Pria yang tidak tau siapa namanya itu 
sudah berbaring santai sambil melirik Raras 
dengan tajam. Ada kilat janggal di matanya, 
mata besarnya menerawang ketubuh Raras 
menduga duga seperti apa kulit yang 
tersembunyi dalam jaket tebal itu. 
Dipastikan lebih putih dari kulit wajahnya, 
memikirkan itu air liurnya serasa ingin 
menetes. 

Raras mengobatinya dengan teliti dan 
hati-hati, seperti pesan Yuli padanya jika 
bertemu dengan anggota pemberontak maka 
jangan banyak, bicara , bekerja saja tanpa 
banyak bertanya. 

Raras menilai luka itu hanya luka kecil 
tapi cukup dalam, tidak sejenis dengan luka 


sabetan benda tajam, tapi lebih mirip 
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dengan luka tikaman dengan ujung pisau. 
Anehnya luka itu terbentuk di tangan kiri, 
seharusnya jika ada orang yang berniat 
menikam laki-laki ini, maka setidaknya luka 
itu berada di area punggung atau dada. Raras 
meyakini luka ini sengaja dibuat, tapi apa 
tujuan pria ini melukai dirinya sendiri dan 
datang pada jam yang bahkan tidak ada lagi 
warga yang terjaga sepertinya. 

Raras menuliskan aturan pemakaian obat 
di plastik obat satu-persatu. Saat 
mengulurkan tangan memberikan pada pria 
itu, tangannya ditarik secara kasar sehingga 
Raras tersentak maju lebih dekat dengan 
laki-laki itu. 

Raras diam saja, dia tidak merasa takut 
atau terintimidasi sedikitpun. Dia berusaha 
melepaskan diri dari laki-laki yang yang 
menatapnya lapar. 


"Maaf! anda menyakiti tangan saya." 
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Laki-laki itu tertawa senang, dia 
mendekatkan wajahnya kepada Raras, 
mulutnya bau alkohol yang sangat 
menyengat membuat Raras ingin muntah. 
Raras mendorong wajah itu dengan kasar, 
alhasil pria di depannya mengangkat Raras 
lalu membantingnya kematras yang terletak 
di atas ranjang. 

"Lakukan apa yang aku perintahkan 
kalau kamu ingin hidup!" katanya 
memegang tangan Raras. Raras diam saja, 
menanti aksi apa yang akan diperbuat laki- 
laki besar itu. 

Jari-jari besarnya mulai bergerak 
menggapai jaket Raras, belum sempat 
tangannya sampai di sana, tendangan kuat 
Raras membuatnya terjungkal menabrak 
meja. 


"Jangan macam-macam denganku!" 
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"ha ha ha, tikus liar, aku akan 
menangkapmu." Laki-laki itu melayangkan 
pukulan yang secepat kilat ditangkis oleh 
Raras, pria itu menggeram marah lalu 
mengangkat kursi di depannya untuk 
memukul kepala Raras, namun kaki kecil 
milik Raras secapat kilat sudah berlabuh di 
pahanya dan membuatnya kembali 
tersungkur. 

Laki-laki itu bangkit sangat marah, dia 
berniat membunuh wanita di depannya. Dia 
merasa terhina menjadi kalah oleh wanita 
yang bahkan ukuran tubuhnya tidak begitu 
besar, dengan gerakan cepat dia 
menodongkan pistol ke kepala Raras, sambil 
bergumam geram. 

"Aku akan membunuhmu sekarang." 
Belum sempat dia menarik pelatuk 
pistolnya, sebuah benda tajam sudah 


menembus perutnya berdekatan dengan 
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lambung, Raras mencabut pisaunya dan 
membuangnya kesembarang arah. Beberapa 
detik kemudian Laki-laki itu tersungkur 
bersimbah darah, dia masih hidup tapi 
kesadarannya mulai menipis. 

Raras memencet sebuah benda di 
telinganya. 

" Bawa laki-laki ini! Sekap dan introgasi 
dia! Jangan sampai terlambat ke lokasi, dia 
bisa mati kehabisan darah, identitasku bisa 
terbongkar jika dia dibiarkan berkeliaran." 

Raras kemudian mencuci tangannya, 
mengamati sekitar puskesmas, menarik pria 
itu ke kamar mandi. Dengan tenang Raras 
mengepel lantai yang kotor sehingga 


keadaan kembali seperti semula. 
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Naa 


uskesmas cukup ramai walaupun 
sudah tidak seramai tadi pagi, 
kebanyakan yang datang adalah ibu 
-ibu hamil dan balita. Di sini jarak 
kehamilan sangat dekat, rata-rata anak 
pertama dengan anak kedua dan seterusnya 
hanya berjarak satu tahun, kurangnya 
pemahaman akan pemakaian alat 
kontrasepsi membuat wanita tidak bisa 


memprogram kehamilannya sendiri. 
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Raras memasang wajah ramah pada 
pasien yang ditanganinya. Beberapa dari 
mereka memuji kecantikan Raras, kulit 
seputih porselen itu sangat mencolok 
dibandingkan warna kulit penduduk asli 
setempat. 

Dalam senyumnya Raras tetap berfikir, 
puncak operasi akan berlangsung hari ini, 
akan ada hal tak terduga yang akan terjadi 
mengingat kelompok pemberontak bukan 
orang sembarangan. Jumlah mereka cukup 
banyak, mereka memiliki ketangkasan dalam 
memakai senjata, memahami ilmu militer 
dasar yang dipelajari secara otodidak. 

Raras menerima informasi bahwa polisi 
sudah berjarak lumayan dekat dengan lokasi 
transaksi, berdasarkan pengakuan anggota 
yang tertangkap bahwa transaksi kali ini 


akan langsung diawasi oleh pemilik senjata 
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yang merupakan salah satu pejabat 
pemerintah pusat. 

Dua wanita hamil sedang mengerang 
menahan sakit kontraksi yang semakin lama 
semakin hebat. Ketika Raras memeriksa 
wanita hamil yang lebih muda, 
pembukaannya baru pembukaan lima, dia 
sudah melebihi waktu yang ditetapkan 
sebagai waktu bersalin. Akhirnya demi 
menyelamatkan bayi yang mulai kekeringan 
karena kehabisan air ketuban makan 
diputuskan untuk memberi suntikan Induksi 
melalui infus. 

Satu pasien lagi ditangani oleh bidan 
Maria, dia sudah masuk pembukaan 
sembilan dan tinggal menunggu dia 
mengejan. Dua wanita yang hendak 
melahirkan itu hanya dipisahkan oleh 


pembatas berupa tirai. 


255 


Suami wanita ini sedang sibuk 
menenangkan anak mereka yang baru 
berumur satu tahun, dia menangis terus 
tanpa mau dibujuk membuat sang ayah 
kehabisan akal untuk membuatnya diam. 
Raras mendekati mejanya, mengambil 
beberapa permen susu kepada bayi itu, anak 
tersebut langsung diam sambil memandang 
heran benda cantik di tangannya. Ayahnya 
bernafas lega dan mohon pamit pada Raras 
untuk membawa anaknya keluar. 

Tiga puluh menit kemudian bayi 
perempuan lahir dengan berat 4 kg dan 
panjang 50 cm, cukup besar untuk ukuran 
bayi baru lahir, Raras tersenyum, setelah 
menangani bayi dia meneyerahkan kepada 
perawat. Raras memandu sang ibu yang 
mulai kehabisan tenaga untuk mengeluarkan 
ari-arinya yang masih tertinggal di dalam, 
akhirnya tidak menunggu lama, semua 
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proses selesai dan tinggal menjahit jalan 
lahir yang digunting oleh Raras karena 
kepala anak tersangkut di sana cukup lama. 

Baru saja Raras membersihkan 
tangannya, bunyi letusan pistol memekakkan 
telinga, disusul dengan suara tembakan yang 
lan. Para pasien yang melihat dan 
mendengar itu menjerit histeris dan lari 
berhamburan menuju jalan besar. 

Raras mengambil bayi dalam gendongan 
perawat bernama Sinta. 

"Dorong bangkarnya ke dalam! Pastikan 
yang terlanjur masuk tidak keluar dari 
puskesmas!" perintah Raras lantang, Sinta 
yang berwajah pucat mengangguk dan 
bergerak cepat, Raras menuntun semua 
orang yang rata-rata pasien yang sedang 
sakit untuk menjauhi jendela dan masuk 
lebih jauh ke dalam ruangan kosong yang 


berada dibelakang puskesmas. 
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Pekikan kembali riuh, saat kaca jendela 
dilempari batu besar membuat kaca itu 
pecah berderai berserakan di lantai, bunyi 
letusan senjata api semakin banyak 
terdengar. Sudah dipastikan pemberontak 
dan polisi terlibat bangku hantam dan 
mendekati area puskesmas. 

Raras mengintip sedikit, matanya 
membola, beberapa orang terkapar di jalan 
dalam keadaan terluka, sebagian besar dari 
mereka adalah pasien yang belum sempat 
berobat. Baru saja Raras berniat mengantar 
bayi dalam gendongannya ke ibunya, pintu 
masuk sudah roboh ditendang oleh satu 
orang berbadan besar berkulit gelap, 
matanya memerah murka. 

Raras menguasai diri, mencoba 
bernegosiasi. "Kami petugas kesehatan, dan 


rakyat sipil yang dilindungi oleh negara." 
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Laki-laki itu tidak mendengarkan ucapan 
Raras, dia mendekati Raras berusaha 
merebut bayi baru lahir di tangan wanita itu. 
Raras mengelak dengan gesit, laki-laki itu 
marah kemudian berniat menjambak rambut 
Raras, namun tidak berhasil, dengan 
kekuatan penuh Raras menendang dada pria 
itu sehingga dia terhuyun dengan mulut 
mengeluarkan darah. Raras waspada 
mempertahankan bayi dalam gendongannya, 
dia harus melindungi dua nyawa, nyawanya 
dan nyawa bayi yang berada ditangannya. 

Laki-laki itu semakin tak sabar, dengan 
cepat dia melepaskan timah panas ke arah 
Raras dan berhasil dihindari gadis itu. Raras 
mencabut pisau dari pinggangnya melempar 
pisau itu menancap tepat di dada musuh. 
Sejenak Raras mengamati pria itu sudah 


tidak bergerak. 
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Raras berniat meninggalkan pria itu 
untuk mengantar bayi tersebut pada perawat 
yang berada di dalam kamar, namun naas 
baginya, sebuah timah panas lepas dan 
menembus punggung sebelah kiri miliknya. 
Raras tersungkur tetap mempertahankan 
bayi dalam gendongannya. 

Saat ini kilasan kenangan dengan Wisnu 
berputar seperti kaset rusak. Raras mulai 
merasa penglihatannya buram. Namun suara 
Wisnu terngiang di telinganya dengan jelas. 

"Berjanjilah, Ras! Kau akan pulang dalam 
keadaan hidup." 

“Berjanjilah, Ras. Kenapa kau diam saja?" 

" Aku ... aku ... aku berjanji." 

Raras tidak bisa bertahan, matanya 
meredup, dan bibir kecilnya bergerak pelan. 


" Wisnu ... ma ... maaf." 


daaa 
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Hari yang dijanjikan Raras tiba, hari ini 
tepat enam belas hari Raras pergi ke Papua. 
Hari ini begitu ditunggu oleh Wisnu, dia 
sudah bangun sejak jam tiga dini hari, 
mendirikan shalat malam dan 
melanjutkannya dengan zikir. Sambil 
menunggu waktu subuh laki-laki itu 
meneruskan tilawahnya yang hampir khatam 
untuk yang ketiga kalinya dibulan ini. 

Pagi datang, seperti biasanya dipagi hari 
sampai siang adalah tugas Wisnu menjaga 
toko mereka, walaupun dibantu oleh dua 
karyawan. Wisnu tetap turun tangan 
melayani pembeli. Toko maju pesat dan 
semakin banyak pelanggan yang datang 
bahkan berasal dari desa-desa tetangga, 
Wisnu berencana menambah satu karyawan 
lagi karena banyaknya pembeli yang tidak 


terlayani. 
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Apa saja yang dibutuhkan ada di 
tokonya, mulai dari barang dapur sampai 
barang harian dan kosmetik beserta obat- 
obatan ada di sana. Wisnu menghela nafas, 
setiap shalatnya dia mendoakan orang 
misterius yang telah menyampaikan rejeki 
Allah melalui tangan orang itu. Wisnu selalu 
mendoakan agar donatur yang tidak 
memiliki identitas itu selalu dijaga 
kesehatannya, dipanjangkan umurnya dan 
dimudahkan segala urusannya. 

Jam sebelas siang Wisnu memutuskan 
untuk istirahat, dia sudah menyiapkan segala 
hal untuk menyambut kedatangan Raras. 
Mandi, bercukur, memakai pakaian 
terbaiknya serta membersihkan rumah. 
Rumah itu sudah diperbaiki, kamar mereka 
sudah dicat dengan warna biru kesukaan 
Raras, lantai semen yang dulunya pecah 
sudah diperbaiki dan dipasang keramik. 
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Wisnu sengaja mempercantik kamar mereka, 
agar Raras senang dan terkesan. 

Hati Wisnu berdebar-debar, dia berjalan 
kesana-kemari untuk menghabiskan waktu, 
memperhatikan penampilannya berulang 
kali di depan cermin, menyisir rambutnya 
jika rambut itu mulai kusut ditiup angin. 

Adik-adiknya sudah pulang dan tidak 
banyak bertanya, wajah sang abang saat ini 
agak berbinar dan menunggu penuh harap. 
Aryo menatap abangnya penuh iba, dua 
minggu ini abangnya lebih banyak diam, 
sibuk dengan dirinya, kadang Aryo melihat 
Wisnu mengusap jaket kesayangan Raras 
yang tergantung di hanger di dalam kamar, 
begitu kasihannya Aryo melihat Wisnu, 
abangnya baru saja merasa bahagia, namun 
kebahagiaan itu hanya dicecap sebentar saja, 


wajah pendiam itu kembali terlihat murung. 
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Satu jam, dua jam dan sekarang sudah 
tengah malam. Wisnu belum menutup 
tokonya, wajah berbinar itu sudah kuyu dan 
bersedih, matanya terus saja melihat ke 
ujung jalan, mana tau mobil Raras muncul 
dari sana. Beberapa kali Wisnu bangkit 
karena ada beberapa mobil yang mirip 
dengan milik Raras, namun mobil itu hanya 
berlalu dan Wisnu sudah menduga kalau itu 
bukanlah Raras. 

Sudah jam satu malam, Wisnu menutup 
tokonya. Berjalan dengan kruknya menuju 
rumah, Aryo belum tidur, mengintip Wisnu 
yang masuk kedalam kamar dengan lesu, dia 
tahu, kakak iparnya berjanji akan pulang hari 
ini, sehingga Wisnu sangat bersemangat dan 
kelihatan bahagia. Wisnu sengaja membeli 
baju baru dan bergaya setampan mungkin, 
mencukur semua bulu di wajahnya, 


memakai wewangian berulang kali, namun 
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sampai saat ini, kakak iparnya belum ada 
kabar. 
elok 

Satu hari, dua hari, dan bahkan ini sudah 
dua bulan, Wisnu masih setia menunggu 
kepulangan Raras, bergaya dengan baju 
baru, membersihkan dan mempercantik 
kamar, bangun jam tiga subuh, tidur jam 
satu malam, matanya selalu memandang 
keujung jalan, kemudian kembali ke kamar 
dengan wajah sedih. 

Wisnu merebahkan tubuhnya di ranjang, 
mengusap bantal milik Raras, bagaimana 
kabar istrinya itu, bahkan ini sudah dua 
bulan lamanya, belum ada tanda-tanda Raras 
akan kembali. 

"Raaas! aku rindu, Ras! dimana kamu 
sekarang, Ras? Hatiku mengatakan kalau kau 
masih hidup, hatiku memiliki keyakinan 
bahwa kau masih hidup, Ras. Aku akan 
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menunggumu, Ras. Bahkan sampai 
rambutku memutih, aku akan menunggumu, 
kau masih hidup, Ras! aku yakin kau masih 
hidup." Wisnu menangis, mendekap bantal 
milik Raras, suara besarnya parau dan 
tenggelam di bantal milik Raras. 

Dia selalu membangun keyakinan dalam 
dirinya bahwa dia hanya perlu bersabar 
dengan waktu. Tuhan takkan berbuat tidak 
adil padanya, dia hanya sedang diuji, 
mungkin ujian ini diberikan untuk 
mempersiapkan diri kepada bahagia yang 
sempurna yang akan dirasakan disisa 
umurnya. 

Adik-adiknya hanya bisa melihat Wisnu 
tanpa bertanya, mereka mengerti betul 
bagaimana cintanya Wisnu kepada Kakak 
ipar mereka, Yono yang agak tidak sabar 


melihat Wisnu yang sudah seperti orang gila, 
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namun dia selalu dinasehati oleh Aryo agar 
dia menahan diri. 

Di luar, Aryo dan Yono bangun dan 
berbincang kecil, mereka prihatin dengan 
kondisi Wisnu, berat badannya kian 
menyusut. 

"Menurutmu, kakak ipar pergi kemana?" 
Tanya Yono, dia sudah kesal dengan Wisnu 
yang tidak lagi memikirkan dirinya. 

"Aku tidak tau, abang tidak pernah 
cerita, yang jelas menyelesaikan pekerjaan, 
tapi nggak tau kerja apa." 

Yono mengusap wajah, memandang 
Aryo serius. "Kita tidak bisa biarkan bang 
Wisnu terus begini, dia seperti orang 
kehilangan akal." 

"Husshh! Jaga bicaramu! Dia itu 
pengganti ayah dan ibu," hardik Aryo. 

"Bukan begitu, bang. Ini sudah dua 
bulan, kakak ipar belum juga pulang, 
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menurutku dia memang takkan kembali lagi 
ke rumah ini, dia itu berbeda dengan kita, 
tak mungkin mbak Raras bisa bertahan 
dengan kita apalagi kondisi bang Wisnu 
seperti itu." 

"Aku tidak tau kebenarannya, namun aku 
menilai, mbak Raras itu orang yang tulus, 
kita tidak boleh menghakimi padahal kita 
tidak tau apa-apa, ayo tidur! Besok kita 
sekolah." 

"Sampai kapan bang Wisnu begitu?" 

"Sampai mbak Raras kembali," jawab 
Aryo. 

"Kalau dia tidak kembali bagaimana?" 

"Itu makanya, kau doakan dia kembali, 
doamu kan mustajab, mana tau pas kau yang 
berdoa langsung di ijabah Allah, doa 
penghafal Al-Our' an sepertimu takkan 
ditolak." 
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Yono terdiam, namun apa yang 
disampaikan Aryo benar, jika mereka sayang 
dengan Wisnu tak ada jalan lain yang mereka 
lakukan selain berdoa agar Raras kembali. 


aa 


Dua Minggu Pasca Operasi. 


Dua laki-laki bertubuh tegap dan 
berseragam militer mengamati tubuh yang 
terbaring lemah di atas bangkar. Matanya 
masih terpejam bahkan setelah operasi besar 
dilakukan, belum ada tanda-tanda wanita 
milik negara itu akan sadar. 

Setelah menjadi korban penembakan, 
Raras langsung dibawa kerumah sakit oleh 
beberapa orang aparat, dia kehilangan 
banyak darah karena paru -parunya bocor 
tertembus peluru. 

Operasi berjalan selama tiga jam dan 
melibatkan dokter terbaik yang dimiliki oleh 
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rumah sakit di Papua. Wanita itu hampir 
tidak tertolong karena parahnya akibat dari 
tembakan yang melukai paru -parunya, 
namun sebuah keajaiban terjadi, dia tetap 
bertahan hidup walaupun secara logika dia 
seharusnya sudah meninggal karena 
kehabisan darah. 

Kondisi Raras sudah berangsur 
membaik, Proyektil peluru yang berjumlah 
dua buah berhasil diangkat dari paru- 
parunya. Dokter yang menanganinya 
mengatakan, butuh waktu untuk membuat 
dia pulih kembali setelah dia melewati masa 
kritis. 

Sang komandan menghela nafas, Raras 
sudah seperti anaknya sendiri. Dia masih 
ingat percakapannya dengan Raras sebelum 
pergi menyelesaikan misi ke Papua. 

"Saya memutuskan untuk mundur, pak. Ini 


surat pengunduran diri 
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saya." Raras mengulurkan sebuah map kedepan 
sang komandan dan diterima laki-laki paruh baya 
itu dengan kaget. 

"Apa maksudmu ingin mundur?Kau adalah 
orang terbaik kami, tidak semudah itu kami 
bisa melepasmu." 

Raras mengangkat wajahnya, laki-laki di 
depannya bagaikan ayah kedua baginya, 
yang mendidiknya sebingga bisa menjadi orang 
sehebat sekarang. 

“Saya ingin menjadi wanila biasa, pak. 
Menikah, punya anak dan berperan penuh sebagai 
istri," 

Sang komandan terdiam, disatu sisi sebagai 
alat negara dia sangat membutuhkan Raras, tapi 
disisi lain sebagai ayah angkat gadis itu, dia juga 
mendukung niat Raras untuk berhenti dari 
pekerjaan karena besarnya resiko yang akan 


ditanggungnya. 
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"Baiklah, aku akan membawa surat 
pengunduran dirimu kepada forum dan petinggi 
BIN, namun aku berharap ... kau 
berhasil dimisi terakbirmu." 

Raras mengangguk mantap, memberi ucapan 
terimakasih. 
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Dua Puluh Hati Pasca Operasi 


"Berjanjilah, Ras! Kau akan kembali dalam 
keadaan hidup.” 

"Kenapa kau diam saja, Ras? jawab aku!" 

"Aku ... aku ... aku berjanji." 

Mata terpejam itu mendadak terbuka, 
nafas Raras berubah sesak, suster yang 
merawatnya langsung menekan tombol 
darurat, satu orang dokter masuk ke dalam 
ruangan perawatan Raras. Memeriksa 


denyut nadinya, tensi darah dan beberapa 
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bagian tubuh lainnya. Dokter bernafas lega, 
dia memberi satu suntikan di lengan Raras. 

"Syukurlah! dia sudah sadar dan 
membaik." 

Raras mengamati semua orang di 
ruangan itu, sang komandan langsung 
mendekatinya, mengusap rambutnya dan 
tersenyum penuh syukur. 

"Alhamdulillah, Ras. Tiga hari yang lalu 
kau sempat kritis kembali." 

Raras mencerna semua ingatan yang 
tertinggal di kepalanya. Seketika bayangan 
Wisnu terbayang di pikirannya, dengan 
cepat Raras membuka selang oksigen di 
hidungnya kemudian mencabut jarum infus 
dengan paksa. 

"Saya harus pulang, suamiku menunggu," 
katanya, namun gerakan Raras ditahan oleh 
perawat dan dokter. Dia kemudian kembali 


berbaring saat dadanya terasa sakit kembali. 
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"Kau akan pulang setelah kau sembuh 
total," jawab sang komandan. Raras 
menatap komandannya cepat. 

"Tanggal berapa sekarang?" 

"Dua puluh dua April," jawab sang 
komandan tenang. 

Raras terperanjat kaget, bahkan ini sudah 
lebih dari waktu yang dijanjikannya, Wisnu 
pasti sudah putus asa dan mengira dia sudah 
mati. Raras tidak bisa menunggu lebih lama 
lagi. 

"Saya harus pulang." 

"Kau pasti akan pulang, tapi dalam 
keadaan sembuh total, lukamu masih basah, 
kau hanya perlu bersabar, kondisi belum 
memungkinkan bagi kita untuk keluar dari 
daerah ini." 

Raras menutup wajahnya, dia frustasi, 
namun dia sangat bersyukur kembali 


diberikan kesempatan untuk hidup, mimpi 
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selama ini akan terwujud dengan sempurna. 
Dokter dan sang komandan pergi 
meninggalkan Raras, memberi waktu untuk 
berfikir dan beristirahat. Raras yang tinggal 
sendiri membaringkan badannya. 

Dia sangat merindukan Wisnu, akhirnya 
dia bisa menepati janjinya untuk kembali. 
Yang harus dilakukannya saat ini adalah 
bersabar. Raras mengalihkan perhatian 
kepintu masuk ruangan perawatan, seorang 
laki-laki yang bernama Satria muncul dari 
sana dengan sebuket bunga mawar kuning 
dan sekeranjang buah-buahan. Laki -laki 
tampan itu tersenyum cerah kepada Raras. 

"Hari Rabu memang hari 
keberuntunganku, tepat hari ini kau sadar, 
Ras." Laki-laki itu menyerahkan bunga itu 
kepada Raras, dan dibalas Raras dengan 


ucapan terimakasih. 
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"Kau tidur sangat lama, Ras. Bahkan 
hampir tiap hari aku mengunjungimu, " kata 
Satria tulus, dia mengakui dalam hatinya, dia 
sudah jatuh cinta pada wanita itu, saat 
mendengar Raras tertembak, dia langsung 
menuju lokasi dan ikut membawa Raras ke 
rumah sakit. 

Raras bukannya tidak tau dengan 
perhatian kecil yang diberikan pria itu, 
namun dia sengaja bersikap biasa saja agar 
laki-laki itu tidak berharap. 

"Bagaimana di wilayahmu? Apakah 
cukup aman?" Raras mengalihkan topik 
pembicaraan. 

"Sejauh ini belum ada tanda-tanda 
bahaya, aku juga belum mendapatkan 
informasi yang begitu penting." 
Satria menjawab seadanya. 

"Ini misi terakhirku." 

"Maksudmu?" Satria kaget. 
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"Aku sudah memutuskan untuk mundur 
dari pekerjaan ini, tidak mungkin selamanya 
aku menjadi Agen, aku butuh menikah dan 
punya anak." 

Satria sedikit sedih dengan keputusan 
Raras, artinya dia takkan lagi berjumpa 
dengan wanita itu di kantor. 

"Bagaimana tipe pria idamanmu Ras?" 
Satria memberanikan diri mengorek 
informasi, dia tertarik dengan kata menikah 
yang di ucapkan Raras. 

Raras menerawang, tipenya tidak begitu 
muluk-muluk, dia suka laki -laki seperti 
Wisnu, kalem, lembut dan penyayang. 

"Biar kutebak, karena kau wanita yang 
kuat, kau pasti menyukai pria tangkas yang 
bekerja dibagian militer." 

Raras menggeleng, dia tersenyum kecil. 
"Kau salah, aku menyukai laki- laki yang 
sederhana, tidak banyak bicara, pendiam, 
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perhatian, se-iman dan agamis." Ucapan 
Raras seratus persen menggambarkan 
seorang Wisnu. 

Satria kecewa, sebagian besar syarat itu 
tidak dimilikinya, ayahnya adalah seorang 
Jendral yang langsung bekerja di bawah 
Presiden, keluarganya terpandang bahkan 
sampai ke luar negri, ibunya adalah 
pengusaha sukses, dia terlahir dalam 
keadaan kaya dan terhormat, dia laki- laki 
yang cukup cerewet. Yang membuatnya 
kalah telak adalah mereka berbeda 
keyakinan. Hancur sudah harapan Satria. 

"Kenapa?" Pancing Raras. 

"Oh? tidak." Satria tersenyum hambar. 
Dia patah hati, sangat parah, sampai dia lupa 


caranya bagaimana mengambil nafas. 
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isnu membuka tokonya lebih 


cepat dari biasanya, padahal 


waktu subuh belum masuk. 
Dia tidak patah semangat, dengan penuh 
keyakinan dia merasa Raras pasti akan 
kembali. 

Ini sudah 68 hari keterlambatan Raras 
berdasarkan janjinya. Seperti biasa, Wisnu 
menunggu sampai jam satu malam, bangun 
lebih cepat, mandi dan membersihkan 


kamar. Bahkan kamar mandi darurat dulu 
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sudah berganti dengan kamar mandi 
minimalis yang memiliki bathtup sederhana 
bewarna biru kesukaan Raras. 

Yono muncul dari pintu rumah, 
mendekati Wisnu yang asik menyusun 
barang-barangnya agar lebih rapi, karena 
biasanya dia takkan sempat melakukannya 
sebab sehabis subuh pembeli sudah 
berdatangan. 

Yono mengusap wajahnya yang masih 
basah oleh air wudhuk, mengamati ekspresi 
Wisnu sekilas. Dia harus bicara, menyusun 
kata dengan hati -hati agar abangnya tidak 
tersinggung dan tidak merasa di gurui. 

"Bang," sapa Yono hati-hati. 

"Hmmm?" Wisnu mengangkat tabung 
gas dan menatanya, memisahkan tabung 
yang kosong dan yang masih berisi. 


"Abang masih menunggu mbak Raras?" 
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"Tentu saja, dia istri abang, dan dia kakak 
iparmu." 

"Kalau boleh tau, mbak Raras kemana 
sih bang? Kok gak pulang-pulang?" 

"Bekerja, ke Papua," jawab Wisnu. 

"Papua?" Mata Yono terbelalak, dia tau 
betul apa yang terjadi belakangan ini di 
daerah itu, perang antar kelompok sedang 
bergejolak, belum lagi kelompok 
pemberontak semakin berkembang pesat di 
sana. 

"Hmm, abang pernah baca koran atau 
berita?" Pancing Yono. 

"Mana sempat, Yon. Kau kan tau 
abangmu tidak suka nonton televisi, apa lagi 
membaca koran," jawab Wisnu. 

"Lebih dari dua bulan lalu, terjadi 
peristiwa tragis yang menewaskan lebih dari 
empat puluh orang, bang. Rata-rata mereka 
adalah rakyat sipil, kelompok pemberontak 
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terlibat bentrok dengan polisi." Yono 
mengatupkan bibirnya dan tidak 
melanjutkan lagi, saat dia mendengar tabung 
gas terjatuh menghantam lantai, menyisakan 
wajah pucat pasi milik Wisnu. Laki-laki itu 
meraih kruk yang sempat diletakkannya 
didekat meja penyimpanan tabung gas. 

Dia diam tak menanggapi Yono, berjalan 
dengan tubuh menggigil menuju kamar. 
Yono beristighfar menyesal mengatakan 
kebenaran itu, melihat mata Wisnu yang 
kosong dia menjadi merasa bersalah. 
Apakah mungkin kakak iparnya menjadi 
salah satu korban tapi tidak diketahui oleh 
Wisnu? Yono mendengar pintu kamar 
ditutup dan dikunci dari dalam, tak biasa 
biasanya Wisnu melakukan itu, Yono benar- 
benar menyesal. 

Wisnu melepaskan kruknya lalu duduk di 
tepi ranjang. Apa yang disampaikan Yono 
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membuat hatinya menjadi pesimis, apakah 
Raras ikut menjadi korban? Kalau begitu 
bagaimana dengan mimpi yang mereka 
rangkai selama ini, bagaimana dengan janji 
istrinya itu? Jika semua itu terjadi bagaimana 
dia bisa menata hatinya kedepan, dia sudah 
memiliki banyak kehilangan dalam 
hidupnya. 
k 

"Gimana, Mir?" Tanya Aryo, Mira 
mengeleng sedih, ini adalah hari kelima 
Wisnu demam tinggi, setiap yang masuk ke 
dalam mulutnya kembali keluar, suhu 
tubuhnya turun naik, dokter sudah dibawa 
ke rumah untuk memeriksa. Saran dokter, 
Wisnu harus di cek darahnya supaya bisa 
mengetahui demam sejenis apa yang tengah 
menggerogotinya. 

Aryo masuk ke dalam kamar Wisnu, 


kamar yang cantik dengan warna kesukaan 
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kakak iparnya. Dia mendekati ranjang, 
mengelus lengan yang dulunya berotot dan 
besar itu namun sekarang sudah menyusut 
dan mengendor. 

"Bang, abang mau dibelikan apa? Perut 
abang harus diisi." 

"Buatkan aku teh manis, Yo!" jawabnya 
lemah, Aryo bangkit dan bergegas ke luar 
kamar, berjalan ke dapur dan membuat teh 
manis untuk Wisnu. 

"Gimana, bang?" tanya Nela, sekarang 
hari minggu, semua berkumpul di rumah. 

"Abang minta dibuatkan teh manis, 
mungkin air liurnya terasa pahit." 

"Sini Nela aja yang bikin! Abang bantu di 
Toko aja! bang Yono kewalahan tuh bang, 
barang-barang juga baru datang dari kota 
dan harus di data," kata Nela. 

Aryo mengikuti kata adiknya itu, berjalan 


menuju Toko yang terletak persis di depan 
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rumah. Benar saja, pelanggan sudah 
mengantri panjang, sebagian ada yang 
mengomel karena ada yang memotong tidak 
ikut antri di belakang. 

Suasana seperti itu sudah menjadi 
pemandangan biasa bagi Aryo. Toko mereka 
menjual barang sama dengan harga pasar, 
sehingga ibu-ibu rumah tangga yang 
biasanya naik angkot terlebih dulu menuju 
pasar, sekarang bisa menempuh Toko 
dengan hanya berjalan kaki. Selain praktis, 
juga ekonomis. 

Di dalam kamar, Wisnu bangun 
menyesap teh manisnya, namun baru 
seteguk teh itu ditelannya, rasa mual 
mendera begitu hebat. Dia tidak punya 
riwayat sakit mag karena selalu makan 
dengan teratur, namun selama beberapa hari 
ini dia terus muntah, tidak berselera makan 


dan badannya panas. 
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Awalnya Wisnu sempat goyah dengan 
dirinya sendiri, namun dia kembali memiliki 
keyakinan bahwa Raras akan kembali. Raras 
hadir dalam mimpinya dan mengatakan dia 
akan pulang, Wisnu yakin mimpi itu adalah 
jawaban dari doa-doanya selama ini. Wisnu 
kembali merebahkan badannya, kepalanya 
pusing dan penglihatannya berkunang- 
kunang. 

Di Toko Aryo kewalahan melayani 
pembeli, hari minggu karyawan memang 
sengaja diliburkan, kakak beradik itu yang 
bekerja sama melayani pembeli. 

Ibu-ibu yang mengantri menyingkir, 
sebuah mobil Fortuner warna hitam yang 
sangat dikenali oleh Aryo dan adik-adiknya 
berhenti tepat di depan rumah. Aryo yang 
sedang menimbang tepung, melepaskan 
plastik ditangannya sehingga tepung terjatuh 


berserakan dilantai. 
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Aryo berlari ke arah mobil itu serentak 
dengan pemilik yang membuka pintu untuk 
keluar. Aryo mencium tangan wanita yang 
tidak lain adalah Raras, dia sangat bahagia 
dan bersyukur, wanita ini adalah obat paling 
mujarab untuk abangnya, sebuah harapan 
muncul di hati Aryo. 

"Mbak?" Nela dan Mira berlari memeluk 
Raras, para pembeli hanya melongo tak 
mengerti melihat apa yang ada di depan 
mereka. Bahkan Aryo di omeli karena 
menumpahkan tepung seenaknya padahal si 
ibu sedang terburu-buru. 

"Cepat masuk, mbak! Abang sudah 
seperti mayat hidup!" seru Mira. 

Raras tersentak kaget, dengan cepat dia 
masuk menerobos ke dalam rumah, 
membuka pintu kamar dengan tergesa-gesa.. 

Dia menangis, seseorang yang sangat 


dicintainya sedang terbaring tak berdaya di 
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ranjang mereka. Memejamkan matanya 
dengan tubuh diselimuti oleh selimut biru 
milik Raras. Tiba-tiba mata cekung itu 
terbuka, mulut keringnya bersuara parau. 

"Kaukah itu Ras? Apa aku sedang 
bermimpi?" Wisnu memukul pipinya dan 
dihentikan oleh Raras. Tangis Raras pecah, 
Mira dan Nela segera menyingkir untuk 
memberi ruang kepada kedua orang itu. 

kk 

Apa yang lebih berbahaya dari pada 
cinta? Saat kau merasa rindumu berakhir 
putus asa dan serasa kau ingin mati. Dan apa 
lagi yang berbahaya dari cinta, kau gelisah 
setiap saat memikirkan cinta yang terkadang 
tidak punya bahasa yang pantas untuk 
mengungkapkannya. 

Dua manusia yang terlanjur berkubang 
dengan cinta sama-sama menangis dengan 


makna yang berbeda, mengenggam tangan 
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satu sama lain dan tak ingin berpisah lagi. 
Dua cinta yang berjalan seperti siang dengan 
terang, melekat erat seperti malam berlalu 
bersama dengan kelam, beriringan seperti 
denyut dengan nadi. Seperti Raras dan 
Wisnu, mereka merasa terlahir kembali, 
setelah berkubang derita kerinduan yang 
berkepanjangan. 

Wisnu merebahkan kepalanya di 
pangkuan Raras, menghirup aroma wangi 
yang dua bulan ini hanya disimpan di 
mememorinya dan sekarang tercium nyata. 
Jemari halus yang biasa memegang pistol 
dan pisau itu mengelus rambut Wisnu 
dengan lembut. 

"Maafkan aku, Ras! Kau melihatku dalam 
keadaan begini, aku terlihat jelek dan 
menyedihkan," lirih Wisnu. 

Raras tersenyum, tak sedikitpun cintanya 


berkurang dengan kondisi suaminya itu, 
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tubuh Wisnu sudah kurus, bulu-bulu kasar 
tumbuh liar di wajahnya, lingkaran mata 
yang hitam dan cekung karena kurang tidur. 

"Aku mencintai hatimu, penampilan dan 
ketampanan hanyalah bonus, semua itu 
tidak begitu penting lagi," jawab Raras. 

Wisnu merasa kembali memiliki 
kekuatan, bibir keringnya tersenyum 
bahagia. 

"Raras pasti mengalami situasi yang sulit 
di sana." 

"Aku tertembak saat menyelamatkan bayi 
baru lahir," Raras menerawang. 

Wisnu terkejut seperti petir bergaung di 
telinganya mendengar kenyataan itu. Dia 
merangkul pinggang Raras. 

"Ya Allah, Ras." Dia tidak bisa 
membayangkan apa yang sudah dilalui 


istrinya itu. Sementara Raras mencoba 
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menggali ingatannya dan menceritakan 
kembali segala yang dialaminya. 

"Aku ditempatkan di perbatasan, 
menyamar sebagai bidan desa untuk 
mengumpulkan informasi di lapangan 
berkaitan dengan penyelundupan senjata 
ilegal yang melibatkan pejabat pemerintah 
pusat. Waktu itu terjadi bangku tembak 
pemberontak dengan polisi, salah satu di 
antara mereka memaksa masuk ke dalam 
puskesmas. Aku berhasil melempar pisau 
kepada laki-laki itu sehingga dia tidak 
bergerak lagi, namun na'as, aku lengah .... 
saat aku berbalik ingin menyelamatkan bayi 
yang baru lahir, laki-laki yang ku kira sudah 
tewas itu melepaskan tembakan yang 
membuat paru-paruku bocor, setelah itu aku 
kehilangan banyak darah dan koma selama 


beberapa minggu." 
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Wisnu menyembunyikan kepalanya di 
pinggang Raras, meremas jaket hitam milik 
istrinya, dia merasa tak berguna, dia sibuk 
dengan rindunya padahal Raras sedang 
berjuang mempertahankan nyawanya 
sendiri. 

"Maafkan aku, Ras!" Suara Wisnu 
tenggelam di lekukan pinggang Raras. 

"Semua sudah berakhir, tidak ada lagi 
yang perlu kita fikirkan, yang jelas kau harus 
sehat terlebih dahulu, bagaimana kau akan 
mencari nafkah jika sakit begini." Raras 
memotivasi Wisnu, laki-laki itu bangkit 
berlahan dibantu oleh Raras lalu bersandar 
ke sisi ranjang, dia masih pusing dan 
perutnya mulai bergejolak kembali. 

"Aku tak percaya diri, Ras! Lihatlah aku!" 
Wisnu menundukkan wajahnya. 

Raras tersenyum kembali, setelah aksi 


sama-sama menangis, mereka mulai lebih 
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banyak tersenyum. Raras menyandarkan 
kepalanya ke dada Wisnu, walaupun tidak 
sekokoh dulu, tempat itu masih memberikan 
kenyamanan dan keamanan pada dirinya. 

"Aku bau ya, Ras?" Wisnu mengendus 
dirinya senditi. 

Raras tertawa, tidak sama sekali, laki -laki 
itu cukup bersih untuk ukuran orang yang 
sakit. Dia hanya ber aroma obat namun 
sama sekali tidak bau. 

"Memangnya sudah berapa lama kau 
tidak mandi?" goda Raras. 

Wisnu tampak malu. "Tiga hari, Ras. Aku 
risih adik-adikku memandikanku, tapi aku 
takut jatuh di kamar mandi jika mandi 
sendiri," jawabnya seadanya. 

"Aku yang akan memandikanmu," jawab 
Raras tegas. Wisnu terbelalak tak percaya 
dengan pendengarannya senditi. 


"Jangan, Ras! Aku malu." 
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"Malu? Bahkan tak ada lagi bagian dari 
dirimu yang belum terlihat olehku." Raras 
geli sendiri. 

"Itu kan berbeda Ras, suasananya 
berbeda." Wisnu membela diri. 

"Beda apanya? " Raras memicingkan 
matanya, Wisnu menggelengkan kepala, tak 
punya bahasa untuk menjawab. 

"Kalau kau tak mandi aku tidak mau 
tidur denganmu." Raras sengaja mengerjai 
suaminya itu. 

"Ya sudahlah, Ras! Aku memilih 
dimandikan saja, tapi aku malu Ras, tubuhku 
tidak sebagus dulu." 

"Nanti saja pikirkan bagus atau tidaknya, 
yang jelas sekarang aku akan memanaskan 
air, memandikanmu sampai bersih, bulu di 
wajahmu juga harus dibasmi." Raras 


bangkit, membuka lemari pakaian dan 
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menyediakan pakaian yang dibutuhkan 
Wisnu nanti selesai mandi. 

"Banyak baju baru?" 

"Iya, Ras. Baru aku beli untuk 
menyambut kepulanganmu, tapi kau pulang 
saat aku tidak bergaya sama sekali, bahkan 
juga tidak mandi," desah Wisnu. 

Raras tertawa, dia keluar dari kamar 
untuk menyiapkan air hangat, Raras takjub 
dengan kamar mandi yang jauh berbeda dari 
terakhir yang dilihatnya. Semuanya serba 
biru sama dengan kamar mereka, Raras 
tersenyum, walaupun tidak pandai merayu 
ternyata Wisnu manis juga. 

Raras menggantungkan handuk dipintu 
kamar mandi, menyalin air dalam panci ke 
ember besar dan mencampurnya dengan air 
dingin. Setelah dirasa temperatur air cukup 
hangat, Raras masuk kembali kekamar 


mandi menjemput Wisnu. 
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Dia menyelipkan lengannya di ketiak 
suaminya itu, memapahnya berlahan, 
memang laki-laki ini jauh lebih ringan dari 
terakhir dia mengangkatnya. Wisnu 
didudukkan di kursi yang sudah lebih dulu 
diletakkan Raras di sana. 

Saat Raras meraih kancing kemejanya, 
Wisnu menolak dan ingin membuka sendiri, 
Raras tidak memaksa. 

"Ras, bisa ambilkan aku sarung?" 

"Buat apa?" Raras tak mengerti. 

"Buat kain basahan mandi, Ras. Ada di 
jemuran." Raras hanya menurut, baru kali ini 
dia mendengar orang mandi pakai sarung. 
Raras dengan cepat mengambil sarung itu 
dan menyerahkan kepada Wisnu, menunggu 
kira-kira apa yang akan dilakukan dengan 


sarung itu. 
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Wisnu memasangkan sarung itu 
kepinggangnya, meloloskan celana yang 
tersisa. 

"Siram sekarang, Ras!" perintahnya. 

Raras meraih gayung mulai menyiram 
tubuh kurus Wisnu. Mengambil sabun, 
melumuri punggung suaminya dengan 
perlahan. 

Saat tangan Raras menjalar turun, Wisnu 
mencegah tangannya. 

"Aku saja, Ras." 

Wisnu membersihkan area pribadinya, 
Raras tertawa geli, suaminya itu terlihat 
menggemaskan. 

"Sudah, Ras. Siram lagi!" 

Raras mengambil air dan menyiram 
kembali tubuh Wisnu, namun dia begitu 
terganggu dengan sarung yang melekat di 
pinggang laki-laki itu, rasanya mandi tidak 
akan bersih. 
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"Lepas sarungmu!" perintah Raras. 

"Jangan, Ras!" Wisnu mempertahankan 
sarungnya dan menatap Raras dengan 
curiga. Raras memutar matanya. 

"Aku tidak akan memperkosamu, kalau 
itu yang kau fikirkan." 

"Bukan begitu, aku malu." 

"Kau membuatku tak sabar." Raras 
merenggut paksa sarung itu, Wisnu tidak 
punya kekuatan untuk melawan, dia hanya 
bisa memalingkan wajah saat tangan Raras 
nekad untuk membersihkannya. 

elok 

Dalam pernikahan, sejatinya yang harus 
dicintai itu adalah kekurangan pasangan 
terlebih dahulu, karena setiap kelebihan 
akan siap diterima siapapun, namun 
kekurangan adalah ujian dan batu 
sandungan jika pasangan yang menikah 
tidak bisa menerima dengan rela apa yang 
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terdapat pada pasangannya. Pernikahan 
bukan seberapa lama berpacaran 
sebelumnya, bukan tentang seberapa cinta 
yang dimiliki untuk memulainya, namun 
seberapa besar ketangguhan dalam 
mempertahankan dan mensyukurinya. 

Dua manusia yang tidak sempurna akan 
bersatu jiwa raga dan menyatukan visi yang 
sama. Sama seperti Wisnu dan Raras, 
mereka berbeda, dari segi apapun mereka 
jauh berbeda, namun kekuatan tekad dan 
kerelaan mereka mencintai setiap yang 
dianggap tak sempurna, menjadikan cinta 
mereka tercipta. 

Raras masih fokus pada dengan pisau 
cukur di tangannya, membersihkan setiap 
bulu liar yang tumbuh subur diwajah Wisnu. 
Tidak berapa lama, wajah itu kembali bersih 


seperti dulu, walaupun pipinya tirus dan 
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mata yang cekung, tak sedikitpun Raras 
merasa laki-laki itu terlihat jelek. 

Wisnu bertingkah seperti anak baik dan 
penurut, tidak menolak setiap pelayanan 
yang diberikan Raras, Raras begitu telaten 
dan gesit, bahkan tangan halus itu dengan 
hati-hati menyisir rambut Wisnu yang mulai 
panjang. 

"Aku merasa seperti bayi," kata Wisnu, 
saat Raras memasangkan bajunya, padahal 
dia mampu melakukannya namun Raras 
bersikeras untuk membantu. 

"Aku sudah beralih profesi menjadi 
istrimu, jadi aku harus melakukannya 
dengan sebaik mungkin." 

Wisnu tersenyum, dia mengelus rambut 
Raras yang tengah berjongkok 
memasangkan celana panjangnya. 


"Aku beruntung mendapatkanmu, Ras. " 
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Raras menggenggam tangan itu, 
menciumnya sejenak. Lalu mengusap pipi 
Wisnu. 

"Kau harus dirawat di rumah sakit." 

"Tapi, Ras...." potong Wisnu. 

"Tidak ada penolakan sayang,” jawab 
Raras. 

Aryo menceritakan bahwa mereka sudah 
membujuk Wisnu untuk dirawat di rumah 
sakit, namun dia menolak dengan alasan 
bagaimana nanti jika Raras pulang dan tidak 
mendapati dia di rumah. Alasan yang sangat 
sederhana namun sukses membuat Raras 
menangis terharu. 

Raras memeluk Wisnu, membantu 
memapah suaminya itu ke tempat tidur , 
meletakkan bantal untuk sandaraan supaya 
suaminya itu merasa nyaman. Raras meraih 
mangkok bubur di meja yang terletak di 


samping tempat tidur, meniup bubur panas 
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itu dengan pelan dan menyuapkan ke mulut 
Wisnu. Laki -laki itu membuka mulutnya 
dengan patuh, menelan dibantu dengan teh 
manis, disuapan ke lima dia menggeleng 
karena perutnya mulai bergejolak mau 
muntah. 

Wisnu mengatupkan mulutnya, dia 
bersyukur akhirnya bubur yang ditelan itu 
tidak keluar lagi. Raras tersenyum senang, 
kemudian bersandar di bahu Wisnu. 


"Aku sangat bahagia bisa kembali pulang. 


"Aku juga bahagia, Ras! Tidak tau 
bagaimana cara mengungkapkan rasa 
bahagia ini. " 

"Tak perlu diungkapkan.." Raras melirik 
bibir pucat itu, mengecupnya sekilas, rasa 
manis bubur masih tertinggal di sana. Wisnu 


memejamkan matanya, dia mencekal lengan 
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Raras saat istrinya itu melepaskan pagutan 
mereka. 

"Tidak, kita tidak akan melakukannya 
sekarang, aku tak ingin kau malah pingsan 
karena energimu terkuras. " 
Raras memberikan pengertian, sebenarnya 
dia sangat merindukan Wisnu, tapi cinta 
bukan persoalan bagaimana mesranya 
hubungan tempat tidur, tapi sebuah rasa 
nyaman, aman dan pengertian. 

Wisnu tersenyum maklum, apa yang 
dibilang Raras benar, bahkan kepalanya 
masih pusing, dia takkan memiliki kekuatan 
untuk melakukannya. 

"Bagaimana luka tembakmu Ras?" tanya 
Wisnu, dia belum sempat menanyakannya. 

"Sudah mulai pulih, tapi masih terasa 
nyeri sesekali," jawab Raras. 

“Bolehkah aku melihatnya?" Tanya 
Wisnu. 
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Raras mengangguk, membuka kancing 
kemejanya perlahan, luka itu terletak persis 
di pangkal dada istrinya. Secepat kilat Raras 
menutupnya kembali ketika mata Wisnu 
mulai menerawang. 

"Fokusmu berubah." Raras tertawa geli, 
suaminya itu menelan ludah kemudian 
menggaruk kepalanya yang tidak gatal, dia 
malu ketahuan oleh Raras. 

"Ya ampun, kau malu ya? Wajahmu 
merah," goda Raras, ini yang disukai Raras 
dari Wisnu, suaminya begitu cepat gugup. 

"Oke, sekarang kita harus siap-siap ke 
rumah sakit, kita akan cek darah terlebih 
dahulu," kata Raras sambil mengambil 
beberapa potong pakaian yang diperlukan 
Wisnu selama di rumah sakit. 


"Baiklah," jawab Wisnu. 
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"Oh ya, kenapa kau tau aku menyukai 
warna biru padahal aku tidak pernah 
mengatakannya." 

"Hmm, feeling aja, Ras. Karena rata -rata 
bajumu bewarna biru. Bahkan sampai warna 
dalamannya." Wisnu kemudian menutup 
mulutnya sendiri ketika menyadari apa yang 
diucapkannya. 

Raras tertawa. "Dalamanku? Sejauh itu 
kau meneliti ku?" 

"Bu ... bukan begitu, aduuuh! bagaimana 
cara aku menjelaskannya." Wisnu panik 
sendiri. 

Raras memeluknya, meletakkan 
kepalanya kepangkuan Wisnu. 

"Kenapa kau sangat pemalu, hmm?" 

"Aku seperti orang mesum, Ras. Sampai 


tau warna dalaman." 
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"Mesum sama istri sendiri tidak apa -apa, 
kau memang lucu." Raras mencubit hidung 
mancung Wisnu. 

"Kenapa Ras? Begitu mudah kau 
mencintai laki-laki sepertiku?" tanya Wisnu, 
pertanyaan ini sudah lama ingin di 
ungkapkannya. 

"Aku nyaman denganmu," jawab Raras. 

Dia melanjutkan. " Aku bukan tipe orang 
yang cepat dekat dengan orang lain, hidupku 
sulit dan keras, aku tidak cepat percaya 
dengan orang yang baru aku temui, namun 
denganmu semua berbeda, aku bisa menjadi 
wanita yang lembut dan penurut. Satu lagi, 
yang jelas karena kau adalah orang yang 
baik." 

Wisnu menundukkan wajahnya, dia 
terharu dengan semua jawaban Raras. 

"Aku sangat bahagia, Ras. Sampai tidak 


tau bagaimana mengatakannya." 
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"Itu lagi, mengungkapkannya dengan 
tindakan saja, tapi sekarang belum 
memungkinkan." 

"Aku rindu kamu," lirihnya agak Ragu, 
ucapan Rindu itu dipahami Raras dengan 
makna yang berbeda. Raras mendekap 
kepala Wisnu. 

"Aku juga merindukanmu, sangat. 
Seakan jantungku mau meledak saking 
rindunya, aku yang paling merindukanmu, 
namun sekarang kita harus kedepankan 
logika kita." Raras meremas rambut Wisnu, 
nafasnya berjalan tidak teratur. 

"Ayo kita kerumah sakit sekarang, Ras! 
Aku mau sembuh secepatnya," kata Wisnu. 

Raras tersenyum kembali, mengecup pipi 
tirus itu dengan sayang. Menatap mata 


Wisnu dengan segenap cintanya. 
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"Kita bahkan belum sempat bulan madu." 
Raras tertawa, dengan Wisnu dia selalu 
memiliki tawa dan senyum di bibirnya. 

"Kau ingin kemana, Ras?" Pancing Wisnu, 
dia punya cukup uang untuk mewujudkan apa 
yang diinginkan istrinya itu. 

"Sederhana, tapi kita tunggu kau bisa 
berjalan dulu, aku ingin kita berkemah 
beberapa hari, di sebuah tempat yang 
menarik. Seperti tak ada manusia di sana, 
hanya kita." 

"Maksudmu? Kenapa aku jadi 
takut, Ras?" tanya Wisnu. Istrinya itu 
memang memiliki hobi yang berbeda, saat 
wanita lain sibuk berdandan dia sibuk 
memainkan pistol, saat wanita lain sibuk 
berbelanja dia sibuk memanjat tebing, namun 
Wisnu tetap mencintainya bagaimanapun 


dirinya. 
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"Kita bukannya mau pergi berperang, tapi 
mau bulan madu, ada hutan yang cukup 
aman, seperti kawasan wisata juga bisa, kita 
bisa berkemah di sana," kata Raras. 

"Baiklah, Ras. Apapun asal Raras senang, 
ke Bulan pun aku mau, Ras." 

Raras yang sedang memasangkan sandal 
Wisnu, mendongak dan menggoda suaminya. 

"Ucapkan lagi kalimat yang tadi!" 

"Kalimat yang mana, Ras?" 

"Yang ke bulan." 

Wisnu tersenyum. "Sudah lupa, Ras. 
kalimat itu tak bisa keluar dua kali," jawabnya. 

"Kau manis sekali." Raras mengecup bibir 
pucat itu. 

"Jangan mencium terus, Ras!" kata Wisnu. 
Raras hanya tertawa geli melihat wajah merah 


suaminya. 
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Chua Belas 


aras mengusap rambut hitam 


milik Wisnu, suaminya itu tertidur 
elap setelah melakukan 
serangkaian pemeriksaan dokter. Dia masih 
saja muntah-muntah, padahal dokter 
menjelaskan tidak ada masalah di 
lambungnya, lambungnya sehat dan tidak 
ada penyakit mag sedikitpun. 

Hasil labor sudah keluar, tidak ada virus 
apa pun yang menyerang suaminya. Dia 


hanya Anemia karena kurang tidur dan 
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kurang istirahat. Dokter mengatakan bahwa 
sore nanti suaminya itu sudah boleh pulang 
karena tidak memiliki penyakit yang 
berbahaya. 

Sekarang Wisnu diberi suntikan dan 
asupan makanan dari infus biar dia lebih 
bertenaga, dokter tidak bisa menganalisa 
secara medis kenapa suaminya itu terus 
muntah. Lamunan Raras dikejutkan oleh 
mbak Harti, wanita ramah yang sangat 
menyayangi Wisnu seperti adiknya sendiri. 

“Bagaimana kata dokter, Ras?" 

"Tidak ada masalah apapun, mbak. 
Lambungnya sehat, dia cuma anemia dan 
kurang tidur." 

Mbak Harti diam mencoba menganalisa, 
wanita di sampingnya adalah wanita modrn 
yang takkan percaya dengan hal-hal yang 
tidak terbukti secara medis. 

"Mungkin dek Raras hamil." 
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"Hamil?" Raras mengerutkan keningnya, 
dia tidak merasa hamil, tak ada yang ganjil 
dengan dirinya, tubuhnya bugar dan 
seleranya pun baik-baik saja, Raras tidak 
begitu peduli dengan haidnya dan terkadang 
hampir melupakannya, dia dikategorikan 
memiliki siklus yang tidak teratur. 

"Tapi ini sih kata orang tua-tua, dek 
Raras boleh percaya boleh tidak, memang 
dokter tidak bisa menalarnya, masa mabuk 
itu bisa jadi dialami si bapak jabang bayi, 
mungkin eratnya hubungan keduanya, kayak 
saya sendiri, hamil ketiga bapaknya yang 
ngidam mau makan ini itu." 

Raras mendengarkan dengan seksama, 
dia mulai mengingat-ingat, sebelum dia 
pulang ke Jakarta Dokter yang 
menanganinya sempat membicarakan hal 
yang cukup serius, namun Raras tidak 
mengingatnya, saat itu perhatiannya 
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terpecah karena sebentar lagi pesawatnya 
akan berangkat, dia hanya meng iya-iyakan 
saja apa yang dikatakan dokter. Waktu itu 
dia tidak tertarik menyimak paparan dokter 
karena dianggap terlalu cerewet padahal dia 
sedang terburu buru. 

"Mbak pamit ya, Ras. Sampaikan salam 
mbak sama Wisnu kalau dia bangun, mbak 
mau pergi kerja." 

"Oh iya, mbak. Makasih, mbak," jawab 
Raras. Dia mengantar mbak Harti sampai 
pintu keluar. 

Raras tercenung, benarkah ada bayi 
dalam perutnya? Kalau iya alangkah 
sempurnanya pernikahan mereka diberikan 
anugrah secepat ini, jika dia hamil berarti 
bayinya ikut berjuang bersamanya saat 
menyelesaikan misi dan terbaring koma 


dirumah sakit. 
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Raras mengusap rambut Wisnu, 
mencium puncak kepalanya sejenak. Laki- 
laki itu menggeliat malas. 

"Hai," sapa Raras, Wisnu tersenyum 
menggenggam tangan Raras dan meletakkan 
di pipinya. 

"Maaf, Ras! Aku ketiduran." 

"Kau memang harus banyak istirahat," 
jawab Raras. 

"Iya, Ras. Oh ya! apa kata dokter?" 

"Kau hanya anemia dan kurang istirahat, 
tidak ada apa-apa dilambungmu." 

"Aneh ya, Ras. Perutku lapar, Ras. Tapi 
tidak tau mau makan apa." 

Raras tertawa, apakah itu tanda-tanda 
Wisnu mulai mengidam, kalau begitu semua 
ini pasti akan sangat lucu, seolah olah Wisnu 


yang tengah hamil. 


512 


"Kau ingin apa?" pancing Raras, dia 
ingin membuktikan rasa penasarannya 
sendiri. 

Wisnu diam dan menerawang, dia 
menggigit bibirnya. "Ada sih, Ras. Tapi itu 
tidak mungkin, tempatnya cukup jauh dari 
sini " 

"Makanan atau minuman?" 

"Nasi kuning, nasi kuning yang dibaluri 
kunyit." Wisnu tersipu dengan 
permintaannya sendiri. 

Raras tidak bisa menahan tawanya, 
permintaan yang aneh dan tidak masuk akal, 
nasi kuning itu sangat susah dicari, adanya 
jika seseorang melakukan acara syukuran 
atau ritual adat dan acara besar lainnya. 

"Tuh ka, Ras. Kau menertawakanku." 
Wisnu berubah cemberut. Raras 
menghabiskan sisa tawanya, menenangkan 
diri. 
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"Tidak .. tidak. Aku bukan 
menertawakanmu, namun lucu saja kau 
minta nasi kuning." 

"Nggak tau, Ras! Biasanya aku tidak 
suka, tapi rasanya sekarang ingin nyoba." 

"Oke oke, aku akan mencarinya." Raras 
bangkit, namun tangannya ditahan oleh 
Wisnu. 

"Jangan kemana-mana, Ras! Jangan 
pergi! Nasi kuningnya lain kali saja," cegah 
Wisnu. Raras sebenarnya juga tidak serius 
untuk mencari, tidak mungkin dia 
meninggalkan Wisnu di rumah sakit 
sementara adiknya belum pulang untuk 
menjaga Wisnu. 

"Tidur di sini, Ras!" Wisnu menepuk sisa 
ranjang disampingnya. 

"Nanti aku dimarahi dokter," jawab 
Raras. Kenapa suaminya itu berubah manja 


dan menggemaskan. 
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"Nggak enak di sini, Ras." 

"Kita akan pulang nanti malam, aku yang 
akan merawatmu." 

Wisnu bangkit dari tidurnya, dia mulai 
merasa ada kemajuan dengan tubuhnya, rasa 
pusing mulai berkurang. 

"Besok kita akan memeriksa kakimu, 
sejauh ini apa yang kau rasakan?" 

"Masih ada ngilu sedikit, Ras. Tapi 
kadang-kadang sudah mulai ku pijakkan," 
jawab Wisnu mengamati kakinya. 

"Syukurlah, semua akan normal kembali 
setelah beberapa minggu." Raras mengusap 
kaki Wisnu dengan lembut. Wisnu menatap 
istrinya itu, alangkah beruntungnya dia 
mendapatkan wanita seperti Raras, tidak ada 
cela sedikitpun istrinya itu. 

"Aku ingin mengunjungi ayah." 

"Kapan, Ras?" 

"Jika kita sudah pulang ke rumah." 
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"Boleh aku ikut, Ras? Aku tidak mau lagi 
berpisah denganmu," katanya sendu. Raras 
tersenyum kembali, saat ini dia merasa 
berguna dan merasa dibutuhkan. 

"Yakin kau mau ikut? Kau tau sendiri 
keluargaku sangat rumit." 

"Kita harus menghadapinya, Ras. Tidak 
mungkin selamanya pernikahan ini berjalan 
secara sembunyi-sembunyi." 

Raras membenarkan ucapan Wisnu, 
mereka harus membuat kemajuan. Salah 
satunya menunjukkan bahwa mereka sudah 
menikah. 

"Baiklah. " 

"Terimakasih, Ras." Wisnu mengusap 
pipi putih milik Raras. 

ek 

Sesuai dengan janjinya, Raras membawa 

Wisnu ikut dengannya ke rumahnya di kota. 


Suaminya itu menikmati setiap waktu, 
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memandang jalan dengan sumringah serta 
mata berbinar-binar. Raras hanya ingin 
memastikan ayahnya baik-baik saja, 
selebihnya dia tidak peduli. 

"Apa kau lelah? Biar aku yang menyetir." 
Tawaran Wisnu dibalas dengan senyuman 
sambil berkata. 

"Kau belum pulih betul, untuk saat ini 
cukup kau duduk manis saja." 

"Baiklah, ternyata rumahmu jauh ya, Ras. 
Padahal kita sudah berkendara selama tiga 
jam, aku tak habis fikir saat kau pulang 
mengendarai mobil dimalam buta," kata 
Wisnu. 

"Sudah biasa ," jawab Raras singkat. 

"Siapa saja, Ras? yang ada dirumahmu?" 
Tanya Wisnu. 

"Ada ayah, kau sudah mengenalnya, 
sebenarnya ayah adalah laki-laki yang baik, 
dia hanya tidak membuka mata lebih lebar 
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sehingga menilai sesuatu secara tidak 
objektif." 

"Iya aku tau, Ras. Walaupun dulu 
ayahmu pernah menekanku namun aku bisa 
menilai sebenarnya dia laki -laki yang baik 
dan bertanggung jawab." 

Raras memusatkan konsentrasinya saat 
mobil sudah memasuki jalan tol, dia 
melanjutkan. "Kedua, ada ibu tiriku beserta 
anaknya, mereka hanya berpura-pura manis, 
jika kau bertemu dengannya kau harus 
berhati-hati, karena kita tidak tau, entah 
rintangan apa yang akan kita dapatkan di 
rumah nantinya." 

Wisnu mengerti, perjuangan untuk 
bersama selamanya tidak mudah. "Kita akan 
hadapi bersama, Ras. Bagaimanapun aku 
harus kembali meminta restu ayahmu." 

Raras menepikan mobilnya secara 


mendadak, mendekat kepada Wisnu dan 
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mengistirahatkan tubuhnya, Wisnu tidak 
menyia-nyiakan kesempatan itu untuk 
meraih pinggang Raras, sedikit kemesraan 
sebelum kembali melanjutkan perjalanan. 

Sesaat kemudian mereka kembali 
keposisi semula. Kemesraan singkat itu 
cukup untuk membuat tubuh bugar 
kembali. 

"Sekarang kau semakin berani," goda 
Raras. Wisnu tersenyum. 

"Andaikan aku sehat kita akan 
melanjutkan dengan menu inti Ras." 

Mata Raras melebar mendengar ide 
dahsyat suaminya. 

"Didalam mobil? Waah, itu sangat keren, 
kita harus mencobanya." Raras terkikik, 
Wisnu hanya tersenyum simpul. Raras 
kembali melajukan mobilnya kembali dan 


mencoba meyakinkan dirinya bahwa 
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tindakan membawa Wisnu kerumah adalah 
tindakan yang benar 
k 

Semua mata tertuju pada satu orang, 
anggota baru di rumah Raras yang diakui 
Raras sebagai suaminya. Ibu tirinya 
memperlihatkan tatapan mencela terang- 
terangan, tatapan menilai pada Wisnu 
dengan pandangan merendahkan, apalagi 
dengan kruk yang dibawanya. 

Sang ayah hanya mengatupkan 
rahangnya yang mengeras, dia tidak 
mengerti kenapa Raras membawa laki -laki 
kampung itu ke rumah, padahal dia sudah 
berusaha menutupi pernikahan yang 
membuatnya agak malu itu. Bagaimana jika 
orang lain mengetahuinya, dia bisa dikejar 
wartawan karena mereka akan menjadikan 


berita itu sebagai ladang uang. 
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Wisnu bukannya tidak peka, dia hanya 
meremas ujung meja makan dengan rasa 
yang amat canggung, Raras bersikap tidak 
peduli dan terus saja menyendokkan nasi 
kepiring Wisnu. Wisnu yang tidak enak hati 
melihat pelototan mata ibu tiri Raras 
menahan tangan Raras dan memberi isyarat 
agar tidak lagi menyendokkan nasi. 

Raras meletakkan sendok nasi. 
Memandang ayahnya lelah, mereka baru 
sampai rumah beberapa menit yang lalu, 
seharusnya ayahnya menyambutnya dengan 
pelukan karena mereka hampir tiga bulan 
tidak bertemu, bahkan Raras mencium 
tangan ayahnya namun ditanggapi dengan 
dingin. Apa yang didapatkan Raras saat ini, 
ayahnya malah lebih tertarik mengubris 
kedatangan Wisnu daripada dirinya. 

"Apa tidak ada orang di rumah ini yang 
merasa lapar?" ketus Raras, Wisnu 
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memegang tangannya untuk meredakan 
kemarahan Raras. Wisnu agak heran, ini 
bukan Raras yang biasa dia kenal. Raras 
yang ini terlihat dingin, datar dan keras 
kepala. 

Ibu tirinya berbisik pada ayahnya, wanita 
penjilat itu ternyata masih di sini menjadi 
parasit bagi keluarganya. 

"Kemana saja kau tiga bulan ini, Ras? 
Kau datang dan pergi sesuka hatimu, kau 
anggap rumah ini adalah persinggahanmu, 
begitu?" Suara ayah Raras meninggi. Raras 
menghisap pipinya sendiri lalu tersenyum 
getir. 

"Beri aku kesempatan makan terlebih 
dahulu, ayah! Karena aku tidak memiliki 
energi untuk bertengkar jika aku kelaparan," 
jawab Raras santai, dia dengan pelan mulai 
menyendokkan nasi kedalam mulutnya. 


Wisnu merasa tidak enak, baru beberapa 
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menit, rumah ini dirasakan sudah tidak 
nyaman. 

Wisnu yang lapar kehilangan selera saat 
pandangan ayah Raras menyelidik 
kepadanya, Wisnu bukannya takut namun 
dia hanya menghormati ayah Raras sebagai 
mertuanya. Dia memang laki-laki kampung 
dan pendiam namun dia bukan penakut. 

Melihat semua orang tidak ada yang 
makan, Raras meletakkan sendoknya, 
kemudian tertawa, sekali teguk dia 
menghabiskan air minumnya. 

"Beginikah sambutanmu padaku , ayah?" 
Raras tak tahan lagi dengan rasa kecewa di 
hatinya. 

"Kau tak pernah berubah, Ras. Apa lagi 
yang ingin kau tunjukkan kepada semua 
orang dengan membawa laki -laki ini ke 


rumah." 
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Raras mengepalkan tangannya di atas 
meja, ayahnya sudah keterlaluan 
merendahkan suaminya di depan semua 
orang, bahkan pembantu masih berdiri di 
sana dengan wajah kaget. 

"Dia memiliki nama, ayah. Dia suamiku," 
jawab Raras, dia berusaha mengendalikan 
diri. Wisnu hanya menjadi pendengar yang 
baik walaupun hatinya sangat tidak enak, 
belum saatnya dia ikut campur. 

"Dia hanya suami sementaramu, dia 
sudah hampir sembuh, sebentar lagi kalian 
akan bercerai." 

Raras sudah tidak tahan lagi, dia 
menyesal pulang ke rumah ini, ayahnya 
masih sekeras batu. Raras lalu melirik wanita 
ular yang tersenyum menang kepadanya. 

"Ayah bukan tuhan yang membuat takdir 
untukku seenaknya, berhentilah bersikap tak 


masuk akal , ayah!" Raras mulai geram. 
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Ayah Raras tidak mau kalah." Kita sudah 
sepakat, laki-laki ini juga sudah sepakat 
bahwa pernikahan kalian hanya sementara, 
kembalilah dimana dirimu seharusnya, Ras! 
Wisnu tidak setara dengan keluarga kita." 

Raras melempar sendoknya kedinding, 
dua pembantu mengusap dadanya kaget . 
Hati Raras terasa panas, dia sangat sakit saat 
suaminya dihina terang-terangan di depan 
semua orang yang tidak disukainya. 

"Hentikan semua ini, ayah! Sudah cukup 
penderitaanku selama ini.." Raras mulai 
menangis, Wisnu mengusap punggung 
Raras yang bergetar. 

Wisnu yang dari tadi diam saja mulai 
angkat bicara, dia mengatakan apa yang 
seharusnya dikatannya. 

"Dengan alasan apapun, kami 


memutuskan untuk tidak bercerai." 
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Ayah Raras bangkit dan mendorong 
kursinya kasar, menunjuk tepat di wajah 
Wisnu. "Apa niatmu melanjutkan 
pernikahan ini? Ingin menguras harta 
anakku?" Mata ayah Raras memerah. 

"Kangan menuduh tanpa bukti, pak!" 
jawab Wisnu tenang. Raras berniat bicara 
tapi dihentikan Wisnu dengan isyarat, ada 
kalanya mengahadapi laki -laki memang 
harus laki-laki juga. 

"Berapa yang kau butuhkan?" Ayah 
Raras melempar cek ke wajah Wisnu, wajah 
yang awalnya tenang itu berubah marah, 
namun tetap menguasai diri. 

"Apa maksud anda, pak? Saya sedang 
tidak meminta uang, tapi meminta restumu." 

"Sampai mati aku tidak akan 
merestuimu," jawab ayah Raras dengan 


suara menggelegar. 
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"Itu urusan anda pak, yang harus anda 
ketahui sejak ijab qabul diucapkan di depan 
penghulu, sejak itu anak bapak sudah 
tanggung jawab saya dunia akhirat," jawab 
Wisnu, ayah Raras semakin tidak terima, 
kenapa laki-laki kampung itu berubah 
menjadi benalu dihidupnya. 

"Kalian akan bercerai!" 

"Tidak." Raras menjawab lantang." Aku 
lebih memilih mati daripada bercerai. Ayo, 
Wisnu! kita pulang! tempat kita bukan di 
sini." 

"Kau tidak bisa pergi begitu saja, Ras. 
perusahaan ibumu berada di ambang 
kehancuran." Ayah Raras berteriak . 

Raras berhenti melangkah saat nama 
ibunya disebutkan, perusahaan milik ibunya 
adalah kenang-kenangan yang harus 
dijaganya. 

"Aku akan mengurusnya dengan caraku." 
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"Hanya Divo yang bisa membantumu 
saat ini. " Ayah Raras berteriak. Wisnu 
hanya diam karena dia tidak mengerti arah 
pembicaraan ayah Raras. 

elok 

Raras membuka pintu ruang kerja yang 
didesain secara apik dan mewah milik Divo. 
Wajahnya datar dan dingin. Laki-laki itu 
langsung menyingkirkan berkas yang berada 
di tangannya, mengalihkan perhatiannya dari 
tabel laporan keuangan kewajah cantik itu. 

"Wow? Raras, aku sangat tersanjung 
melihat kau mendatangiku, tiga bulan 
menghilang dan datang tanpa diundang, kau 
memang penuh kejutan, Raras." Divo 
tertawa. 

"Aku tak butuh basa-basimu, sekarang 
aku ingin tau semua kebenaran melalui 
mulutmu sendiri." 


Raras menatap lurus mata Divo, laki -laki 
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playboy itu tersenyum sumringah tanpa 
dosa. 

"Kebenaran yang mana? Aku tidak 
merasa berbohong kepadamu, kecuali 
pengakuan cintaku padamu." 

Raras mendecih dengan semua omongan 
tak penting Divo, mengeluarkan berkas di 
tangannya yang berhasil dianalisanya selama 
satu malam. 

"Apa maksudmu berniat membeli 
perusahaan ibuku? Kau memang manusia 
sombong dan angkuh." 

"Santai, Ras! Hilangkan sikap ketusmu 
dengan dewa penyelamat di depanmu!" 
Divo semakin memancing emosi Raras, 
baginya wanita di depannya terlalu jual 
mahal padanya. 

"Jangan bertele-tele, aku tidak punya 


waktu banyak," jawab Raras emosi. 
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"Oke, satu hal yang harus kamu ketahui, 
perusahaan ibumu yang selama ini dikelola 
ayahmu memiliki banyak hutang kepadaku 
dan aku dan ayahmu sudah sepakat 
menjadikanmu istriku supaya aku tidak 
kawatir ayahmu tidak melarikan diri, 
setidaknya jika hutang itu tidak terbayar, aku 
sudah mendapatkan ganti rugi." Divo 
mengusap dagunya, memandang Raras 
seperti sebuah barang yang akan dia beli. 

"Jangan lakukan apapun! Aku berjanji 
akan mengembalikan semua uangmu," 
jawab Raras penuh keyakinan, dia hanya 
perlu berusaha lebih keras untuk 
mendapatkan jumlah uang yang lebih besar. 

"Benarkah? Aku tidak percaya kau 
mampu melakukannya, menyerahlah ! 
Menikahlah denganku dan kita bisa 
bengkitkan perusahaan ibumu bersama- 


sama," bujuk Divo. 
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"Aku lebih memilih mati.” Raras 
menatap penuh kebencian, Divo malah 
tertawa mendengar umpatan kebencian 
milik Raras. 

"Ha ha ha, ini yang tidak kutemukan dari 
wanita lain, saat mereka merangkak di 
kakiku untuk minta dinikahi kau malah 
memilih mati, kau unik, sangat unik, " jawab 
Divo santai. 

Raras bisa kehabisan kesabaran 
menghadapi Divo, laki-laki itu selalu sukses 
menaikkan emosinya setinggi langit. Dia 
tidak ingin lagi menggunakan kekerasan 
dalam menyelesaikan masalah. Sebenarnya 
mudah saja baginya untuk menghabisi 
nyawa Divo, namun apa yang akan 
didapatkannya, hanyalah rasa tidak puas dan 
menyesal. 

Raras berjalan anggun keluar dari 


Ruangan Divo, dia butuh waktu untuk 
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sendiri saat ini. Kemaren Raras sempat 
mengantarkan Wisnu pulang ke rumahnya, 
namun dia meminta izin selama tiga hari ini 
membereskan kekacauan yang terjadi. 

Raras tidak habis fikir dengan ayahnya, 
sejak hadirnya dua wanita ular di rumahnya, 
ayahnya tidak lagi fokus dalam 
mengembangkan usaha yang didapatkan 
secara turun -temurun. Ayahnya lebih 
memilih berdiam diri di rumah atau malah 
liburan dengan ibu tirinya. Raras 
mendapatkan informasi bahwa beberapa 
aset berharga yang nilainya mencapai 
ratusan milyar sudah terjual, sekarang hanya 
bersisa dua perusahaan yang itupun sudah 
berjalan terseok-seok. 

Raras memutar motor besarnya ketempat 
Zack, dia butuh sarung tinju dan samsak 
saat ini, kalau perlu foto tiga orang yang 


sangat dibencinya ditempelkan disitu supaya 
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dia meninju samsak lebih kuat dan 
semangat. Siapa lagi tiga orang itu kalau 
bukan Divo, Andini dan ibu tirinya. 

Zack tersenyum hangat melihat siapa 
yang baru datang, wanita yang sangat dia 
rindukan dan menghilang secara misterius 
selama tiga bulan ini. Dia datang dengan 
wajah kusut dan menegang menahan marah. 

Zack mengenal watak wanita itu, tanpa 
banyak bicara Zack langsung melempar 
sepasang sarung tinju dan ditangkap tangkas 
oleh Raras. 

Wanita itu langsung meloncat ke atas 
Ring, bahkan masih menggunakan seragam 
kantor yang begitu formal. Kemeja putih 
dipadukan celana katun bewarna peach. 
Raras tidak menyia -nyiakan waktu, dia 
memukuli samsak dengan sekuat tenaganya, 
kakinya pun ikut mengambil andil 
menghajar samsak yang dianggap sebagai 
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Divo, ibu tirinya dan Andini. Karena ketiga 
orang itu semuanya menjadi seperti ini, 
keluarganya hancur, perusahaannya hancur 
dan meninggalkan kekacauan yang sangat 
sulit untuk membereskannya. 

Zack hanya mengawasi dari jauh, saat ini 
Raras menjadi pusat perhatian semua orang 
dengan kegilaannya diatas Ring. Zack 
memberi waktu untuk Raras melepaskan 
semua kemarahannya, saat wanita itu 
akhirnya terkapar dengan banjir keringat 
baru Zack mendekati Raras memberikan 
sebotol air mineral padanya. Raras bangkit 
membuka botol itu, meminumnya lalu 
mengguyur kepalanya sendiri, seluruh ruas 
jarinya terluka dan berdarah. 

"Kau tampak kacau," kata Zack. 

"Aku ingin membunuh orang," jawab 
Raras, matanya menerawang lurus. 

"Kenapa tak kau lakukan?" 
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"Jika dengan kematiannya masalah akan 
selesai pasti aku sudah membunuhnya," 
jawab Raras melempar botol kosong ke 
dalam tong sampah. 

"Kau butuh pendengar?" tawar Zack, dia 
mencintai Raras tapi tak lagi berambisi 
untuk memilikinya, wanita itu sangat 
mustahil untuk ditaklukkan. 

"Perusahaan terancam gulung tikar." 

"Aku tak mengerti, apa ini ada kaitan 
dengan peliharaan ayahmu?" 

Raras memandang Zack saat mendengar 
ucapan kasar sahabatnya itu. 

"Sejak kapan kau bisa berbicara kasar?" 

"Sejak berteman denganmu," jawab 
Zack. Ya, teman, mereka akan terus menjadi 
teman, takkan pernah lebih dari itu. Raras 
tertawa, air bercampur keringat menetes dari 


rambutnya yang sudah keluar dari kuncirnya. 
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"Tebakanmu benar, aku tidak bisa 
berfikir lagi saat ini." Raras mengusap 
wajahnya yang basah. 

"Berapa yang kau butuhkan?" tanya 
Zack, Raras kaget namun tak ada wajah 
bercanda terlihat di sana. 

"Kau sedang mengerjaiku?" 

"Apa aku terlihat begitu miskin 
dimatamu? " tanya Zack. 

"Tidak, bukan begitu, hanya saja kau tak 
pernah bicara tentang jenis usahamu 
kepadaku," jawab Raras, yang dia tau Zack 
hanyalah seorang pelatih tinju dan pemilik 
tempat ini. 

"Kau kenal dengan Ascape Gruop?" 

"Tentu saja, sebuah perusahaan terdepan 
di Asia tenggara," jawab Raras. 

"Perusahaan itu milik ayahku," jawab 
Zack santai. Raras terbelalak, dia baru sadar 


rambut acak-acakannya mengganggu 
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pemandangannya, dengan asal dia mengikat 
rambut itu kembali. 

"Kau mengerjaiku, ya?" tanya Raras. 

"Kau mau dibantu atau tidak? Aku akan 
menanam saham di perusahaanmu, kita akan 
bayar hutang itu pada Divo, aku memang 
berniat untuk beralih profesi kepada yang 
lebih serius, tidak mungkin selamanya aku 
hanya terkurung disini." 

"Aku ingin memelukmu, tapi...." 

"Tapi?" pancing Zack. 

"Aku tak boleh melakukannya." jawab 
Raras, karena dia adalah wanita yang 
bersuami. 

"Kau selalu begitu, aku tidak heran." 

Raras tertawa dan memukul bahu Zack 
pelan, dia membuang nafas lega, entah doa 
siapa yang didengarkan tuhan saat ini, dia 
tidak pernah meminta solusi semudah ini. 


Mungkinkah semua ini doa-doa Wisnu, saat 
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dia tidak bisa membantu dengan harta dan 
tenaganya, dia mampu membuat tuhan 
memberikan keajaiban kepada Raras, 
suaminya itu laki-laki suci yang sangat taat, 
dia selalu mengandalkan tuhan dimanapun 


dan kapanpun. 
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aras memacu mobilnya dengan 


kecepatan sedang, semua hal yang 


terjadi pada hidupnya adalah 
sebuah keajaiban. Dia tetap hidup setelah 
tertembus dua butir peluru dan 
membuatnya kehilangan banyak darah, lalu 
koma selama dua minggu dan memiliki 
harapan hidup yang sangat tipis, serta 
selamat dari ancaman kebangkrutan. 

Secara logika manusia semua itu tak 


mungkin terjadi jika bukan karena 
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pertolongan tuhan, bertahun-tahun 
berteman dengan Zack tak sedikitpun 
sahabatnya itu menceritakan identitasnya, 
dia hanya bercerita hal -hal sederhana dan 
tidak mengarah ke bisnis. 

Tentu saja Raras tau perusahaan milik 
keluarga Zack, sebuah perusahaan raksasa 
yang memiliki ratusan cabang di berbagai 
negara, kakayaan ayah Raras belum ada apa- 
apanya dibandingkan keluarga Zack. 

Raras sampai dua jam kemudian setelah 
beristirahat di tengah perjalanan mengisi 
perutnya. Saat mobilnya berhenti di depan 
toko, Wisnu langsung menyambutnya 
dengan senyum cerah, menyerat kruknya 
tergesa gesa mendekati Raras. 

"Akhirnya kau pulang, Ras." Wisnu 
menggandeng tangan Raras menuju rumah, 


Raras melihat meja makan dipenuhi 
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makanan, salah satunya nasi kuning yang 
baru dimakan separoh. 

"Siapa yang membelikan untukmu?" 

Wisnu tersenyum malu. " Aku yang 
memaksa Aryo mencarinya, dia berangkat 
dari jam tiga sore dan baru pulang tadi 
sehabis magrib." 

Raras tertawa, sebegitunya Wisnu 
menginginkan nasi kuning, apa benar dia 
sedang mengidam? Raras belum juga 
memastikan kehamilannya karena dia terlalu 
sibuk. 

"Iya, mbak. Bang Wisnu ini aneh, 
kepengen makan nasi kuning, kalau mau 
bakso gampang nyarinya, untung saja dapat 
di pasar kota sebelah." Aryo tiba-tiba 
muncul dari dapur. Dia melanjutkan. 

"Udah dibelikan, eh ... bang Wisnu 


bilang nasinya gak enaklah, keras, keasinan, 
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padahal membelinya menantang maut, 
mbak." 

Wisnu memberi pandangan peringatan 
kepada Aryo. Adiknya itu buru-buru kabur 
sebelum kena kuliah tujuh menit dari Wisnu. 
Raras hanya tertawa melihat wajah cemberut 
suaminya itu. 

"Kenapa aku jadi aneh ya, Ras? Sekarang 
aku ingin minum Bandrek, rasanya akan 
nikmat sekali, Ras." 

"Mau aku carikan?" 

"Jangan, Ras! Kau baru saja pulang, 
makan malam dulu, Ras! adik-adik sudah 
makan duluan habis magrib." Wisnu 
membuka tudung saji, di sana tersaji tempe 
goreng tepung, ayam goreng balado dan 
tumis kangkung, Raras bertepuk tangan 


bahagia, dia suka semua makanan ini. 
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"Bagaimana Ras? Ada kemajuan?" 
Pancing Wisnu, dua hari ini dia galau 
memikirkan Raras. 

"Maafkan aku yang tidak bisa 
membantumu," lanjut Wisnu. 

"Semua keajaiban yang kuterima karena 
dirimu." Raras membersihkan mulutnya 
setelah sepiring nasi tandas dalam waktu 
sekejap. 

"Aku tidak mengerti, Ras." Kening 
Wisnu berkerut. 

"Aku yakin kau selalu berdoa untukku." 

"Selalu, Ras. Setiap saat." 

"Doamu yang membuat tuhan 
menurunkan pertolongan-Nya. " Maka 
mengalirlah cerita Raras. Wisnu 
mendengarkan dengan takjub. 

"Aku ingin berjumpa dengan temanmu 


itu, untuk mengucapkan terimakasih." 
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"Mungkin lain kali, akan 
memperkenalkan dirimu padanya. " 

"Pasti dia laki-laki yang sangat baik, Ras." 

"Iya, sangat baik." Raras tersenyum 
membayangkan semua kebaikan Zack. 
Pemandangan itu tidak lepas dari 
penglihatan Wisnu. Mendadak dia tidak 
senang. 

"Sudah berapa lama kau mengenalnya, 
Ras?" Rasa ingin tau Wisnu mulai berkobar. 

"Sepuluh tahun, kami satu sekolah, satu 
Club, dan sering pergi bersama." 

"Pergi bersama?" Suara Wisnu terdengar 
mencicit. 

"Iya, sering." Raras tidak peka dengan 
perubahan suara Wisnu. 

"Kemana saja, Ras?" Lanjutnya 

"Keberbagai tempat, bahkan keluar 


negri." 
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"Astagfirullah, Ras! Jangan lagi 
menemuinya!" 

Raras mendadak melirik Wisnu. Mencari 
yang aneh dengannya. Wajah ceria itu 
berubah tidak semangat. 

"Kenapa begitu? Dia investor di 
perusahaanku, pasti kami akan sering 
bertemu." 

"Aku tidak suka, Ras." 

"Aku heran, tadi kau semangat ingin 
berkenalan dengannya, sekarang mendadak 
tak suka." Raras merasa ada yang janggal kali 
ini. 

"Kalian pernah pacaran kan? Itu 
makanya sering pergi bersama." 

Raras awalnya bingung, namun setelah 
memahami jika suaminya tengah cemburu 
dia wajib meluruskan. Raras tertawa pelan 


dengan tingkah lucu Wisnu. 
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"Suamiku yang shaleh dan teramat aku 
cintai, tak ada apa-apa di antara kami di 
masa lalu selain hubungan persahabatan, 
kami pergi bersama bukan berkencan, tapi 
dalam rangka pekerjaan, dia pelatihku dan 
aku muridnya yang terkadang pergi 
bertanding di sebuah pertandingan, dan 
kami tidak pergi berdua, tapi dengan 
anggota tim lainnya, fahamkan?" Raras 
mengusap pipi Wisnu. Wajah cemberut 
Wisnu berubah lega. 

"Alhamdulillah, Ras." 

"Kau pencemburu juga." 

"Tentu saja, Ras. Memiliki istri cantik itu 
banyak ancaman, ancaman dari laki-laki 
lain," jawab Wisnu. 

"Memiki suami tampan juga ada 
ancaman, ancaman direbut pelakor," jawab 


Raras. 
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"Aku tidak tertarik, Ras. Kau istriku 
dunia akhirat." Wisnu meletakkan pecinya, 
dia belum sempat membukanya setelah 
shalat isya tadi. 

"Oh ya?" Mata Raras melebar. 

"Iya, Ras. Oh ya supaya kita masuk surga 
bersama, mulai besok kau harus mulai 
belajar agama, Ras." 

"Siapa gurunya?" 

"Aku sendiri, " jawab Wisnu. 

"Kalau begitu kita belajarnya sekarang 
saja, tidak usah nunggu besok, gimana?" 

"Setuju, Ras. Tapi sebelum belajar Raras 
harus dipijat dulu karena kelelahan." 

Raras tertawa menggoda suaminya, 
Wisnu begitu pandai mengambil kiasan 
untuk mengajaknya, laki-laki itu menantang 
mata Raras dan masuk lebih dulu kedalam 


kamar. 
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Raras takkan menolak usulan itu, pijat 
oratis dan ditambah bonus spesial. Luar 
biasa, pernikahan memang indah. 

ekk 

Raras pagi ini merasa lebih segar, dia 
bangun tanpa beban. Begitu enaknya 
menjadi orang biasa, makan enak, tidur lelap 
dan tak ada senjata api dan pisau tajam yang 
mengintai. Pagi-pagi sekali Raras ikut ke 
mesjid menunaikan shalat berjamaah dengan 
Wisnu. Selesai shalat dia berbincang-bincang 
sedikit dengan jamaah lain yang tertarik 
untuk lebih mengenal Raras. 

Mereka berjalan beriringan dari mesjid 
menuju rumah, sesekali bertegur sapa 
dengan jamaah lainnya yang mohon izin 
lebih dulu. 

"Siang nanti kita ke rumah sakit." 
Kata Raras sambil memegang lengan 


suaminya. 
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"Jam berapa kira-kira, Ras? " 

"Dokternya praktek jam sebelas siang, 
kita harus datang lebih cepat supaya dapat 
nomor antrian di awal. " 

"Waktu terakhir periksa, dokter itu 
mengatakan kemungkinan besar pennya 
tidak dilepas. " 

"Begitu ya? Dia dokter senior tentu tau 
yang lebih baik untuk pasiennya." 

Wisnu tersenyum lembut, memandang 
istrinya yang masih dibalut mukena putih, 
wajahnya bersinar dan bercahaya, tak kan 
ada orang yang mengabaikan kecantikan 
seperti itu. 

"Kau cantik sekali, Ras," puji Wisnu. 

"Kau juga tampan," balas Raras. Wisnu 
kehabisan topik, mereka berjalan santai 
karena rumah sudah terlihat dari jalan. 

Raras masuk ke dalam rumah, mulai hari 
ini dia bertekad untuk berubah lebih baik 
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dalam segi agama, termasuk membiasakan 
memakai jilbab. Raras tersenyum, tak henti - 
hentinya kebahagiaan menghampirinya sejak 
menikah dengan Wisnu. 

Raras mulai membantu Nela dan Mira di 
dapur, walaupun yang dibantunya masih 
pekerjaan sederhana, namun kedua adik 
Wisnu cukup senang dengan kehadiran 
Raras. 

"Mbak, bang Wisnu itu benar-benar 
beruntung, " kata Mira, dia sedang menyalin 
air panas ke Teko kaca yang sudah diisi gula 
dan beberapa buah teh celup. 

"Kenapa begitu, dek?" Raras menjadi 
tertarik. 

"Habisnya mbak terlalu cantik, banyak 
orang di sini memuji, terus godain bang 
Wisnu." 

"Oh ya? Memangnya orang bilang apa 
sama bang Wisnu?" 
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"Hati-hati punya istri cantik, nanti 
banyak yang naksir." 

Raras melepaskan tawanya saat melihat 
Mira begitu pandai menirukan kalimat itu. 
Sedangkan Nela lebih memilih diam sambil 
menyusun piring yang sudah dicuci. 

"Trus, bang Wisnu bilang apa?" 

"Nggak ada, palingan senyum sama 
garuk-garuk kepala." 

Raras menghabiskan sisa tawanya. 
Dengan berlahan dia menyalin nasi goreng 
dari wajan ke mangkok besar. Raras sudah 
akrab dengan budaya sarapan di rumah ini, 
nasi goreng dan telor ceplok plus teh manis. 
Bahkan Raras sendiri tidak pernah merasa 
bosan dengan menu itu-itu saja, dia selalu 
menghabiskan sarapannya. Padahal biasanya 
dia tidak begitu doyan makan dirumah, dia 


suka memakan makanan siap saji, apa lagi 
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kalau sudah kehilangan akal mau makan apa, 
pasti akhirnya mie instan jadi pelarian. 

"Mereka berjalan beriringan menuju meja 
makan, Raras membawa mangkok nasi 
goreng, Mira membawa teko teh manis dan 
Nela membawa telor ceplok yang ditumpuk 
di piring besar, sedangkan Aryo dan Yono 
sedang sibuk membersihkan rumah. 

Di sini semuanya menjalankan peran 
dengan baik, tak ada pertengkaran, yang 
lebih tua mengayomi adik-adiknya, dan yang 
muda memperlakukan kakaknya penuh 
hormat. 

Raras menata meja makan, dia tersenyum 
puas dan berniat memanggil Wisnu yang 
saat ini sedang sibuk melayani pembeli. 

Baru dua langkah mendekati pintu 
keluar, Raras mendengar percakapan kecil 
dari ibu-ibu yang tertawa sambil menggoda 


seorang gadis ayu berkerudung panjang. 
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"Beli apa, dek Tari ?" tanya si ibu muda 
berbaju kuning. Gadis yang dipanggil Tari 
tersenyum ramah. 

"Ini, mbak. Beli bahan kue." 

"Kapan sampai di kampung? Kalau gak 
salah dek Tari kuliah di Jogja kan?" Si ibu 
gemuk berbaju biru ikut nimbrung. 

"Iya, udah tamat, mbak. Sekarang lagi 
nyari kerja," jawabnya. Raras masih setia di 
ambang pintu, pura-pura membersihkan 
jendela di samping pintu itu. 

Ada yang ganjil di mata Raras, wanita ayu 
bernama Tari itu menatap suaminya dengan 
berbeda, walaupun Wisnu sibuk melayani 
pembeli lain. Terkadang wanita yang di 
yakini Raras kembang desa itu, merona 
pipinya saat selesai mencuri pandang kepada 
Wisnu. 

"Asal mbak Yuni tau saja, Tari ini hampir 
menikah dengan Wisnu, pak Haji Saleh 
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sudah berniat menjodohkan Tari dengan 
Wisnu, namun di tolak oleh ibu Wisnu 
dengan alasan anaknya hanya orang biasa," 
celoteh wanita berbaju kuning, sambil 
memilih sayur di depannya. 

Mata Raras terbelalak kaget dengan 
kenyataan itu, dia mendadak marah, jadi itu 
alasannya Tari menatap suaminya dengan 
pipi merona, sudah dipastikan dia memiliki 
perasaan pada Wisnu. 

“Padahal cocok ya, yang satu soleh yang 
satu cantik, duh Wisnu," goda Mbak Yuni. 
Wanita itu tertawa senang, Tari 
menundukkan pandangannya sambil 
mengusap pipinya yang terasa panas, 
sedangkan Wisnu tidak begitu peduli, dia 
bertanya kepada Tari apa saja yang 
dibutuhkannya. Tari menjawab gugup 
sambil salah tingkah, namun ujung matanya 


melirik Wisnu. 
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Raras menumbuk dinding, dia butuh 
samsak saat ini, wajah Raras memerah 
marah. Dengan kesal dia masuk kembali ke 
rumah. 

"Kalian duluan saja makannya! Mbak 
tiba-tiba kehilangan selera." 

Dua gadis remaja itu saling 
berpandangan dan bingung, tadi Raras 
mengatakan lapar, dan sekarang mengatakan 
kehilangan selera. 

Mira dan Nela kaget saat pintu kamar 
ditutup kasar oleh Raras. 

"Mbak Raras kenapa ya?" Tanya Mira, 
dan dijawab Nela dengan menggeleng. 

KKK 

Wisnu membawa kruknya masuk ke 
dalam rumah, dua pegawainya sudah datang 
dan dia pun mulai merasa lapar. Sarapan 


bersama adalah masa -masa yang ditunggu 
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setiap orang di rumah ini, karena dipagi hari 
meja makan selalu lengkap 

"Mana mbak mu? " tanya Wisnu melihat 
yang duduk di sekitar meja makan tidak 
terlihat adanya Raras, Aryo dan Yono 
bangkit setelah menghabiskan sarapannya, 
meraih tasnya dan mencium tangan sang 
abang yang masih keheranan. 

"Mbak Raras gak selera makan katanya," 
jawab Nela. 

"Iya, padahal tadi beliau bilang sudah 
lapar, tapi nunggu abang selesai melayani 
pembeli dulu," tambah Mira. 

Wisnu merasa aneh, tidak biasa biasanya 
istrinya itu bilang tidak selera dengan 
makanan. Firasat Wisnu menjadi tidak enak. 
Dia melirik pintu kamar yang ditutup rapat, 
dimana lagi istrinya itu kalau bukan di 


kamar. 
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Wisnu mendorong pintu itu berlahan, 
Raras tengah tidur menelungkup, menutup 
telinganya dengan bantal. 

"Ras?" Wisnu duduk di ranjang, meraih 
ujung bantal tapi ditahan istrinya itu. 

"Aku tak mau dengar!" ketusnya. 
Wisnu heran, rasanya dari tadi pagi dia tidak 
melakukan kesalahan apapun. 

" Raras kenapa?" 

"Layani terus mantan pacar kamu!" 
bentaknya. Wisnu bingung, mantan pacar 
yang mana, dia sendiri tidak pernah 
berpacaran selama ini. 

"Mantan pacar siapa Ras?" 

"Mantanmu lah, masak mantan ku." 
Raras menyingkirkan bantal dari wajahnya, 
jilbabnya sudah berantakan dengan rambut 
mencuat keluar. 

"Astagfirullah, Ras. Aku benar-benar gak 
paham." 
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"Si Tari itu mantan kamu kan?" 

"Oh..." Wisnu tersenyum geli, berarti 
Raras mendengar candaan ibu-ibu yang 
belanja tadi. 

"Kenapa oh saja? Wajahmu terlihat 
senang, sudah puas lepas kangennya?" Raras 
memberondol Wisnu dengan beberapa 
pertanyaan. 

"Aku kangennya sama kamu, Ras." 
Wisnu mendekat. 

"Jangan sentuh! Siapa dia?" 

"Maksudmu, Utari?" 

"Jangan pura-pura bingung deh!" 

"Jangan gitu ngomong sama suami, nanti 
jadi istri durhaka, nanyanya pelan-pelan," 
bujuk Wisnu. Raras mendengus. 

"Sedekat apa kalian dulu, sampai 
bapaknya main jodoh-jodohan?" 


"Dekat, rumahnya dua gang dari sini." 
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"Bukan itu maksudku." Raras semakin 
kesal. 

"Lha? Raras kan nanya, seberapa dekat." 

"Maksudku, kalian pernah pacaran." 

"Tidak, nggak sempat," jawab Wisnu 
enteng, melihat istrinya marah-marah 
membuat dia sedikit terhibur. 

"Apa?" Mata Raras melotot, dia berkacak 
pinggang. 

" Nggak sempat? Berarti sekarang mau 
mencari kesempatan buat pacaran? Kau 
benar-benar ya." Raras menggeram marah. 
Dia mendorong Wisnu, laki-laki itu tidak 
menyangkal, hal itu membuat Raras semakin 
emosi. 

"Aku akan membunuh wanita itu, 
rumahnya dekat sini kan?" 

"Ya Allah, Ras. Aku cuma bercanda, 
kenapa jadi mau membunuh orang?" 


Wisnu mendadak kaget dengan emosi 
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istrinya itu. Nafas Raras memburu, urat 
dikeningnya menonjol dengan jelas. 

"Dia menatapmu terus, pipinya memerah 
setiap menatapmu." 

"Ya Allah, Ras. Dia punya mata, aku tak 
punya hak melarangnya untuk 
memandangku." 

"Jadi kau senang, begitu?" 

" Ras, kamu sedang emosi, kita bicara 
dengan kepala dingin." 

Raras tidak mendengarkan, dia langsung 
menuju pintu untuk mencari wanita itu. Dia 
benar-benar cemburu. Wisnu menghalangi 
Raras. Merentangkan tangannya di depan 
pintu kamar, dia baru tau Raras sangat 
mengerikan kalau lagi marah. 

"Minggir!" bentaknya. 

"Raras mau kemana dengan wajah 


begitu?" Wisnu benar-benar cemas. 
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"Mau buat perhitungan dengan Si Tari 
itu." 

"Ya Allah, Ras. Tak pernah ada apa -apa 
di antara kami dulu ataupun sekarang." 
Wisnu mulai putus asa. 

Raras memaksa Wisnu menyingkir dari 
pintu, namun Wisnu tetap mempertahankan 
kakinya di sana. 

"Jangan paksa aku melakukan 
kekerasan," ketus Raras. 

" Ras, kau sedang marah." 

Raras tidak peduli, sekali tarik dia 
berhasil menyingkirkan Wisnu, namun dia 
lupa bahwa suaminya itu kehilangan 
keseimbangan, kruk jatuh membentur lantai, 
seiringan dengan tubuh Wisnu yang roboh 
dan hidungnya mendarat lebih dulu di lantai 
yang keras. 

Raras gelagapan, melihat darah menetes 


deras dari hidung suaminya. Wajah Wisnu 
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langsung berubah, dia menutup hidungnya 
supaya darah tidak menetes terus. 

"Shut! Maaf, maaf ... aku tidak 
bermaksud menyakitimu." Raras meraih 
tangan Wisnu yang kemudian ditolak halus 
laki-laki itu. 

"Maaf mu sudah terlambat, Ras." Wisnu 
bangkit, meninggalkan Raras yang sangat 
menyesal. Dia tidak berniat menyakiti 
suaminya itu, dan tangannya tak sengaja 
menarik Wisnu yang begitu keras 
mempertahankan posisinya. 

" Wisnu, tunggu!" Raras menyusul, 
namun pria itu tidak menghiraukannya. 


"Mati aku," umpat Raras. 
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aras kehilangan akal, Wisnu kalau 


merajuk sangat susah 
membujuknya. Sudah satu jam 
berlalu, setelah insiden terjatuh dan 
terluka Beberapa saat yang lalu, Wisnu 
mengobati lukanya sendiri dan menolak 
bantuan Raras. Raras tertawa antara lucu 
dan kasihan, dia tau betul bagaimana 
suaminya itu, perasaannya sangat peka. 


"Kita harus bicara, Ras," katanya datar. 
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"Dari tadi aku sudah bicara, kau saja 
yang mendiamkanku," canda Raras. 

"Ini serius, Ras!" 

"Oh, oke." Raras akhirnya mengangguk 
setelah melihat ekspresi berwibawa Wisnu. 

"Kau istri yang sempurna, Ras. Tapi aku 
menyarankan, kau harus pintar 
mengendalikan emosimu, aku jadi takut 
dengan kemarahanmu, Ras. Untung saja aku 
yang jatuh ke lantai, bagaimana jika kejadian 
itu terjadi jika kita sudah punya anak? Bisa 
jadi anak menjadi pelampiasan tidak 
sengajamu." 

Raras terdiam, anak? Bahkan mungkin 
mereka sekarang akan memilikinya, 
membayangkan anaknya jatuh tersungkur 
dengan hidung berdarah karena 
perbuatannya sendiri membuat Raras 


menjadi ngeri. 
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"Segala persoalan rumah tangga, harus 
kita bicarakan dengan baik, aku juga 
pencemburu, Ras. Aku sangat cemburu saat 
aku tau kau begitu dekat dengan Zack, tapi 
hanya sebatas itu, aku tidak berniat 
membunuhnya, aku takut kau bisa khilaf, 
aku tak mau menjadi duda jika kau di 
penjara." 

Raras yang awalnya berniat bertobat dari 
sikap bar-barnya kembali naik pitam 
mendengar kata duda disebutkan. 

"Duda? Kau berkeinginan menduda?" 
Matanya membelalak besar, wajahnya 
kembali menegang. 

"Kalau kau masuk penjara karena 
membunuh orang, bisa saja aku berubah 
menjadi duda," tantang Wisnu. 

Raras bangkit, mendekati Wisnu, amarah 
kembali mendidih saat bayangan Wisnu dan 


Utari bersanding di pelaminan dengan 


565 


tersenyum, dan dia meratap di balik jeruji 
dengan bayi di tangannya. 

"Kau mau menikah lagi, ha?" Raras 
mendorong dada Wisnu, namun kali ini 
tangannya ditangkap dengan gesit. Wisnu 
menariknya mendekat. 

"Jangan lupa, Ras! Aku juga memiliki 
kemampuan bela diri." 

"Kau ingin melawanku? Supaya bisa 
menikah lagi?" 

"Iya aku akan melawanmu, kau akan 
kalah kali ini, Ras." Mata Wisnu menyipit, 
dengan paksa dia menyeret Raras masuk ke 
dalam kamar, mengunci pintu, membanting 
wanita itu keatas tempat tidur. 

"Lebih baik habiskan emosimu di sini, 
Ras! Aku takkan membiarkanmu menang," 
tegas Wisnu. 

Raras terbelalak kaget, saat dia diangkat 


sebelah tangan dan tubuhnya dibalikkan, 
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emosi berubah menjadi rasa yang berbeda. 
Wisnu menepati janjinya. Raras kalah telak, 
bahkan dia sudah mengatakan menyerah 
namun wisnu tak mengampuninya. 

elok 

Raras bangun dengan malas, mereka 
sudah berjanji pergi ke dokter satu jam lagi, 
tapi tenaganya terkuras habis. Jangankan 
untuk menyetir, untuk berjalan saja butuh 
pegangan. 

"Oh sial." Raras mengumpat kasar, rasa 
sakit masih terasa saat ini. 

Wisnu muncul dari ruang tamu, 
tersenyum menang. Rambut basah dan 
sudah mengganti pakaian dengan baju yang 
lebih bagus. 

"Masih mau bunuh orang, Ras?" 
Raras diam saja, cemberut dan malu. Wisnu 
tertawa, istrinya itu benar -benar 


menggemaskan. 
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"Kau menyebalkan." 

"Tidak boleh mengumpat suami!" 

"Suami yang niat nikah lagi harus 
diumpat." 

Wisnu tersenyum geli. Dia mendekati 
Raras, membelai rambut basah karena 
keringat yang berantakan milik Raras. 

"Ras, kamu terlalu cepat mengambil 
kesimpulan, yang niat nikah lagi itu siapa? 
Satu istri saja belum habis , Ras." 

Raras mendelik, namun pertanyaan 
Wisnu membuat dia mengendorkan kelopak 
matanya. 

"Mau bertarung lagi, Ras? Yang tadi baru 
satu jurus, masih banyak jurus -jurus yang 
belum di praktekkan." 

"Habis itu aku akan masuk rumah sakit, 
karena kekerasan seksual." 

Wisnu tak mampu menahan tawanya, 


istilah itu begitu lucu baginya. Dia memeluk 
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Raras, mengecup pipi berkeringat itu dengan 
sayang. 

"Kau ingin tau kebenarannya, Ras?" 

"Tentu saja," ketus Raras. 

"Tak sedikitpun ada rasa di hatiku untuk 
Utari, dia hanya ku anggap adik dari dulu 
sampai sekarang, dulu dia terlibat aktif 
sebagai organisasi Remaja Mesjid, dan aku 
adalah pengurus saat itu bersama dengan 
ayahnya." 

"Lalu?" Raras mulai tertarik. 

"Dia baru dua puluh dua tahun saat ini, 
aku sendiri baru tau bahwa ayahnya 
menjodohkan kami lewat ibuku karena 
ibuku tidak pernah bercerita, mungkin ibuku 
memang tidak menyukai keluarga Utari, 
Utari dan ayahnya memang baik, tapi ibunya 
agak sombong karena di desa ini dia 
keluarga yang paling berada." 


Raras mulai melunak. 
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"Mungkin saat ini dia belum tau kalau 
aku sudah punya istri." 

"Aku akan memberi tahunya sekarang," 
jawab Raras. 

"Sebelum memberitahunya, aku akan 
memberimu jurus baru." 

Raras tak bisa berkutik, jurus baru? Dia 
bisa mati setelah ini, atau tubuhnya patah 
menjadi beberapa bagian. Suaminya itu 
hanya kelihatan lembut dalam 
kesehariannya, jika sudah di kamar, Raras 
menjamin, takkan ada yang akan 
mengalahkan kekuatannya. 

"Kok diam, Ras?" 

"Aku capek." 

Wisnu tersenyum, dia membelai pipi 
merona Raras. 

"Kau menggemaskan, Ras. bolehkah?" 
Belum jadi Wisnu melanjutkan ucapannya, 


Raras memotong duluan. 
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"Tidak boleh." 

"Memangnya menurutmu aku mau 
bilang apa?" goda Wisnu, mengerjai istrinya 
itu membuat dia senang sendiri. 

"Apa lagi selain mempraktekkan 
jurusmu." 

"Ya Allah Ras, kenapa kita terlalu 
terlambat berjumpa, kalau sudah berjumpa 
dari dulu, aku akan langsung menikahimu, 
walau kau masih SMP." 

Raras bangkit sambil meringis. "Kau 
konyol, apa ini dirimu yang asli?" 

Raras masih belum terima dengan kata 
duda yang sempat disebutkan tadi, kata itu 
terngiang-ngiang kembali di kepalanya. 

" Raras mau tau aku yang sebenarnya?" 
Wisnu mendekat menarik ujung selimut. 
Raras langsung lari melarikan diri, 


meninggalkan Wisnu yang tertawa lepas. 
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"Aku sangat mencintaimu, Ras," lirihnya, 

walau tak didengar wanita itu. 
k 

Raras masih bersungut-sungut dengan 
masalah pertarungan yang terjadi beberapa 
saat yang lalu. Wisnu tersenyum kecil, 
istrinya yang terbiasa menunjukkan wajah 
dewasa dan mandiri itu sekarang terlihat 
seperti remaja yang menggemaskan. Raras 
sedang asik menikmati es krim di depannya, 
cuaca panas membuat dia ingin melahap 
yang dingin-dingin. 

"Ras, mulutmu belepotan," tegur Wisnu, 
dia mengusapkan jempolnya di sana. 
Padahal tidak ada es krim yang menempel di 
sana, semua itu hanya akal-akalan Wisnu. 
Raras menjauhkan jempol itu dengan wajah 
cemberut. 

"Masih marah ya, Ras?" Wisnu 
tersenyum geli. 
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"Enggak," ketusnya. 

"Wajahmu dari tadi cemberut terus" 

"Aku masih marah sama kamu," 
bentaknya. 

"Katanya nggak marah, sekarang bilang 
marah, yang benar yang mana, Ras?" 

Raras membuang muka, rambutnya 
masih basah. Mereka jadi batal pergi ke 
dokter gara-gara pertarungan yang membuat 
lawan jadi KO dan cidera. 

"Besok jangan pakai kekerasan!" ketus 
Raras. 

"Kalau gak keras ya gak bisa masuk , 
Ras." Wisnu tertawa cekikan saat lap tangan 
melayang ke wajahnya. Wajah Raras 
memerah, malu dan marah secara 
bersamaan. 

"Bukan begitu maksudku." 

"Iya iya, aku minta maaf, habisnya kamu 


meronta terus, Ras. Sudah dibilang aku tidak 
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ada hubungan sama Utari, kamu masih mau 
melabrak dia, ya sudah! Dari pada melabrak 
yang belum tentu salah, lebih baik melabrak 
aku saja, Ras." 

"Pikiranmu kesitu melulu." Raras 
mencibir. 

"Sama istri itu harus gitu, Ras. Banyak 
senda gurau, supaya rumah tangga kita tidak 
membosankan, apalagi kalau kita sudah 
punya anak. Tapi aku mengamatimu, kok 
kamu tidak pernah datang bulan ya?" Wisnu 
memang ingin tau. Karena dia tidak pernah 
melihat istrinya itu datang bulan. 

"Memang enggak." 

"Kamu udah periksa, Ras?" Wisnu 
langsung tertarik. 

"Belum." 

"Kita kedokter kandungan saja, Ras." 

"Kita pastikan di rumah dulu," jawab 


Raras. 
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"Iya, Ras. Kalau misalnya kamu hamil, 
kita harus lebih hati-hati saat bertarung." 
Wisnu mulai terbiasa dengan istilah ini. 

"Kenapa begitu?" tanya Raras bingung. 

"Nanti bayinya bisa kenapa-kenapa, 
Ras," jawabnya. 

Raras terdiam, apa yang dikatakan Wisnu 
benar, dia harus mastikan terlebih dahulu, 
karena dia suka melakukan olahraga dan 
latihan yang keras. Tapi sejauh ini dia belum 
punya keluhan apa-apa. 

"Wisnu," katanya pelan. 

"Panggil mas, Ras!" 

"Aku lebih tua darimu." 

"Cuma beberapa bulan kok." 

"Nanti dicari panggilan sayang yang lain 
saja, mas itu seperti manggil tukang bakso." 

" Ya sudahlah. Raras mau bicara apa 


tadi?" 
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"Perusahaan sedang berjuang saat ini, 
mau tidak mau, aku harus bekerja kembali, 
bagaimana menurutmu?" 

"Maksudmu, kau akan ke kota dan 
meninggalkan ku disini?" Wisnu mulai 
cemas. 

"Bukan meninggalkan, tapi mungkin 
dalam seminggu aku harus membagi hari, 
tiga hari bekerja dan tiga hari di rumah ini." 

Wisnu berfikir sejenak. Lalu mengambil 


nafasnya. " 


alau itu memang yang terbaik, 
aku mendukungmu, Ras. Tapi kau takkan 
aku lepaskan sendiri." 

Raras menemukan secercah harapan saat 
mendengar jawaban Wisnu, ternyata 
semuanya tidak sesulit bayangannya. 

"Tiga hari aku akan menemanimu ke 


kota, dan selebihnya kau akan menemaniku 


di sini. Adilkan?" 
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Raras berfikir, solusi itu cukup bijak. 
Wisnu melanjutkan. "Adikku masih butuh 
pengawasan, Ras. Jadi aku tidak bisa 


meninggalkan mereka dan toko ini begitu 


saja, dan perusahaanmu juga 
membutuhkanmu, jadi bagaimana 
menurutmu?" 


"Aku setuju," jawab Raras tersenyum 
lega. 

"Aduh, Ras...." Wisnu terpana. 

"Ada apa?" Raras heran melihat mata 
Wisnu tak berkedip memandangnya. 

"Senyummu cantik sekali, Ras." 

Raras mencibir. "Huuu...." 

"Jangan begitu, Ras!" 

"Ada apa?" 

"Jangan memonyongkan bibirmu." 

"Ada apa dengan memonyongkan bibir?" 
Raras pura-pura tidak tau. 


"Aku jadi teringat jurus baru, Ras." 
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Wisnu tertawa saat Raras buru-buru 

melarikan diri. 
elok 

Toko pagi ini semakin sesak oleh 
pembeli, tiga karyawan yang membantu 
Wisnu kewalahan karena pelanggan 
bertambah setiap harinya. Wisnu berencana 
mau membeli tanah kosong di samping 
rumahnya untuk memperluas bangunan 
toko, namun negosiasi harga belum cocok di 
antara kedua belah pihak. 

Wisnu sangat beryukur dengan semua 
rezeki yang diberikan Allah padanya. Istri 
yang cantik, adik-adik yang patuh dan 
berprestasi, dia tinggal bersyukur atas segala 
nikmat yang telah diberikan tuhan 
kepadanya. Dengan adanya usaha ini, Wisnu 
sudah memiliki tabungan untuk masa depan, 


untuk adik -adiknya dan anak-anaknya kelak. 
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Ada semacam harapan di hati Wisnu 
ketika mengetahui istrinya tidak 
mendapatkan tamu bulanannya. Dia 
berharap, sudah ada buah cinta mereka di 
sana, alangkah bahagianya nanti mereka jika 
diberikan karunia sebesar itu. 

Raras sedang bertugas menjadi kasir saat 
ini. Dia wanita yang cekatan dan ramah, 
sesekali berbincang kecil dengan para 
pembeli yang terang -terangan memuji 
kecantikannya. 

"Dek Raras pakai bedak apa sampai 
kulitnya bisa sehalus ini?" kata seorang ibu- 
ibu muda yang menunggu uang kembalian 
dari Raras. Raras tersenyum, dia sendiri 
bukan tipe wanita yang terobsesi dengan 
perawatan wajah, atau produk kosmetik 
lainnya. Yang dia tau, semua yang ada pada 
dirinya adalah warisan dari ibunya. 

"Tidak pakai apa-apa kok, mbak." 
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"Masak sih?" jawab ibu itu. 
Ibu berbaju hitam dan berambut keriting 
menimpali. 

"Bukan karena bedak, dia sama kita 
makannya beda, kalau kita makan singkong, 
dia makan keju." 

Ibu-ibu lain tertawa mendengar celoteh 
ibu berambut keriting itu. Raras ikut 
tertawa. Kemudian sebuah bisikan 
menyadarkan Raras. 

"Jadi pengen makan kamu, Ras." 

elok 

Wisnu dan Raras langsung pulang setelah 
konsultasi rutin dengan dokter yang 
menanganinya selama ini. Dokter 
menyarankan untuk mulai memijakkan kaki 
yang masih di tupang kruk. Walau sedikit 
nyeri dan kaku, Wisnu mulai berjalan sedikit 


-sedikit dengan bergelayut ke lengan Raras. 
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Wisnu memberi usul agar mereka 
langsung ke dokter kandungan. Namun 
Raras menolak, ada alasan tertentu baginya 
menolak itu semua. Dia takut Wisnu akan 
melarangnya bekerja jika dia terbukti hamil, 
padahal sekarang perusahaan sedang 
membutuhkannya. 

Raras mengambil telpon genggamnya 
yang berbunyi dari tadi, dia sedang fokus 
dengan jalan di depannya. Namun matanya 
membelalak kaget, saat melihat siapa yang 
tertera disitu. 

"Ayah?" Katanya meminta pendapat 
pada suaminya sambil berbisik. Wisnu 
memberikan kode agar telpon itu diangkat 
saja. 

"Halo, ayah." 

" Pulanglah, Ras! Ayah perlu bicara dengan 


suamimu." 
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"Baik, ayah." Raras meletakkan telpon 
genggamnya kembali. Memandang suaminya 
dengan senyum getir. 

"Ayahmu bilang apa, Ras?" 

"Beliau menyuruh kita pulang, ada hal 
penting yang ingin ayah katakan kepadamu." 

"Oh," jawab Wisnu. Wajahnya terlihat 
tak bersemangat. 

"Kita tidak harus memenuhinya." 

"Kenapa tidak, Ras? Aku akan menemui 
ayahmu." 

"Aku tak ingin kau dihina lagi 
dirumahku," jawab Raras sendu. 

"Aku ini laki-laki, Ras. Takkan lari dari 
sebuah tantangan, apa lagi dari ayahmu 
sendiri, kita akan menemuinya," jawab 
Wisnu mantap. Sedangkan Raras hanya 


berdoa dalam hati agar semua baik-baik saja. 


daa 
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Wisnu dan Raras sampai jam tujuh 
malam. Selama di perjalanan tadi, mereka 
gantian menyetir dan mengemudikan mobil 
dengan kecepatan sedang. 

Raras mengantuk, akhir-akhir ini dia 
kurang tidur karena pertarungan yang tak 
kunjung selesai. Kadang Raras heran dengan 
suaminya itu, sekilas lihat dia seperti laki-laki 
tak berdaya, dan ternyata ... entahlah! dia 
sendiri yang mengetahui betapa kuatnya dia. 

Raras memarkirkan mobilnya di garasi. 
Membimbing lengan Wisnu yang berjalan 
hati-hati memijakkan kakinya. Tiba-tiba 
Raras terbelalak kaget, saat deheman keras 
menyadarkannya. 

Andini, kenapa dia sudah ada dirumah? 
Bukankah seharusnya dia masih menjalani 
masa rehabilitisai terkait kecanduan narkoba 


yang menderanya. Raras tau, siapa lagi kalau 
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bukan ular yang satu lagi yang mengeluarkan 
anaknya dengan berbagai cara. 

Andini berdiri, dia lebih tertarik 
memandang laki-laki yang berpegangan ke 
lengan Raras. Menilai dengan mata 
tajamnya, dan kemudian tertawa 
mencemooh. 

"Ini suamimu?" 

Raras mendengus. "Kenapa? 
Gantengkan?" Raras membalas sinis. 

"Lumayan, tapi..." Andini berniat 
menghina. Tapi langsung dipotong oleh 
Raras. 

"Lumayan, aku punya suami, jadi tidak 
perlu bingung jika hamil mau minta 
tanggung jawab sama siapa." 
Wisnu memberi kode pada Raras agar diam 
saja namun tidak diacuhkan wanita itu. 

Andini menahan marah, sambil 


mengepalkan tangannya. Ucapan Raras 
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mengena di hatinya. Dia kalah, Raras selalu 
saja bisa membuatnya tak berkutik. 

"Minggir!" bentak Raras. Dia 
mengeratkan lengannya pada Wisnu. 

Andini memberi jalan, mata nakalnya 
menjelajahi Wisnu dengan menilai, lalu 
mengedipkan matanya pada pria tinggi itu. 
Wisnu pura-pura tidak melihat, dia 
melanjutkan mengikuti langkah Raras. Satu 
kesimpulannya, wanita tadi berbahaya. 

Raras membawa suaminya itu masuk ke 
dalam kamar. Mereka perlu istirahat sejenak 
sebelum disidang sang ayah. Dengan adanya 
kemunculan Andini, semua takkan berjalan 
baik. 

Wisnu duduk di sofa, menerima sebotol 
air mineral yang diserahkan Raras. 

"Yang tadi itu kakak tirimu?" Selidik 
Wisnu. Raras mengangguk. 

"Iya, cantikkan?" 
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"Cantik buat orang lain, tidak buatku, 
bagi ku kau paling cantik," rayunya. Raras 
curiga dengan rayuan itu, nanti ujung- 
ujungnya mempraktekkan jurus baru. 

"Kenapa kau melihatku begitu, Ras?" 

"Aku harus waspada, kau pasti begitu 
kalau sudah melihat tempat tidur." 

Wisnu tersenyum geli. "Akhirnya kau tau 
juga, Ras." 

Ttidak untuk malam ini." 

"Kenapa?" Wisnu pura pura bodoh. 

"Capek." Raras membuka jilbabnya. 

"Sini aku pijitin, Ras." 

Raras menyipitkan matanya. "Itu sama 
saja mau praktek gaya pijatan baru." 

"Kau cepat berburuk sangka padaku." 

"Kau memang begitu. Ayo, kita temui 
ayah!" ajak Raras. Wisnu berdiri. 

"Jadi aku tidak dapat apa-apa, Ras?" 
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"Nanti dapat kain lap kalau nyosor 
terus." 

"Jangan kejam, Ras!" jawab Wisnu, tapi 
tak ada raut tersinggung di wajahnya. Raras 
hanya tersenyum, kemudian mengusap 
lengan suaminya. 

"Bertarung itu ada batasnya, nanti kalau 
di perutku sudah ada bayinya gimana? Kan 
tidak lucu aku sampai keguguran gara-gara 
bapaknya sendiri." 

"Iya juga, Ras. Kalau begitu sebulan ini 
kita istrirahat dulu," jawab Wisnu santai tapi 
malah membuat Raras menyemburkan air 
dari mulutnya. 

"Sebulan?" 

"Iya, Ras. Kenapa?" Tanya Wisnu seolah 
tak berdosa. 


"Kau menyuruhku bunuh diri ya?" 
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"Kok bunuh diri sih, Ras? Maksudku 
supaya bayinya aman, jadi istirahatnya harus 
panjang." 

"Memangnya sanggup?" pancing Raras. 

"Sanggup, Ras. Kalau dapat istri baru." 

"Apa?" Raras melotot sampai biji 
matanya mau keluar. 

"Bercanda, Ras." 

"Nggak lucu." Raras sebal dengan 
candaan Wisnu yang menurutnya kelewatan. 

"Jangan marah, Ras. Nanti bertarung lagi 
sampai KO," jawab Wisnu. Dia belum 
menyadari perubahan raut wajah Raras yang 
mulai sendu. 

"Kau menyebalkan." Raras cemberut. 
Tapi ujung-ujungnya dia terisak kecil. Wisnu 
panik, niatnya hanya ingin mencairkan 
suasana supaya mereka lebih rileks 
sebelum berjumpa dengan ayah Raras. 


Wisnu merasa bersalah dan menyesal, 
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kemudian dengan jalur dia memeluk Raras 
yang memberontak dan  nyingkirkan 
tangannya. 

"Ya Allah, Ras. Aku bercanda, jangan 
nangis, Ras." Wisnu mengusap air mata itu 
tapi ditepis Raras. 

"Candaanmu kelewatan." 

"Maaf, Ras. Aku benar-benar minta 
maaf, apa yang aku ucapkan murni candaan 
belaka." 

"Kau mau nikah lagi? Nikah sana! sama 
si Utari-utari itu," bentak Raras. 

"Ampun, Ras." Wisnu memeluk istrinya 
itu. Dia benar-benar bersalah, tadi dia hanya 
keceplosan dan tidak menyangka Raras 


menanggapinya dengan serius. 
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A 
74 


eluruh anggota keluarga berkumpul 
di ruang tamu. Seperti biasa, sang 


ayah akan duduk di kursi khusus 


yang berbeda dengan yang lainnya. Di 
samping ayahnya, siapa lagi kalau bukan ibu 
tiri yang berpura-/pura manis dengan 
senyum yang dibuat -buat. 

Wisnu menegakkan bahunya. Dia adalah 
suami Raras, takkan sedikitpun dia 
menundukkan wajah lemah di depan 


keluarga ningrat yang terkadang secara 
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terang-terangan merendahkannya. Dia tidak 
bicara apapun, pandangannya lurus ke 
depan menunggu apa yang akan 
disampaikan oleh laki-laki itu. 

Ayah Raras berdehem membersihkan 
tenggorokannya. Kemudian mulai membuka 
pembicaraan. "Kau serius dengan anakku?" 
Tanyanya dengan suara serak berat, khas 
ayah Raras. 

"Tentu saja, pak. Sejak ijab qabul di 
lafaskan, saya tidak main-main dengan 
pernikahan ini," tegas, lugas dan penuh 
keyakinan. Ibu tiri Raras mendecih 
mengejek, sedangkan Andini sibuk menatap 
Wisnu tanpa kedip. 

Raras membuang muka. Pembicaraan ini 
sangat tidak menarik baginya. Dia 
menjamin, pembicaraan ini akan menuai 


hasil yang tidak baik. 
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"Apa yang membuatmu begitu yakin 
melanjutkan pernikahan ini dengan Raras?" 

"Raras wanita yang baik dan kami saling 
mencintai," jawab Wisnu. 

"Kau yakin hanya sekedar itu? Tidak ada 
embel-embel apa-apa di belakangnya?" Ayah 
Raras memandang curiga. 

"Ayah!" tegur Raras, dia tau, percakapan 
ini akan berakhir panas. 

Ayah Raras tidak menghiraukan 
peringatan Raras, dia melanjutkan 
introgasinya. "Berikan saya alasan kenapa 
harus merestui pernikahan kalian." 

Raras memijit kepalanya yang tiba -tiba 
sakit. Ayahnya ternyata tidak pernah 
berubah. 

"Saya tidak butuh restu lagi, pak. 
Sekarang dan selamanya Raras sudah 


tanggung jawab saya." 
"Termasuk nafkah?" 
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"Iya, pak," jawab Wisnu tegas. 

"Kalian cuma punya dua pilihan, pertama 
melanjutkan pernikahan dengan nafkah 
seratus persen kau yang menanggungnya, 
tanpa mengharapkan kekayaan Raras." 

"Maaf, pak! Sedikitpun saya tidak pernah 
mengharapkan uang Raras, saya punya 
usaha sendiri dan itu lebih dari cukup untuk 
membiayai keluarga saya, bapak tidak perlu 
kawatir." Wisnu merasa tersinggung. 

Raras baru saja akan menyela, tapi 
dihentikan oleh Wisnu. 

"Berfikirkah kembali! Raras tidak 
semudah yang kamu bayangkan." Ayah 
Raras semakin mematahkan semangat 
Wisnu. 

"Saya lebih mengenal Istri saya, 
dibanding bapak mengenalnya." 
tegas Wisnu. Wajah ayah Raras berubah, dia 


mulai terpancing emosi. 
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"Jadi kalau bapak menganggap saya ini 
adalah pengemis, bapak salah besar, saya 
dididik oleh kedua orang tua saya untuk 
tidak pernah meminta belas kasihan orang 
lain." 

Dua wanita ular itu mengejek dan 
meremehkan Wisnu. Sedangkan Raras, 
sudah mengepalkan tangan di bawah meja. 
Untung saja Wisnu menahannya, kalau 
tidak, pasti akan terjadi perkelahian hebat di 
ruangan ini. 

"Buktikan ucapanmu! Raras tidak akan 
mendapatkan uang dari perusahaan keluarga 
mulai detik ini." 

Raras tak tahan lagi, dia menggebrak 
meja di depannya. Kenapa ayahnya bisa 
sepicik itu? Jadi ini alasan ayahnya 
memanggil mereka supaya bisa 
mempermalukan Wisnu untuk yang 


kesekian kalinya. 
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"Siapa ayah? Apakah perusahaan ini 
milik ayah?" 

"Jaga ucapanmu !" Suara ayah Raras 
menggelegar, sampai-sampai ibu Andini 
menutup telinganya. 

Raras melirik benci dua wanita di 
depannya. "Berarti dua wanita ular di rumah 
ini sudah menanamkan racun ke darah ayah, 
ayah lupa? Siapa yang menyelamatkan 
perusahaan dari kebangkrutan? Apakah dua 
orang asing yang terlalu memaksakan diri 
menjadi pemilik keluarga ini yang 
melakukannya?" 

"Jangan merembet kemana-mana |!" 
Bentak Ayah Raras. 

"Ayah mengajariku jahat? Baik, aku akan 
batalkan kerja sama dengan Zack, biar 
perusahaan jatuh ke tangan lawan, 
bersiaplah kalian semua menjadi 


gelandangan." 
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"Kendalikan dirimu, Ras." Wisnu 
berusaha meredakan amarah istrinya. 

"Jangan lakukan apa pun!" bentak ayah 
Raras lagi. 

"Berhentilah mengaturku, ayah! Ayah 
lebih mengahargai orang yang hamil diluar 
nikah dari pada pernikahan yang sah." Raras 
melirik Andini benci. "Jangan memaksaku 
menjadi jahat, ayah! Aku bisa saja 
menghabisi dua wanita yang menjadi racun 
di rumah ini dengan kedua tanganku. " 
Raras meledak. 

"Kita pulang! Rumah kita bukan di sini." 
Raras menarik Wisnu dan menggandengnya. 
Wisnu hanya bisa mengikuti Raras. Tak ada 
hak baginya untuk terlalu ikut campur 
urusan ayah dan anak itu. 

"Aku takkan datang lagi kerumah ini. 


Bahkan sampai ayah menangis darah 
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memohon padaku, setelah ini ... aku takkan 
peduli lagi dengan kalian." 

"Jangan bertingkah bodoh!" Tiba-tiba 
ibu tirinya bersuara. Berjalan mendekati 
Raras sambil melipat tangannya di depan 
dada dengan angkuh. 

"Oh, lihatlah! Induk ular berbicara," 
sindir Raras. 

"Dia ibumu," bentak ayah Raras kembali. 

"Ibu ku sudah mati, takkan ada seorang 
pun yang akan menggantikannya, apa lagi 
wanita seperti dia." Raras menantang mata 
ibu tirinya. 

Wanita paruh baya itu semakin marah. 
"Kau sama saja dengan ibumu dulu, angkuh 
dan sombong." 

"Apa?" Raras tidak tahan lagi, dengan 
cepat dia menarik sanggul ibu Andini 
sehingga wanita itu menjerit sakit, Raras 


membenturkan kepala wanita culas itu ke 
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dinding serentak dengan jeritan kesakitan 
dari ibu tirinya itu. 

Ayahnya dan Wisnu mencoba melerai 
perkelahian yang berjalan tidak imbang itu. 
Melerai Raras yang mengamuk kesetanan. 
Kening ibu Andini mengeluarkan darah, dia 
menangis merapikan rambutnya yang kacau, 
kulit kepalanya terasa lepas dari kepalanya. 

"Sekali lagi kau menghina ibuku, aku 
akan membunuhmu ... dasar wanita jalang." 
Raras kembali berniat memukul wajah ibu 
tirinya, tapi Wisnu menarik pinggangnya 
menjauh. 

"Kalau kau berani, lawan aku!" Andini 
keluar dari cangkangnya, dia berjalan 
melenggok di depan semua orang, belum 
sempat dia bergerak, Andini terpekik, 
rambutnya dijambak kasar oleh Raras, 
pegangan Wisnu terlepas sehingga Raras 


menyerang kembali dengan membabi buta. 
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Ayahnya hanya terperangah kaget 
melihat perkelahian itu. Sedangkan Andini 
berusaha melakukan perlawanan tapi malah 
semakin tersudut. 

"Wanita jalang memiliki anak yang jalang 
juga, aku akan membunuh kalian." Raras 
menjerit marah, dia meronta dari gendongan 
Wisnu. Walaupun tertatih, suaminya itu 
berhasil membawanya keluar dari rumah 
dan masuk ke dalam mobil. 

Raras masih mengeluarkan sumpah 
serapah, tangannya masih mengepal kuat. 
Dengan perlahan Wisnu mendekap istrinya. 
Mengusap punggungnya menenangkannya. 

Tubuh Raras melemah, tangannya 
mengendur, lalu menangis sesenggukan di 
pelukan Wisnu. 

"Aku sudah bilang, mereka takkan 


pernah berubah." Raras terisak kecil. 
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"Maafkan aku, seharusnya aku tak 
memaksamu," jawab Wisnu. 

“Ibuku tidak seperti itu." Tangis Raras 
semakin pilu, dia tidak terima ibunya dihina 
oleh ibu Andini. 

"Aku tau. Ssst ... diamlah! Ada aku di 
sini, Å bujuk Wisnu. 
Raras mulai tenang, walaupun isakan masih 
terdengar dari mulutnya. 

k 

Satu jam berlalu. Raras merapikan 
rambutnya dan mengusap wajah 
sembabnya. Mereka belum beranjak dari 
pekarangan rumah. Saat ini Raras sudah 
agak tenang setelah meluapkan emosinya. 

Wisnu paham betul karakter istrinya yang 
memiliki tempramen tinggi. Wanita itu tipe 
yang tidak bisa di kerasi, dia akan 
memberikan apa saja pada orang 


terdekatnya jika hatinya senang dan 
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melakukan apa saja jika hatinya sakit. Dia 
adalah wanita yang unik. Dia akan 
mengatakan tidak terhadap sesuatu yang 
tidak disukainya. 

Wisnu membelai rambut panjang itu, 
menghapus sisa-sisa air mata di pipinya. Dia 
tau betul, hanya dia yang dimiliki Raras 
setelah melihat bagaimana kerasnya ayah 
gadis itu memojokkannya. Kasihan istrinya 
itu, menjadi orang asing di rumahnya sendiri 
pasti sangat berat baginya. 

"Kau sudah lihat bukan? Betapa 
sombong dan pongahnya keluargaku, 
sebenarnya ayahku adalah laki-laki yang 
baik, tapi entah sihir apa yang diberikan dua 
wanita itu sehingga ayah bisa tunduk kepada 
mereka." 

"Kebenaran akan tetap menjadi benar , 


Ras. Tuhan tidak akan  mebiarkan 
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kebohongan bersembunyi, kita hanya perlu 
bersabar menunggu waktu." 


2 Raras 


"Ya, aku percaya itu 
menyandarkan kepalanya di bahu Wisnu. 
Dia melanjutkan. "Terkadang rasanya aku 
ingin lari dari semua ini, tapi bagaimanapun 
aku tidak bisa membiarkan ayah terus 
tersesat seperti itu, dua wanita itu akan 
mencampakkan ayah jika harta ayah sudah 
habis." 

"Lalu, bagaimana sekarang?" 

"Kita harus bermain licik, orang jahat 
harus dikasih pelajaran." Raras menyipitkan 
matanya. Sebuah ide langsung melintas di 
otaknya. 

"Kenapa aku jadi takut, Ras? Kau tidak 
berniat membunuh orang kan?" 

"Jika mati lebih cocok bagi mereka, lalu 


apa salahnya." 
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"Astagfirullah, jangan Ras!" potong 
Wisnu. Raras malah tertawa melihat wajah 
pucat Wisnu, hanya suaminya itu yang bisa 
mengembalikan kondisi hatinya. 

"Kenapa? Kan nanti kau bisa nikah lagi," 
goda Raras. 

"Benar nih, Ras? Memangnya boleh?" 
Wisnu menanggapi sambil mengulum 
senyum. 

“Boleh, tapi tinggalkan ' ini ' untukku." 
Raras menunjuk sesuatu yang menjadi 
andalan Wisnu selama ini. Wisnu langsung 
menutupnya dengan tangan. 

"Aku tak bisa membayangkannya , Ras." 
Wisnu bergidik ngeri. Raras malah tertawa, 
dia sendiri juga tidak bisa 
membayangkannya. 

Inilah yang disukainya, dengan Wisnu 
semua selalu bahagia, tak ada hal yang perlu 


difikirkan. Mereka cuma tinggal menjalani 


403 


hidup selayaknya orang lain, makan enak, 
tidur nyenyak, dan keluarga yang penuh 
cinta. Raras memeluk Wisnu, dia benar- 
benar bersyukur memiliki suami seperti 
Wisnu, Wisnu adalah anugrah yang paling 


besar saat ini. Laki-laki itu adalah segalanya 


baginya, dengannya ... Merasa ingin terus 
hidup. 
"Terimakasih," lirihnya sambil 


memejamkan mata, menghirup aroma khas 
suaminya itu dengan rakus. 

"Aku ini suamimu, Ras. Sudah 
kewajibanku untuk melindungimu, kita akan 
cari jalan keluar bersama -sama, namun 
tentu jalan keluar yang tidak instan." 

"Kau benar." Raras mengangguk dan 
memejamkan matanya kembali. 

"Wisnu." 


"panggil 'Mas', Ras," goda Wisnu. 
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"Aku lebih tua beberapa bulan." Raras 
tertawa, dia lebih suka memanggil nama saja, 
sehingga mereka merasa seperti seorang 
teman. 

"Ya sudah, yang penting kamu senang." 

"Wisnu." 

"Apa, Ras?" 

"Tiba-tiba aku ingin dipijit," jawab Raras. 

Wisnu melonggarkan pelukan, mereka 
masih berada di dalam mobil Raras. Tiba- 
tiba dahi Wisnu berkerut. 

"Kenapa?" Tanya Raras geli. 

"Kayaknya gak bisa, Ras." 

"Kenapa gak bisa? Mijit itu cuma perlu 
tangan yang bekerja," godanya. Tapi Wisnu 
malah menanggapinya dengan serius. 

"Mobil ini sempit, Ras. Aku akan 
kesusahan menekuk kakiku." 

"Yang dipijit aku, kok kamu yang 
menekuk kakimu?" Raras pura-pura bodoh. 
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"Aku ini tinggi, Ras. Betisku belum bisa 
menupang tubuhku dengan maksimal." 

"Aku semakin tidak mengerti." Raras 
mengulum senyum. 

"Sepertinya memang tidak bisa, Ras. 
Jurus baru tidak akan terpraktekkan dengan 
maksimal jika sempit begini." 

"Ha ha ha." Raras tidak bisa menahan 
tawanya. 

"Ada jurusnya, biar muat." 

"Apaan, Ras?" Wisnu menanggapi 
dengan serius. Dia akan bersemangat jika 
membahas masalah ini. 

"Jurus kodok meloncat." 

"Raras punya jurus juga, ajarkan aku ya, 
Ras!" 

"Huuuu...." Raras mencibirkan bibirnya. 

"Jangan begitu, Ras. Aku jadi ingin...." 

"Ah sudahlah, aku cuma bercanda, 


masak pembahasan itu melulu." 
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"Yaah." Bahu Wisnu langsung merosot. 

"Kita masuk," kata Raras tiba-tiba. 

"asuk kemana?" 

"Ini rumah milikku dan ibuku, kita akan 
menendang dua ekor ular itu dengan cara 
selicik ular juga." 

"Kamu yakin, Ras?" 

"Yakin, jika kita terus meninggalkan 
rumah ini, dua ular itu semakin berkuasa, 
siap untuk berperang?" Kata Raras, ide itu 
muncul begitu saja di kepala cantiknya. 

k 

Wanita tua itu terbelalak melihat siapa 
yang datang kembali ke rumah ini, dengan 
santai Raras langsung mengganti channel 
acara fashion show yang sedang ditonton 
ibu tirinya. 

"Apa yang kau lakukan? Kenapa kau 
kembali lagi?" Matanya membelalak. Dia 


baru saja menikmati waktu santainya karena 
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berhasil mengusir Raras dengan cara yang 
halus, cara yang melibatkan suaminya 
sendiri. Tapi wanita itu malah muncul lagi 
padahal dia sudah memutuskan untuk tidak 
lagi datang. 

Raras meletakkan kakinya di atas meja di 
depan wanita itu, dengan sengaja 
menyenggol teh miliknya sehingga gelas 
jatuh mengotori lantai. 

"Ini rumahku, kau ini tamu, mulai 
sekarang bersikaplah layaknya tamu, jangan 
lakukan apapun yang membuat tuan rumah 
marah." Raras santai, merebut kue dari 
tangan wanita itu. Ibu tirinya memandang 
kaget. 

"Kau." Dia benar-benar geram. 

"Apa? Tidak suka aku merebut kue mu? 
Kue ini juga milikku, semuanya milikku, 


yang menjadi milikmu cuma ayahku, jadi 
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pergilah ke kamar dan layani dia layaknya 
wanita simpanan." 

Wanita tua itu rasanya ingin mencekik 
Raras saat ini, kemudian tangan kecilnya 
berniat menampar Raras. Tapi ditangkap 
oleh Raras dengan sigap. 

"Tanganmu punya asuransi kan? Kalau 
punya, aku akan mematahkannya, supaya 
asuransimu bisa berguna." Raras kemudian 
membanting tangan ibu tirinya dengan 
kasar. 

Wisnu memandang itu, tidak ikut 
campur, istrinya itu memang penuh kejutan. 
Terkadang, membalas orang jahat memang 
harus dengan cara yang tak terduga. 

"Kenapa kau kembali?" Wanita itu tidak 
mau kalah. Suara jeritan  protesnya 


menggema di seluruh ruang tamu. 
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Raras tidak menghiraukan, mulai saat ini 
dia akan menunjukkan kekuasaannya di 
rumah ini. 

Raras mengambil ponselnya dan 
menghubungi seseorang."Halo? ya, aku 
perlu orang untuk menyingkirkan beberapa 
barang tak berguna di rumah ku, tolong 
bawakan katalog perabot terbaru, oh ya! ada 
beberapa guci mahal, tapi tidak dibutuhkan 
lagi, silahkan jual saja dan berikan uangnya 
kepada panti asuhan." Raras melirik guci 
guci koleksi wanita itu yang berharga ratusan 
juta. Kemudian dia menutup telponnya. Ibu 
Andini terlihat panik tapi dia tak bisa 
melakukan apa pun tanpa bantuan 
suaminya. 

"Rumah ini perlu suasana baru. Aura 
jahat harus disingkirkan sampai ke akar- 


akarnya." Raras bergumam sendiri sambil 
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meluruskan badannya, sampai tumitnya 
sengaja menendang lutut wanita itu. 

"Dasar wanita jalang, awas kau," kata ibu 
tirinya. 

"Jangan mengancam tuan rumah, kau 
bisa berubah status dari wanita simpanan 
menjadi gelandangan, dengan kondisimu 
yang sekarang, takkan ada lagi keluarga 
ningrat yang mau memeliharamu." Raras 
memejamkan matanya. 

"Kau benar-benar." Wanita tua itu 
menghentakkan kakinya. 

"Kakimu punya asuransi kan?" 

Ibu tiri Raras langsung lari. Dia harus 
menyusu In tak tik agar bisa mengalahkan 
Raras. Siapa lagi kalau bukan suaminya, 
hanya pria itu yang bisa menyingkirkan 
anaknya sendiri dari rumah ini. 

Raras tau kelicikan ibu tirinya itu, tapi dia 
memilih untuk tak peduli. " Awal yang 
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indah." Raraa tersenyum menang. Wisnu 
hanya menjadi penonton. Dia belum ada 
hak untuk ikut campur. 

eek 

Raras membuktikan ucapannya. Tanpa 
bisa dicegah, lima orang pekerja sudah 
berhasil menyingkirkan berbagai perabot 
dan hiasan milik Ibunya Andini. Ayah Raras 
tidak punya daya menghentikan anaknya itu. 
Dalam waktu kurang dari dua jam, rumah 
itu sudah kosong. 

"Cat rumah ini dengan warna putih! 
Rumah ini lebih mirip taman kanak -kanak 
dengan warna-warni seperti ini," kata Raras 
mengamati cat berwarna ungu dan pink 
dipadu padankan di ruang tamu. 

"Baik, nona," kata pria itu sambil 
menanggalkan foto Andini dari pajangan. 
Ibu tirinya tak punya daya melawan Raras 


sendirian, karena Andini belum 
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menampakkan batang hidungnya dari tadi 
malam. 

"Kenapa kau lakukan ini padaku?" ketus 
Ibu tirinya, suaranya hampir terdengar 
seperti akan menangis. Namun malawan 
Raras hanya akan menyakiti dirinya sendiri. 
Wanita tua yang bergaya anak muda itu kesal 
sendiri dengan suaminya yang memilih 
meninggalkan rumah dengan alasan 
pekerjaan dari pada membelanya dari 
serangan Raras. 

"Melakukan apa? Ini rumahku, 
sertifikatnya masih atas nama ibu ku, lalu 
mau mu apa?" jawab Raras. 

"Kau memang tak punya tata krama 
berbicara." Ibu tirinya semakin marah. 

"Buat apa bertata krama dengan orang 
yang tidak mengerti tata krama, yang ada 
malah tambah besar kepala." Raras 


mendecih melihat keangkuhan wanita di 
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depannya. Dia mulai mengeluarkan pigura 
foto milik ibunya yang dulu sudah di 
singkirkan semuanya oleh ibu tirinya itu. 

Mata tua itu terbelalak. "Jangan 
memajang foto orang yang sudah mati!" 
bentaknya. 

"Yang tidak boleh itu memajang foto 
orang yang akan mati, lagi pula supaya anda 


" ketus 


tau diri, siapa pemilik rumah ini, 
Raras. 

Wanita tua itu menyumpahi Raras dalam 
hati, kemudian memilih pergi dari ruang 
tamu. 

kK 

"Apakah harus sejauh ini, Ras?" Wisnu 

yang mulai angkat bicara. Situasi rumah 


semakin panas. Dia tak memiliki hak untuk 


ikut campur. 
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"Ini belum apa-apa dibanding yang 
mereka perbuat kepadaku dan pada ibuku." 
Suara Raras melemah. 

Jika dulu dia memutuskan menghindar, 
sekarang dia harus melawan, dua ular itu 
berniat menyingkirkannya dari rumahnya 
sendiri. 

Wisnu meraih bahu istrinya, dia bukan 
pembujuk yang handal. Dia tidak mau salah 
bicara dengan istrinya itu. Raras akhir akhir 
ini sangat sensitif dan mudah marah. 

"Istirahat dulu, Ras. Kau sangat 
kelelahan." 

Raras mengangguk, kemudian menurut 
saat Wisnu menarik tangannya untuk ikut 
duduk di sofa. Wisnu mengamati istrinya. 
Ada yang berbeda saat ini. Raras kelihatan 
lebih gemuk dari biasanya. 

"Ada apa?" Raras akhirnya sadar 
dipandangi suaminya itu. 
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"Kau agak gemuk, Ras." 

"Benarkah?" 

Raras mengakui, lingkaran pinggang 
celananya sudah banyak yang tidak muat. Itu 
makanya dia sering pakai dress akhir-akhir 
ini. 

"Kita kedokter yuk, Ras! Aku yakin kamu 
hamil, perutmu mulai buncit," kata Wisnu, 
dia menunggu Raras memastikannya, tapi 
sampai sekarang istrinya itu belum bergerak 
juga. 

Raras meraba perutnya, benarkah bayi itu 
memang ada dalam perutnya? dia terlalu 
sibuk mengurus ini itu dan belum sempat 
mencari tau. Yang jelas sejak pertama kali 
melakukannya, dia belum pernah haid 
sekalipun, terhitung sudah empat bulan. 

"Kau benar, kita berangkat sekarang. " 
Raras merapikan rambutnya, wajah tanpa 


make up itu masih terlihat cantik. 
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"Mas, saya yang punya rumah ini, kalau 
ada yang menghambat pekerjaan dan 
menyusahkan, cuekin saja, kalau perlu 
telpon saya jika situasinya tak terkendali." 

"Siap, mbak." 

Raras dan Wisnu berjalan 
beriringan. Hati Wisnu menghangat saat 
membayangkan kalau sudah ada bayi di 
perut Raras. Dia akan sangat bahagia jika itu 
terjadi. 

"Kalau aku hamil, apa kau akan 
melarangku bekerja?" tanya Raras, itu yang 
dikawatirkannya, dia tidak mungkin 
bersantai dengan kondisi perusahaan saat 
ini. 

"Tidak, Ras. Yang penting kau bisa 
mengatur pola makan dan istirahatmu," 
jawab Wisnu, Raras tersenyum, suaminya itu 


memang sangat pengertian. 
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"Aku sangat lega." Saat ini dia duduk 
manis dengan Wisnu yang mengemudi. 

"Tapi aku kawatir, besok aku harus 
pulang, berkendaraan jauh terus menerus 
tidak baik untukmu." 

"Aku akan tinggal di sini saja kalau kau 
memberi izin, mungkin sekali tiga hari kamu 
yang ke sini," jawab Raras. 

"Untuk sementara cuma itu jalan keluar 
satu-satunya, tapi apa tidak apa-apa kau 
tanpa aku di rumah ini, Ras?" 

"Aku orang yang kuat kok. Dan aku 
memahami, adik-adikmu tidak mungkin 
ditinggal selama itu." 

Wisnu mengangguk, dia melajukan mobil 


dengan kecepatan sedang. 
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aras duduk tenang sambil 
menunggu dokter spesialis 
kandungan, rasanya seperti mau 
disidang, tegang dan cemas. Wisnu tak kalah 
deg-degan, dia memegang jemari Raras dan 
memberikan senyum terbaiknya pada 
istrinya itu. 

Dokter duduk di depan mereka, 
menjabat tangan Wisnu dan Raras sekilas. 

"Kapan haid terakhirnya, bu?" 


Raras memandang Wisnu seolah bertanya." 
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kapan aku haid ?" Wisnu menggeleng, dia 
sendiri tidak tau masalah itu. Yang jelas 
selama mereka menikah, dia tidak pernah 
mengetahui apa Raras haid atau tidak. 
Wanita itu dulu juga tidak menunaikan 
shalat, jadi haid atau tidak sama saja. 

"Aduh, saya gak tau persis, dok. Yang 
jelas, mungkin empat bulan yang lalu, 
tanggalnya gak tau pasti." 

Dokter itu geli sendiri, ini lah pasien 
yang paling aneh, haid sendiri tidak tau. 
Bagaimana mau menghitung usia kandungan 
dan memprediksi waktu kelahiran. 

"Kapan pertama kali kalian 
melakukannya?" Pertanyaan itu sebenarnya 
tidak pantas di tanyakan. Tapi tak ada jalan 
keluar lain. Dua orang ini benar-benar awam 
dengan masalah kehamilan. 

"Kapan ya?" Raras bertanya kembali. 


Wisnu berfikir, lama dia mengingat seolah- 
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olah membuat pikirannya berjalan mundur 
ke belakang, setelah itu dia memandang 
Raras. 

"Pas kamu nekad ngikutin aku kekamar 
mandi, waktu kita bertengkar pertama kali." 

"Iya, ya?" Raras sedikit tak yakin. Dokter 
yang tadi hanya diam, berdehem 
mengingatkan pasangan itu. Mereka malah 
asik berdua. Yang ditanyakannya, kapan, 
tapi pasangan ini malah mengatakan tempat 
dan kronologinya, kalau tidak segera di 
kode, pasti mereka akan membahas lebih 
detail lagi. Sementara ada di ruangan ini 
yang belum menikah. Perawat itu mukanya 
mulai memerah. 

"Jadi kapan, bu?" 

"Kalau nggak salah empat bulan yang 
lalu, dok." jawab Raras. Dokter 


mengangguk, kemudian meminta 
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perawatnya mengambilkan alat tes 
kehamilan. 

"Kita tes aja dulu ya, bu." 

Raras mengambil alat itu dengan gugup. 
Berlalu ke kamar mandi dengan jantung 
berdebar. 

"Mau ditemani, Ras?" Wisnu 
menawarkan diri. 

"Nggak mau," jawab Raras tegas. Laki - 
laki itu hanya bisa menurut. 

Wisnu jadi kehilangan topik sepeninggal 
Raras, dia mengetuk -ngetuk meja dokter 
memecahkan kesunyian. Dokter sibuk 
dengan alat berupa susunan angka yang 
tidak dimengerti oleh Wisnu apa namanya. 

Tiba-tiba Wisnu kaget, mendengar jeritan 
Raras dari toilet, suara melengking Raras 
berhasil membuat dokter dan perawat 


terkejut karena cemas. 
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Wisnu berniat mendobrak pintu kamar 
mandi itu saking kagetnya, tapi Raras 
muncul lebih dulu sambil tertawa girang dan 
mengacungkan alat tes kehamilan di 
tangannya. 

"Positif," katanya berjingkrak kegirangan. 

"Alhamdulillah." Wisnu memeluk 
istrinya, mencium wanita itu dengan sayang. 
Ini benar-benar anugrah yang tak terduga 
dan tak ternilai. 

"Boleh saya lihat?" kata dokter, mereka 
mengurai pelukannya dan Raras 
menyerahkan alat itu dengan wajah berbinar. 

"Iya, positif. Sekarang ibu berbaring 
dulu!" ujar dokter, Wisnu membantu istrinya 
untuk tiduran di ranjang itu. Dengan 
perlahan dokter menyingkap dress milik 
Raras, mengoleskan jel di sana secara rata. 

"Perutnya dah mulai buncit bu, masak 


ibu nggak tau kalau ibu sedang hamil." 
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Dokter itu tersenyum lagi. Raras hanya 
tersenyum malu tanpa berniat menjelaskan. 

Raras dan Wisnu fokus dengan monitor 
di depan mereka. Saat itulah Raras dan 
Wisnu ingin menangis, detak jantung bayi 
mereka begitu nyata terdengar. Wisnu 
mencium kening Raras, dia benar-benar 
bahagia akan menjadi seorang ayah. 

"Nah, ini dia ... masih kecil, tapi 
perkembangannya cukup bagus, kalau 
perkiraan saya, kandungan ibu sudah berusia 
lima belas minggu." 

"Lima belas minggu? hampir genap 
empat bulan ya, dok?" 

"Iya, tapi apa selama ini ibu tidak 
mengalami tanda-tanda hamil seperti mual 
dipagi hari, pusing atau kelelahan?" 

"Tidak, dok biasa saja," aku Raras. 
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"Tapi suami saya aneh dok, sebulan yang 
lalu ngotot ingin makan nasi kuning yang 
dibaluri kunyit." 

Wisnu melirik Raras, dia sedikit malu 
dengan pengaduan Raras. Sang dokter 
tersenyum, tapi perawat sempat terbahak 
sebelum menutup mulutnya kembali. 

"Secara medis itu tidak ada 
hubungannya, tapi menurut kepercayaan 
dan pengalaman orang tua-tua, itu bisa saja 
sebagai tanda," jawab dokter. 

Selanjutnya mereka berbincang -bincang 
sepuasnya, menanyakan apa saja yang ingin 
mereka ketahui. 

PKK 

"Selamat ya, kau akan jadi ayah." Raras 
merebahkan kepalanya di bahu Wisnu. 
Mereka adalah orang yang paling bahagia 
saat ini. Kebahagiaan bertubi-tubi 


mendatangi mereka. 
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"Iya, Ras. Berarti saat kamu ke Papua 
dulu, kau sudah hamil, Ras." 

"Iya, aku saja yang tidak tau." 

"Tapi waktu kau dirawat di sana, apa 
dokter tidak mengatakannya padamu?" 
Wisnu merasa ada yang ganjil. 

"Sebelum pulang ke Jakarta, dokter 
mengatakan sesuatu yang serius, tapi aku 
tidak menyimak saat itu, karena pesawat 
akan berangkat beberapa saat lagi, 
konsentrasi ku pecah dan sempat kesal 
dengan dokter yang menangani ku karena 
berbicara terlalu lama, padahal aku sedang 
tidak konsentrasi. Mungkin dia sudah 
mengatakannya, aku saja yang tidak tau." 

"Untungnya, anak kita baik-baik 
saja, Ras." Wisnu mengelus perut Raras. 

"Lebih kurang lima bulan lagi, aku akan 
melahirkan. Rasanya tak percaya akan 


memiliki anak." 
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"Iya Ras, tapi ada yang menjadi 
pemikiranku saat ini." 

"Apa?" 

"Kau sedang hamil, Ras. Tidak baik 
rasanya kau tinggal sendiri di rumah yang 
dipenuhi orang jahat, sedangkan aku belum 
bisa menemanimu selama seminggu penuh." 

Raras menggenggam tangan 
Wisnu. "Aku akan baik-baik saja, sangat 
sehat untuk mengusir dua ular di rumahku." 

"Kau yakin, Ras? atau kita tinggal di 
rumahku saja." 

"Tidak bisa, Wisnu. Semakin lama 
menunggu, dua orang itu akan semakin 
menghancurkan keluargaku." 

Wisnu akhir diam, mereka hanya perlu 
mengambil jalan tengah. 

KKK 
Wisnu sudah pulang ke rumahnya tadi 


sore. Sempat bertarung kilat, akhirnya 
421 


perpisahan terjadi juga walaupun cuma tiga 
hari. Alangkah lamanya waktu tiga hari itu 
bagi mereka. 

Saat ini dia merancang strategi 
bagaimana cara menyingkirkan dua ular di 
rumahnya itu. Raras tak habis fikir, kenapa 
Andini bisa keluar dari tempat rehabilitasi 
setelah tertangkap dan sudah menjadi 
pecandu selama lima tahun ini. 

Saat ini Raras duduk di samping Andini, 
dia sengaja membuat wanita berambut 
coklat itu tidak nyaman berada di rumah. 
Setelah kejadian mengganti seluruh perabot 
dan menurunkan semua foto dan mengganti 
dengan foto ibunya, suasana rumah semakin 
panas. 

Ayahnya tidak lagi ikut campur, dia lebih 
memilih menyendiri. Terkadang Raras 
melihat, ayahnya termangu sendiri setelah 


mendapati foto ibunya di seluruh ruangan. 
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Mulai dari foto pernikahan mereka, sampai 
foto keluarga menjelang ibunya meninggal 
dunia. 

Ada kesedihan mendalam di wajah tua 
itu setiap melihat foto mendiang istrinya. 
Mungkin rindu dan rasa bersalah, 
bagaimanapun mereka pernah saling 
mencintai sebelum ibunya Andini datang 
dan mengusik rumah tangganya. 

Raras mengganti channel TV seenaknya, 
dan ditanggapi Andini dengan senyum benci 

elok 

"Mana suamimu?" 

"Kenapa kau tanyakan suamiku? Kau 
tertarik dengannya? Kulihat kau selalu 
memandangnya seolah-olah ingin 
memakannya hidup-hidup," ejek Raras. 

"Laki-laki kampung bukan seleraku." 
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"Tentu saja, seleramu adalah laki-laki 
kota yang menghabiskan malam -malamnya 
dengan perempuan yang berbeda." 

"Kau keterlaluan, Ras. Kenapa kau 
pulang kembali ke rumah ini." 

"Hei, kau bertanya kenapa pulang ke 
rumah kepada yang punya rumah, apa kau 
tak tau diri?" sengit Raras. 

"Kau akan menyesal, Ras." 

"Benarkah? Aku tunggu saat itu, 
ngomong-ngomong, selamat atas 
kehamilanmu," ejek Raras. 

"Sekarang aku bukan lagi wanita hamil, 
tidak usah senang begitu, wajahmu 
memuakkan." 

"Apa selain pemakai kau juga 
pembunuh?" 

"Apa yang sedang kau katakan?" 

"Bayimu, kau menggugurkannya bukan? 
Ck ck ck, kau kejam sekali." 
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"Bukan urusanmu, jangan ikut campur." 

"Oke," jawab Raras santai. 

"Jangan lagi mengusikku, Ras! " ketus 
Andini. 

"Seharusnya kalimat itu kau tunjukkan 
kepada dirimu sendiri, bersiap lah, Andini! 
aku akan membongkar semua rahasiamu 
dan ibumu," ancam Raras. 

"Jangan macam-macam denganku , Ras. 
Aku bisa merebut apa saja yang kau miliki, 
bahkan suamimu." 

"Ha ha ha ... aku sangat menunggu itu 
terjadi," ejek Raras. 

elok 

Raras duduk memandang foto yang 
berada di tangannya satu persatu. Orang 
suruhannya memang handal, kurang dari 
seminggu, banyak bukti dan fakta yang 
didapatkan. 
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Raras tertawa, ibu dan anak sama sama 
jalang. Pantas saja harta ayahnya bisa habis 
dan beberapa aset terjual. Wanita setua itu, 
bahkan masih memelihara laki-laki di tempat 
rahasianya. Laki-laki yang berumur sekitar 
tiga puluhan. 

Raras tertawa senang. Di foto itu, 
terdapat foto ibu tirinya yang tengah 
berjalan jalan berdua ke luar negri. Mereka 
bertingkah mesra layaknya sepasang kekasih. 
Raras hampir saja muntah melihat gaya ibu 
tirinya yang berpakaian seperti AbG, 
padahal di rumah, kebaya dan sanggul 
menjadi ciri khasnya. 

"Aku sangat puas dengan hasil 
pekerjaanmu, aku akan kirimkan bonus 
secepatnya." 

"Terimakasih, nona." 


"Satu lagi, selidiki wanita ini." 
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Laki-laki itu mengangguk dan meraih 
foto yang disodorkan Raras. 

Sepeninggal orang suruhannya, Raras 
tersenyum miris. Alangkah bodohnya 
ayahnya selama ini, memiliki istri jahat dan 
memelihara selingkuhan di luar sana. 
Seharusnya, bukan ini yang didapatkan 
ayahnya. Atau ini adalah hukuman tuhan, 
karena semasa ibunya masih hidup, ayahnya 
menyia -nyiakan cinta ibunya. 

Raras tak bisa membayangkan, apa reaksi 
ayahnya jika foto-foto perselingkuhan ibu 
tirinya itu sampai di meja kerjanya besok 
pagi. 

totok 

Raras memandang pria muda itu lekat. 
Wajah yang tampan, terlalu tampan malahan 
untuk ukuran orang Indonesia. Baju yang 
dipakainya hanya kaos yang terlihat biasa 


saja jika diperhatikan sekilas, namun Raras 
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yang tau akan merk, satu baju itu berharga 
sangat mahal. Penampilannya menyerupai 
artis korea. Jadi laki laki itu juga menikmati 
harta keluarganya selama ini. 

Raras tertawa, mata tua itu pandai 
memilih mana barang yang bagus. Dia lebih 
cocok menjadi bintang film dari pada laki- 
laki bayaran wanita tua yang haus sentuhan. 
Tapi, mungkin dia menuhankan uang di atas 
segalanya, sehingga tak peduli halal dan 
haram. 

Sebaliknya, Pria tampan itu mengagumi 
kecantikan Raras yang sempurna. Dia tidak 
tau, tiba-tiba ada seorang wanita yang ingin 
bertemu dengannya secara khusus. Dia tidak 
mengenal Raras dan sedikit penasaran 
dengan apa yang akan mereka 
perbincangkan. 


"Namamu, William?" 
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"Benar," jawabnya percaya diri, dia 
begitu bangga Raras bisa menebak namanya 
sebelum memperkenalkan diri. Tanpa di 
ketahuinya, Raras sudah menekan tombol 
perekam di ponselnya. 

"Itu bukan nama aslimu, nama aslimu ... 
Mulyo widarsono." 

Laki-laki itu memucat, wajah percaya diri 
itu langsung layu dan cemas. 

"Siapa kamu?" 

"Bukan siapa-siapa, hanya orang yang 
perhatian padamu," jawab Raras santai. 

"Rasanya tak ada yang penting yang akan 
kita bicarakan, permisi." Laki -laki itu 
bangkit. 

"Kau berstatus sebagai suami dari 
Sunarti, memiliki tiga anak, dan merantau ke 
ibu kota dengan alasan menjadi karyawan 


keperusahaan ... kira-kira apa reaksi istrimu, 
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jika dia tau suaminya bekerja sebagai pria 
panggilan," ujar Raras santai. 

"Hentikan omong kosong itu, nona. 
Semua yang kau tuduhkan padaku tidak 
benar." Laki-laki itu marah luar biasa. 

"Kau lihat ini!" Raras menyodorkan foto 
laki-laki itu yang tengah bersama ibu tirinya 
di kamar hotel. 

"Aku akan kirimkan ke alamat istrimu." 

"Apa maumu?" Laki-laki itu berubah 
putus asa. 

"Mauku? Bekerja samalah! Aku akan 
berikan balasan setimpal, jika kau ingin jadi 
artis, aku bisa membantumu, kau tinggal 
pilih! tidak bekerja sama tapi kehilangan 
keluargamu, atau bekerja sama dan 
mendapatkan pekerjaan halal, gampang 
bukan?" Senyum Raras mengembang 


sempurna. 
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Laki-laki itu akhirnya duduk, mengusap 

wajah kalutnya. Raras tersenyum menang. 
elok 

Ayah Raras mengetatkan rahangnya, dia 
tak peduli dengan wanita yang bersimpuh 
memegang kakinya sambil menangis penuh 
penyesalan. Laki-laki tua itu sangat marah, 
saking marahnya dia tidak bisa lagi 
mengucapkan sepatah kata pun. Tak ada 
kalimat yang bisa mewakili betapa terluka 
dan kecewanya dia, di tipu mentah-mentah 
dan dibodohi selama ini. Matanya 
memandang lurus foto ibu Raras yang 
terpajang di dinding. Mungkin ini adalah 
hukuman baginya, yang berbuat zalim pada 
istri pertamanya. Bagaimana istri keduanya 
itu bisa setega itu, ternyata kebangkrutannya 
juga di sebabkan karena istri keduanya itu 
memelihara pria muda dan memberikan 


fasilitas yang mewah. 
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Mengingat beberapa menit yang lalu. 
Tiba tiba saja foto-foto istrinya itu terletak 
manis di meja kerjanya, foto yang bahkan 
sangat menjijikkan, istrinya itu bertingkah 
seperti ABG yang baru jatuh cinta. Disertai 
dengan adanya video rekaman pengakuan 
seorang pria muda yang bahkan umurnya 
sama dengan Raras. 

Video itu dikirim oleh nomor tidak di 
kenal ke WA nya, berisi tentang pengakuan 
dari laki-laki itu tentang hubungan 
terlarangnya bersama istrinya. Dalam 
rekaman itu, dia berjanji akan 
mengembalikan fasilitas yang telah 
didapatkannya, memohon maaf dan 
meminta untuk tidak memperpanjang 
masalah ini. 

Wanita itu masih memohon dan 
menangis, memeluk kaki suaminya supaya 


diberi permintaan maaf. 
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"Maafkan aku, mas! Aku berjanji takkkan 
berselingkuh lagi, aku salah mas, maafkan 
aku!" Dia cemas dengan raut wajah 
suaminya yang merah penuh amarah. 

Andini yang juga berada di situ ikut 
memucat. Jika saja tidak ada maaf dari 
ayahnya, mereka akan berubah jadi 
gelandangan. Dia sendiri baru tau, ibunya 
memelihara pria muda. 

"Mas, jawab aku, mas!" Wanita itu 
menangis berurai air mata. Ayah Raras tidak 
mengubris, dia berdiri bagaikan patung. 

Raras jadi pengamat di ruangan itu, 
meminum susu coklatnya santai. Tiba -tiba 
Andini mendekatinya dengan tatapan penuh 
kebencian. 

"Ini ulahmu kan?" 

"Ulahku? Ibumu yang berselingkuh 


kenapa malah jadi ulahku?" Raras pura-pura 
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bodoh. Hari ini dia menjamin, dia akan 
menang. 

"Aku tak tau kau senekad ini, kau jahat, 
Ras." Andini memandang Raras dengan 
mata berkaca-kaca. Dia menyumpahi air 
matanya yang mulai meluncur. 

"Pada akhirnya semua akan kembali pada 
tempatnya, permainan sudah selesai ka-kak," 
ejek Raras. 

"Awas kamu, Ras.," 

"Kau mengancamku? Sebelum itu terjadi, 
kau takkan lagi melihat matahari terbit ." 

Andini, mengusap air matanya. Selama 
ini ibunya lah tameng baginya, tapi sekarang 
ibunya tak jelas lagi masa depannya. Kenapa 
ibunya tidak bisa bermain sedikit halus. 

Ibunya Andini masih memeluk kaki 
suaminya, masih menangis memelas, namun 
tak juga di tanggapi oleh laki -laki itu. 
Setelah dia mendapatkan tamparan dari 
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suaminya, tak lagi laki -laki itu buka mulut. 
Dia hanya melempar foto-foto itu 
kewajahnya dengan mata memerah nyalang. 

"Mas, aku mohon." 

"Andini, Raras. Kau jadi saksi, aku 
jatuhkan talag kepada ibu kalian, aku 
memberikan kesempatan padamu kalian hari 
ini untuk berkemas, silahkan pergi dari 
rumah ini!" 
Setelah itu ayah Raras merenggutkan 
kakinya dengan kasar. Menyisakan ibu 
Andini yang menangis parau memanggil 
suaminya sambil merangkak. Raras berlalu, 
meninggalkan ibu dan anak itu untuk 
meresapi ucapan yang menggemparkan yang 
baru saja keluar dari mulut ayahnya. 

kk 

Raras menyusul ayahnya keruangan kerja, 

memeluk ayahnya yang air matanya mulai 


jatuh menetes. Ayahnya saat ini terlihat 
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menyedihkan, dia terpukul dengan 
kenyataan yang sebenarnya. Selama ini dia 
begitu mempercayai istrinya itu, tapi apa 
yang didapatkannya. 

Raras tak bertanya ataupun bicara. Dia 
memeluk bahu ayahnya erat, laki -laki itu 
tengah duduk di kursi kerjanya dengan 
pandangan kosong. 

Ayahnya terlihat sangat terpukul, laki - 
laki mana yang akan menerima penipuan 
seperti itu, dia bahkan sudah memberikan 
segalanya pada istrinya itu, kecuali nafkah 
bathin yang sudah lama tidak mampu di 
berikannya, dan itu mungkin jadi pemicu 
istrinya mencari pria lain di luar rumah. 

"Semua sudah selesai, ayah," ucap Raras 
pelan, sudah lama dia ingin mendekap 
ayahnya seperti ini, rasanya dia kembali 
pulang setelah melalang buana tak tau arah 


selama ini. Dia kembali merasa memiliki 
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ayah, orang yang keras tapi dulu sangat 
menyayanginya. Pelukan ini, entah kapan 
terakhir kali dia melakukannya. 

"Kau benar, Ras. Kau selalu benar, ayah 
yang salah selama ini, ayah yang jahat 
padamu dan ibumu." Suaranya bergetar, 
berusaha meredam tangis yang siap 


membuatnya terlihat lemah di depan 


anaknya. 

"Sudahlah, ayah. Tuhan maha adil, dia 
takkan membiarkan kebenaran 
bersembunyi." 


Ayah Raras memegang tangan anknya. 
Menghela nafas berat sambil mengusap air 
matanya. 

"Besok, pagi-pagi kita akan mengunjungi 
makam ibumu." 

Kali ini giliran Raras yang mencucurkan 
air mata. Dia, sangat merindukan ibunya 


saat ini. Raras meminta izin sebentar ke 
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kamarnya. Mengambil hp nya dan 
menghubungi suaminya. 

" Halo, Ras! Kau baik-baik saja?” 

"Wisnu." Raras terisak. 

" Ras, ada apa?” Wisnu terdengar panik di 
seberang telpon. 

"Aku kangen." Iya, suaminya itu yang 
dibutuhkannya saat ini. 

" Sabar ya, Ras! satu jam lagi aku sampai." 

Raras langsung berhenti menangis. Tanpa 
di tanya Wisnu berucap. 

" Aku sudah di jalan, Ras.” 

Raras bersorak kegirangan, akhirnya, 
mereka cuma sanggup berjauhan selama dua 
hari saja. Raras bergegas ke kamar mandi, 
mandi secara kilat, dia harus berdandan 
secantik mungkin saat ini. Untung saja dia 
menelpon suaminya itu, kalau tidak alangkah 
malunya dia, bahkan rambutnya saja belum di 


sisir. Sejak tau dia hamil, dia jadi pemalas. 
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ajah tua dan lelah yang masih 


terdiam merenung 


memandang foto mendiang 
istri pertamanya. Dia adalah Susno, ayah 
Raras, semua rentetan kejadian di rumah 
tangganya akhir-akhir ini membuat dia 
membuka mata bahwa dari awal wanita yang 
menjadi istri keduanya itu tidak benar-benar 
mencintainya. 

Namanya Laksmi, janda cantik yang 
dikenal sebagai wanita anggun dan 


mempesona. Disaat dia terpukul dengan 
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kenyataan sang istri mengidap kanker ganas 
yang mengancam nyawanya, Laksmi yang 
dulu adalah seorang karyawan dari salah satu 
perusahaannya itu menjadi tempat bercerita 
dan berkeluh kesah. 

Hubungan yang dimulai dengan 
pertemanan biasa berkembang dengan bibit 
bibit cinta terlarang. Laksmi semakin sering 
datang ke rumah sakit dengan alasan 
menjenguk ibu Raras dan bertingkah 
layaknya teman. 

Sifat seakan peduli itu semakin membuat 
Susno merasa tertarik dan mulai 
memberanikan diri memperlihatkan 
hubungannya secara terang terangan dengan 
meminta izin kepada ibu Raras supaya dia 
bisa menikah lagi. 

Ibu Raras waktu itu masih muda, berusia 


tiga puluh empat tahun. Dia sangat cantik 
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sebelum penyakit kanker yang merubah 
fisiknya bagaikan tengkorak hidup. 

Sejak saat itu, semangat hidup ibu Raras 
melemah ditambah dengan penyakitnya 
yang terus saja tidak ada kemajuan. Tepat 
lima hari setelah percecokan di rumah sakit, 
ibu Raras meninggal dunia saat dia 
menikmati bulan madu bersama Laksmi di 
luar negri. 

Dia pulang sehari kemudian walupun 
Laksmi berusaha menahannya. Susno tak 
mendapati lagi jenazah sang istri pertama 
karena keterlambatannya datang ke 
Indonesia. Semua pelayat pun tak lagi 
meramaikan rumah, hanya pelayan dan 
kerabat jauh yang masih bersiap siaga 
menunggu jika saja masih ada pelayat 
susulan. 

Susno hanya bersimpuh menyesal saat 


Raras remaja memandangnya penuh benci. 
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Di hari itu juga, Raras remaja pergi 
meninggalkan rumah, hidup dimana pun dia 
suka. Pulang sesekali kerumah jika uang 
belanjanya sudah habis. 

Susno menyadari semua kesalahannya, 
sudah sangat terlambat. Matanya selalu 
ditutup dengan bujuk Rayu Laksmi, namun 
satu yang di sadarinya, Laksmi tak pernah 
tulus mencintainya dari dulu. 

Sejujurnya, Susno tak punya apa-apa lagi 
selain rumah warisan turun temurun. Semua 
asetnya sudah terjual di berbagai daerah, 
perusahaan yang masih kuat berdiri saat ini 
adalah perusahaan milik mendiang istrinya, 
tak ada sedikitpun hak baginya untuk 
mencari makan di situ. 

Bahu Susno bergetar, sekarang dia hanya 
laki-laki miskin yang bersembunyi dengan 
gelar darah biru milik keluarganya. Tak ada 


lagi uang di bank atau aset berharga yang 
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dimilikinya, semua sudah terjual demi 
menyenangkan istri keduanya itu. 

Wanita itu sudah di usirnya dari rumah, 
hanya membawa pakaian yang melekat di 
tubuh. Andini mengancam balik, akan 
menghancurkannya. 

Susno mengusap air matanya, dia pantas 
mendapatkan hukuman seperti ini. Hidup 
takkan berjalan sesuka hati, tuhan maha adil 
menyatukan penghianat dan penghianat 
pula. Dua penghianat sudah menikmati hasil 
perbuatannya masing masing. 

K 

"Kau baik-baik saja?" Wisnu mengelus 
rambut panjang Raras yang tergerai di 
punggungnya. Istrinya itu terlihat kelelahan 
saat ini dengan wajah sendu yang sangat 
kentara. 

"Semua sudah berakhir, dua ular itu 


sudah di usir oleh ayah sore tadi, ayah juga 
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sudah menceraikannya." Raras bergelung di 
dekapan Wisnu, saat ini mereka sedang 
tiduran santai di sofa kamar. 

"Semua terjadi atas izin-Nya, kita hanya 
perlu bersyukur dan bersabar," jawab Wisnu 
bijak. 

"Kasihan ayah, beliau mengurung diri di 
dalam kamar." 

"Beri dia waktu! Ayahmu terlalu shock 
dengan kenyataan yang baru di lihatnya, 
bagaimana pun mereka pernah hidup 
bersama selama bertahun-tahun, tidak 
secepat itu merubah rasa cinta menjadi 
benci." 

"Kau benar, aku benar-benar lega 
sekarang, jika suatu saat aku sudah tak 
cantik lagi, apa kau juga akan 
menghianatiku? Seperti ayah pada ibuku?" 
Raras mengangkat wajahnya, ada rasa 


kawatir yang tersemat di tatapannya. 
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"Ras, cinta itu bukan perkara cantik atau 
tidak, banyak artis yang cantik tapi pada 
akhirnya mereka bercerai juga dan 
berselingkuh juga, pernikahan ini bukan 
sebatas memenuhi kebutuhan fisik, kalau 
pandangan kita menikah itu hanya 
hubungan di tempat tidur, lalu apa bedanya 
kita dengan hewan..." Wisnu memberi jeda 
sejenak, lalu melanjutkan. 

"Banyak tujuan menikah yang di ajarkan 
oleh agama kita, pertama adalah sebagai 
jembatan menuju surga karena dengan 
menikah banyak pahala tak terduga yang kita 
dapatkan." 

"Benarkah?" 

"Iya, contoh, seorang suami yang banting 
tulang mencari nafkah untuk kebutuhan 
anak istrinya dengan iklas, akan 
mendapatkan pahala sebanyak rambut yang 


tumbuh diatas kepalanya, yang siangnya dia 
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berpuasa dan malamnya dia melakukan 
shalat tahajjud, bisa kah kau menghitung 
berapa jumlah rambut di kepala?" 

Raras menggeleng, dia menyimak dengan 
seksama. 

"Maka tidak terhitung juga berapa besar 
pahala yang di dapatkan seorang suami yang 
mencari nafkah, sama halnya dengan istri, 
satu kali pelayanan di tempat tidur, sama 
pahalanya seperti membunuh seribu orang 
kafir yahudi, kau bisa menghitung sudah 
berapa kali kita melakukannya, Ras?" 

"Tidak terhitung," jawab Raras. 

"Artinya sudah banyak kau menabung 
pahala, tapi semua perbuatan harus disertai 
niat terlebih dahulu." 

"Begitu ya?" Raras merasa baru dengan 


semua ilmu yang diajar kan suaminya. 
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"Jadi, istriku. Sekarang jangan khawatir, 
insya Allah, pernikahan kita akan sakinah 
mawaddah warahmah." 

"Amiin." Raras tersenyum dan memeluk 
suaminya dengan sayang. 

"Kita sebaiknya tidur, Ras." Wisnu 
mematikan lampu. 

"Langsung tidur?" Raras menghidupkan 
lampu kembali, matanya memandang Wisnu 
tidak puas. 

"Iya, Ras. Aku capek, setelah menyetir 
lumayan lama." 

"Membunuh kafir yahudinya gimana?" 
tanya Raras menyuarakan suara hatinya. 

"Besok saja, jam tiga dini hari kita 
tahajjud bareng sambil bunuh yahudi," goda 
Wisnu. 

"Yaaah...." Raras ikut merebahkan diri, 
hitungan detik dia langsung tertidur pulas. 


Wisnu tersenyum sambil merapatkan 
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selimut di badan Raras. Dia tau istrinya itu 
butuh istirahat, sebesar apa pun rasa 
rindunya malam ini untuk istrinya itu, dia 
harus logis dalam hal ini. 

Wisnu mendekap sang istri yang selama 
ini sudah berkorban banyak untuknya. 
Wanita ini sangat baik dan tulus, dia pantas 
membuat iri bidadari surga karena kebaikan 
hatinya. Selangkah lagi, istrinya itu akan 
berubah menjadi istri yang soleha, karena 
dia begitu antusias dengan ilmu agama. 

k 

Wisnu mengusap pipi Raras yang sedang 
tertidur lelap. Wanita cantik itu selalu 
terlihat cantik dalam situasi apa pun. Wisnu 
menarik sedikit selimut mereka. Berbisik 
pelan di telinga istrinya itu. Dia sudah 
bertekad akan membuat istrinya menjadi 
soleha dan taat beribadah. Cinta ini tidak 


hanya berlaku di dunia, dia tidak ingin 
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masuk surga sendiri tanpa Raras. Wisnu 
berlahan akan membimbing istrinya itu agar 
lebih taat. 

" Ras, bangun." 

"Engghh ... jam berapa sekarang?" 

"Jam tiga dini hari." 

"Masih jam tiga." Raras menarik 
selimutnya kembali. 

"Iya, kita tahajud dulu." 

"Masih ngantuk." Raras memejamkan 
matanya kembali. Wisnu tak menyerah, dia 
akhirnya melahap kuncup mawar yang 
merekah milik Raras. 

"Hmmm ... aku bahkan belum gosok 
gigi." Raras menjauhkan wajah suaminya. 

"Katanya mau bunuh yahudi." Wisnu 
tersenyum mencubit hidung istrinya gemas. 
Raras langsung membuka matanya, bangkit 
dari atas ranjang, tanpa babibu langsung 


menuju kamar mandi. 
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"Ambil wudhuk ya, Ras!" 

Wisnu tersenyum, Raras itu terkadang 
bertingkah lucu. Di sebut yahudi saja 
langsung bangkit dengan semangat, seolah- 
olah menerima panggilan perang betulan. 

Beberapa menit kemudian Raras keluar 
dari kamar mandi, dua sajadah sudah 
terbentang dan Wisnu sudah siap dengan 
baju koko putih dan peci hitamnya. Mukena 
putih juga sudah tersedia di atas sajadah 
Raras. 

Shalat tahajjud berjalan dengan khusyuk, 
saling menengadahkan tangan meminta doa 
kepada Allah, mengucapkan segala syukur 
atas nikmat yang sudah di dapatkan. 

Raras mengaminkan dengan sepenuh 
hati setiap lafazh doa yang di ucapkan 
Wisnu. Dia sangat beruntung, laki-laki ini 
sangat sempurna dari segala hal. Walupun 


dia hanya laki-laki sederhana yang tidak 
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memiliki ambisi seperti kebanyakan orang. 
Dia selalu mensyukuri apa yang ada pada 
dirinya, tak pernah mengeluh dan 
menggerutu. Namun kesederhanaannya itu 
yang membuat Raras bahagia. 

Wisnu berbalik, mengulurkan tangannya 
dan disambut Raras dengan menciumnya. 
Mereka berpandangan penuh cinta, jari-jari 
besar Wisnu merengkuh bahu Raras dengan 
lembut, mengusap kepala yang masih 
berbalut mukena putih itu. 

"Ras..." 

"Hmm." 

"Setiap malam tahajud, mau?" 

"Hmmm, mau asal di bangunkan." 

" nggak ada syarat lain, Ras?" goda 
Wisnu. Raras menengadahkan wajah. 

"Wisnu maunya apa?" Raras ikut 
memancing. 

"Nggak mau apa-apa." 
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"Yakin? Mempraktekkan jurus baru 
misalnya." Raras terkikik kecil. Wisnu malah 
tersenyum lebar dengan muka memerah. 
Dia agak tersipu. 

"Nggak ah, nanti kamu keguguran , Ras. 
Jurus barunya terlalu dahsyat, gak cocok di 
praktekkan kalau istri lagi hamil." 

"Kamu belajar dimana jurus-jurus itu?" 

"Nyoba-nyoba saja, Ras." 
Raras tersenyum lagi, jari-jariya memainkan 
krah baju koko Wisnu. 

Laki-laki itu melanjutkan, "istri itu ibarat 
lahan untuk bercocok tanam bagi suami." 

"Berarti aku ini sawah ya." 

Wisnu tertawa dengan tanggapan Raras. 
"Itu perumpamaan, Ras. Maksudnya, istri itu 
adalah tempat menyemai benih, digarap 
sewaktu waktu." 

"Ha ha ha." Raras menutup mulutnya. 

"Apa yang lucu, Ras ?" 
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"Aku agak terganggu dengan bahasa ' di 
garap', kesannya agak menggoda." 

"Ketawanya nanti dulu, Raras mau 
dengar cerita tidak?" 

"Iya iya, terus?" Raras menghabiskan sisa 
tawanya, matanya jadi berair. 

"Artinya, menggarap itu bisa dengan 
berbagai cara, ada yang pakai traktor, ada 
yang pakai cara manual seperti di bajak 
dengan menggunakan alat manual." 

"Kalau itu aku sudah tau, hubungannya 
dengan kita apa?" 

"Hubungannya, kau adalah sawahku, aku 
adalah petani yang akan bercocok tanam." 

Raras tidak mampu menahan tawanya, 
dia terpingkal-pingkal melihat ekspresi 
Wisnu. Wisnu juga tertawa tapi tak bersuara. 

"Aduh, aduh. Rasanya aku mau kencing, 
apa tidak ada ungkapan yang lebih manis 


dari pada sawah dan petani, kesannya jadi 
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lucu." Raras mengusap air matanya, ini lah 
kelebihan Wisnu. Laki-laki ini bisa 
membuatnya bahagia dengan cara 
sederhana. 

"Ada, Ras." 

"Apa?" Raras merapikan mukananya 
yang mulai berantakan di kepalanya. 

"Nggak jadi, nanti kamu menertawaiku 
lagi." 

"Ayoklah! Aku penasaran." 

"Sudah lupa, Ras! di pikir dulu." 

"Yaah, tidak seru." 

"Sekarang benih sudah mulai kadaluarsa, 
Ras. Kalau tidak segera di tanam bakal 
mati." 

"Ha ha ha ha ha..." Raras kembali 
tertawa. 

"Suara tawamu besar sekali Ras, bisa 
membangunkan seisi rumah." 

"Kau lucu sekali." 
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"Benar, Ras. Kalau sawah tidak di garap, 
nanti sawah jadi gersang dan benih mati 
duluan, Raras mau jadi gersang?" 

"Ha ha ha." 

"Jangan tertawa terus, Ras." 

"Sebelum menanam benih aku mau tanya 
dulu." 

"Apa, Ras?" Wisnu menunggu dengan 
serius. 

"Kau membajak sawahmu dengan 
traktor atau cara manual?" 

Wisnu menggaruk kepalanya yang tidak 
gatal karena bingung sendiri. 

"Pakai manual saja, Ras." Tanpa aba - 
aba, Wisnu mengangkat istrinya itu ke 
tempat tidur. 

Mereka mencintai dengan sederhana, 
merindukan dengan cara sederhana. Karena 
pernikahan itu tidaklah rumit, yang rumit 


adalah orang yang menjalaninya. Raras dan 
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Wisnu mencintai kekurangan pasangannya 
terlebih dahulu, karena kelebihan akan di 
terima siapa saja. 

Ibadah dahsyat yang bersahaja, 
berlangsung indah dan penuh makna. Saling 
memberi dan menerima, saling melafaskan 
nama masing masing setiap gerakannya. 

Ibadah suami istri, perbuatan terhormat 
yang akan dinikmati oleh pasangan yang sah 
karena terikat tali pernikahan. Jika yang halal 
lebih indah, kenapa orang banyak memilih 
yang haram. Tuhan sudah berjanji, wanita 
baik adalah untuk laki laki yang baik, wanita 
pezina adalah untuk laki laki pezina. Karena 
tidak ada pria soleh yang mau menerima 
wanita pezina dan sebaliknya. 

Raras mnginginkan laki-laki yang baik 
dalam hidupnya. Untuk mencapai itu, dia 
menjaga dirinya baik baik, menjaga kesucian 
tubuhnya dan hatinya. Jika saja dia tidak 
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menjaga dirinya selama ini, mustahil laki laki 
seperti Wisnu di dapatkannya. 
elok 

Pagi ini untuk pertama kalinya, mereka 
sarapan bersama tanpa ada perdebatan 
seperti biasanya. Ayah Raras terlihat lebih 
baik walaupun belum banyak bicara. Wisnu 
menyuap sarapan dengan tenang. Dia 
bukanlah tipe orang yang bisa memulai 
pembicaraan lebih dulu jika belum dekat 
dengan seseorang. 

Hanya terdengar bunyi dentingan sendok 
yang beradu dengan piring di ruangan itu. 

"Ayah mau nambah nasi gorengnya?" 
Raras menyodorkan nasi goreng yang 
berada dalam mangkok besar. Ayahnya 
menggeleng. 

"Ayah sudah kenyang." Laki-laki tua itu 
diam sejenak." Sudah berapa kandunganmu 
Ras?" 
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"Oh? Empat bulan lebih, ayah." Raras 
cukup kaget ayahnya mengetahui 
kehamilannya, mungkin kerena perut itu 
sudah mulai menonjol. 

"Ras, lahirkanlah anak sebanyak 
mungkin, supaya rumah ini tidak sepi." 

Raras melirik Wisnu dan dibalas dengan 
anggukan antusias. Tentu saja Wisnu sangat 
bersemangat mendengar perintah itu. 

"Ayah mau cucu berapa?" pancing Raras. 
Dia berusaha membuat ayahnya banyak 
bicara. Sudah lama mereka tidak bicara 
dengan santai begini. 

"Sebanyak mungkin ... ayah tidak sabar 
menunggu kelahiran anak pertamamu." 

Wisnu hanya menjadi pendengar yang 
baik, mendengar sang mertua 
mengharapkan bayi mereka, membuat 


hatinya menghangat. Artinya laki laki tua itu 
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tidak mempermasalahkan cucunya yang 
tidak berasal dari keturunan darah biru. 

" Wisnu." 

"Ya, pak?" 

"Panggil aku ayah, aku mertuamu." 

"Siap pak, eh a... ayah." Wisnu merasa 
lidahnya berat. 

"Apa pekerjaanmu saat ini?" 

Raras mulai kawatir jika ayahnya sudah 
mengungkit masalah yang berhubungan 
dengan materi. 

"Saya punya toko harian, pak. Maksud 
saya, ayah." 

"Baguslah," katanya menutup 
pembicaraan. Raras membuang nafas lega. 

"Ayah, andini dan ibunya kira kira pulang 
kemana?" 

"Nungkin ke kampungnya, ayah tidak 
peduli. Oh ya, nanti sore kita ke makam 


ibumu." Ayah Raras mendorong mundur 
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kursi meja makan, meninggalkan Raras dan 
Wisnu. 

"Seharusnya tidak usah bahas Andini 
dulu, Ras. Wajah ayahmu langsung 
berubah," kata Wisnu setengah berbisik. 
Raras hanya mengangkat bahunya acuh. 

"Ayah itu harus kuat, mereka sudah 
bercerai." 

"Bagaimana pun mereka pernah saling 
mencintai, tidak segampang itu 
melupakannya." 

"Hanya ayahku yang mencintai sendirian, 
ibu tiriku hanya mencintai hartanya." 

"Ya begitulah, Ras. Tolak ukur 
kebahagiaan setiap orang berbeda beda." 
Wisnu merapikan meja makan, pembantu 
melarangnya dengan wajah tidak enak hati. 

"Jalau kamu, tolak ukur kebahagiaanmu 
apa?" Raras memancing. Mereka sekarang 


pindah duduk ke kursi jati di ruang tamu. 
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"Banyak, Ras. Kamu, bayi kita, adik adik 
serta kesehatan yang kita miliki. Oh ya, 
berondong yang kau wawancarai itu dia 
cerita apa saja?" Wisnu menjadi tertarik, 
Raras belum sempat menceritakan bagian 
itu. 

"Bukan wawancara, tapi introgasi, 
memangnya dia melamar kerja! " 

"Ya itu maksudku." Wisnu tersenyum 
lembut. 

"Dia sudah enam tahun di pelihara ibu 
Andini." 

"Seperti memelihara kucing saja." 

" Dia sama kayak peliharaan yang lain, 
dikenyangkan perutnya, dibelikan apa saja, 
padahal dia sudah memiliki istri dan tiga 
orang anak, kenapa dia mau mencari uang 
dengan cara hina seperti itu." 

"Mungkin dia mau jalan yang instan, 
Ras." 
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"Betul, kadang aku jijik sendiri, wanita 
setua ibu Andini, masih butuh belaian laki- 
laki, yang bodohnya, laki -laki itu malah mau 
melayaninya." 

"Kalau orang berambisi dengan uang, 
apa saja mau, Ras," jawab Wisnu. 

"Kasihan anak istrinya, kalau aku jadi 
istrinya, sudah ku cincang habis laki -laki 
seperti itu." 

Wisnu melirik Raras. 

"Kok jadi kamu yang emosi, Ras? Aku 
jadi takut, padahal aku tidak niat dengan 
yang tua-tua." 

"Kalau yang muda gimana?" pancing 
Raras, ada makna yang terselip dari jawaban 
Wisnu tadi. 

"Kalau kau yang mencarikan, apalah 
dayaku, Ras! aku hanya menerima dengan 


iklas." Wisnu berniat bercanda, tapi 
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wajahnya menunjukkan keseriusan. Hal itu 
membuat Raras marah, 

"Apa? " 

"Bercanda, Ras. Cukup satu saja, yaitu 
kamu. Satu saja belum habis." Wisnu 
berucap santai, seolah olah kemarahan Raras 
tidak berpengaruh padanya. 

"Ras, kok jadi diam? ku cuma bercanda." 

"Candaanmu kelewatan, kau niat nikah 
lagi kan? Sama Utari-utari itu?" 

"Kok Utari di bawa-bawa, Ras? Aku 
nggak niat nikah lagi, sumpah demi Allah, 
aku hanya bercanda, Ras. Maaf ya...." Wisnu 
menangkup wajah Raras, mata itu sudah 
mulai basah karena menangis. 

"Ya tuhan, manjanya istriku." Wisnu 
mendekap Raras dan mengecup kening 
istrinya itu. 


"Jangan asal bicara lagi." 
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"Iya, aku salah. Aku janji tidak akan 
ngomong sembarangan lagi." Wisnu 
mengusap air mata istrinya. 

"Aku capek, ingin tidur," kata Raras 
bangkit. 

"Aku pijit ya?" Wisnu langsung semangat 
dan di pandang horor oleh Raras. 


"Kau malah membuatku semakin capek. 


"Kali ini aku janji, hanya sekedar mijit." 

"Aku tidak percaya, kemaren-kemaren 
ngomongnya begitu juga, tapi kau ingkar 
terus." 

"Ya gimana lagi, Ras. Yang namanya 
sawah buat bercocok tanam." 

"ah sudahlah. Aku benar benar ingin 
tidur.." 

"Sebenarnya tidur jam segini tidak baik, 
Ras. Kita cari kegiatan lain saja. Kamu 


punya motor tidak?" 
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"Buat apa?" 

"Kita jalan-jalan saja, beli sesuatu yang 
kamu suka." 

"Hmmm, boleh juga. Naik motor kan?" 
Mata sayu itu langsung melebar dengan 
semangat, dia belum pernah naik motor 
dengan Wisnu. 

"Ayo!" Wisnu menarik tangan istrinya. 
Dia sengaja mengalihkan perhatian Raras 
supaya tidak tidur di saat matahari sedang 
naik. Kata orang tua tua itu tidak bagus 
untuk wanita hamil. Berhubung sekarang 
hari minggu, mereka bisa menikmati waktu 


dengan santai sejenak. 


AH 


isnu baru saja menyelesaikan 


sarapannya. Sebenarnya dia 


berniat menginap dua hari 
lagi di rumah Raras, namun pagi-pagi sekali 
dia mendapatkan telpon dari kampung, Mira 
mengalami demam tinggi. Dari semalam 
belum turun turun. 

Raras menggenggam tangan Wisnu. 
Memandang suami tampannya itu dengan 
raut penyesalan. 

"Maafkan aku! Tidak bisa 


mendampingimu pulang ke rumah." 
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Wisnu tersenyum, mengelus pipi putih 
milik istrinya. 

"Tidak apa-apa, Ras. Mira hanya demam 
biasa, lagi pula, tidak baik bagimu jika terlalu 
sering berkendara terlalu lama, ada bayi yang 
masih kecil di sini." Wisnu mengusap perut 
Raras dengan sayang. 

"Kapan kau akan kembali ke sini?" 
Tanya Raras penuh harap, semakin bertemu 
dengan suaminya itu malah semakin rindu. 

“Paling lama dua hari lagi, jika Mira 
sudah sembuh, aku akan langsung ke sini." 

"Baiklah," Raras menunduk dengan 
wajah sendu. Berat rasanya berpisah dari 
suaminya itu. 

"Hei... sayang." Wisnu mengangkat dagu 
Raras, mengusap air mata yang meluncur di 
pipinya. Raras langsung memeluk suaminya, 
menghirup aroma maskulian yang menguar 


dari tubuh suaminya secara rakus. 
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"Aku pasti akan sangat merindukanmu." 
Katanya parau. 
"Cuma dua hari, kau berubah manja 


Ras." 
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"Ini bukan permintaanku, tapi bayimu." 
Raras mengelak. Wisnu tersenyum lagi. 

"Iya, aku tau. Jaga dirimu ya, Ras! Juga 
bayi kita." Wisnu mengecup pipi istrinya itu 
dan kembali memeluknya erat. 

ebook 

Rapat besar baru saja selesai beberapa 
menit yang lalu. Para pemegang saham di 
undang untuk mengupas habis masalah yang 
terjadi cukup rumit di perusahaan 
keluarganya. Raras mampu memimpin rapat 
itu dengan kondusif dan berjalan tertib. 

Para pemegang saham yang tadinya 
sudah menyerah dan pesimis karena 
mengalami banyak kerugian, mulai 


bersemangat kembali dan mulai 
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membangun energi positif untuk berjuang 
bersama sama. 

Rapat selesai, dua orang yang masih 
berada di ruangan itu. Raras dan Zack, 
banyak hal yang ingin dia tanyakan kepada 
Raras saat ini. 

"Hai, selamat!" 

"Thanks." Raras tersenyum sambil 
menutup laptopnya. Dari tadi, Zack 
mengamati perut itu. Apa kah Raras 
mendadak jadi gemuk? Atau desas desus 
yang didengarnya selama ini memang benar. 

"Tidak pernah latihan lagi, Ras?" 

"Tidak, aku tidak boleh melakukan 
olahraga berat." 

"Kau terlihat gemuk, Ras," 

Raras memandang Zack, ada nada sendu 
dan rasa penasaran dari wajah itu. 


"Banyak hal yang belum kau ketahui." 
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"Termasuk pernikahanmu, dan 
kehamilanmu." Jawab Zack. Air mukanya 
langsung berubah murung. 

"Maafkan aku, ceritanya panjang." 

"Siapa laki-laki beruntung itu, Ras?" 
Zack memandang wajah Raras yang terlihat 
meminta maaf. 

"Hanya laki-laki sederhana." 

"Secepat itu kau berubah Ras, bahkan 
menyembunyikan pernikahanmu dariku." 

"Aku tidak bermaksud begitu, tapi ini 
rumit." 

"Aku takkan memaksamu." 

"Aku akan menceritakannya padamu, 
tapi bukan di sini." Jawab Raras. 

Zack menelan ludahnya kasar. Dia 
memaksakan senyum padahal hatinya sangat 
sedih. 

"Kapan Ras?" 


"Lebih kurang, enam bulan yang lalu." 
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"Berapa usia kandunganmu?" Zack tak 
bisa menahan rasa penasarannya. 

"Masuk lima bulan." 

"Selamat, Ras." Dia tersenyum dengan 
mata berkaca-kaca. Dia tahu ini akan terjadi 
padanya. Dari awal berjuang, dia tak pernah 
mendapatkan balasan dari wanita itu. 
Namun, dia tidak menyangka, rasanya akan 
sesakit ini, mengetahui wanita yang selama 
ini diimpikannya sudah sah menjadi milik 
orang lain. Sabar itu, ternyata tidak semudah 
mengucapkannya. 

"Kau harus mencari pendamping." 

Zack menghela nafas, wanita ini memang 
tidak peka, atau berpura pura. 

"Kau mau membantuku?" 

"Wanita seperti apa yang kau inginkan?" 


"Sepertimu." Jawabnya. 
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"Sayangnya aku tidak punya kembaran, 
sebaiknya kau terima saja salah satu wanita 
yang di jodohkan denganmu." 

"Tidak ada yang menarik dari mereka." 

"Kau terlalu pemilih," ujar Raras. 

"Entahlah...." Zack tidak tertarik 
melanjutkan percakapan. "Kenalkan 
suamimu padaku!" 

"Lain waktu aku akan memperkenalkan 
kalian." 

"Dia beruntung, Ras." 

"Aku yang beruntung mendapatkannya." 
Raras tersenyum. Zack berusaha 
mengendalikan diri. Mereka sama sama 
terdiam, namun suara ketukan sepatu di 
lantai mengalihkan perhatian mereka. 

Di sana, seorang gadis muda berumur 
awal dua puluhan, berjalan tergesa gesa 


sambil membawa tumpukan map 
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ditangannya. Wajah ramah Zack langsung 
berubah kaku. 

"Prestasi yang bagus, hari pertama 
magang, menumpahkan kopi di baju saya, 
hari kedua magang, memberikan laporan 
yang di print out asal, hari ke tiga magang, 
anda baru datang setelah rapat selesai, hari 
keempat saya jamin anda akan di 
berhentikan sepihak." 

"Ampun pak, saya tidak berniat 
terlambat hari ini," jawab gadis manis itu, 
keringat bercucuran di pelipisnya. Nafasnya 
masih tersengal. 

"Semua orang yang tidak disiplin tidak 
memiliki niat. Perusahaan bisa hancur jika 
punya karyawan seperti kamu." Ketus Zack, 
gadis manis itu tidak terlihat gentar dengan 
bentakan Zack, matanya hanya berkedip 
lucu. Raras hanya menjadi penonton sambil 


tersenyum kecil. 
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"Sini!" Zack meminta salah satu map dari 
tangan anak magang itu. Matanya 
membelalak, 

"Ini nama saya, kenapa kamu yang tanda 
tangani?" 

Gadis itu melihat buru-buru, kemudian 
menutup mulutnya. Ini adalah laporan 
harian ke kampusnya, kenapa dia seceroboh 
itu? Menandatangani di bagian nama pria 
itu. 

"Oh my god." 

"Perbaiki! Lama-lama saya bisa terkena 
darah tinggi jika menghadapimu." 

Zack kemudian berlalu dengan tampang 
kesal. Raras bangkit, 

"Kau istimewa." 

"Maksud ibu, Raras?" 

"Kau satu-satunya wanita yang bisa 


membuatnya marah." 
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"Eh?" Gadis itu menggaruk kepalanya. 
Seiring dengan perginya Raras dari ruangan 
itu. 

elok 

Raras mengeratka tali yang terikat di 
tenda dan membantu menancapkannya ke 
tanah. Sesuai dengan keinginan mereka dulu, 
bahwa ingin menghabiskan bulan madu di 
hutan dengan membangun tenda. Semacam 
camping sederhana dan unik tapi sangat 
berkesan. 

Sebenarnya tempat ini tidak juga di 
kategorikan sebagai hutan yang berbahaya. 
Lokasinya tidak jauh dari rumah Wisnu, 
persis berada di atas bukit yang memiliki 
tebing curam yang dulu sempat ingin di 
panjat Raras. 

Awalnya Wisnu menolak aksi nekad 
istrinya itu, ingin berkemah dalam kondisi 


hamil. Tapi mendengar rengekannya siang 
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dan malam, akhirnya Wisnu luluh juga. 
Sebenarnya ada jalan kecil yang bisa 
ditempuh dengan sepeda motor untuk 
mencapai bukit itu. Walaupun aga berliku 
dan sedikit memutar ke balik desa seberang. 

Tenda sudah terpasang, tenda yang 
cukup memberi perlindungan bagi mereka. 
Raras membawa berbagai keperluan selama 
di sana. Dia lah yang paling semangat saat 
ini. 

"Ah! — Akhirnya selesai." Raras 
merebahkan diri di atas selembar tikar kecil 
yang di bentangkan di atas rumput. Matanya 
terpejam menikmati udara segar yang 
bertiup tenang melalui celah celah 
pepohonan. 

Dari sini, rumah mereka tampak kecil. 
Hanya terlihat atapnya saja dan di kelilingi 
rumah warga lain dengan sawah yang 
menguning. 
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Wisnu sempat kebingungan menjelaskan 
pada adik-adiknya berkaitan dengan apa 
yang mereka lakukan saat ini. Aryo dan 
Yono hanya mendengar dengan kening 
berkerut saat Raras yang menyampaikan 
pada mereka bahwa mereka pergi bulan 
madu di atas bukit. Wisnu sampai malu pada 
adik-adiknya dengan kejujuran Raras. 

Sekarang sudah menjelang sore, 
hebatnya, Wisnu membawa bekal yang 
tahan untuk dua hari. Sambal rendang dan 
kerupuk kulit telah tersedia di kotak 
makanan. Mereka tinggal memasak nasi 
dengan tungku yang akan dibuat secara 
manual. 

"Het, lihat! Ada burung elang yang baru 
saja selesai menyambar ayam." Wisnu 
mengikuti kemana telunjuk Raras. Benar, 


ayam malang itu masih berada di 
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cengkraman elang dan dibawa terbang lebih 
tinggi lagi. 

"Aku sangat bahagia di sini," Raras 
menatap suaminya lembut sambil 
menyandarka kepalanya. Kaki Wisnu sudah 
pulih. 

"Sebenarnya ini bahaya untukmu Ras, 
tapi mau gimana lagi," jawab Wisnu." Aku 
tidak bisa mengatakan tidak padamu, Ras." 
Wisnu mengusap rambut panjang Raras. 

"Terimakasih, kau suami yang 
sempurna." Raras mengetatkan pelukannya. 

"Ku dengar, Andini masuk penjara lagi." 
Kata Wisnu cukup prihatin. Sudah lama 
Raras tidak mendengar kabar dua orang itu. 
Baru tadi pagi dia tak sengaja mendengar 
kabar itu di televisi. 

"Iya, dia terlibat jaringan prostitusi 


online, mungkin dia kehabisan cara untuk 
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bertahan hidup. Tapi syukurlah." Raras 
mengangkat bahunya. 

"Kok syukur, Ras?" 

"Dia pernah mengancamku, akan 
merebutmu sebagai bentuk pembalasan." 

"Masa dia mau berbuat begitu?" 

"Iya, dia akan melakukan apa saja untuk 
membalas dendam padaku. Andaikan dia 


sempat melakukan itu, aku takkan 


mengampuninya." 

"Suami mu juga takkan gampang tergoda 
dengan wanita lain." 

"Kenapa tidak? Andini itu cantik, seksi 
lagi, semua pria menyukai wanita yang 
memiliki dua hal itu." 

"Mungkin pria yang tidak sepertiku yang 
menyukainya. Bagiku, kau wanita tercantik 
di dunia ini, Ras." 


"Bahkan melebihi Utari?" 
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Wisnu tersenyum, istrinya itu masih juga 
menyebut nama Utari. 

"Kau pencemburu, Ras." 

"Tentu saja, wanita manapun akan 
cemburu kalau punya suami sepertimu." 

"Seperti apa?" 

"Tampan dan ... seksi," goda Raras. 
Wisnu tersenyum kembali, lalu mendekap 
istrinya itu dengan sayang. 

elok 

Suasana temaram yang sangat romantis. 
Cahaya bulan yang mengintip di pepohonan, 
desau angin malam yang mengalunkan nada 
tersendiri di iringi suara jangkrik yang 
bersahut sahutan. 

Raras memang berbeda, dia tak 
sedikitpun merasa ngeri dan takut dengan 
kondisi saat ini. Tak ada raut kecemasan di 
wajahnya. Dia malah asik membakar jagung 


yang sempat mereka bawa sebelum 


186 


berangkat. Sesekali hidung macungnya 
mengendus aroma sadap yang mulai keluar 
dari jagung yang hampir matang itu. 

Dia tidak terlihat seperti wanita hamil 
pada umumnya. Selera makannya semakin 
meningkat, tidak ada mual dan keluhan apa 
pun dari mulutnya. Hanya saja sekarang dia 
lebih gampang mengeluarkan air mata dan 
pencemburu. 

"Sini!" Dia melambai ke arah Wisnu yang 
lebih memilih duduk dengan membalutkan 
selimut pada tubuhnya. Wisnu meletakkan 
selimut ke dalam tenda. Kemudian berjalan 
berlahan ke sisi istrinya sambil memandang 
api unggun. 

"Ini udah matang kan?" Raras 
mengulurkan jagung bakar itu, Wisnu 
mencobanya sedikit. 


"Sedikit lagi." 


481 


"Oke...." Raras mengambil jagung itu 
kembali, memegang  tangkainya dan 
membakar berlahan ke api unggun. 

Setelah acara makan makan itu, mereka 
kembali ke tenda. Bersiap siap untuk tidur. 
Namanya bulan madu, tentu Wisnu sudah 
mempersiapkan staminanya untuk 
bertempur habis habisan. Tapi apa yang 
terjadi? Raras malah langsung tertidur tanpa 
berniat melakukan apa pun. Kalau begini 
Wisnu bisa apa kecuali ikut berbaring di 
sebelah istrinya. Ini namanya bukan bulan 
madu, tapi pindah tidur. Tapi tidak apa apa, 
mereka bisa menuntaskan di rumah 
sebanyak yang mereka mau. 

elok 

Raras bangun pagi-pagi saat Wisnu 
membangunkannya cukup sabar. Mereka 
menunaikan shalat subuh berjamaah, 


berwudhu dengan mata air jernih yang 
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mengalir di tebing yang berjarak beberapa 
meter dari kemah. 

Wisnu geleng geleng kepala, bulan madu 
yang di habiskan dengan tidur pulas bahkan 
tak ada ciuman sama sekali. Tapi Wisnu tak 
masalah, yang penting istri cantik dengan 
perut yang mulai besar itu bahagia dan 
senang. 

Selesai shalat subuh, mereka masuk 
kembali ke dalam tenda, jangan berharap 
ada percintaan mesra, karena Raras 
mengeluh merasa mengantuk dan minta di 
bangunkan ketika matahari sudah naik. 

Wisnu mengusap rambut indah itu, saat 
tak butuh lama bagi Raras untuk kembali ke 
alam mimpi. Wisnu merasa cinta semakin 
menggebu di hatinya, wanita ini 
membuatnya menjadi lebih bahagia dan 


penuh semangat. 
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Raras adalah wanita yang unik, tak 
banyak wanita di dunia yang sepertinya. 
Wajah dengan mata agak sayu dan lekuk 
tubuh sangat feminim, tapi siapa sangka, ada 
ketangkasan menyerupai laki-laki dalam 
dirinya. Dia bukanlah wanita yang penakut. 

Walaupun mereka menghabiskan malam 
di hutan di atas bukit, tak sedikitpun Raras 
merasa kawatir akan datangnya binatang 
buas atau hal-hal berbau ghaib. Dia dengan 
santai bejalan kesana kemari di sekitar 
kemah, mencari ranting kering 
menggunakan lampu senter dan membuat 
api unggun sendiri. 

Wisnu bangkit, mencium kening sang 
istri sejenak. Mereka akan kelaparan jika tak 
menyiapkan sesuatu yang bisa di jadikan 
sarapan pagi ini. 

Wisnu menuangkan air panas, membuat 


susu untuk Raras dan secangkir kopi 
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untuknya. Ada beberapa stok makanan yang 
tahan lama, berupa kue dan roti sobek. 
Wisnu tidak mungkin memberikan izin pada 
istrinya itu jika Raras meminta masa 
berkemah di perpanjang. Bagaimanapun, 
udara malam di atas bukit tidak bagus 
untuknya dan bayi mereka. 

Tak terasa, matahari mulai menggeliat 
dari balik bukit, menampakkan sinar cerah 
yang berpadu dengan kicauan suara burung 
hutan yang bersuka cita menyambut pagi. 

Raras keluar dengan rambut yang diikat 
asal, mendekati mata air dan mencuci wajah 
serta berkumur kumur. Dia mendekati 
suaminya dengan wajah lebih segar. 

"Tubuhku terasa lamban dan berat, 
sudah lama tidak latihan beladiri, kamu bisa 
beladiri kan? Bagaimana kalau kita coba?" 
Raras menantang suaminya dengan 


semangat. 


491 


"Bisa Ras, tapi Ras, kau sedang 
mengandung." Wisnu kawatir dengan perut 
besar istrinya itu, sebenarnya ajakan Raras 
sangat menggiurkan. 

"Kita latihan sederhana saja, untuk 
melemaskan otot." Raras tidak mau 
menyerah. Tanpa di duga Wisnu, Raras 
sudah melepaskan tinjunya ke arah 
suaminya, dia sengaja mengarahkan ke 
samping wajah suaminya itu untuk menguji 
ketangkasan Wisnu. 

Wisnu refleks mengelak sigap. Raras 
tersenyum puas. Tapi ekspresi wajah Wisnu, 
terlihat belum menyetujui ide ini. 

"Ras, bayi kita...." 

Raras tidak menjawab, dia melayangkan 
satu pukulan lagi mengarah ke wajah 
suaminya, Wisnu menangkap tangan Raras. 


Baru saja mulutnya terbuka untuk protes, 


matanya menangkap pergerakan kaki Raras 
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yang maju untuk menendang perutnya. 
Wisnu takjub dengan ke gigihan istrinya itu, 
tampaknya Raras serius dengan latihan bela 
diri. 

Wisnu melayani setiap serangan Raras, 
dengan mencuri ciuman beberapa kali di 
pipi istrinya itu saat wajah mereka 
berdekatan. Raras hanya tersenyum, namun 
Wisnu tak boleh lengah, lengan ramping dan 
kaki jenjang itu gesit luar biasa. Kemampuan 
bela diri Raras tidak bisa dianggap remeh, 
dia saja yang cukup mahir dengan berbagai 
gerakan silat dan karate cukup kewalahan 
meladeni Raras. 

Peluh sudah membasahi baju mereka. 
Panas matahari sudah terasa di kulit, saat 
Raras menyerang kembali, Wisnu 
menangkapnya sigap, menggendong istrinya 
itu sambil mengapit lengan istrinya. Dari 


tadi dia hanya mengelak dan tak melawan. 
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BUKUMOKU 
Raras di bopong masuk tenda, lalu di 


rebahkan di atas matras. 

"Sekarang aku akan membalasmu," ujar 
Wisnu dengan mata berkilat. Raras 
melebarkan matanya. Raras mengangguk 
dengan semangat. Latihan kali ini pasti akan 
terasa lebih indah dan memakan waktu yang 


panjang. Cinta yang halal memang lebih 


Cnd 
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Tentang penulis 


Gleoriud, nama pena yang memiliki 
makna sederhana. Lahir sebagai anak 
pertama dari tiga bersaudara. Suka membaca 
apa saja, menyukai hal — hal yang berbau 
seni seperti melukis, menyanyi dan menari. 

Selain menulis, Gleoriud juga bekerja di 
lembaga pendidikan swasta. Berperan ganda 
menjadi seorang ibu dan sebagai seorang 
istri. Menulis adalah bagian yang paling 
dekat dengan dirinya. Karena dengan 


menulis dia merasa sempurna dan bahagia. 
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